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MUKADIMAH
Cetakan Kesepuluh-

Semula, kami berniat untuk menghapus buku ini dari daftar karl'2

kami dan tidak mencetaknya kembali. Niatan itu tetlintas lebih dari

sekali. Namun, karena memandang nilai maslahatny^y^ngbesar maka

niatan tetsebut kami urungkan.

Tak dapat dipungkid bahwa buku ini termasuk best se//er, paling

luas tetsebat, dan paling banyak dicetak ulang. Bahkan, kami relakan

karya kami ini untuk diterjemahkan dalam rz;gzrrrbahasa dunia, mulai

dari bahas a Arab, Inggris, Ptancis, Cina, dan bahasa-bahasa lainnya.

Harapan kami, hasil katya ini dapat dirasakan nllat manfaatnya oleh

dunia Islam.

I{ami sungguh menyadari, bahwa sebagian besat pembaca buku
ini adalah kalangan muda Islam yang antusias dan penuh himmah.

Sebab, di tengah perlalanan meteka menuju hakikat Islam, mereka

menemukan bantahan tegas tethadap tuduhan-tuduhan meragukan

yang dilancarkan oleh musuh-musuh Islam dalam kandungan buku
ini, sedang sebelumnya, lawalcan terhadap tuduhan itu sulit meteka

* Dalam versi bahasa aslinya

Mukadimah V



dapatkan clalam pikiran meteka, I(arena itu, br-rku ini layak dijadikan
sebagai saiah satu senjata bagi para pemuda Muslim untuk memasuki
aten? perclebatan dan perhelatan dalam menghadapi lawan-lawan
mereka.

Betapa pun menyadari semua itu, pada kenyaatann)'a lebih dari
sekali kami berniat menghapus dan menghilangkan buku ini dari daftar
buku-buku tulisan kami dan tidak mencetak ulangnya kembali.

N{eski demikian, kami tidak mengubah sikap tethadap ide dan
pengetahuan vang terkandung di daiamnya selain satu revisi kecil pada
bab "Pandangan Islam Terhadap Perbudakan", melainkan karena
perubahan sikap kami terhadap metode penulisan.itu sendiri.

N{etode dan cata vang digunakan dalam buku ini sekarang adalah
mengemukakan tuduhan itu ialu menlranggahny'a dengan bukti-bukti
)/an!l membatalkannl'a. Metode demikian kami anggap tidak cocok
1agi. Sebab, ia memberi indikasi seolah-olah tuduhan itu merupakan
sesuatu yang berarti, sedang pada hakikatrrya, tidak layak. Di samping
itu, ia juga memberi gambaran legaLitas terhadap tuduhan iru, sehingga
mengharuskan kita memusatkan segenap perhatian, seolah-olah ag m^
Allah vang cliturunkan melalui wahy,.r: itu harus memedukan segala
jerih pavah kita untuk membuktikan kebenaran dan kesuciannya dari
segala aib dan cela.

N{emang benar, ketika men},rusufl buku ini dengan 6212 dsmiki2n-
lebih dari kurun rvaktu yangpanjang-kami berkeyakinan, bahwa Al-
Quran telah mengemukakan tuduhan-tuduhan kaum musyrikin dan
ahli kitab Q\asrani dan Yzhudi) terhadap Al-Quran, wahpr, dan Nabi,
bahkan jr-rga terhadapDzatTuhan kemudian menyanggah tuduhan itu
dengan alasan-alasan yang membatalk^nnya t^np^ memberi gambaran
atau indikasi penting dan legalnva tuduhan-tuduhan itu, atau
menimbulkan persepsi bahwa Agama Allah ini berkedudukan sebagar

pesakitan )'ang sedang memberikan pembelaan.

Benar pula, bahrva meski ketika lahir buku ini berbentuk apologi
(pembelaan dan pembenaran), tetapi ia bukanlah pembelaan dalam
arti y2ng biasa. Pada hakikatnva malah melancarkan serangan terhadap
paham-paham sesat 1'ang selalu merumbulkan keraguan terhadap Islam
di satu sisi, karena ketidakmengertian terhadap Islam. Pada sisi larn,
pikiran-pikiran itu telah tergerus ke dalam paham dan persepsi jahiJiah
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yang menganggap benar dan baik kebatilan serta penyimpangan yang

sedang mereka hayati itu.

Hakikat sefangan yang dilancafkan-dan bukan lahirnya 1'ang

b erb entuk apolo gilitulah yang membangkitkan kema nhzn otientalis

semasa,l yakni S(lefred Canrwell Smith dalam bukunya Islam in Lh)ent

Historltuntuk melontark ankata-kata penuh kedengkian terhadap buku

ini din penulisnya. Dia tidak akan membantah sekeras itu andaikata

buku ini hanva sei.adar berisi pembelaan terhadap Islam Bahkan dengan

kata-kata tegas ia telah mengakui, bahwa )rang membangkitkan
kemarahannl,a adalah sefangan penulis terhadap peradaban dan paham

Baratdi sela-sela pembahasan lain tentang persoalan yang dilancarkan

oieh musuh Islam,

Meski clemikian, pengalaman dalam bidang penulisan tentang Islam

dan dakwahnya selama ini telah mengajarkan kepada kami, bahv.a

menyanggah iuduhan yang metagukan bukanlah salah satu cara dan

-.tod.l,nng benar dan sehat, baik dalam berdakwah maupun dalam

penulisan tentang alann-aiatan Islam.

Can danmetode yang tepat dan baik adalahmengemukakan hakikat

kebenaran Islam secafa langsung untuk menerangkann\ra kepada umum'

bukan dengan menyanggah tuduhan atau meniawab pertany^an yang

ada clalam hati orang tentang keabsahan dan kemungkinan
pelaksanaannya pada masa kini. Ia adalah s^fana penefang sebagai

t.ntrrk kewajiban pafa penuLis dan alim ulama dari setiap generasi

umat ini. Bila lantas di sela-sela mengemukakan hakikat itu sekaligus

membahas poin-poin yang disalahpahamkan atau disalahtafsirkan baik

oleh kawan maupun lawan, itu bukanlah persoalan'

Sebenarnya, clalam suasana semacam itulah sanggahan-sanggahan

Al-euran terLadap kaum musyrikin dan ah[ kitab dikemukakan.

Pengalaman juga telah menuniukkan sesuatu )'ang lain. Adu debat

oleh ang:katan muda Islam yang antusias terhadap musuh-musuh Islam

tidak sebanding hasilnya dengan iedh payah yang dikerahkan. Lawan

debat mereka-tidaklah benar-benaf meflc^fi kebenaran atau ingin

mencapai pengetahuan yang sejati. Mereka semata-mata bermaksud

menimbulkan keraguan (s1'2[ wasangka) dan melancarkzn fitnah'

1. Kata ini adalah terjemahan bagi kata al-nu'ashiryang artinya hidup dalam kurun zaman

(scmasa dengan kita).
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Can5,angbaik bukanlah bertarung dalam adu debat dengan mereka
meskipun pada saat-saat itr-r musuh kehabisan jawaban. Sanggahan
paling baik terhadap musuh-musuh Islam adalah dengan melahirkan
contoh-contoh hidup dari kaum Muslimin yang terdidik sesuai dengan
hakikat Islam dimana mereka menjadi contoh dalam praktik dan realisasi
hakikat ini. Orang akan melihat, senang, menyukai, lalu berusaha
memperb anvak mo del-model itu, serta memprakti kanny a dalam hidup
y^ng ny^t^ di daerah asal mereka.

Hal itulah vang akan bermanfaat bagi umat manusia 1'ang 6s1^t
ingin tinggal di muka bumi. Hal itu pulalah satu-sarunya bidang hakiki
dakwah Islam. Demikianlah arasan kami meski lebih dari sekali berniat '

menghapus dan menghilangkan buku ini dari daftar karya kami dan
tidak mengulangi lagi penerbitannl'a. I{ami tahu, gemarnl'a angkaran
muda Islam terhadap buku int di hampir setiap daerah dan negeri-
negeri Islam sangatlah besar.

Namun, ketika buku ini tetap diterbitkan di m^n^-mafla, makahal
itu dikembalikan pada niatan baik par:- penerjemah dan penetbit-
penerbit Islam. I{ami cukup memahami iktikad dan semangat dakwah
umat ini yang begitu menggebu.

Akhirnya, kepada Allahlah kami memohon, semoga Dia senantiasa
memberikan nilai manfaat bagi kita semua atas segala amal bakti ini.
Sungguh, kami mengharapkan petunjuk Atlah unruk selalu menaungi
setiap langkah dan perjalanan kami sehingga kami tetap konsisten
berpijak di jalanyang benar. Hanya dari Allahlah taufik itu kami peroleh,
kepada-Nya kami bertawakal dan kepada-Nya kami kembali.

Muhammad Qutub
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Motto:

Adapun zrang-zrangltang dalam hatinla condong pada kesesatan, mereka
hanla nengikwti 1ang mot^syabihat daripada alat-a1at Al-paran itu untak
nenimbulfunfnah dan mencai-cari takwilrya (1angnerytuatk r).(N lmrgn: 7)
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MEMBEDAH MASALAI{

Saat ini, tak sedikit dari kaum cendekiawan yaflg mengalami krisis

pandangan terhadap ^g^mt 
Timbul pefi^ny^^n, apakah 

^g 
m

merupakan salah satu kenyataan hidup? Apakah 
^g^rn 

masih relevan

setelah ilmu pengetahuan mengubah waiah kehidupan dan peradaban

manusia, sedang di muka bumi tidak ada hal yang lebih penting, selain

kenyataan-kenvataan ilmiah? Apakah 
^g 

m merupakan kepetluan umat

manusia ataukah hanva soal pribadi? Attinl,a boleh betagama,dan vang

menolak boleh meninggalkannya, sedang keduanya sama. Setelah

meragukan 
^gam^, 

mereka lalu mengalamr krisis pandangan dan

meragukan Islam.

Para dai dan ulama Islam mengatakan, ag mT tni ttada tzta

banclingnya. Ia bukan semata-mata kevakinan, bukan hanya mendidik

ruhani dan keluhuran budi, tapi iuga merupakan sistem bagi kehidupan

manusia lang universal, sistem ekonomi yang adil, sistem sosial Vang

seimbang, undang-undang perdata, undang-undang pidana, undang-
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undang internasional, dan pendidikan mental serta fisik. Semua itu
didasarkan pada akidah dalam paduan 

^ntara 
bimbingan akhlak dan

pendidikan ruhani.

Umumnya, dalam keadaan krisis manusia akan kebingungan.
Mereka mengira rugas agama relah selesai. Tiba-riba, mereka dikeiuLken
oieh jutu penerang Islam yang mengatakan bdhwa agama ini bukan
warisan kuno yang sekarang harus disimpan dalam musium. Pada detik
ini, Islam merupakan sisrem yang hidup. Ia memiliki unsur-unsur
kehidupan untuk menghadapi masa depan 1'ang tidak dimiliki sistem
lain yangpernah dikenal umat manusia hingga kini, termasuk sosialisme'
dan komunisme.

Pada saat itu, mereka digetarkan oieh kejutan I'ang hampir saja
rriembuat mereka tak sadarkan diri sehingga bert^ny^-t^nya, apakah
sistem ),ang membolehkan perbudakan, feodalisme, dan kapitalisme;
sistem yang menjadikan perempuan mempunyai hak setengahnya dad
lakilaki dan mengurungnya dalam rumah; sistem yang menetapkan
hukuman ra1am, potong rangan, dan dera; sistem lang membiarkan
penganutnva hidup atas sedekah dan menjadikan mereka berkelas-kelas,
yang segolongan mengeksploitasi golongan lain, sedang mereka yang
bekerja keras membanting tulang tidak mendap^t)zmtnan hidup yang
tethormat; sistem yang demikian dan demikian; dapatkah ia hidup untuk
masa kini, apalagt untuk masa depan? Dapatkah ia berdiri di atas kaki
s endiri dalam p ergr-rlatan raks a s a-yang s ekarang s e dang terjadi-antar a
sistem-sistem sosial ekonomi yang tersusun atas dasar-dasar ilmiah,
apalag turut bergulat dan berjuang?

Sebaiknya, terlebih dahulu kita kenali tipe kaum terpelajarini dan
dan mana datangnya pikiran-pikiran yang meragukan itu. Apakah
memang asli buah pikiran mereka, ataukah membeo dari orang lain
yang mereka sendiri sebenarnya tidak tahu hakikatnya? I{ami dapat
memastikan, pikiran yang meragukan itu bukan hasil pemikiran mereka
pribadi. Mari kita sejenak membalik langkah untuk mengetahui sedikit
tentang sejarah modern.

Padazaman pertengahan telah terjadi Perang Salib yang dikobarkan
oieh penjajah bangsa-bangsa E,ropa terhadap dunia Islam. Api
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peperangan berkobar sedemikian hebat hingga kemudian padam dalam

beberapa waktu dan kaum penjajah dapat disapu bersih dari persada

dunia Muslim. Namun, salah kiranya biia adayangmengatakan bahwa

peperangan teiah selesai. Hal ini dinyatakan oleh Lord Allenby dengan

tegas ketika menduduki Palestina pada Petang Dunia'Pertama, "Baru

sekarang Perang Salib selesai." .',

Pada kedua abad yang lampau, kaum impetiaLis Barat mer^y^p

menlalah dunia Islam. Pada tahun 1882 bangsa Inggris menduduki

Mesir setelah rajaTaufrk melakukan pengkhian^t^n dan berkomplgt

dengan bala-tentara imperialis menentang revolusi nkyatyang dipimpin

'Urabi. Inggris berusaha terus melakukan poJitisasi untuk menguatkan

kedudukan mereka di dunia Islam, sefta mengamankan diri dari jiwa

perjuangan umat Islam yang sewaktu-waktu dapat berkobar dan

mengusir mereka kembali dari persada buminya. Tuan Gladstone,

Perdana Nlenteri Inggris pada masa Ratu Victoria, betbicara dengan

tandas sefaya memegang Al-Quran di tangannya kepada Majelis Rendah

Inggris, "selama kitab ini masih meniadi Pegangan orang Mesir, kita

tidak akan dapat hidup dengan tenteram di negara mereka."

Demikianlah Inggris meiakuk an gerakan politiknya di Mesir.

Mereka mefencanakan progfam pengaiatan dimana Islam tidak

dralarkan. Andai pun ada yang dtziarkan hanyalah Islam yang berupa

ibadah dan shalat, zrl<r dan tasbih melalui tasawuf, serta Al-Qufan yang

dibaca untuk mendapat berkah dan aniungan-anlungan teoritis kepada

keluhuran akhlak. Adapun Islam sebagai sistem ekonomi dan sosial,

Islam sebagai hukum dan undang-undang,Islam sebagai sistem hidup

yang menguasai kehidupan, tidak sedikit pun dtaiarkankepada mereka.

Tuduhan-tuduhan metagukan yang dilancarkan kaum orientalis dan

para pendukungnya di Eropa tersebut zdalah untuk menumbuhkan

keraguan kaum Muslimin terhadap 
^g 

m^nyadan melancarkan tujuan

jahat imperialisme.

Akhirnya, politik itu pun benar-benar dilaksanakan. Sehingga

timbullah suatu generasi bangsa Mesir yang tidak berkepribadian dan

berwatak. Generasi yang tidak dapat melihat dengan mata sendin,hanya

dzpatmelihat 
^p^y^ttgdikemukakan 

oleh bangsa Eropa dan memeluk
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pikiran vang dikehendaki mereka. I{aum terpelajar l,anghidup sekarang
ini merupakan produk rencana poiitik vang dibuat kaum penjajah. Is-
lam yang mereka ketahui hznyalah tuduhan dan anggapan yang
meragukan. Agama yang dip ela lzri adalah c eko kan o rang- orang Eropa,

)'aitu untuk memisahk^n 
^gam:- 

dari pemerintahan dan ilmu
pengetahuan. Mereka l,alar bahwa agar.r,^ yang ditinggalkan bangsa
Eropa itu bukanlah agzma yang dianjurkan ahli-ahli pikir Islam, dan
bahr,va perkembangan yang diaiami bangsa Eropa memaksa mereka
memusuhi dan meninggaikan 

^gal:;t , adalah perkembangan khusus
yang dialami bangsa Eropa sendiri. Sementara hal itu tidak pernah terjadi.
dan bahkan tidak mungkin terjadi dalam sistem Islam. laham
menganjurkan untuk meninggalkan agama dan membuangnya jauh-
jauh serta mengasingkannl'2 dari percaturan usaha mengatur kehidupan
masvarakat, baik dalam poliuk maupun da.lam ekonomi, adalahpaham
impor hasil olahan bangsa Eropa.

Pergulatan ant^railmu dengan^g m^telah terjadi di Eropa, karcna
gereja memeluk paham dan dogma tertentu lalu mengumumkannya
sebagai kebenaran suci 1'ang turun dari langit (diwahyukan Tuhan).
Setelah ilmu pengetahuan menetapkan ketidakben r^fl paham dan
dogma itu, dengan sendirinya orang memercayai ilmu dan ingkar alias

kafir terhadap 
^g 

m^ seperti digambarkan gereja. Hal yang menambah
sengit pergulatan ini dan menambah keinginan orang untuk
membebaskan diri dari belenggu agama ialah bahwa gercja di Eropa
telah memaksakan kekuasaan Tuhan terhadap para penganutnya.
Dalam hal itu, mereka sangat ekstrim hingga mencapai batas-batas
kediktatoran. Dengan demikian ag m^ merupakan momok yang
mengerikan; ia memburu manusia ketika tertidur maupun terjaga,
memaksakan pembayannpajak memaksa tunduk secara terhina kepada
pemimpin-pemimpin 

^gam^, 
memaksa mereka memercayai dongeng

dan khurafatyang tidak masuk akal at^s n m^ Tuhan. Penganiai-aan
terhadap kaum cerdik pandai, membakar mereka katena mengatakan
dunia ini bulat misalnya, merupakan kekejian yang memaksa setiap
orang yang berpikir bebas dan berjiwa merdeka unruk rurut
menghancurkan momok yang ngeri ini, atau paling tidak membelenggu-
nva untuk tidak memaksakan memburukkan ag^ma seperti
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digambarkan ofang*ofang agama sendiri'dan mencari kelemahan-

keiemahannya. Semua itu merupakan kewa;iban suci bagi ahli pikir

I'ang merdeka.

Adapun kita, bangs^ y^ng tinggal di kawasan Isiam ini, mengapa?

N,fengapa harus memisahkan ilmu dari agamadan meniadikan keduanya

saling bertentangan dan bersengketa? Adakah-satu kebenaran ilmiah

vang mufni dan terlepas dari hawa nafsu yang bertentangan dengan

agama? Pernahkah tetjadi penindasan atas kaum cerdik pandai di bawah

naungan Islam? Sejarah inilah )rang mengakui, betapa sarjana-sarjana

dalam lapangan kedokteran, falak, pasti, alam, k.imia, hidup di bawah.

nauflgan pemerintah Islam tanpa teriadi peftentangan dalap jiwa

mereka antafailmu denga n ag ma', ate;.J antata mereka dengan penguasa

sehingga pihak penguasa terpaksa menganiaya dan membakar mereka.

Apakah yang mendofong kaum terpelaiar untuk memisahk^n agam^

dari ilmu dan memburukkan 
^g 

m t^np^kesadaran atau penyelidikan?

Apakah afufan-aturan mereka adzhanya karena cekokan facun kaum

penjaiah yang tanpa mereka sadari?

Tetapi ketika menulis buku ini ofang-ofangterpelaiar ini tidak saya

pikirkan. Sebab, mereka toh tidak akan kembali mengakui kebenaran,

kecrlali bila orang-ofang yang merek^ 
^nutdengan 

fanattk di Barat telah

kembali mengakuin,va setelah mereka menderita keputusasaan terhadap

peradaban vang ateis-materiaiistis dan menyadari bahwa tetny^t^

peradaban mereka harus mencari suatu sistem yang naturalis-

ipiritualistis sekaligus, sistem )rang meliputi kepercayaan dan soal_soal

kehidupan dalam satu waktu.

Tujuan szs,a adalah golongan lain, yakni pafa pemuda yang ikhlas

dan berpikiran jernih. Para pemuda vang sungguh-sungguh ingin

mencapai kebenaran. Tuduhan-tuduhan yang meragukan itu
menghalangi f 

alan mereka, sedang mereka tidak tahu bagatmana cara

menyingkapn)'a. Sebab, kaum penialah yang licik telah menutup mata

mereka dart cahayakebenaran dan memb ratkanmereka mefaI1 dalam

gelap tempat para budak imperialis dan setan-setan komunis bekerja

k"ru, untuk menyesatkan mereka sambil mefasa takut untuk

menemukan lalan yang benat, lalan kehormatan, ketinggian, dan

kemerdekaan.
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., I(epada para pemuda yang ikhlas daniberpikiran jernih itu, saya

' p.r.embahkan buku ini dengan harapanrahmatdan taufik Aliah dalam

1 fangka membersihkan noda-noda yang ditaburkan para pembenci Is-

lam.

+le)K:))k ,i,
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&D

PERAN AGAMA
DALAM PERCATURAN DUNIA
MODERN

Padaabadkedelapan belas dan kesembilan belas Masehi kebanyakan

ofang Bant sedang dimabukkan oleh kemenangan ilmiah dan mengira

bahwa per^n n 
^gam 

telah habis . Sebagai ganttny^,ilmu pengetahuan

menduduki tempat itu. Demikian pula pendapat kebanyakan sarla;na

sosiologi dan psikologi di dunia Bant. Freud umpamanya, ia membagi

kehidupan manusia kepada tiga fase psikologis; fase takhayrrl, fase

beragama, dan fase ilmu pengetahuan.

Telah kita terangkan dalam identiftkasi masalah, sebab-sebab dan

perkembangan suasan^ y^ng mendorong kaum cendekiawan Barat

dalam memeluk paham memusuhi 
^g 

m^ serta berusaha menjauhkan

ofang dannya. Telah kami terangkan bahwa pertentan g fi antalz gereja

dengan kaum cetdik pandai menyebabkan mereka mefasa bahwa semua

pendapat yang dinyatakan gereia adalah reaksioner, retrogresif, dan
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khurafat. Oleh karena itu, gereja harus meninggalkan tempatnya untuk
ilmu pengetahuan, sehingga umat manusia mendapat kesempatan
m en empuh j alan kemajuan.

Penyakit menitu (taklid) yang menular itu kemudian berjangkit di
kawasan Islam dibawa penlalah dan disebatluaskan kepada
penduduknya )rang patut dikasihi, bahwa jalan satu-satunya untuk
mencapai kemajuan adalah jalan yang ditempuh bangsa Bant, yang
pada waktu itu telah mencapai kemenangan. Hendaknya m.t.p,
membuang 

^g^m^ 
yang mereka anut, seperti orang-orang Eropa. Jika

tidak, meteka akan tetap tinggal sebagai bangsa yang reaksioner,.
retrogresif, dan tukang takhayrrl.

Namun demikian, tidak semua kaum cerdik pandai di Barat dan
parapujangg ny^memusuh.i 

^g 
ma Ada di tengah-tengah merek^y^ng

bijaksana, yang telah bebas dari pengaruh petadaban ateis-materialistis.
Mereka sadar bahwa akidah merupakan hajat mental psikologis.

D t antara co ntoh-contoh yang p aling menon j ol adalzh J ame s J ean s,

sarjana astronomi yang memulai hidupnya sebagai seorang skeptis yang
tidak memercayai Tuhan. Setelah menempuh penyelidikan ilmiah yang
dalam, akhirnya ia sampai kepada paham bahwa problem-prbblem
ilmiah yang besar tidak dapat dipecahkan kecuali dengan mengakui
adanyaTuhan. Demikian pulaJeans Bddge, sosiolog tern^m yangtelah
mengakui Islam khususnya karenzkemampuannya memadukan aspek-

aspek materiil dan spirituil dalam satu sistem realistis. Selanjutnya,
pujangga Inggris terkenal, Somerset Maugham, telah menyatakan
kalimat yang tepat dan jitu, "Pada masa ini, bangsa Eropa tidak lagi
memercayai Tuhan. Sebaliknya, mereka telah memercayaiTuhan baru,
ialah ilmu. Akan tetapi, ilmu pengetahuan adalah sesuatu yang berubah-
ubah. Hari ini menetapkan sesuatu yang kemarin disangkalnya dan
besok menyangkal sesuafu yang kemarin ditetapkan dan diakui. Oleh
karena itu, kita jumpai para penyembah ilmu selalu menderita
kegelisahan dan tidak pernah tenteram."

D emikianl ah keny ata nny 
^. 

I(egeli s ahan diderita oleh b angs a B ar at

yang s elalu hidup dalam kegoncangan. I{egeli s ahan y ang s elalu meru s ak
saraf manusia di sana dan menimpa mereka dengan berbagai penyakit
j iwa akib at p ertentang an jtw a yang ter j adi teru s -meneru s tanpa sandar an
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kepada kekuatan yang tetap, baik di bumi maupun di langit. Segala

sesuatu yangadadi sekitar mereka selalu berubah-ubah, maka lika tidak

ada kekuatan tetap yang dapat difadikan sandaran dalam pergulatan

raksasa kehidupan manusia dan segala sesuatu dalam hidup tti,hanya
akan ada satu akibat pasti, yaitu kegelisahan dan kegoncangan.

Andaikata keyakinan (akidah) tidak mempunyai tugas yang dapat

dilakukan dalamkehidupan manusia selain memberikan fasa 
^m 

ny^ng

dapat dirasakan manusia di bawah naungan Allah dengan memper-

sembahkan semua usaha kepada-Nya, menentang kejah^tan .dan
pelanggaran demi mencapai rida-Nya, membanting tulang untuk.
memakmurkan bumi guna melaksanakan kehendak-Nya,, setta

mengharap pahala dari pada-Nya, sudah cukup meniadi alasan ufltuk

bsrpegang pada al<tdah itu dan meyakininya sebagai bekal hidup yang

baik.

Apa artinya blla seorang manusia tanpa keyakinan? Apa jadinya

bila dia tidak mengimani adanya alam latn yang kekal abadi? Ia pasti

akan dikuasai perasaan hidup yang hamp^,Per^s^ n usia yang pendek

dibanding dengan impian-impian dan cita-citaanya. Dengan demikian,

ia akanmenufutkan syahwatnya untuk melaksanakan kepuasaan nafsu

sebesar dan sebanyak mungkin dalam hidup yang singkat ini. Draakan

bergulat dan berebut secara liar untuk mencapai kepentingan
materia[stis apa saja yang dapat diperoleh secafa cepat dalam satu-

satunya kesempatan yang dimil-iki.

Dengan demikian, maftabat manusia akan merosot baik dalam

pikiran dan perasaan maupun bayanganmereka terhadap tujuan hidup

dan cara pelaksanaanny^. I(emerosotan itu akan jatuh ke lembah

peftafungan sengit yang tidak lagi mendefl),'utkan fasa kemanusiaan

yang tinggi serta tidak lagi mendenfltkan cinta kasih dan gotong royong

yang sesungguhnya. Mereka akan menurutkan dorongan-dorongan

iasmaniah dan naluri yang kasar. Akhirnya, mereka tidak akan kuasa

mengangkat diri-meski sejenak-kepada pet^s^an mulia dan nilai-

nilai kemanusiaan yang luhur.

Dalam perjalananyang penuh pergulatan itu, mereka akan mencapai

beberapa hal penting dan kesenangan. Tetapi kemudian, semua itu akan

dikeruhkan dengan usaha saling betebut kepentingan dan kemenangan.
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Setiap individu akan dikuasai syaLlv/2tnya hingga mencapai batas dimana

mereka menjadi budak syahwat, menurutkan desakan-desakannya dan
dikuasai oleh kemauan-kemau^nny4 dimana mereka tidak mampu lagl

melepaskan diri dari cengkeraman itu.

Dalam kondisi ini, bangsa-bangsa akan mengalami nasib yang sama.

Peperangan akan memusnahkan dan menghancudeburkan mereka.

Dengan itu, kesen^ng n dan kestabilan hidup akan rusak. Ilmu
pengetahu^n y^ng mirip alat raksasaberbahaya itu akan berubah dari
fungsinya yang bermanfaat menjadi alat penghancur mudak dan alat

pemusnah yang mengerikan.

Bila keyakinan mampu betfungsi dalam kehidupan manusia sebagai

pemberi kelapangan kepada mereka yang hidup dan harapan akan

kehidupan yang abadi dimana manusia dapat mencapai semua cita-cita
yang diidaam-idamkan dan memuaskan hdti dengan semua kesenangan

yang pernah tergetar dalam jiwa mereka, jrka hasil semua itu mampu
mengurangi meruncingnya pergulatan di atas bumi, membeti
kesempatan bag rasa cinta, kasih sayang dan persaudaraan,maka sudah

cukup menjadi alasanuntuk berpegang pada aktdah serta meyakininya
sebagai bekal hidup yang baik.

Bagi yang mempunyai prinsip luhur dan ide-ide kemanusiaan serta

keyakinan tinggi, yang berusaha terus menjalankan prinsip dan ide itu,
kekuatan apakahyang memberi meteka kesabaran dalam beriuang dan

bertahan menghadapi kekuatan-kekuatan jahat dan tirani? Apakah
keuntungan materiil yang metekahanpkan? Mungkin, sebagian mereka

akan jatuh sebagai korban sebelum mencapai keuntungan )rang
diharapkan. Ideologi yang berdasar pada kepentingan pribadi hanya

akan berhasil mencapai tujuan dalam skala kecil saja. Ia akan disapu

oleh badai nafsu dan keinginan pribadi, karena ia berdiri tanpa akar

Jadi, bukanlah kepentingan sementara yang menjadi motif untuk
bersabar dan bertahan.

Benar, sebagian kaum "reformis" mencari sum.ber kekuatan dan

kesabaran pada perasaan dendam; r^sa dendam pribadi atz-D r^sa

dendam golongan manusia atau rasa dendam satu generasi manusia

dimana mereka hidup. Mungkin, mereka akan mencapai tujuan
perbaikan itu. Mungkin, r^s^ dendam dan benci itu demikian tajam
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dan kuatnya sehingga mereka tzhan memikul berbagai m^c^m

penderitaan untuk mencapai tuiuan yang dicita-citakan. Namun,

L.p.r.nyurn yang didasarkan 
^tas 

ras^ dendam dan kebencian bukan

atzs rasacinta, tidak mungkin mengantafkan manusia kepada kebaikan

dan kebenaran meski mungkin akan memecahkan satu kesulitan

sementafa atau berhasil meruntuhkan tiram Yang bedaku' Ia tidak

mungkin menjadi obat baik untuk penl'2ftir-'penyakit yang sedang

d.iderita umat manusia. Akhirnya, dendam dan benci pasti menyeleweng,

keiahatan akan diganti keiahatan,ttant diganti tirani dan kemerosotan

diganti kemerosotan.

Adapun ideologi yang tidak berdasarkan kepentingan sementafa'

dan tidak mencati kekuatannya datr rasa dendam dan kebencian,

melainkan berdasarkan f^s^ cinta yang iuhut sefta persawdataan yang

s6benarnya, memerangi keiahatan karena menghendaki kebaikan untuk

manusialah yang akan Letmanfaat bagr manusia dan mendofong mefeka

untuk maju ke depan dalam pendaban dan kemaiuan'

Apakah tuiuan semacam itu dapat dicapai t^fip^ iman I'ang
bersumber kepada )'ang hakikat dan didasarkan p^d^ ctnt^ kepada

Allah? Apakah tujuan semacam itu dapat dicapai t^nP^ beriandaskan

nilai-nilaiagung yang bersumber dari Allah dan kebenaran mudlk yang

menjadi,lk.,rrn bagi kebenaran-kebenaran hidup? Apakah hal itu akan

dicapai t^npa iman akan adanya alam latn yang membersihkan iiwa
marrr:sia dari getaran-getafan rasa fana di atas bumi, memberinya fasa

kelanggengan, menghapuskan pet^s^an sia-sia terhadap segala usaha

*np;bal^s jasa, dan perasaan-pet^s^ n luhur t^np^ imbalan?

Demikianlah akidah yang bersumberkan ket'akinan tentang Allah

dan hari kemudian. Namun, Islam tidak hanya berhenti di sini. Ia

mempunyai kekhususan dan liku-liku kehidupan yang peflu
diungkapkan dewasa ini.

Mereka yang mengirabahwz Islam telah habis pef^n nnya, tidak

tahu untuk apa Islam datang sebagaiman^y^ngmefeka telah hafaldalam

pelaiann-pel^jar^n seiarahyang dibuat kaum penj ai ah untuk anak-anak

sekolah di Mesir. Mereka hanya tahu bahwa Islam datang untuk

melarang penyembahan berhala seft^ memerintah manusia mengabdi

kepada Altofr. Dahulu, bangsa Atab hidup dalam suku-suku yang

berbeda-beda dan saling berperang.
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Islam menjadikan mereka umat yang satu. Mereka minum fiunuman
keras, berjudi, dan melakukan perbuatan-perbv t^fl amoral. Islam
melarang perbuatan-perbuatan itu dan mengharamkannya. Begitu pula
telah diharamkannya adat istiadat yang buruk seperti membalas dendam,
mengubur anak perempuan hidup-hidup, dan sebagainya. Islam
menganjurkan kepada penganutnya untuk menysbaduaskan agam lfl..
Mereka pun melakukannya hingga kemudian terjadi peperangan-
peperaflgan y^ng berakhir dengan meluasnya Islam ke batas negra-
neg r^ yang terkenal sampai kini.

Hanyaitulah tugas Islam menurut versi mereka. Tugas iru sekarang .

telah selesai. Sekatang tidak ada yang menyembah berhaia. Hidup
bersuku-suku sudah tedebur ke dalam kehidupan bangsa-bangsa glo-
bal. Adapun minuman keras, perjudian, dan soal-soal amonl lainnya

diserahkan kepada perkembangan ma|yarakat, karena soal-soal
semacam itu meskipun sudah dilarang agaia, masih juga dilakukan
orang. Jadi tidak pedu diusahakan. Sedang soal menyiarkan 

^g 
m^

sudah selesai dan tidak ada IagT tempat untuknya dalam sejarah mo-
dern ini. Hendaknl'a sekarang lita anhkan pethatian kepada prinsip-
prinsip modern karena hanya pada prinsip-prinsip modern'itulah
kepuasaan akan didapat.

Asosiasi itulah yang timbul dari pelajaran sejanh yang diberikan
kepada anak-anak kita di sekolah-sekolah. Pelajann yang didasarkan
pada realisme yang tedintas dalam pikiran lemah dan jiwa yang telah
diperbudak imperialisme Barat. Mereka telah menyadan untuk apa

sebenatnya Islam datang

Islam dapat disimpuikan dalam sepatah kata "pembebasan".
Pembebasan dan semua kekuasaan di atas bumi yang mengekang
kegiatan umat manusia atau menghambatnya dan kemajuan yang
berlangsung dalam jalan kebaikan2. Pembebasan dari kekuasaan para
arari y angmemperbudak manusia untuk kepentingan pribadi, menindas

dengan kekerasan dan tefor, memaksa untuk melakukan tindakan-
tindakan yang bertentangan dengan kebenaran ) merampas rasa harga

2. Bagian At'TahaturA|'Wijdani (Kebebasan Batin) dalam kitab Al'Adalah Al'Ijtima'iyah Ii
Al-Islam (Keadiian Sosial dalam Islam) oleh Sayyid Qutub.

12 vt neg\reat Islam



diri, kehor m t^fl, harta, dan jiwa. Membebaskan diri dari kekuasaan

paranraridengan mengembalikan semua kekuasaan kepada Allah Swt',

yakni menjadikan kebenaran hakiki yang waiib dipercayai sebagai hal

yang wajar, baik dalam pikiran maupun hati manusia bahwa hanya

Allahlah Penguasa Segala Sesuatu.

Dialah yang berkuasa atas seluruh hamu-a-Nya sedang semuz

makhiuk ad,alah hamba-Ny^ yang tidak dapat berbuat kebaikan atau

kejahatan bagi diri mereka sendiri. Mereka akan menghadap kepada-

Nya pada hari kemudian, orang pef ofang. Hanya dalam keadaan

demikianlah manusia akan bebas dari rasa takut terhadap sesama.

manusia, yang tidak kuasa berbuat sesuatu bagi dirinya sendiri, sedang

d-ia dan mereka semua runduk menurutkan kehendak Yang Mahakuasa'

' Pembebasan dari cengkeraman nafsu, termasuk nafsu untuk hidup

dan takut mati, dijadikan seniata ampuh .p^f^ trf^ni dalam usaha

menindas manusia. Jika manusia tidak begitu serakah mencapai semua

keinginan yang diidam-idamk ^flny^, 
flisc^y^ meteka menolak

penindasan dan tidak akan tinggal dalam menghadapi tirani yang

mencekam. I{arena itu, Islam berusaha keras membebaskan orangdart

cengkeraman nafsu tt} 
^g 

f mereka mampu menghadapi kelahatan

sebagai seofang yang kuat melawan, bukan sebagai orang lemah yang

selalu tundul< dan menurut saia.

vr.o'-p,Jrii':E*;'r"€it")t"rKr;\ {'3u,'1 €"t6 irr !r "F
' t"

G rl*s l,y.:: ^, c"&|*ti\+"rb'i 5U:6)L.f i"*A;)Gi,)

iU6\'r'F',s*.1 i', .ru hr Gt" ;; 
"''' 

P +
Katakanlah, "Jika orangorang tua kolioi, on',ok-anak kalian, saadara-

saarlara kalian, istri,istri kalian, keluarga kalian, harta lang kalian pero/eh,

perrlaganganlang kalian khawatirkan akan meragz, dan tempat-tenpat kediaman
-1ang 

kalian sukai, lebih kalian cintai dari Allah dan Rasul-L\ia serta beryuang
- 
p a ia 1 a / an N1 a, m a ka turuggu la h s anp ai A I la h m e n datangkan p eri n ta h (si ks Q
-Xyo, 

Ztnn ticlak ruemberi peturcluk kEada kaanlangfasik (keluar darilalan

1ang benar). " (At-Taubah:24)
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Demikianlah Islam meletakkan semua syahwat di satu pihak dan
cinta kepada Allah pada pihak lain. Hal terakhir ini disimbolkan dengan
crntapadakebenaran dan kebaikan,berjaang di jalan Allah, dan seluruh
nilai-nilainy^ y^ng mulia. Cinta kepada Allah dipandang lebih berat
dari semua syahwat dan kesenangan. Hal yang demikian itu dijadikan
syarat keimanan.

Pembebasan dari cengkeraman nafsu memang tidak dimaksudkan
untuk menentang para tff^ni semata-m^t^, tapt juga dimaksudkan
sebagai tujuan pribadr bagi setiap individu, yaitu menyelamatkannya

dari perbudakan nafsu dan tidak terjebak ke dalam cengkeram^nnya'
yang kejam dan hina.

Seorang yang tenggelam dalam syahwat nafsunya akan mengira
bdhwa ra bakzl menikmatr kelezatan hidup lebih besar dan yang
dinikmati orang lain. Duga^n y^ng salah ini al<hirnya membawanya

kepada perbudakan dimana or^ngtidak dapat lagi melepaskan diri dad
lingkungann)'a dan mengantafkannya kepada kemalangan t^nP^merasa
bahagta sama sekali.

Dengan menenggelamkan diri ke dalam syahwat, orang tidak akan
pernah merasa puas. Ia malah akan menambah terbukanya nafsu itu
dan membuatnya semakin menggila. Dorongan nafsu itu akan
melahirkan pekerjaan yang menekan terus-merrerus. Orang tidak dapat
lagi melepaskan diri daripadanya-di samping dorongan yang
menjerumuskannya ke lembah kerendahan i1s- karena seluruh
minatnya diarahkan untuk memenuhi tuntutan syahwat semata.

Dengan demikian, hidup tidak akan maju. Umat manusia tidak
mungkin meningkat ke tanf yang lebih tinggi kecuali telah mampu
menekan tuntutan insting yang mends52k-lslusaha dalam lapangan

yang lebih luas-baik usaha itu berupa ilmu pengetahuan yang
memudahkan hidup, kesenian yang memperindahny^, 

^t^'u 
keyakinan

(agama) yangakan mengangkat manusia ke tingkat yang lebih tinggi.

Jelas sekali bahwa Islam begrtu memerhatikan pembebasan manusia
dari dorongan syahwat, bukan dengan cara mengharuskan orang hidup
sebagai pastor, bukan dengan melarang menikmati kelezatan hidup,
melainkan dengan mendidik dan mewarnai cara-cara pemenuhan
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motif yang memberi kesemp^t^nuntuk menikmati kesenangan masuk

akal, yang kiranya dapat memuaskan nafsu waiat, dan dapat

membebaskan tenaga kreatif manusia dari tekanan nafsu untuk

berusaha menegakkan perintah Allah di bumi'

Dalam hai ini,Islam bertuiuan membed kesenangan dan kepuasaan

pribad-i bagi setiap individu dengan memenuhi'tuntutannya, memberi

faedah dan manfaat bagt seluruh masyarakat dengan mengarahkan

ten g frya kepada kebaikan, kemajuan dan ketinggian, sesuai dengan

dasarnl,a yang agung dalam mengharmonisasi individu dengan

rnasyatakat dalam satu sistemi.

Islam membebaskan akal dari khurafat dan takha1.Lrl. Sebel'um Is-

lam, umat manusia tenggelam dalam takhal'ul dan berbagar m^c^m

khurafat. Sebagian dibuat oleh manusia kemudian dihubungkan kepada

bbrhala-be rhala vang mefeka ciptakan sendiri dan sebagian lagi

diciptakanpemuka-pemuka^gam^}'angdihubungkankepadaAllah.
Semua itu terjadi karena kebodohan ,Yang menyelimuti akai manusia

dalam masa kekanak-kanak 
^rlny^.Islam 

datang untuk membebaskan

akal dari khurafat yang disimbolkan oleh Tuhan-tuhan buatan, dgngeng-

dongeng Yahudi, dan dogma-dogma gereia. Islam mengembalikan

mereka semua kepada Allah Yang Mahasuci, dengan cara sederhana

yang dapatditetima akal, dicap 
^l 

pef^sa n dan diyakini hati nurani lalu

mendorong manusia untuk mempefgunakan akal agar memahami

kenyataan hidup dengan cafa tunggal tidak membuat peftentaflgan,

baik antara akal dengan ^g 
m maupun antaf^ ilmu deng^n 

^gam 
.

Islam membebaskan manusiadatkhutafat, membimbing ke ialan iman

kepada Allah, dan membebaskan dari predikat kufur karena

memefcayai kebenaran ilmu pengetahuan. Ia memantapkan batin

manusia bahwa Allah mengetahkan seluruh potensi Yang ada di

bumi bagr manusia dan bahwa segala kebenaran ilmiah yang mereka

c pil 
^t^D 

kepentingan matefiil yang dapat mereka peroleh, yaitu taufik

dan rahmat Allah. Seharusnya mereka bersyukur kepada-Nya dan

3. Bagian Al'Fard wa A|'Mujtanta' (Individu dan Masl'arakat)' dalam kitab Al'Insait Bainal
- 

iii;yun wa Al-Islam (Manusia antara Materialisme dan Islam), oleh penulis buku ini.

Peran Agama dalam Percaturan Dunia tttodem 15



mengabdi untuk-Nya karena taufik itu. Berarti, pengetahuan pun
merupakan sebagian dan iman. Bukan merupakan unsur yang
bertentangan dengan iman.

Semua itu menunjukkan per^n nlslam yang belum habis dan tidak
mungkin habis selama di muka bumi masih ada makhluk bernama insan.

Benarkah umat manusia telah bebas dari takhayul dan khurafat?
Telah bebas dari kekuas^ np^r^ titani yang antaya? Telah bebas dari
dorongan syahwat?

Setengah penghuni dunia masih tetap menyembah berhala; di In-
dia, negeri Cina, kalangan suku-suku bangsa y^ng.tersebar di mana-

man . Sebagian lagi menyembah khutafat modern yang tidak'kalah
menyelewengkan dari kebebasan. Tidak kalah merusaknya bagi batin
manusia dan perasaaflnya, serta bagi hubupgan mereka satu sama lain,
malah mungkin lebih menyeleweng dan berbahaya.I{hurafat modern
itu adalah menjadikan ilmu pengetahuan sebagai Tuhan Yang Mahaesa.

Ilmu adalah alat raksasa untuk mencapai kemajuan. Ia telah
membawa umat manusia melangkah jauh dalam kemajuan dan
ketinggian. Namun, kepercayaan orang dt Bant dengan menjadikan
ilmu sebagai Tuhan yang tunggal serta menutup jzlzn-lzlan pengetahuan

yang lain telah menyesatkan manusia dari tujuan, menyempitkan dan

membatasi p engetahuan itu hany a dalam batas -batas dimana p enc ap aian

inderawi dapat melakukan per^fi nny^.

Betapa pun luasnya bidang ilmu, ia tetap merupakan lapangan
sempit dibanding dengan ten g kreatif manusia yang menggunakan
akal dan ten^g ruhaninya yang langsung berhubungan dengan kekuatan

agung, dan memperoleh cahaya yang murni sekaligus dengan mata

kepala danmata hati. Ilmu itu masih lebih dari khurafat yang dianggap

mampu mengantarkan manusia kepada semua rahasia yang ada dan
kehidupan) serta memberi pengertian seolah-olah hanya pengetahuan

inderawi sajalah yang benar, sedang yang tidak dibenarkannya harus

dianggap khurafat.

Sekarang, iimu pengetahuan yang menurut mereka sudah maju itu
baru menc^p^I masa kanak-kanak. Dalam banyak hal ra belum
mempunyai ketetapan yang pasti. Ia selalu berubah-ubah antan positif
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dan negatif, belum kuasa masuk ke dalam hakikat segala sesuatu' Ia

hanyadapat menerangkan manifestasi dan geizlayanglahu, dan belum

mampu menyelami hakikat yang tefsembunyi di ba[k itu. Meskipun

demikian, penyembah-penyemb ahnya telah tergesa-gesa dan berani

meniadakan wujud ruh, serta tidak membenarkan kemampuan makhluk

y^ng tefb^tas inderanya ini untuk melampaui''batas-batas material,

meskipun dalam kilasan telepatia atau dalammimpi yang bersifat nubuat

(prophery). Bukan karena ia tidak bisa meniadi kenyataan, akan tetapi

justru karena ilmu pengetahuan inderawi belum dapat membetikan

keputusannya. I{aren a alasanbahwa Allah Yang Mahaesa tidak tunduk.

kepada riset ilmu pengetahuan, mereka pun mefasa'tidak memeriukan-

Nya lagi, bahkan sebagian menetapkan tidak adanyaAllah, Tuhan Yang

Mahaada.

. Alangkah pedunya dunia sekarang kepada Islam, seperti pada 1300

tahun ),ang ialu. Alangkah dipeflukannva Islam untuk menolong zam n

ini dari khurafat sefta mengangkat akal dan ruhani umatnya agar tidak

terjerumus ke dalam iurang itu. I{hurafat tersebut dapat berupa

penyembahan berhala maupun penyembahan ilmu secafa keji seperti

yang dilakukanparapemuianya yang menganggap dirinya maju. Bahkan

alangkah diperlukan ny a s ekarang untuk mengembalikan perd arrlat^n

ant^fa ilmu deng^n 
^g 

m sefta untuk mengembalikan ketenangan

hidup yang berdasatkan kebenatan mutlak dan terpadunya akal dengan

pefasaan yang teiah dikoyak-koyak oleh kepercayaan Batat. Mereka

membuat peftentangan sengit afltzir^ haiat manusia kepada ilmu dan

hajat manusia kepada Allah.

Alangkah peflunya umat manusia sekarang kepada Islam untuk

menghilangkan nilai-nilai Yunani yang diwariskan kepada bangsa Eropa

melalui imperium Roma. Nilai-nilai mereka membavangkan hubungan

4. Telepati adalah dialog jarak jauh. contoh yang dapat kami kemukakan adalah peristiwa

Umar yang terkenal, di-unu beliau berseru kepada komandan pasukannya yang bernama

Sariyai, "wurtui Sariyah, cepat ke gunung, berlindung ke gunung!" suara itu didengar dari
jarair yang jauhnya ratusan mi1. Sariyah membawa pasukannya ke gunung dan selamatlah

du.i 
"L'"u.rjun 

barisan yang bersembunyi. Dengan demikian, ia memperoleh kemenangan.

IImu pengetahL,a.r agaknya mau merendah sedikit untuk mengakui telepati sebagai

k".ryuluur", ilmiah, tetapi masih tetap bersikeras untuk mengakui hubungannya dengan

ruh. Ia berusaha menaisirkannya sebagai indera keenam yang belum ditemukan.
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manusia dengan dewa-dewa sebagai hubungan yang penuh per-
tentangan dan pergulatan, menganggap semua raltasia alam ataa semua
kebaikan yang dapat dicapai manusia harus direbut dari tangan dewa-
dewa dengan paksa. Andaikata dewa-dewa itu kuasa mempertahan-
kannya, pasti akan melarang dan merampas semua iru dari manusia.
I{arena itu, mereka menganggap semua penemuan baru dalam bidang
ilmu merupakan kemenangan dan pembalasan dendam terhadap dewa-
dewa.

Hasrat merebut itu masih tetap mengendap di bawah sadar bangsa
Eropa dan bangsa-bangsa Barat pada umumnya. I{adang-kadang.
menonjol dalam kata atau kiasan )rang mereka-nyatakan; s,eperti
penaklukan alam oleh manusia, atau ilmu pengetahuan merebut semua
r4hasia, dan seterusnya. Hal itu juga menonjol dalam cara mereka
merasakan hubungan mereka dengan Tuhan. Mereka beranggapan
bahwa hanya kelemahan manusia sajalah yahg menyebabkan mereka
tunduk kepada Tuhan. Oleh karena iru, mereka berkeyakinan bahwa
setiap penemuan dalam bidang ilmu yang dicapai manusia telah
mengangkat mereka lebih tinggr satu derajat sebagai kekalahan Tuhan
satu derajat. Mereka beranggapan, bahwa akhirnya manusia akan
mencapai semua rahasia ilmu menciptakan kehidupan dan inilah yang
sekarang menjadi tujuan kaum cerdik cendekiawan. I{etika iru, manusia
akan bebas dari Tuhan, sementara manusia sendiri telah 4aik menjadi
Tuhan.

Sekarang ini, alangkah pedunya Islam untuk menyelamatkan mereka
dari kesesatan dan mengemballkannya kepada ketenangan daan
perdamaran. Islam melimpahkan kasih sayang Allah, memberinya
keyakinan bahwa setiap pengetahu 

^n 
y^ng dicapu, atau kebaik 

^n 
y^ng

diperoleh adalah karunia yang diberikan Allah kepadanya. Allah akan
rida kepada manusia selama yang diperolehnya itu ditujukan untuk
kepentingan umum dan kebaikan bersama. Dalam Islam, Altah tidak
membenci manusia jlka ia berpengetahuan. Allah tidak takut disaingi
rnanusia. Allah hanya akan murka bila manusia mengeksploitasi
pengetahuan itu untuk melakukan kejahatan dan gangguan.

Alangkah pedunya dunia sekarang ini kepada Islam unruk menolong
manusia dari parz ttrant yang aniaya, sebagatmana Islam telah
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menyelamatkan manusia 1300 tahun yang lampau. Alangkah banyaknya

pafa penguasa yang 
^nl^y^, 

sebagian diwakili nia-raia, sebagian iagi

kaumfeodal, sebagian lagi kaum kapitalis yang menghisap darah kaum

buruh dan membiarkanmereka hidup dalam keadaan P^P^,di samping

diktator yang memaksakan kekuasaannya dengan bedil dan meriam,

serta polisi-folsi rahasia yang mengaku sebagai pelaksana kehendak

nkyatdan mewakili kaum Proletar.

Tuhan Islam membebaskan manusia dari penguasa-penguasa yang

atiayaitu dalam dunia kenyataan, bukan dalam lamunan dan mimpi.

Mungkin akan adaof ang yang b eftany a,"Mengap a I slam s ekarang udak.

-^*p' membebaskan penganutnya dari penguasa-penguasa,anial'a

yang masih saja menekan kebebasan, menghisap darah takyat, dan

*.**pu, kehormatan mereka iustru diatasnamakan Islam?" Jzwabnya,

Hukum Islam belum berlaku di negeri-rlegeri itu. Penduduk negeri-

negeri itu adalah ofang-ofang yang berislain sekad^f Pen^m^ nf7y^.

Sesuai dengan ftman Allah,

.,ti;tAr f :1,til?rt'S;ir"el t't
Barangsiapa tidak nenlalankan hukum berdasarkanlang ditarunkan AL

lah, merekalah orang-orang kafr (Al-Ma'idah: 44)'

V v' ;'"*-ii e | :y.t i'A' r.r A.':) r3l- J. e 
" 
r'ii'si r' r >'6

\ry,p1|4i
Tidak, deni Rabbma. Mereka belam beiman sehinga mereka bersedia

mengangkat engkau (A'[uhammad) sebagai hakim atas apalangmereka selisihkan,

kemurlian mereka tidak nendapati dalam diri nereka rasa keberatan terhad@

apalang engkaa pataskan, mereka pasrah sebulat-bulatrya. (An-Nis4': 65)

Islam yang kami ungkapkan ini, dengan sendirinya bukan Islam

yang drjalankin pan penguasa di dunia Islam yang telah menyalahi

..-o^ sy^ft^t AIah. Satu kali menjalankan hukum Eropa, pada kali

yane lain mengakui dan menialankan c f^-c f^ teokratis' tapi dalam

kedua hal itu mereka tidak berlaku adil' Islam yang kami aniurkan adalah

Islam yang menggoncangkan semua singgasana dan menggulingkan
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rala-raja aniaya dari tempat duduknya. Menundukkan mereka untuk
menjalankan hukum Allah atau menyingkirkan mereka dari muka bumi.

.,_e"r\i c'-s:4'u6,'& c GL,* ;"t xJt r::s

Adapun buih akan hilang tanpa gana, sedangling berguna bagi manasia
akan telap tinggal di bani. (Ar-Ra'd: 17)

I{etika Islam [s1ku2s2-dan pasti akan berkuasa kembali dengan
izin Allah dan bantuanJ.dya-maka tidak akan ada seorang penguasa
pun yang 

^nl^ya. 
Tidak akan dizinkan penguasa bertindak sewenang-'

wenang, melainkan harus menjalankan kehendakAtlah dan Rasui-Nya.
Sedang Allah menghendaki hukum yang baik dan adil.
' Di saat Islam berkuasa, yakni bila tel'ah ada satu generasi yang

tefdidik meyakininya dan berjuang unruknya, maka tugas penguasa
hanya menjalankan sy^rratAllah. Jika menolak, orang pun tidak berhak
taat kepadanya, seperti dijelaskan khalifah pertama (Abu Bakar).

Taatilah aka selama aku menlalankan hukun Al/ah atas kalian. Tapi
jika aka tidak nenjalankan (nelanggar)perintah-perintah A//ah, kalian tidak
berbak lagi taat kepadaku. (Atsar Sahabat)

Seorang penguasa tidak mempunyai keistimewaan, baik dalam soal
rezel<t maupun hukum melebihi nkyat biasa. Seorang penguasa tidak
dapat melakukan tugasnya melainkan dengan pemilihan yang dilakukan
secara bebas, bebas dari semua lkatan dan tekanan. Hanya
kebijaksanaan, keadilan, dan kebenaran yang bedaku.

Apabila Islam berkuasa, umat manusia bukan sajaakandibebaskan
darr urati yang dipaksakan da:i dalam,tapi jugadari agresi yangdatang
danlua4 baik dalam bentuk imperialisme maupun ancaman penindasan.
Sebab, Islam adalah ag m kemuliaan dan kekuatan, melzrans tunduk
kepada imperialisme dan harus menentangnya. Allah akan mengadzkan
perhitungan yang berat bagi umat-Nya yang tunduk dan menyerah
kepada kekuasaan penj aj ah, Allah menganjurkan meme nngS penlajah
dengan semua kekuatan yang dimiliki.

Alangkah perlunya kita sekarang terhadap Islam. Idta bernaung di
bawah panjinya dan membersihkan bumi kita dari kotoran imperialisme.
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Kita dapat melepaskan diri dari cengketaman imperialisme jahat, baik

penjajahan jiwa, kekayaan dan kehormatan, maupun keyakinan dan

pikiran. Dengan tedepasnyz dan cengkeraman imperialis, kita dapat

menunaikan kewajiban kita dengan sebaik-baiknya kepada Allah dan

kita hidupk^n ^g6n 
-Nya yang kita anut; 

^g 
m yang telah dipilihkan

dan diridai untuk kita dengan firman-Nya. ;:';

Hari ini telah Kasemparnakan untuk kalian agama kalian, Kwlengkapkan'

kurnia-Ka atas ka/ian, tJan Aku ridai Islan sebagai agama antuk kalian.

(Al-Ma'idah: 3)

Namun, pefanan yang dilakukan Islarp tidak hanya sampai di sini.

Sebab, ia membebaskan bagian dunia dari .otang-ofang antaya, bzrk

dad dalam maupun dad luar, tidakhanya terbatas padapatapenganutnya

saia. Islam adalah karunia agung yang meliputi seluruh dunia, dunia

yang telah parah dengan luka-luka akibat pefang dan yang sedang

diancam pepefangan di masa mendatang dengan kehancura! y'ang

mengerikan. Dunia sekarang terbagi ke dalam dua blok besar. Blok

kapitalis di satu pihak dan blok komunis di pihak lain' I{eduanya saling

berebut pengaruh, berebut sumber-sumbet kekayaan alam'dan daetah-

daenh stfategis. Mereka memperebutkan milik kita' seolah-olah kita

ini jumlah yang tidak pedu diperhitungkan dan selalu tunduk kepada

golongan yang menang, sepefti budak yang betpindah-pindah dan

Lekrrus"un seorang tuan kepada tuan yang lain at^r tak lebih dari

seonggok barang mati.

Andaikata dunia Islam bangkit dan kembali melaksanakan

ajannnya, insya Allah dengan inayah-Ny2-5sk212ng sedang menufu

ke arah inr-2k2n menghentikan petgulatan raksas 
^ 

y^frg mengancam

dunia dengan kemusnahan total. Akan lahirlah blok ketiga yangdapat

menjadi stabilisator bagi kekuatan intefnasional dan dengan posisinya

itu akan dapat memegang kunci perimbangan kekuatan'

Dengan demikian, Amerika dan Rusia tidak akan bergulat

memperebutkan mifik kita, seperti yang sekarang sedang teriadi t^nPa
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malu. Sebaliknya, keduanya akan berusaha mengambil hati umat
Musiimin. Jadi, dunia sekarang sangat memedukan berkuasanya Isiam
meskipun hanya dianut oleh pemeluknya yang sekarang ada.
I{emenanganny^ akan membebaskan dunia dari rasa takut terhadap
peperangan dan kengerian yang menegangkan saraf.

Alangkah perlunya dunia sekarang kcpada Islam, untuk
menolongnla dari kekuasaan syahwat dan hawa nafsu. Idni Eropa
tenggelam dalam syahwat yang kotor dan mabuk tidak pernah sadar.

Apakah akibatnl,a bag dunia? Benar, bahwailmu pengetahuan mencapai

kemajuan. Namun, jiwa manusramengalami kemajuan selama dia masih'

diperbudak nafsunl.a dan tenggelam dalam kemewahan materi 1'ang
kasar. I{emajuan ilmu mungkin telah menyilauk^n orzng Timur dan

barat. Mereka mengira pesawat jet, bom nuklit, pesawat radio dan

pencuci listrik, merupakan bukti-bukti kemajuan. Padahal, semua itu
bukan ukuran yang sebenrny^. Ukuran yang tidakpetnah salahadalah

sampai di mana orang mampu mengatasi desakan-desakan insting
kehewanan. Dalam hal itulah manusia menjadi tinggi dan maju bila
berhasil dan mundur serta merosot brla gagal, betapa pun tinggi ilmu
dan pengetahuannya

Hal itu bukanlah ukuran sewenang-wenang yang dibu^t 
^g 

m^
tznpz- alasan 

^tau 
t^np^ sandatan kenyataan. Mari kita tinjau sejarah.

Berapa banl'2[ bangsa vang dapat hidup secafa kuat dan tangguh,
bekerja keras demi kebaikan manusia dan kemaju^nfly4 serta serentak

mengejar kesenangan nafsu yang berlebihan? Apakah yang
menghancurkan bangsa Yunani pada masa yang silam? Juga bangsa

Romawi dan Persia? Apa i'ang menysf2$pan kehancur^nneg^r^-negat^
Islam pada akhir dinasti Bani Abbas? Apa yang dilakukan Prancis pada

Perang Dunia II? Bukankah mereka menyerah pada pukulan pertama
karena sibuk memburu syahwat dan kecabulan, yang lebih dianggap

penting dartpada mengadakan persiapan moril dan materiil untuk
rnempertahankan negara? Satu bangsa yang iebih takut terhadap
kehancuran bangunan-bangunan indahnya kota Paris dan tempat-
tempat dansanya dari bombardemen, danpzda hancurnya kebesaran

kehormatan dan historisnya?
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Barangkali Amerika merupakan contoh yang terbayang pada

or^ng-or^ng terbelakang di Timur sebagai bangsa yang tenggelam

dalam lautan kedurlanaan nafsu, tapi toh tetapizyadan berkuasa. Hasil

produksinya terhitung paling besar di seluruh dunia. Semua itu benar.

Namun, orang lupa bahwa Amerika adalah negara yang masih muda,

memiliki kekuatan yang terpendam dalam pernrmbuhan mental dan

jasmaninya. Orang yang masih muda biasanyalebih tangguh menderita

penyakit. Dari luar penyakit itu tidak membuat kesan 
^p^-aP^, 

tetapi

mata peneliti yang ahli dapat mengetahui geiala penyakit yang diderita

dari balik lahir yang menyilaukan itu. Cukuplah kita kutip dua berita'

menyolok yangtelah tersiar luas di surat-surat kabar, agar merekay^fig

tahu bahwa hukum Atlah atas hamba-Nya tidak berubah. Bahkan ilmu

pengetahuan dengan penemuan-penemuannya tidak mampu metubah

jiwa manusia dan watak tabiatsegala sesuatu di dalam wuiud ini, karena

ilmu itu sendiri adalah sebagaian dari sunnatullah.

. )rl+ :t +t,y Jt ,P u ftv .,"rrt C:\ e

Sedang hakam dan peraturan Allah tidak akan berubah. (N-Ahzgb: 62)

Berita pert^m mengenai dipecatnya 33 onngPefugas kementerian

luar negeri Amerika. Mereka dipecat karena menderita penyakit

homoseksual dan tidak lagi dapat dipetcaya dalam hal nhasia-nhasia

neg r^. Berita kedua, Iannya 120.000 w^rg Amerika dari dinas wajib

militer.Jumlahini merupakan bilangan yang besar bila dibandingdengan

jumiah keseluruh^n tent^r^ Amerika, dan bila dibanding dengan

keadaannya sebagai bangsa muda yang betcita-cita menguasai dunia.

Hal-hal lain pasti akan menimpa bila mereka terus-menerus tenggelam

dalam lautan kedurjanaan itu.

I{edua, volume produksi Amerika itu hanyalah ptoduksi dalam

bidang materi. Betapa pun kaya dan muda serta besarfiy^ ten g y^ng

terkandung dalam bumi dan manusianya, Amerika tidak dapat

menghasilkan sesuatu yang dapat dibanggakan dalam bidang ideologr

dan nilai-nilai kemanusiaan yzng luhur. Mereka han;,ut dalam arus
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desakan insting kehewanan, tidak banyak bedanya dengan binatang

bahkan sudah begitu merosot nilai kemanusiaannya, sehingga nyaris

bagaikan mesin yang hanya berputar. Sebagai bukti, cukuplah kami

kemukakan perilaku mereka terhadap orang-orang negro yang demikian

liar dan keii, untuk dapat kita ketahui sampai di mana deniat mental

mereka serta orientasi kemanusian mereka. Tid'ak, manusia tidak akan

dapat mencapai ketinggian sementara Jrwanyamerosot ke dalam lumpur

syahwat.

Alangkah petlunya dunia kepada Isiam seperti 1300 tahun yang

lalu untuk membebaskan manusia dari perbudakan syahwat serta

membebaskantenaga-ten g kreatifnya untuk tuiuan-tuiuan tingli yang

meniabatkan kebaikan dan untuk meniadikannva layak menerima

klhormatan yang dikaruniakan Allah. Jaqganlah hendaknya dikatakan

bahwa usaha ke arah itu adalah usaha yang gagal dan tidak dapat

diharapkan hasilnya. Umat manusia pernah mencoba meningkat kepada

maftabat itu dan berhasil. Sesuatu yang pernah terjadi sekali tidak

mustahil berulang lagi. Manusia tetap manusia.

Sebelum Islam, dunia telah merosot dalam perbudakarl yang

menyerupai kemerosotan kita sekarang. Bedanya hanyalah zlat dzn cata

menikmati kesenangan itu. Roma pada zaman keemasannya tidak

kurang cabulnya dari Patis, London dan kota-kota besar Amerika

sekarang. Petsia pada zaman itu tenggelam dalam anarki moral seperti

yang sedang dialami neg^r^-negara komunis dewasa ini. Islam datang

mengubah semuanya dan memb^w^ny^kepada kehidupan yang tinggi

dan luhur, penuh aktivitas dan dinamisme, berusaha untuk kebaikan

dan kemakmuran bumi, mendorong umat manusia baik di Bant
maupun di Timur kepada kemaiuan berpikir dan ketinggian ruhani.

I{ejahatan umat manusia yang tenggelam di dalamnya tidaklah sukar

dipecahkan Islam.

Dunia Islam senantiasa merupakan sumber penefangan kebaikan

dan kemajuan di seluruh bumi dalam iangka waktu yanglama tanpz-

merasa perlu melakukan kecabulan akhlak dan kekacauan yang

menghalalkan segala sesuatu t^np^ batas. Tuiuannl'a untuk mencapai

kekuatan materiil, kemajuan ilmu dan pikir. Penganutnya merupakan
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contoh yang tinggi dalam segala bidang. Namun, setelah mereka

mefosot dari norma-floffr\v akhlak dan diperbudak oleh syahwat dan

nafsu, berlakulah Sunah Al1ah (hukum Allah) atas mereka.

Arus Islam )rang sekarang ini sedang siap-siap bergerak mirip

gelombang hebat. Ia mengambil kekuat^nny^ dati simpanan masa

lampau, terpadu dengan kekuatan masa sekarang, dan menghadapi masa

depan. Ia pasti akan mengulangi mukiiz^ty^ngpernah dibuatnya sekali,

untuk mengangkat manusia dari lumpur syahwat kepada maftabatnya

yang luhut dan mulia, berusaha di atas bumi, sedang hatzpannya

menengadah ke langit. Akan tetapi, Islam bukanlah kepercayaan ruhani

semata, 
^t^D 

h^fly^ mendidik akhlak semata, atau hanT'a merirpakan

anjuranberpikir dan merenungi Tuhan semata. Islam merupakan ag ma

piraktis yang juga mengurus soal-soal duniawi. Tidak membiarkan suatu

ufusan besar atau kecil dalam hubungan ant^t manusia terbengkalai

dan tidak dipethatikan se penuhnya. Ia memberikan garis-garis dan cara-

cara prakas baik politik, ekonomi, maupun sosial. Semua itu dalam

bentuk yang tunggal mengikat individu dengan masyarakat, akal dengan

pefasaan, usaha dengan ibadah, dunia dengan akhirat dalam satu

peraturan.

Tidak cukup f 
^s ^ny ^ 

b ab ini untuk membicarakan s ecara mendetail

sistem Islam dalam politik, ekonomi, dan sosial. Bab-bab berikut

hanyalah keterangan untuk beberapa segi saia tentang sistem itu dari

berbagai jurusan, dalam mempersoalkan tuduhan-tuduhan yang

meragukan yang dilancarkan or^ng-ofanq Eropa dan budak-budaknya

terhadap ag m ini. Cukuplah bila di bawah ini kita sebutkan beberapa

pokok.

Pertamarlslam bukan ajaranyang bersifat teori belaka, tetapi zdalah

sistem praktis yang menyadan haiat hidup manusia dan berusaha

mencapainya.

I{edua, dalam usahanya mencapai tuiuan itu, ia berupaya

menerapkan keseimbang n mutlak menufut kadat dan kemampuan

vang dap ^t dtcap^i manusia. Terlebih dulu ia mengusahakan

keseimbangan dalam jiwa manusia antara haiat iasmani, mental dan

spritual, serta tidak membiarkan sebagian menguasai yang lain.
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Tidak menekan dzya kteatif manusia dalam usahanya meningkatkan
keruhanian. Tidak membiarkannya berlebihlebihan dalam menuntut
kepuasan nafsu sehingga merendahk^nny^ ke tingkat binatang. Semua

itu dipadukan dalam satu peratunn yang tidak merobek-robek jiwa

manusia dengan tarik-menarik yang menegangkan, dan tidak
mengarahk^nny^ kepada tujuan yang bertent^ng^n dengan wataknya.

Ia lalu mengatur keseimbangzn antara funtutan individu dan tuntutan
masyarakat, sehingga tuntutan individu tidak melangg t tuntutan
masyarakat, sedang tufitutan masyarakat tidak melanggar tuntutan
individu. Ia tidak membuat pertentangan 

^flt^ra 
kelas dengan kelas .

atau bangsa dengan bangsa. Islam berdiri di atas semua golongan itu,
menghalangi terjadinya pertent^ng n dan bentrokan antara mereka,

menganjurkan gotong royong dan tolong-menolong dalam lalan
kebaikan umat manusia.

Akhirnya, Islam berusaha membuat keseimban gan 
^nt^rz 

semua

kekuatan dalam masyankat 
^nt^r^ 

kekuatan materi,il dan spirituil , arrt^r^

faktor-faktot ekonomi dan faktorfaktor kemanusiaan.Ia tidak hanya

mengakui-seperti ajaran komunisme-unsur ekonomi dan materiil
yang betkuasa atas umat manusia. Tidak pula berkeyakinan seperti
a[ran-alttan ruhani atau alttan-altan idealisme, bahwa hanya unsur-
urrsur ruhani dan ideaLisme yang berkuasa mengatur kehidupan manusia.

Islam berkeyakinan bahwa dari semua unsur yang berbeda-beda itulah
tercipta makhluk yang bernama manusia, sedang sistem paling ut^m^
yang mampu mengatur secara keseluruhan, memenuhi tuntutan jasmani,

mental, dan spiritual secara seimbang dan harmonis.

I(etiga, Islam mempunyarpaham sosial dan ekonomi yang berdiri
sendiri. Secara kebetulan, kadang-kadang bertemu dengan bentuk-
bentuk kapitalisme 

^t^a 
komunisme, tapi yang pasti, Islam bukan

kapitalisme dan bukan komunisme. Mengandung semua kebaikan yang

ada dalam sistem manapun t^npa mengalami kesalahan dan
penyelewengan. Islam merupakan sistem yang tidak berdasar
individualisme yang mengarah kepada kejahatan seperti yang terjadi di
Barat. Dt Bzrat, individu dianggap sebagai titik tolak dan sebagai

makhluk kudus yang harus dipelihara kebebasannya dengan mutlak.
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Di Barat, masyarakat tidak menghalangl ialan individu sehingga

tegaklah sistem kapitalisme yang berdasar pada kebebasan mudak daiam

mengekspoitasi manusia. Islam tidak pula mengarah ke sosiaLisme secafa

ekstrim, sepefti terjadi di Eropa Timur yang meniadikan masyarakat

sebagai dasar sedang individu hanyalah butiran atom yang tidak

berketetapan dan tidak berbentuk sendiri, tak punya wujud kecuali bila

bergabung pada kelompok yang besar. Bangs aEropaTimur merupakan

masvarakat at^u keolompok besar yang bebas dan berkuasa, sedang

ind.ividu tidak diben^fk^n menuntut hak pribadi. Dengan demikian,

timbullah komunisme yang berdiri dalam menentukan kehidupaq

ind.iviclu. Islam adalah ialan tengah dari keduanya, Mengakui individu

dan juga masyarakat, mengatur keseimbang fl^ntafakeduanla. Individu

cliberi kebebasan menentukan wuiudny^ tanp^ melanggar wuiud yang

14in, sedang masyafakat atau pemerintah yang mewakili masvarakat

diberi hak kekuasaafl yang luas dalam mengorganisasikan hubungan

masyarakat dan ekonomi setiap kaLi kehilangan keseimbangan yang

dihajatkannya.

Semua itu atas dasat cinta kasih antara individu dan semua golongan

dalam masvarakat, bukan atas dasar dendam dan kebencidn serta

pertentangan kelas yang menopang falsafah komunisme daiam

melaksanakan dan mempraktikkannya. Sistem )rang tunggal ini tidak

ditimbulkan oleh tekanan keharusan perkembangan ekonomis, bukan

pula sebagai akibat bergesernya kepentingan-kepentingan yang

t.rr".rrungan, melainkan terielml- secafa otomatis berencana dalam

suatu masa dimana seluruh dunia belum mempedulikan faktor-faktor

ekonomi atau mengetahui hakikat keadiian sosiai seperti dikenal ofang

sekafang. Sampai cietik ini, sistem itu lebih maiu dari kapitalisme dan

komunisme; dua buah sistem paling akhir yang dikenal manusia dalam

bidang ekonomi dan sosial.

Hak asasi manusia telah didengungkan l{arl Marx dan meng-

haruskan pemerintah memenuhi hak itu, sehingga dengan ide itu, Marx

melahirkan revolusi besar dalam seiarah. Tapi, tuntutannya hanya

terbatas berupa sandang, pangan' dan kepuasan seksual; hanyalah

sebagian saja d,arthak-hak asasi yang telah ditentukan Islam 1300 tahun

yang lampau.
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Nabi Muhammad Saw. betsabda, Barangsiapa bekerya antak kami

(Pemenntah) sedangia belum beisti, hendaklab ia menikah;1ika tidakpurya

ramah hendaknla ia nendapatkan rumah; jika tidak purya penbantu ramah,

hendakryta ia mendapatpela1tan; danlika tidakparya kendaraan, hendaknla ia

bisa parrya kendaraan.

Islam memenuhi seluruh hak asasi seperti diahiurkan Marx, bahkan

lebih dari itu, tanpa menimbulkan rasa dendam dan kebencian, tanpa

pertentangan kelas atau tevolusi b erdarah, dan tanpa m engingkad s endi-

sendi kehidupan manusia di luar tuntutan-tunrutan asasi manusia sendiri.'

Hal itulah beberapa segi yang menonjol dari Islam.

Demikian sendi dan dasar Islam. Ia meliputi seluruh bidang

kehidupan dalam gerak dan ketenanganny^,dalam pikiran dan petasaan,

dalam kerja dan ibadah, dalam ekonomi dan sosial, dalam tufltutan

frtrah dan ketinduan ruhani. Agama yang demikian menjalin satu

peraturan tunggal dalam sejarah.Ia tidak mungkin habis bertugas.

I{arena, bidang geraknya adalah kehidupan ini secata menyeluruh

selama masih ada kehidupan.

I{ondisi dunia ketika rasialisme telah menc^p^l puncak ke-

ganasannya di Amerika dan Afrika Selatan, masih tetap memerlukan

aspirasi Islam yang sejak 1.3 abad yang Iampau telah menghapus

diskriminasi warna kulit baik itu hitam, coklat, maupun putih. Islam

tidak membedakan 
^fit^r^yang 

satu dengan yanglarn kecuali takwanya.

Budak yang hitam bukan saja disamakan deraiatnya, tapi malah

dimungkinkan mencapai kedudukan paling tinggi yang dapat diidam-

idamkan setiap Muslim, yaitu duduk sebagai amir khalifah kaum

Muslimin, Nabi bersabda,

T r'y it .-r{'6*'#i 6 LH'-+ "'J .+';("tt: t fui's I r*1.

Dengar dan taailah (kepada pimpinan) kalian, neskipan lang diangkat

sebagai peninpin kalian adalah sezrang budak hitamlang tak berbatang hidang

dan tak berdaun telinga, selama dia me@a/ankan perintah Allah terhadap kalian

(HR. Ahmad).
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Dunia yang sedang tenggelam dalam penialahan dan perbudakan

telah mencapai batas.batas keganasan. Ia masih tetap menghaiatkan

aspirasi Islam lang telah melarang imperialisme dengan tujuan-tujuan

eksploitasi. Sedang maksud menyebarluaskan ^l^fanny^ 
adalah

mendapat perlakuan tinggi sehingga tidak dapat dicapai oleh manusia

kerdil Eropa )rang "beradab" dalam kesucian dan kehuluran budinya

iru. Umar bin I{hathab telah mendera anak Amr Bin Ash, wali negeri

Mesir. Malah hampir saia ramemukul'Amr sendiri, panglim 
^ 

y 
^ngselalu

menang dan seorang yang terhormat. I{etika itu, putra Amr memukul

seofang pemuda Mesir yang beragama Nasrafil tanpa suatu alasan.

Dunia yang sedang tenggelam dalam kerudakan kapitalisme

senantiasa menghajatkan Islam yang melarang riba dan monopoli, yakni

sehd.i-sendi kapitalisme, seiak 1.3 abzdsebelum kini. Dunia yang sedang

diliputi komunisme ateis-materialistis -utih. memerlukan Islam yang

melaksanakan batas-batas tcrtinggi bagi keadilan sosial tanp^ perlu

mengeringkan sumber-sumber ruhani manusia, atau membatasi

lapangan geraknya dalam bidang sempit yang hanya dapat dicapai

indera manusia, t^nPe melakukan kediktatoran dalam melaksanakan

alaranny a atas manusia.

'J, c *'), #r;tilr air;y'l

Tirlak ada paksaan dalam dgama. Telah nlatalang benar dailang sesat'

(Al-Baqarah: 256)

Dunia yang ngeri menghadapi peperangan sangat memeriukan Is-

lam. I{aren a,hanyalslam satu-satuny a lalan realistis ke atah pefdamaian

unluk janqka waktu Yang paniang.

Tidak, tidak sekali-kali Islam habis pefannya. Jugasnya bagi masa

depan umat manusia tidak sedikit pun betkurang dari peran dahsyat

,vang pernah menerang bumi kita ketika bangsa Eropa masih tenggelam

dalam kegelapan. Dunia Islam senantiasa menjadi sumber cahayz

kebaikan dan kemaiuan bagi alam seluruhnya dalam iangkawaktu yang

panjang, t^np^mefasa pedu merusak akhlak dan menjalankan anarkisme

ogo, -.rr.apai kekuatan matefiil, kemaiuan ilmu, dan intelektual.
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Malah warg nya merupakan contoh yang tinggi dalam segala Iapangan
sampai datang masanya ketika mereka merosot dari norma -notm^yarrg
tinggi itu oleh cengkeraman nafsu, makaberiakulah hukum Allah pada
manusia.

-nirr-:fvzrilit2 )
?rF?r$,7rF
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PERBUDAKAN
DALAM PANDANGAN ISLAM

Barangkali, isu paling keji yang dilancarkan kaum komunis untuk

merongrong l.yukin"., pu* p.-.t da adalah, "Jika Islam cocok unruk

,.-ou -ura .ebugui furu penerang, ia'tidak akan melegalisasi

perbudakan. PerbuJakan dalam masa lampau meruPakan bukti yang

ielas bahwa Islam datang untuk masa tertentu dan terbatas' Tugasnya

telah selesai dan sekaranghanya merupakan c tatan sejarah."

Parapemudayangberimanpunkadang_kadangmefasafagu'
bagarmanz irl^- membllehkan perbudakan, sedang Islam adalah

ugi^u yang berdasarkan pada pers 
^m^ 

n hak yang mutlak serta

,i..rg.-bulikun ,.-rra manusia kepada asalyang satu? Mereka semua

dipellakuk 
^fl ^tas 

dasar persamaan dilihat dari asal yang sama. Namun

Iri^m menf adikan perbudakan sebagai suatu sistem yang diatur undang-

undang. AdakaLL lrl"- menghendali agar manusia selamanya terbagi

atas t;n-tuan dan budak-budak? Itulah kehendakny^ y^ng harus

berlaku di muka bumi? Akan relakah Allah jika makhluk-Nya yang

telah dimuliakan-Nya seperti tefsufat dalam firman-N}'a, Telah Kami
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muliakan anak Adan (Al-Isra': 70) untuk dijadikan barang yang
diperjualbelikan seperri halnya budak-budak itu? Jika Allah tidak
menghendaki hal itu, mengapa tidak ada satu nash (teks induk) dalam
kitab suci AJ-Quran yang menetapkan penghapusan perbudakan sepetti
dilarangnya minuman keras, perjudian, riba dan lain-Iatn yang dengan
tegas telah dilarang Islam? 

,,

Para pemudayangberiman itu mengetahui dengan pasti bahwa
Islam adalah ag ma yang benar, akan tetapi keadaan mereka sama
dengan keadaan Ibrahim ketika ditanya,Tiadakab engkaa beriman? (1'J-.
Baqarah: 260). Ibrahim menjawab, Benar aku beriman, tetapi (aku 

.

ru e ngh arap ka n) agar h a ti k u m an tap (Al-Baqarah: 260) .

Adapun para pemuda;'ang telah dirusak pikiran dan imannya oleh
kaum penjajah, mereka tidak berpikir panjang lagi mengenai hakikat
persoalan ini. Mereka terhanyut oleh gelora nafsunya lalu menetapkan
kebenaran pendapat induk semangny^ t^np^ penyelidikan terlebih
dahulu.

Adapun orang-orang komunis yang mengaku mempunyai dasar-
dasar ilmiah yang mereka terima dari tuan-ruan mereka di sana,
menyombong dan beranggapan telah memperoleh kebenaran abadi

)'ang tidak dapat diragukan atau diperdebatkan, yaitu "Dialektika
Materialisme";paham yang telah membagi kehidupan manusia kepada
beberapa fase ekonomi tertenru yang tidak dapat dihindari atau
dielakkan. Fase-fase itu ialah feodalisme, kapitalisme, dan komunisme
kedua (y"rg akanberlangsung sampai al<hir zaman). Semua keyakinan
(agama), sistem, dan teori yang telah dikenal manusia hanyalahrefleksi
dari suasana ekonomi yang berlaku waktu itu. Sesuai dan tepat untuk
masanya tetapi tidak dapat bedaku unruk masa berikutnya yang harus
tegak atas dasar sistem ekonomi baru. I{arena itu, ddakada saru sistem

)rang dapat berlaku untuk semua masa. Apabila Islam datang pada akhir
masa perbudakan dan awal masa feodalisme, makahukum-hukumnya,
kep er cay aan- ke p ercay azn dan p eraturan-p eraturann y a, hany a s e s u ai
untuk masa perkembangan itu; masa yang telah mengakui perbudakan
dan membolehkan feodalisme. Islam tidak akan mampu mendahului
perkembangan ekonomi, atau sebelumnya menganjurkan suatu sistem
baru yang belum siap kemungkinan-kemungkinannya. sebab, I{ad Marx
mengatakan bahwa ia mahatinggi.
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I{ami hendak meletakkan soal ini dalam kenyataan historis-

psikologisnya dengan cata membuka tanpa membiarkan diri dikeiabui

tt.n o..tlan-ocehan mereka. Setelah dapat mencapai kebenatan

objektit kita tidak perlu menghiraukan anggapan mefeka yang

menyeleweng atau para cendekiawan (sariana) palsu itu'

Bila kita memanclang perbudakan pada suasana sekarang, akan

terbayang bentuk keganasan yang dilakukan dalam dunia perdagangan

manosia, serta petlakuan keji yangdicatat seiarah padakeraiaan Romawi

khususnya . I{-arcna itu, kita pandang perbudakan sebagai suatu

perlakuan yang keji sefasa kita tidak tahan menerima perlakuan'itu

sebagai satu pefatufan yang dilegalisasi oleh satu 
^ga.r;L 

atau undaflg- '

..rdurg. Perasaan keii dan ingkar ini menguasai diri kita dan kita pun

mefasa heran, mengapa Islam membolehkan perbudakan? Padahal,

sein..a aiaran dan hukum-hukumnya meniurus ke arah pembebasan

manusia dari semua bentuk perbudakan. Secara sentimentil kita pun

melarang perbudakan secafa tegas. Pernyatazn tersebut betapa nash

yang dapat membebaskan hati dan pikiran kita'

Sekarang, kita berhenti seienak untuk mengenang kembali

kenyataan-kenyat^an s e j atah. I(ekei ian-kekei i an yang dialami pata szhay a

di imperium Romawi, sama sekali tidak dikenal dalam Islam. Dengan

mengenang secafa sederhana kehidupan para budak pada keralaan

Rorrrl*i, cukuplah kita mendapat kenyat^ n tent^ng petalihan dan

perubahan dahiyat yang dilakukan Islam terhadap para budak. Andai

udu unggupan bahwa Islam tidak berusaha membebaskan mereka,

^ngg 
p^rrini udak benar.

Menurut pengettian danadatyang berlaku di Roma, budak adalah

benda dan bukan manusia. Sesuatu yang tidak punyak hak sama sekali,

meskipun dibebani kewaiiban-kewajiban berat' Tapi lebih dahulu kita

harus tahu dan mana datzngnya budak-budak itu. Budak-budak itu

diperoleh dari peperangan yang dilakukan bukan untuk ideologi dan

kiakinan, tapi untuk motif runggal, yaitu pemuasan keinginan untuk

-.-p"rb..Jak bangsa lain serta mengerahkan mereka untuk

kepentingan bangsa Roma agar bangsa Roma hidup dalam kemegahan

dan kemewahzn. Menikmati pemandian-pemandian air dingin dan air

panas, mengenak an pakatan indah serta hidangan aneka taga'

Tenggelam dalam kesenangan duriana; minuman keras, pefempuan,
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pesta-pesta, dan penya^n-per^y^ n. Untuk itu, diperlukan usaha
memperbudak bangsa lain serta menghisap darahmereka. Bangsa Mesir
adalah salah satu contoh dalam hal ini ketika mereka masih dalam
cengkeraman bangsa Romawi dan belum dibebaskan Islam. Mesir
merupakan sawah gandum dan sumber kekayaan imperium Romawi.

Pada jalan nafsu yang dahsyat intlah imp'brialisme Romawi dan
perbudakan bangkit sebagai akibat penjajahanyang dilakukan. Adapun
para budak itu-sebag aJm^fl^telah kami terangkan- adalahbenda yang
tidak mempuny2i ketentuan-ketentuan dan hak-hak sebagai manusia.
Mereka diharuskan bekerja di sawah dengan kaki dirantai, diberi makan
sekadar bisa hidup dan bisa bekerja untuk majikan. Makan itu pun
bukan hak mereka meskipun binatang dan tumbuh-tumbuhan berhak
rnendapat makanan secukupnya. i(etika bekerja, mereka dihalau dengan
cambuk bukan karena sesuatu sebahi. Semata-mata untuk me-
nyenangkan tuan*t:u^n 

^tau 
wakil-wakil mereka yang bertugas

menanganinya. Mereka dibiarkan tidur dalam sel-sel yang gelap dan
busuk dimana binatang serangga dan tikus merajalela. Mereka
dilemparkan sepuluh-sepuluh, kadang-kadang sampai lima puluh
or^ng ke satu sel dalam keadaan dtantar, sehingga tidak mendapat
keleluasaan lauh lebih baik dari seekor lembu dengan seekor lembu
yanglatn dalam satu kandang.

Meski demikian, masih ada kekejamaLn y^ng lebih keii dari semua
itu, y2ng ny^t^ menunjukkan sifat kebiadaban yang terkandung dalam
jiwa bangsa Romawi )'ang sekarang diwarisi bangsa Etopa dalam cara
penjalahan dan eksploitasi manusia. I{ekejaman iru dilakukan dalam

^refi 
pertarungan manusia dengan mengguflakan tombak dan pedang

sebagai pertunjukkan paling digemari. Di situ berkumpul para
bangsawan, dan kadang-kadang raja sendiri, menyaksikan budak-budak
bertarung sec r^ sungguh-sungguh. Pada waktu diarahkan tusukan-
tusukan pedang atau rombak ke anh bagian tubuh lawan tanpa ragu-
ragu untuk membunuhnya, keriangan mereka mencapai puncaknya.
Kerongkongan mereka akan melengkingkan sorak dan tangan mereka
bertepuk seru seraya melepaskan tawa yang membahak bahagia dari
lubuk hati. Pun juga ketika seorang budak berhasil menghabisi nyawa
lawannya dan membtarkannya menggeletak di atas lantai arena.
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Demikianlah kehiclupan budak di kalangan bangsa Romawi. Tidak

perlu lagi kita berbicafa status lmridisnya pada masaitu, atau ketentuan

h.rk.rm seofang tuan dalam membunuh,mengatiaya dan mengekploitasi

budaknya t^np^memberinya hak apa pun' apalaghak untuk mengadu'

Sebab tidak ada satu tempat^t^u lembaga yang berwenang memeriksa

pengadua fl ^t^v 
mengakuinya. Semua itu tidak ada attrnya lagt

Jibicarakan setelah hal-hal tadi kami terangkan"

Pedakuan terhadap budak semacam itu tidak berbeda iauh, baik di

persia, India maupun di negeri-negeri lain. Jika ditiniau dari segi

penghapusan statui kemanusia 
^n 

p^r^budak secaf^total, pembebasari

*.r".t 
^-a.ngan 

kewaiiban-kewajiban berat t^nP^ pemberian hak apa'

p un s eb agai imb alann,y u, udap erb edaan 
^fltara 

s atu n ege ri dengan yang

iain dalam segi-segi kekeiaman dan kekeiiannya'

Islam kemudian d,atang untuk mengembalikan kemanusiaan

makhluk-makhluk ini. Ia datang untuk menyampaikan kepada tuan-

tuan itu tentang Para budak.

Sebagian kama adalah dari sebagan lain' (An-Nisa': 25)

Ia datang untuk mengumumkan,

. i*v( i;( ;' ri;',* b o r' tiel;i *,P ;
Barangsiapa membunuh badakrya pasti kami balas membunuhnla,

barangsiapa memotong hitlung hambanla pasti kami potong hidangnla' dan

torongt;po mengebiri hanbaryapasti kani mengebiriryta (HR' Nasa'i)'

Islam datang untuk menetapkan kesatuan azalI, kesatuan

pertumbuhan dan kesatuan tempat kembalinya manusia'

Kalian aclalah anak cucu Adan dan Adan berasal dari tanah' (HR'

Musl-im dan Abu Daud)

Tidak ada kelebih 
^n ^p^pun 

bagi seofang t]u^n 
^t^s 

seofang hamba,

kzrena disebabkan semata-mat^ y^ng satu tuafl dan yang lain hamba.

I{eutamaan yang diakuthanyalah ketakwaan kepada Allah Swt'

. G'At.\\e:f P'€-3,1't o4,* c-'A'J*'t
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Tidak ada kelebihan bagi orang Arab alas orang 'a1am (bakan Arab),
orang'a1aru atas orangArab;1ang berkalit hitam ataslang berkulit merab;1ang
berkalit merah atasltang berkulit hitam; kecua/i dengan ketakwaan.s

Islam datang untuk memerintahkan kepada tuan-ruan itu agar
memperlakukan hamb a-hambamereka sec^r^ b aik.

.- ?' .o,l 

rii

?Qts j'j, q' ,GJt', "€LAa ;\1, c.]t ,S*': ilr..-t ,_r1t1tl1':

os oi; v l,' ir €q i "-<L 6; J-;:, ;v A, ="il(, A
Vr'*'lt-;-)

, Hendaknla kama berbuat baik keparla keclua orang tua, kepada ptara
Aerabat, kEada anak-anaklatim, orang-orang miskin, nto)go dek)t, ruiogo

1auh, teman dekat, orang masafr dan orang lnng ka/ian kuasai haknla.
sesanggahryta Allah tidak merytakai aranglang sombong lag tinggz hati. (An-
Nisa': 36)

Ditetapkan pula hubung n 
^nt^ta 

penguasa (tuan-tuan) dengan
budak-budak, bukanlah hubung n yang dasarnya menguasai dan
memperbudak, melainkan hubun g ny^ngdasarnya kekeluarga aan dan
persaudaraan. Tuan yang memiliki sahaya hendaknya meminta jztn
(mendapat persetuj uan) untuk mengawini sahayanya.

-*- .r "€2, &!t lLi hG -$pt 3";3'o "Sjqi ".s{" \1 "r*

t', ;('"$ rfr' r'""#i ; ! p rir*<' u

Dari ruerekaJang kalian kuasai haknla (tohryo) dari kalanganperempuan
mada-yang benman, Allah kbih nengetabai inan kalian, sebagian kalian ajalah
dari sebagtan lain (kalian dan hamba itu sama sEa di sisi Al/ah). I\ikahi/ah
rzereka dengan seiqin ke/uarga mereka dan berikanlah maskawinnla dengan
baik. (An-Nis1':25)

5. Ath-Thabari dalam kitab Adabun Nufgs dengan sanad orang yang mendengarnya langsung
dari Rasuluilah Saw. ketika di Mina.
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S ahaya- s ah 
^y ^ 

ttumerup akan s audara bagi tuan- tu 
^nny ̂ . 

Rasulullah

Saw bersab da, Saudara kalian adalahperyerta kalian. Barangsiapa mengaasai

saurlaranlta hendaknla dibei makan dengan lang dia makan, diberi pakaian

sepertilang dipakairyta. Jangan memaksa sahala mengerlakan sesaat'ulang ia

tirlak nanpu danlika dipaksa hendakryta kamu tolongmereka (HR. Bukhari).

untuk lebih memebhan pef^s^an budak-budak, Nabi bersabda,

Janganlah di antara kalian mengatakan: 'Ini sahEtaku dan ini daltangku, tapi

pangtllah mereka putraku dan patriku."

Berdasarkan keterangan ini, ketika melihat seorang menunggangi

binatang runggangannya s edang budakny a b etlan mengikutinya, Abu.

Hurairah berkata, Bawalah dia naik bersamama. Maka sesunggahnla Dia

s au daram a, jiwanla sep erti l iwa kam u i wga.

, Hal itu belum mencakup semua persoalan. Namun, sebelum kita

beralih kepada langkah berikutnya, sebaiknya l4ta catat loncatan luar

biasa yang dilakukan Islam terhadap para budak dalam fase ini.

Budak tidak lagi merupakan benda mati, meiainkan telah

diperlakukan sebagai manusia yang betjiw^ s^m dengan fiwa tuannya.

I(etika itu, bangsa-bangsa lain menganggap budak sebagai ienis lain

yang berbeda dengan ienis tuannya sehingga mereka layak ditindas

sambil tidak merasa berdosa bila ia membunuhataumenganiaya budak-

budak itu dan mengerahkan mereka untuk melakukan pekerjaan-

pekerjaan yang kotor dan berat.6 Dengan demikian, Islam telah

mengangkat kelas ini ke tingkat persaudata^n y^ng terhormat bukan

hanya dalam alam rmptan, melainkan dalam alamkenyataan.

Sejarah yang tidak dapat disangkal siapa pun-meski oleh ofang

salib Erop 
^ 

y^ng fanatik-menc t^t bahwa pedakuan terhadap para

budak pada masa-masa Islam yang peftama telah mencapai puncak

perikemanusiaan yang belum pernah teriadi pada bangsa-bangsa lain.

6. Bangsa India berkeyakinan bahwa golongan budak (kasta sudra) diciptakan dari tapak

kakidewa. Dengan demikian, -ereka adaiah makhluk yang tetap hina dan rendah, tidak

dapatmeningkatdaristatusyangsudahmenjadinasibnya,kecualidenganmenga}ami
berbagai -u"i- siksa dan pendlritian dengan harapan ruh mereka akan berpindah sesudah

mati ke dalam tubuh makhluk yang lebih mulia. Dengan demikian, status yang buruk dan

rendah itu ditambah dengan t "t"t 
u" ruhani yaitu untuk merasa puas dengan kedudukan

demikian dan tidak berusaha mengubahnya'
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Telah mencapai suaru batas dimana budak-budak yang telah dibebaskan
tidak mau meninggalkan tuan-tuan mereka, meskipun mereka berhak
demikian seteiah mampu memikul tanggung jawab dan berdiri sendiri
secafa ekonomis karena mereka menganggap tuan-tuan itu seperti
keluarga sendiri dan telah terjalin 

^nt^ramereka 
tk^tanyang menyerupai

hubungan danh dalam saru keluarga. .];

Budak telah dikembalikan jiwanya kepada starusnya sebagai seorang
manusia, mempunyai kehormat,.n yang dilindungi undang-undang.
Hak-haknya tidak bolehdilanggar baik dengan ucapan maupun dengan
perbuatan. Nabi melarang mereka diseru dengan sebutan budak,'
melainkan memerintahkan agar mereka diseru dengan sebutan yang
menunjukkan kasih sayang dan kekelu^rg^ nunruk menghapuskan sifat
perbudakan dari mereka. Secara mendidik Nabi bersabda, sesunggahnla
A/lah telah ruemberi kekaasaan bogt kalian uniuk.mengatasi mereka. JikaA/-
/ah berkehendak, Ia mampa memberi kekuasaan kepada mereka mengatasi
kalian.7

Jadi, soal perbudakan ini hanya timbul oleh sebab-sebab tertenru,
sedang sebab-sebab iru tidak mustahil menjadikan mereka tuan atas
mereka yang sekarang kedudukannya telah menjadi tuan, Dengan
demikian, akan terkendali kesombongan orang-orang itu. cannya
adalah dengan mengembalikan mereka kepada tali kemanusiaan yang
mengikat mereka dengan kasih sayang yang memang seharusnya
menguasai hubungan satu sama lain.

Adapun mengenai pelanggann jasmani, makajelas dan tegas pula
hukumnya. Untuk itu bedaku hukum kisas.

Barangsiapa membunah hambarrya, kami akan membunuhnla. (HR.
Bukhari, Abu Daud,Ttmidz| dan Nasai)

Inilah prinsip dasar persao.a n hak manusia yang sempurna dan
tegas antara pemilik dan sahaya. Jelas jamtnan bagi kelompok manusia
yang tidak dapat dihilangkan begitu saja sifat asli dan tabrat

7. Disebutkan oleh Imam Al-Ghazali daram rhyg '{rl11mug!jn" tentang hak-hak para sahaya,
berdasarkan sebuah hadits panjang. Dikatakan bahwa hadits tersebut adalah wasiat (pesan)
paling akhir dari Nabi Saw.
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kemanusiaa{rnyl. Jaminannya sempufna dan menlrslllluh, serta telah

mencapai batas-batas mengagumkan yang belum pernah dicapai oleh

undang-undang lain tentang perbudakan sepanjang seiatah, baik

sebelum Islam maupun sesudahnya. Betapa tidak, bukankah hanya

k^refia menampar muka seorang budak dengan maksud mendidik-
sedang untuk mendidik ada batas-batas tertgrrtu yang tidak boleh

dilanggar s ep etti yang dilakukan s eoran g ay ah terhadap anakny a-sudah
merupakan alasan 1'uridis lang kuat untuk membebaskan budak itu?

Marilah kita sekarang beraiih kepada soal berikutnya, iaiah soal

pembebasan budak secara ny^t^. Hal yang kita terangkan di atas'

sesungguhnyaadalahpembebasan budak dari segi mental, yaitu dengan

mengembalikan rasa kemanusiaan mereka dan memperlakukan mereka

sdbagai manusia terhormat. Dart segi asal-usui manusia, mereka tidak

berbeda dengan tuan-tuan itu. Hanya nil-U tertentu yang sifatnya

tidak tetap telah membatasi kebebasan mereka ke luar, dalamhubungan

langsung dengan masyarakat. Di luar hal ini, budak-budak itu
mempunyai hak-hak manusia.

Meski demikian,Islam tidak cukup sampai di sini.I{arena d4sarnya

yang agung adalah persamaan mutlak 
^fltara 

semua manusia 1'ang

merupakan pembebasaan menyelutuh bagi seluruh umat manusia. Is-

lam berusaha secara praktis membebaskan manusia dari perbudakan

melalui dua jalan besar, yakni 'itqu (pembebasan secara sukarela) dan

mukatabah (penebusan diri).

Adapun jalan 'itqa ialah pembebasan oleh pihak penguasa sec r^

sukarela. Islam mendorong dan menganiurkan secara serius hal ini'

Nabi sebagai teladan vtanr' dalam hal ini telah membebaskan semua

sahayayang dikuasainya. Para sahabatiuga telah mengikuti ieiak beliau.

Abu Bakar telah mengeluarkan biaya besat sekali untuk membeli budak-

budak, menyelamatkan meteka dari tokoh-tokoh Quraisy serta

memerdekakannya. Demikian pula baitulmal (kas negan) yang
menyediakan dana untuk membeli budak-budak dan para pemilik
kemudian membebaskannya, sepanjang 

^ngg 
ran untuk itu bisa

diwujudkan. Yahya bin Sa'id meriwayatkan, SEta diutas Khaltfah Umar

bin Abdal ATiT.untuk ruengunpalkan Takat negeri Afrika, kemadian mencari
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zrang-lrdng miskin untak menbagtkan hafta kepada mereka, tetapi lidak ada

zrdng mau menerimanla. Sanggah, LJmar bin AbdulAqiqtelah menbuat kala
semua zrang. (Jang itu sala gunakan untak nembeli budak-budak antuk

kemadian sala bebaskan.

Nabi Saw. telah membebaskan tawanaflperangyang dapat mengajar

10 orang Islam membaca dan menulis, atau merhberikan jasa lain yang

berguna bagi umat Islam. A1-Quran juga telah memberikan beberapa

ketentuan (nash) bahwa penebusan beberapa dosa harus dilakukan
dengan membebaskan budak. Nabi menganjurkan pembebasan budak
atas setiap dosa yang dilakukan seorang Muslm. Semua itu dengan'
maksud agat dapat dilakukan pembebasan budak Sebanr,'ak muhgkin.

I{arcna menurut Nabi Saw. manusia tidak petnah berhenti melakukan

dosa dan setiap anak Adam dapat berbuat dosa.

' Baiklah, di sini kami berikut ,.brruh qontoh khusus mengenai

pembebasan budak untuk menebus dosa. I{arena contoh ini
mengandung arti khas pand^rrg n Islam tentang budak. Islam
menetapkan penebusan dosa bagi seorang yang membunuh orang lain

secara tidak sengaja dengan membayar denda bagi keluarga si terbunuh
dan membebaskan seorang hamba.

. / t a t . / ,/

. 4ii ,Jl 
"{"r,: +) y"y*r'o;*"rbt q"i ,F ,rs

Dan barangsiapa ruembunah sezrang benman dengan tidak sengEa hendaklah

ia membebaskan seorang sahala lang beiman dan mertbalar denda bagi

ke lu arganla. (An-Nisa': 92)

Orang yang dibunuh secara tidak sengaja ditasakan hilangnya oleh
keluarganya dan juga oleh masyarakat, sedang pembunuhan itu
dilakukan di luar hukum. Oleh karena itu, ganti kerugiannya ditetapkan
dari dua segi; ganti kerugian untuk keluarganya dengan pembayaran

denda dan ganti kerugian bagi masyarakat dengan membebaskan
seorang budak.

Jadi, membebaskan seorang sahay,a itu, seolah-olah menghidupkan
jiwa manusia 1,ang telah hilang secafa tidak sengaja. Dengan demikian,
Islam memandang perbudakan sama dengan kematian, atau hampit
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menyerupai kematian, meskipun Islam telah memberikan semua

jaminan yang melipud kehidupan seluruh budak. Oleh karena itu, Is-

lam menggunakan tiap kesemp^t^nuntuk menghidupkan kembali iiwa
para budak dengan membebaskan mereka dart' perbudakan.8

Sejarah telah mencatatbah.wa seiumlah besar budak-budak telah

dibebaskan melalui 'itqa (pembebasan SeC2r4''5s[arela) dan bahwa

jumlah yang sangat besar itu tidak 
^d^ 

tat^ bandingnya dalam seiatah

bangsa lain. Faktot-faktor yang mendofong ke arah pembebasan ini

adalah dasar-dasar kemanusiaan semat^ y^ng timbul dari hati nurani

untuk mendapatk an kendaan Allah.

Adapun pembebasan melalui jalan mukatabah' ialah memberikan

kebebasan bagi budak atas permintaan budak itu sendiri dengan

membayal sejumlah uang atas dasar pefseru'uan kedua belah pihak.

Pembebasan di sini merupakan satu kehafusan dimana penguasa tidak

berhak menolak atau menunda setelah budak itu membayat seiumlah

uang yang disetujui kedua belah pihak. Andaikata penguasa (pemilik)

tidak melaku kanny a, makap emefintah (melalui mahkamah) wal ib tuf un

tang n untuk menetapkan pembebasarl secara paksa.

Dengan ditetapkannya mukatzbah, dengan sendirinya pintu telah

dibuka lebar-lebar untuk membebaskan budak dalam Islam. Setiap

budak yang merindukan kebebasan tidak perlu menunggu ke-

dermawanan dan sukarela pemilik, atau kesemP^t^nyangmungkin tiba

dan mungkin juga tidak untuk membebaskannya. Sef ak detik pertama

sahaya menuntut mukatabah, sang pemilik tidak berhak menolak

tuntutan itu selama membebaskannya tidak membahayakan

masyarakatf negan. Sejak itu pula ra (sahaya itu) harus menerima gaii

atas semua lasa yangdikerjakanny^, 
^t^w 

diberi kesempatan bekeria di

luar supaya mendapat gaji (upah) sehingga dapat meflgumpulkan jumlah

uang yang telah ditentukan. Pedakuan semacam ini pernah teriadi di

Eropa pada abad keempat belas yakni tujuh abad sesudah Islam

menetapkannya. Bahkan lebih iauh lagi, Islam menetapkan bahwa

neg f^ harus memberikan jamtnan kepada budak-budak yang sedang

8. Dari Al-Adalah Al ljtima'iyah fi Al-Islam (Keadilan Sosial datam Islam)
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melakukan mukatabah. Hai seperti ini tidak terdapat di luar Islam. Di
samping itu, Islam berusaha dengan serius untuk membebaskan budak
secara cuma-cuma dengan tujuan mendekatkan diri kepada Al1ah dan
memenuhi tugas pengabdian kepada-Nya.

Dalam ayat yang menerangkan saluran zaka.t tetsurat,
;''

7;l-:lt e1 ft-# {46 q)t'"*61 "sctl l:}})J. et;io)t rit

i& *\(,!,dei s;t iii,W e'''r,,,Q,',

Sesangahnla qakat in haryakb untuk rrllng-nrangfukir, untu,Q nrang-

o rang m i s ki n, u n ta k p e tugas -p e tugas 1 ang m e nge j a kan n1 a (n e nge ry a kan u ra s a n

pkat). Para mua/af yng dibujuk hatinJa, dan dalan membebaskan hantba

sahala, zrdng-zranglang berutang, antakla/an Allah dan orang-orang da/am

peryalanan, segala ketetapan lang diwEibkan oleh A//ah, dan Allah Maha
Mengetahai lagt Maha Bl'aksana (At-Taubah: 60).

Dalam ayat triditetapkan bahwa hastl zakatdisalurkan dari baitulmal
(kas negara) untuk membantu mereka yang sedang berusaha
membebaskan diri jika mereka tidak mampu membayar darthasil usaha

mereka. Dengan demikian, Islam secara praktis telah jauh melangkah
dalam usaha membebaskan budak. Islam telah mendahului sejarah

paling sedikit tujuh abad. Perkembangan )'ang telah dicapai Islam dalam
hal iru ditambah dengan beberapa unsur seperti pengawasan pemerintah
baru disadan duntapada permulaan abad modern ini seperti pedakuan
yang baik, atau pembebasan secara sukarela, t^np^ didasarkan atas

tekanan-tekanan ekonomi atau politik, yakni hal-hal yang telah memaksa
bangsa Barat membebaskan budak sebagaimana aken diterangkan
kemudian.

Dengan demikian, maka jatuhlah 
^ngg 

p^ndan pengakuan orang-
orang komunis bahwa Islam adalah satu mata nntai dai rangkaian
perkembangan ekonomi, yang datang pada waktu yangwajar menurut
hukum "dialektika materialisme". Nyatanya, Islam telah mendahului
ketentuan-ketentuan jn1-1sn12ng pembebasan budak-tujuh abad

yang lampau sebelum z^man modern ini. Teori itu beranggapan juga

bahwa semua sistem, termasuk Islam hanyalah merupakan reaksi dari
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pefkembangan ekonomi yang berlaku. I{epercayazn dan ide-idenya

sesuai clengan perkembangan masa itu serta memenuhi tuntutan
z^manny4 tetapi tidak dapat mendahulut zaman yang ditentukan

sebagaimana telah ditetapkan otak yang tidak pernah salah atau

dirundung kebatilan sebelum atau sesudahnya, ialah otak dari Marx

yang mahatinggi. 
,::,

Sebagai bukti, Islam tidak menjadikan perkembangan ekonomi yang

sedang berlaku itu sebagai dasa4 baik ekonomi bangsa Arab sendiri

maupun ekonomi yang berlaku di negaf^4rcgaf^ lain. Baik dalam soal

p erb udakan, p emb agi an rczel< (kekayaan), hubungan p enguas a dengah

iukyrt maupun hubungan maiikan dengan buruh. Islam mendirikan-

peraruran stsial dan ektnomisnya cli luar semua itu dalam bentuknya

sendiri dan tidak adataraband.ingannva, bahkan dalam hal-hal tertentu

ia merupakan sistem yang tunggal dalam.seianh.

D i sini akan timb u I p ertany aaMI y 
^ng 

membingungkan pikiran dan

batin manusia. Jika benar Islam telah mengayunkan iangkah ke anh
pembebasan budak dan dengan demikian telah mendahului dunia

seluruhnya, tanpa suatu paksaan atau tekanan, mengapa tidak

menerusk^r7n\r^ hingga langkah terakhir yang menentuk4n, lalu

mengumumkan dengan tegas dihapuskannya perbudakan dari dasarnya?

Untuk menjarvab pe t^nyzL^n ini, kita waiib menyadari kenyataan

sosial psikologis dan politis yang meliputi soal perbudakan ini.

Sebenarnya, Islam telah menetapkan pefatufan-pefatufan iangka
panjang dimana pada akhirnya akan sampai-dengan sendirinya-
penghapusan perbudakan secara sempurna.

Terlebih dahulu kita hatus menyadari bahwa kemerdeka^n 
^ta'r

kebebasan tidak dapat diberikan melainkan harus direbut. Membebas-

kan para budak hznya dengan mengeluarkan dekrit tidak dengan

membebaskan merekz sec r^ hakiki.

Percobaan yang dilakukan bangsa Amerika dengan gofesan pena

Abraham Lincoln tentang pembebasan budak, merupakan bukti yang

kuat. Budak-budak yang dibebaskan Lincoln dafi luaf-secafa hukum-
tidak tahan hidup merdeka.

Mereka kembali kepada tuan-ruannya dengan hanpan sudilah

kiranl,a menerima mereka kembali sebagai budak. Alasannya ialah
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karena mereka belum lagi menyadari kemerdekaan dari batin mereka

lebih dulu. Meskipun hal ini tampak aneh tapi tidak demikian jika
ditinjau dari segi psikologisnya. Hidup adalah kebiasaaan. I(eadaan yang

dibentuk manusialah yang membentuk perasaan dan persiapan
psikologisnya.n.

Susunan psikologis budak berbeda dengan susunan psikologis
orang merdeka. Bukan kzrena perbedaan jenis, seperti 

^ngg 
pan

orang-orang zaman dahulu, melainkan kehidupan di bawah naungan

perbudakan yang tetap itu telah membuat persiapan psikologis sesuai

dengan keadaan yang dihayal drmana rasa tunduk dan patuh telah.
tumbuh dengan subur, sedang rasa tanggung jawab surut dan mengecil.

Seorang budak dapat melakukan banyak pekeqaan bila diperintah
tuannya, karena tugasnya hanya untuk ta t dan menurut.

Ia tidak akan dapat mengerjakan sbsuatu dimana ia dibebani
tanggung jawab, meskipun pekerjaan yang sdderhana. Bukan dari segi

fisik ia tidak mampu menger jakannya,bukan pula disebabkan oleh daya

inteleknya yang lemah, melainkan karena jiwa dan mentalnya tidak
mampu memikul risiko dan tanggung jawab. Ia akan membayangkan

bahaya-bahaya khayal serta kesulitan-kesulitan yang tidak' dapat
dipecahkan, maka ia pun lari untuk mencari perlindungan danbahaya
itu.

Mungkin, bagi merek 
^ 

y^ngmemerhatikan secara serius kehidupan
bangsa Mesir dan bangsa-bangsa Timur pada umumnya akhir-akhir
ini, akan merasakan adanya kesan-kesan perbudakan tersembunyi
yang diciptakan kaum kolonial dalam jiwa bangsa Timur agar selamanya

dapat diperbudak oleh bangsa-bangsa Barat. Hal ini dapat dirasakan
d alam proyek-proyek yang terb engkalai-s ering keterb engk alaran itu
karena takut menghadapi tanggung jawab. Rencana-renc na yang telah

masak tidak dilaksanakan oleh pemerintah sebelum mendatangkan
seorang dari Inggris atau Amerika untuk memikul tanggung jawab

9. Para penganjur aliran materialisme (dalam bidang psikologi) menyatakan bahwa suasana
dan pengaruh-pengaruh luar itulah yang menciptakan perasaan. Kami tidak percaya akan
hal ini karena jelas bertentangan dengan kenyataan. Persiapan psikologis telah ada sebelum
datang pengaruh-pengaruh 1uar, meskipun suasana dan pengaruh luar itu menentukan
bentuk perasaan yang telah ada, tetapi tidak menciptakannya dari tiada.
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pelaksanaan fencana itu. Barulah kemudian akan keluar izin untuk

Lelaksonnkannya. I{elumpuhan negeri menimpa para pegawai di

kantor-kantor dengan rurin ketat yang mengikat mereka. Seorang

pegawai tidak akan melaksanakan sesuatu pekerjaan sebelum datang

p.ilr-rtot-, atasannya dan sang atasan menunggu instruksi menteti. Bul<an

tnr"ru mereka semua tidak mampu bekeria melainkan rasa tanggung

iawab mereka telah rusak, lumpuh, sedang tasaiiiatdan.menurut untuk

melaLukan perintah sudah demiklan subut' Watak demikian ini hampir

menyefupai brrduk, meskipun resminya mereka ofang-ofang merdeka.

Perkembangan psikblogis itulah vang meniadikan seseotang beriiwa

budak. Sifat itu Jiti-b..lkun oleh pengaruh-pengaruh luar lalu berpisah'

dan berdiri sendiri, seperti ranting pohon yang berjuntai ke'tanah'

berakar lalu berpisah dari pokoknl'a' Petkembangan psikoiogrs ini tidak

dapat hilang ho.yn dengan sebuah pengumumz;n y^ng dikeluarkan

pemerintah r.rrrok'rn"r-rghapuskan perbudikan, melainkan harus diubah

dari dalam, laitu deng^n menciptakan kondi'si-kondisi baru yang dapat

membuat perkembangan-perkembangan baru bagi jiwa dan per^s^ n'

menumbuhkan dan L.ny.-p.trnakan bagian-bagr^n y^ng kurang

sempufna dalam fiwa yang semula telah rusak dan tidak dapat bekeria

...uin 'utaiar. Cara itulah yang dilakukan oleh Islam'

Islam telah mewaiibkan p^f^ tlr^n memperlakukan budak dengan

baik. Tidak ada sesuatu )rang lebih utam a datt' perlakuan yang baik itu

untuk mengembalikan keuluhan iiwa merek^ y^ng sudah meniadi

kurang ,.I-tp.trr-tn itu. Ia mengembalikan keseimbangan dan

-.-oiihknn inrn harga d.iri, sehingga ia menyadari kembali kemanusian

dan kehormatan Pribadinva.

Setelah itu, mereka baru akan menikmati kemerdekaan dan tidak

akan melepaskanny'a lagi dalam perlakuan baik dan pengembaLian yang

,-^, -.',gogomku.r, tiJak seperti yang telah teriadi atas diri pata budak

y"r-rg t.luf,dilebaskan oleh tuan-tuannya di Amerika. Bebetapa contoh

clariAyat Al-euran clan hadits Nabi telah kami tetangkan di atas. Berikut

ini kami sajikan lagi beberapa contoh dalam pelaksanaannYa secafa

realistis.

Nabi Saw. telah mempersaudarakan beberapa ofaflg bekas sahaya

dengan beberapa ofang bangsawan. Bilal dipersaudarakan dengan

rhalld bin Ruwaidatr,tt-tctrats'ami. zaidbrn Haritsah bekas sahaya
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N abi s endiri, dip er s au darakan deng an p am an b eiiau Hamz ah. I{hari j ah
bin zaid dengan Abu Bakar. Tali persaudaraan ini merupakan ikatan
hakiki dan hampir men),erupai hubungan darah.

Tidak hanyasampai d-i situ. Nabi telah -.ngn*i.ri sepupunya yaitu
zainab binti Jahsi janda bekas hambanya sendiri zaid bin Haritsah.
Perkawinan adalah soal yang paling sensitif, terurama untuk pihak
pefempuan. Biasanya, seofang perempuan akan menerima perkawinan
dengan seorang laki-laki yang lebih tinggi mafiabatnya, tetapi akan
menolak mempersuamikan seorang yang lebih rendah martabatny4
silsilah nasab atau kekaya nnya. I(arena dengan demikian seorang.
perempuan akan merasa direndahkan dan dilukai rasa kehorm^tanny:..

Nabi sengaja melakukan hal itu, karena beliau mempunyai tujuan
yang lebih h,rhur dari semua itu. Beliau mengangk^t p^ra budak dari
jurang kerendahan dimana mereka telah terperosok ke dalamnya oleh
kezaltman umat manusia, mengangkat mereka kepada mafiabat
bangsawan Arab yang tertinggi, ialah suku Quraisy

Juga tidak hanya sampai di situ. Zard, bekas sahaya beliau, telah
diangkat sebagai panglima pasukan Muslimin dimana terdapat erang-
orang terkemuka dari kaum Muhajirin dan Anshar, y^ng terdiri atas
bangsawan masa itu. Setelah Zaid gugur, Nabi pun mengangkat
putranya, yaitu Usamah memimpin satu pasukan yang di dalamnya
terdapat orang-or^ng seperti Abu Bakat dan Umar, pembantu-
pembantu uta,m^ Nabi yang terdekat dan yang kemudian menjadi
khalifah (penerus pemerintahan) beliau. Bekas sahaya itu tidak hanya
diberi hak yang sama, tapi telah diberi hak untuk duduk memimpin
orang-orang merdeka. Dalam hal ini, Islam telah mencapai suatu batas
yang paling tinggi, sehingga Nabi bersabda,

"-G 
: ,; ir -,r5 '6o r"i 6 Lit"*r+ "e'-r:L 3l:r,"', | #i} \ -r*t.

Dengar dan taatlah (kEada pemintpin), meskipun Jang diangkat sebagai

peruimpin atas kalian adalah sezrang badak hitant lang tak berbatang hidung
dan tak berdaun telinga, selama ia menegakkan kitab Allah atas kalian
(HR. Ahmad).
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I(epada mereka telah diberikan hak menduduki iabatan teftlnggq

khalifah (kepala negara). I{halifah Umat telah berkata kettka beliau

sedang mempeftimbangkan calon-calon yang akan menggantikan

kedudukan beliau, 'Andaikata Salim bekas sahaya Abu Hudzarfaln rr.t

masih hidup, niscaya aku angkat d1a." Dengan demikian, Umar telah

menjalankan dasar Yang digariskan Nabi. 
:

umar juga telah membuat contoh yang amat indah dalam

memelihara kehor ma t^n p af 
^ 

b eka s s ahay a ini. I(etika B ilal m enentang

kebi j aksan aan lftahfah Umar dalam pemb agian hana rampas an p ef ang

secafa keras dan pedas, lJmarmenolak sefangan Bilal itu hanyadertgan

berkata, "Ya Aliah, tolonglah saya datt seraflgan Bilal dan kawan-'

kawannya." Padahal. ketika itu, lJmat tengah memegang 1d'batan

khalifah yang punya wewenang untuk mengeluarkan perintah

sdandainl, a 7^ m^u. contoh-contoh yang dibuat Islam bertuiuan

membebaskan para budak itu dari dalarh-sebagatmana telah kami

terangkan cli muka-ag r meny^dari keprib adtanmereka dan kemudian

menuntut kemerdekaan itu.

Benar, Isiam mendorong penganutnya untuk membebaskan budak

dengan berbagai macam cara. Hal itu juga dimaksudkan sebagai

p"ndidiLur. secafa tidak langsung bag para budak 
^gM 

rrrenyaLdarf bahwa

memperoleh kemerdekaan itu bukan suatu hal yang mustahil. Mereka

dapaimenikmati semua hak yang dinikmati oleh kaum bangsawan dan

orurrg-or^rrg merdeka. Dengan demikian, keinginan untuk memperoleh

kemerdek ian aknn bertambah besar sehingga mereka bersedia

menerima semua tanggung iawab untuk mencapainla. Apabila telah

dicapai tingkat kesadaran ini dengan segefa, mereka harus diberi

kebebasan karena sudah layak dan berhak menerimanya, sebab telah

mampu memelihat a dan mempertahankannya.

Ada perbedaan besar afltaf^ sistem yang mendofong oraflg untuk

menuntut kemerdekaan, memberi kemungkinan, dan menyediakan

fasilitas untuk itu kemudian memberikan kemerdekaan pada waktu

mereka menuntutnya dengan sistem yang membiarkan keadaan menjadi

kompleks dan sulit sehingga timbul pemberontakan dalam bidang

ekonomi dan sosial, dimana fatusan atau ribuan iiwa meniadi korban,

lalu tidak pula memberikan kemerdekaan kecuali bila sudah tetdesak

dan terpaksa.
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I{elebihan besar yang dimiliki Islam daiam soal perbudakan adalah
Islam yang telah berusaha membebaskan merekalzhu dan batin. Tidak
cukup hanya dengan iktikad baik saja seperti yang telah dilakukan Lin-
coln, )rakni hanya dengan mengeluarkan undang-undang tanpa
mengadakan persiapan-persiapan batin dalam jiwa mereka. Betapa
dalam pengertian kejirvaan manusia serta keteLitian memilih jalanterbaik
dalam memberikan hak kepada yang bersangkutan secara sukarela telah
ditunjukkan Islam. Di sampingitu, Islam memberikan dan telah terlebih
dahulu mempersiapkannya 

^gar 
r.r'ereka dapat mempertang-

gungjawabkan dan mempertahankannya atas dasar cinta dan kasih
sayanll yang mengikat seluruh lapisan masyarakat. Persiapan itu diadakan'
sebelum mereka saling bergulat dan bertikai untuk merebut trik-trat<
\rang pernah terjadi di Eropa dimana telah terjadi pergulatan sengit
v:ing mengeringkan rasa kemanusiaan dan mengobarkan rasa dendam,
sehingga mengeruhkan semua sifat baik kemanusiaan yang dapat dicapai
umat manusia dalam pelalanan hidup mereka.

Akl-rirnya, marilah kita kembali kepada faktor-faktor utama )rang
menyebabkan Islam membuat dasar-dasar untuk memerdekakan budak-
budak itu, kemudian membiarkannya berjalan melewati proses
semestinya. Telah kami terangkan tadi, bahwa Islam telah mengeringkan
sumber-sumber perbudakan zaman dulu, kecuali sumber yang
ditimbuikan oleh peperangan. Marilah kita uraikan dengan detail.

Memperbudak atau membunuh tawanan perang pada masa itu
adalah adat yang bedaku.1O Mungkin, adattnt telah berlaku sejak umat
manusia masih dalam kegelapan sejarah. Mungkin, dasar-dasarnya sudah
ada pada z^m fl manusia pert^ma dan senantiasa berjalan mengikuti
perkembangan umat manusia. I{etika Islam datang, adat itu masih
berlaku.

I{etika peperangan terjadi antat^ umat Islam dengan iawan-
lawannya, tawanan-tawanan kaum Muslimin diperbudak oleh musuh-
musuhnya. Mereka dirampas kemerdekz,^r.lrrya. I{aum laki-laki

10. Tersebut dalam ensiklopedia yang berjudul Universal I{istory The WorLd. h. 2278.
Disebutkan bahwa pada tahun 599 M, Kaisar Roma Morris menolak alasan ekonomis
untuk menebus beberapa ribu tawanan yangjatuh ke tangan BangsaAwar, maka mereka
pun dibunuh oleh raja bangsa itu.
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diperlakuk 
^trsec 

r^ zniayadan keiam seperti yang\iasadipedakukan

atas para Urra^U I{ehormatan kaum perempuan diperkosa' Seorang

t^w^r\ n muda digauli oleh ayah bersama putfa-Put{^ny^ ^t^u 
orang

lain yang dikehendaki oleh yang berhak atas perempuan itu tanpa

-..rghuigai kemanusiaannya, baik dia seorang gadis atau sudah

b.rr.ru-i. Sedang anak-anak yang tertawan a\an dibesarkan dalam

suasana perbudakan Yang keii.

I{etika itu, Islam tidak dapat melepasbebaskan musuh-musuhnya

yang tertawan. Tidak adil untuk membebaskan tawanan vang Ttttkl
iurrttup, sedang saudara-saudan se g^m dipedakuk^fl sec^r^ keiam.

dui u^^y^ oleh pihak lawan. Dalam keadaan demikian, ,vang,halu_s

diialankan adalah memberi periakuan setimpal. I{arena, hanya itulah

cafa satu-satunya yang adil. Jadi, perbudakan adalah tindakan datutat

yang tidak d"put dielakkan oleh Islam. Selama musuh-musuhnl'a masih

-.J-tp"tb.,d^k tu-or, 
^n-t^w^n 

n perang sedang Islam tidak kuasa

-.-uk.^ mereka melakukan cara latn. Sebuah keharusan yang tetap

akan berlaku hingga kemudian dunia menyetuiui cara. batu untuk

memperlak,.kan tawanan-rawanan itu, selain memperbudak mereka.

Meskipun demikian, kita harus menyadari perbedaan yang dalam

^ntz.t^prri-rundalamlslam 
dan petaturan di luar Islam tentang perang

dan tawanan perang. Peperangan di luar Islam hatya bertuiuan

menyerang, m.mbrnuh dan memperbudak, atas dasar keinginan satu

bangsa .rrrLk mengalahkan bangsa lain serta memperluas kekuasaannya,

-.tig.krploitasi i.,rrtber-snmber kekayaannya untuk kepentingan

mereka atau unruk mencapai ambisi pribadi yang bergeiolak dalam hati

seofang f^l^ 
^t^upanglima, 

untuk memuaskan nafsunya dan berbangga

-.rryJr'rbor,gkun diri atau dengan maksud menuntut balas dan tuiuan

materiaListis lainnya yang rend ah, tanpa motif ingin membebaskan

manusia dari syirik, dari rendahnya iiwa, akhlak, dan mental buruk atau

dasarnya semata-m ata karena mereka kalah dalam peperangan'

Peperangan yang mereka lakukan tidak menentukan batas notm^yang

harus diikuti sehingga sering meniadi ialan pemu^s^n' Per^mpasan

kehotmatan dan p.rkoruut, anak-anak dan or^ng-orzng tua' Hal itu

adalahlogrs. Sebab, dasar pepefangan Yang mereka lakukan bukan untuk

-.'.g^kkankeyakinan,ideologT'at^utuiuan_tuiuanlainyangluhur.
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Islam menggugurkan semua itu. Segala peperangan dtranngselain
yang b erda sarkan j i h a d f s a b i li / la h. J rhad berfungsi membalas r.i^rrgun
dari luar, atau untuk menghancurkan kekuatan atizya yang berrrsaha
mengganggu dan mempedaya keyakinan manusia dengan paksaan dan
kekerasan, atau untuk menyingkirkan kekuatan sesat yang berusaha
menghalangi jalannya dakwah; untuk menyarnparkan aj'-n Islam
kepada umat manusia agar mereka menyaksikan dan mendengar
kebenaran itu.

Perangilah di jalan Allah mereka lang memerangi kalian rlan langan/ab
me/anggar balas. sesunguhrya Allah tidak mengasibi merekalang melangar
b a t as. (AI-B aqanh: 1 9 0)

Perangi/ah mereka sehinga tidak teryadi ftnab (paksaan clalam agana)
danladilah orang beragama ittl ikhlas karena Allab semata. (Ai-Anfal: 39)

Jelaslah bahwa misi Islam adalah perdamai an d,an tidak
membolehkan melakukan paksaan terhadap siapa pun.

Tiada paksaan dalam agama. Telah nlatalang benar (berbeda) dariyng
s e s at. (AI-B aqanh: 25 6)

Adanya orang Yahudi dan Nasrani di negar^-neg talslam sampai
kini merupakan bukti yang tidak dapat diragukan atau disangkal; bahwa
Islam tidak pernah memaksa orang memeluknya dengan kekuatan
pedang.11

Apabila orang telah mendapat petunjuk ag m^ yang benar dan
menerima Islam sebagai 

^gam^> 
tidak perlu lag ada peperanga n 

^tausengketa. Tidak pedu satu bangsa tunduk kepada bangsa lain, atau
mengadakan perbeda^n aflt,,r^ seorang Muslim dengan seorang Mus-
[m lain di muka bumi ini. Tidak ada kelebih,.n ant^r^ seorang Arab
dengan bukan Arab, melainkan takwanya.

11. Dinvatakan oleh seorang Kristen Eropa, yaitu sir T.w. Arnold dalam bukunya The prea
ching of Islam.
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Adapun yang menolak Islam dan hendak berpegang pada

kepercay^annya d.i bawah naungan l5l2m-msskipun diyakini bahwa

Isiam lebih baik dan ialannya lebih lurus dari 
^g 

m yang diperc y^r{ry^

iflr-n-I2[2 orang itu harus dib eri keb eb a s an t^np 
^ 

tekana n atau p aksaan,

dengan membryar ltzyah (paiak) sebagai imbalan atas-petlindungan

p em-e rintah I s lam te rhadap dsrny a. J tzyah itu tidak w_a jib dtb ay ar b ahkan
^hur 

lrs dikemb alk an ap abtla tef ny 
^t^ 

p em erintahan I slam tidak mampu

melindungi orang tersebut.l2

Adapun iika menolak Islam dan menolak pembayannJizyah, maka

yang demikian itu menuniukkan bahwa mereka adalah ofang-ofang

yang menantang dan tidak menghendal<t aiann .dalJrlai, 
melainkan'

i-t..rd^k merintangi memancarnya cahayabatw ini dengan kekuatan

mareri dan senjat^ seft^ hendak menutup ialanbzgt ofang larnyang

niungkin akan mendapat hidayah apzblla diberi keb_ebasan untuk

m.nJup"tkan cahaya itu. Hanya dalam keadaan demikian saia akan

terladt peperangan. Namun, peperangan itu tidak-dilakukan tanpa

p.ri.rgui".r d"n p"ng.rmuman terakhir dengan maksud 
^g 

tttd^kteriadi

p.ttrlinpunun irutih serta dapat menyebarkan petdamaian di muka

bumi.

Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah engkaa

kEarlarya dan berserahlah engkaa kepada Allah' (Al-AnfuL 61)

Demikian pepefangan menufut Islam. Dasarnya bukanlah nafsu

untuk -.-p.r1.ras kekuasa^rr, 
^taw 

keinginan untuk mengeksploitasi

12. Diceritakan oleh T.w. Arnold dalam bukunya The Pteaching of Islam. h. 58. Demikian
- 

pula telah dicatat daiam perdamaian yang terjadi dengan penduduk negeri dekat Hirah,

bahwa jika Lu^., aupuf ,|elindungi kalian maka kami berhak menerima jizyah (pajak)

dan sebaliknya jika tidak, kalian tidak perlu membayar pajak. Ditulis selanjutnya, "setelah

Abu Ubaidair, panglima bangsa Arab mengetahui hal itu (persiapan Heraclius untuk

-".ry"rurrg) maka Ab., Ubaidlh menulis suiat kepada wali wali.negeri Syam yang telah

dibebaskan oleh kaum Musiimin agar mengemb allkan jizyah (pajak) yang telah dipungut

ini karena telah sampai kepada kami besarnya bala-tentara yang dipersiapkan untuk

menyerang. Kalian teiah menetapkan dalam syarat perjanjian itu agar kami melindungi

kaiian dari serangan musuh. Syarat itu tidak dapat kami penuhi dan karenanya uang

yang kami pungut pun kami kembalikan' Namun, kami akan tetap pertahankan syarat

itn jIXu Aluft -"mb"ti kemenangan kepada kita terhadap mereka'"
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bangsa lain. Tidak pula didorong oleh pengaruh kesombongan seorang
panglima atau raja yang absolut. Dasarnya sem^ta-mata merupakan
jihad di jalan Allah dan memberi petunjuk yang benar bagi umat manusia
jtka jalan damai yang dapat ditempuh untuk itu telah gagal.

Di samping itu, ada peraruran lain seperti yang diterangkan Nabi
dalam sebuah pesan beliau, MEukh atas nama a//ah, perangilah dilalan-
I\1a merekalangmenentangAllah. Seranglah mereka tanpa mengkhianati (Jatyi),
tanpa tnerusak anggota ruerekalangte/ah gugar danlangan/ah tnembanuh anak-
anak (HP.. Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi).

Jadi, 1'ang boleh diperangi dan dibunuh hanyalah mereka yang rurut.
menghunus pedang untuk memerangi kaum .Muslimin. Tidak
diperbolehkan merusak atau menodai kehormatan, tidak boleh melepas-
bebaskan nafsu jahat yang destruktif.

s e s u nggu h n1 a A / la h ti da k m e n1 u kai ora ng o rangl ang m e ru b u at ke ra s a ka n.

(Al-Qashash:77)

Umat Islam selalu t^at d^n melakukan perintah dalam semua
peperangan yang mereka lakukan, sekalipun lawannya dalam per^ng
salib berlaku khianat. I{etika itu, kaum Muslimin memperoleh
kemenangan atas law anny a. S eb elumny a, Iaw anm ereka telah melanggar
kehormata nny^,menyerang Masjidilaqsa, membunuh orang-o r^ng y^ng
beriindung kepada Allah di dalamnya, sehingga danhkaum MusLimin
mengalir bagaikan bengawan. Tetapi, kaum Muslimin tidak melakukan
pembalasan untuk memuaskafl rasa dendam setelah mereka
memperoleh kemenangan meskip Dn ag m^Islam memberi kelonggaran
untuk menghukum mereka sesuai dengan perbuatannya.

"6; ca'-,,:Lt(' jr.^tLrrlt-'.-s"€ "*s'&t t'
Barangsiapa menJerang kalian, serang/ah mereka setinpa/ dengan serangan

lang mereka lakukan terhadap kalian. (Al-Baqarah: 1,94)

Namun, kaum Muslimin telah membuat contoh yang demikian
tlngg derajatnya dan tidak dapat dilakukan oleh umat lain selain Islam
di seluruh dunia hingga kini.

Demikianlah perbedaan asasi dalam tujuan perang serta peraturan-
peraturannya arrtara Islam dengan i'ang lain. Sesungguhnya, umat Is-
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lam dapat mengangg2.p tawan nnya sebagai budak iika merek^ m v,

sedang dalam t-tat iniLereka bersandar atas kebenaran, memperlakukan

-ur.l_,."i, yang kurang kemanusiaannya dan kemudian memperbudak

meteka utn, duru, itu. sebab, seseorang tidak akan mempeftahankan

kesesatan setelah mendapat peruniuk, kecuali yang rendah manabat

jiwanya dan tidak walzt ialan pikiranny^' Orang yang demikian,

t.rgol,"rg manusia yang kurang sempufna dan:tidak layak menerima

kehormatan sebagai manusia merdeka.

Akan tetapi, Islam tidak menempgh ialan ini dan tidak
memperbudak tawanan-semata-m atakarenamereka dianggap manusi2

vang kurang sempurna, melainkan semata-mata untuk melakukan-

tind"akan sei-pol- reperti vang dilakukan musuh-musuhnl'a. I{arena

itu, Islam ,o.rry.l.tuikan masalah tauranan Perang berdasarkan

persetuiuan antaf neg r^ yang sedang berperang. Diharapkan dalam

p.r.,rrdirgan ini diperoleh kata sepakat dalam memperlakukan tawanan

p.ror-rg, ,lhitrgg^ iu*u.ru.r kaum Muslimin tidak mendapat pedakuan

yang tidak waiat.

Hal yang patut dicatatdi sini, satu- sanln) a 
^y ^tyang 

membicarakan

soal tawano.r p.rurrg adalah, Maka bo/ehlab kamu membebaskan mereka

setelah ita, at)u ttengan menuntut tebusan setelah peperangan itu se/esai

(N.{uhammad:4).

Di sini, kita saksikan Al-Quran tidak menyinggung soal

memperbudak tawanan pefang, sehingga memberikan pengeftian

bahwa perbudakan adalah hukum yang kekal bagi umat manusia.

M.-p.rbrrdak para tawanan hany zlah merup akan c f^ y^ngdilakukan

dalam situasi dan kondisi tertentu.

Selain itu, tawanan yang iatuh ke tangan kaum Muslimin
cliperlakuk ^fl 

sec^f^terhormat sebagaimana telah diterangkan. Mereka

tidak akan menderita penghinaan dan peogantayaan, sedang di hadapan

mereka terbuka lebai pintu ke arah kebebasan, ketika sewaktu-waktu

mereka merindukanny" d"t-t mefasa mampu memikul tanggungiawab.

Tawanan tetap diperlakukan secafa baik dan w^l^f, meskipun sebelum

refta.wan -.r.k" han,valahbudak-budak bangsa Persia dan Roma yang

dipaksa memerangi kaum Muslimin'

Dalam hal ini, memperbudak tawanan bukan hanya sekadar

memperbudak, bukan pnla mernpakan ketentuan tetap yang hendak

dipelihara untuk selamanYa.
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LangkahJangkah ke arah pembebasan merupakan dasar utama yang
menonjol, dimana semua dalil (baik ayat Al-Quran maupun hadits-
hadits Nabi) memberi isyarat ke arah itu. Perbudakanhanyalah situasi
sementara yang akan berakhir pada pembebasan.

Perang terjadi 
^flt^r^ 

kaum Muslimin dan musuh-musuh Islam.
Sebagian musuh jatuh ke tangan kaum Muslimin.s ebagnt^w^flandalam
keadaan tertentu, tidak setiap keadaan atau sebagai ketentuan Iazim
mereka sebagai budak. Selama beberapa waktu, mereka akan hidup di
tengah masyarakat Islam menyaftsiftan bentuk keadilan Ilahi tedaksana
di muka bumi, dimana mereka akan dina ungt ajaran Islam yang
berdasarkan kasih sayang serta diperlakukan secara baik dan penuh
penghargaan terhadap sesama manusia, maka dengan sendirinya jiwa
orangitu akan menyerap manisnyaajaranini. Dalam keadaan demikian,
Is'lam akan membebaskan mereka baik denge;n c^r^ pembebasan
sukarela (ruagan) maupun dengan membayar uang tebus an @da'an),blla
mereka telah siap.

Dengan demikian, saar-saat mereka hidup dalam perbudakan,
pembebasan itu merupakan pengobatan bagi jiwa dan ruhani mereka,
dimana mereka diperlakukan dengan baik, untuk mengembalikan rasa
hzrga diri yang hilang, membimbing jiwa mereka ke anhnur Iiahi t^npa
paksa dan pada akhirnya, mereka akan sampai kepada pembebasan.

Demikian sikap Islam dalam hal seseorangyangdiperbudak. Sedang
jalan demikian bukanlah saru-satunya jalanyangditempuh oleh Islam,
seperti dibuktikan oleh ayat yang menerangkan hukum penawanan
dalam perang, 

^tatr 
tlnd^kan praktis Nabi sendiri dalam berbagai

peperangan yang pernah dilakukan.

Adapun kaum perempuan, meskipun mereka hidup dalam
perbudakan, Islam telah memuliakannya serta menghindarkan mereka
dari pedakuan keji oleh merek a y^ngberada di luailingkungan Isiam.
I(ehormatan mereka tidak lagi merupakan sesuatu yang boleh
diperebutkan oleh peminat-peminatnya melalui jalan pelacuran. Cara
inilah yang biasanya dralami oleh kaum perempuan y^ng menjadi
t^wan n mereka. Perempuan yang ditawanhanya dikuasai seorang saja
dan dilarang disentuh orang latn. ra diberi hak untuk membebaskan
did melalui mukatabah (menebus diri). Seperti juga akan bebas dengan
sendirinya dari perbudakan, jika ia melahirkan seorang anakdariruannya
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dananakitu pun berstatus merdeka. Mereka harus dipedakuk^flsec f^
baik dan wajar sebagaimana dtajarkan Islam.

Demikianlah certta perbudakan dalam Islam dan merupakan

lembaran putlh berseri dalam halaman sejarah umat manusia. Islam

ddak mengakui perbudakan sebagai dasar. Sebagai bukti,Isiam berusaha

dengan berbagai cara untuk membebaskan Fudak, mengeringkan

,,.,-t.r.ryu agar tidak timbul sumber baru. Akan tetapi, oleh karena

keadaan dzruratyang tidak hanyzmenyangkut kaum Muslimin sendiri,

melainkan iuga menyangkut pemerintah dan bangsa lain dimana Islam

tidak mempunyai kekuasaan atas mefeka. Negara-neg^f^ dan bangsa-

bangsa itu memperbudak kaum Muslimin dan menganialra mereka.

Islam terpaksa tidak dapat menghapuskan pdrbudakan sehingga

seluruh dunia menyetuiui pengefingan satu-satunYa sumbef yang diakui

Islam sebagai sumber perbudakan. Pada detik persetuluan itu bedaku,

Islam akan kembali kepada dasar agungFya yang ditetapkan dengan

tegas dan tidak sama:.sar.rr t, bahwa kebebasan dan persamaan adalah

hak semua manusia.

Adapun yang pernah terjadi dalam seiarah, yaitu bahw^ t^w^n^n

diperbudak sebagai hasil pepef^ng fr yang dilakukan tidak 
^t^s 

fl^m

^gu^u 
(bukan jlhad fi sabilillah), atau hasil pembelian, atau hasil

pinculikan, tidak dibenarkan oleh Islam. Apalagi menjualbelikannya.

Sunggrrh te{arzLng bagi kaum Muslimin. Apabila petbudakan yang

sampai sekarang masih dilakukan oleh orang atau pemenntahanyang
mengaku Islam, ditudingkan seolah-olah Islam membenarkannya,

sungguh tidak benar dan tidak adil. Apalagi kalau diingat bahwa pata

pelakunya selalu bergelimang dalam kemaksiatan dan perbuatan dosa.

Dalam hal ini patut kita perhatikan hal-hal berikut'

Pett^m^,terdapat berbagai m c m sumber perbudakan di berbagai

neg f^ dan bangs a, t^npa alasan darurat selain nafsu memperbudak

satu bangsa terhadap bangsa lain. Ada yang diperbudak karena

kemiskinan, 
^tau 

karena perbedaan kelas, at^u k^fena diperlakukan

sebagai penggafap tanah pertanian dan sebagainya. Semua sumber itu
tidalrdiakui Islam, selain hanya satu sumbef y^ngdiakuinya, yang belum

dapat diatasinya sec^f^ sepihak. Dalam hal ini, Islam semata-mata

tondnk pada keadaan darurat sehingga berangsur terjadi perubahan.

I{edua, bangsa Eropa yang mengakui berbagai sumber perbudakan

tanp^ suatu alasan darurat, tidaklah menghapuskan perbudakan secafa
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sukarela. Pata penulis Barat sendiri mengakui bahwa perbudakan
dihapuskan ketika hasil produksi yang menggunakantenagabudak tidak
lagi menguntungkan, disebabkan oleh rendahnya taraf hidup mereka
dan hilangnva kegairahan serta kemampuan kerja mereka. Biaya yang
harus dikeluarkan untuk memberi makan dan mengurus mereka lebih
besar dari penghasilan yang mereka peroleh. 

.,

Jadi, menghapuskan perbudakan itu dasarnya tidak lain dan tidak
bukan hanyalah perhitungan ekonomis semata. Perhitungan mereka
didasarkan atas untung rug dan tidak ada sedikit pun pertimbangan
motif yang berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan, )rang memanife stasikan
rasa horm^t 

^t^u 
jenis manusia dan kemudian memberi mereka ke-'

bebasan atas dasar ini. Di samping itu, terjadi berbagar pemberot'rtakan
yang dilakukan p an budak, s ehingga keb edangsungan p erbudakan tidak
dapat dipertahankan lagi oleh mereka.

. Meskipun demikian, bangsa Eropa tidak memberikan kebebasan,
melainkan mengubah sifatnya dari budak )iang semula terikat pada
seorang tuan, berubah menjadi budak )rang terikat pada tanah yang
mereka gar^p dan diperjualbelikan bersama tanah itu. Budak-budak
itu tidak berhak meninggalkan tanah untuk bekerja dt Iapangan lain.
Apabila mereka melakukannya, mereka dtanggap melarikan diri dan
hatus dikembalikan dengan kekuatan hukum, dirantai, dan dtantaya
dengan besi panas. Perbudakan semacam inilah yang berlangsung terus
hingga kemudian dihentikan setelah Revolusi Prancis pada abad ke-
18, yakni setelah Islam memberikan kebebasan kepada para budak itu
1100 tahun sebelumnya.

I{etiga, hendaknya kita tidak tertipu oleh sebut^n atal nzm^ y^ng
secara lahir menyenangkan dan mempesona. Revolusi Prancis telah
menghapuskan perbudakan di Eropa. Lincoln di Amerika, dan
kemudian seluruh dunia bersepakat menghapuskannya. Akan tetapi,
jika kita teliti secata mendalam, akan nyatalah bahwa yang ciemikian itu
hany2f2[ ungkapan lisan semata. Jtka benar perbudakan telah
dihapuskan, dengan flam apakah harus kita sebut perilaku bangsa
Prancis terhadap kaum Muslimin di Afrika IJtan dan yang diiakukan
orang kulit putih di Afrika Selatan?

Bagarmana dengan tindakan Amerika terhadap orang-orang Ne-
gro? Bukankah arti perbudakan adalah berkuasanya satu bangsa atas

bangsa latn, atau dilarangnya segolongan manusia melakukan hak-hak
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yang dibolehkan bagi bangsa lain? Bukankah semua itu perbudakan

n m^fly4 ataukalt perbudakan mempuny^l ^ftt 
lain? Itulah hakikat

perbudakan, meskipun mereka mengakui adanya kemerdekaan,

persaudaraan dan pefsamaan hak, dan diberi fi m kemerdekaan,

kebebasan, 
^t^a 

perbudakan. Apakah arttnya nam^ yang menarik dan

mempesona yka di balik itu terdapatkenyataan paling buruk yang

pernah dikenal umat manusia dalam seianhnya'yang paniang?

Dalam hal ini, Islam telah bertindak tegas, baik terhadap dirinya

sendiri ataupun terhadap o:rang lain. Sebab, memaflg demikianlah

kenyataan perbudakan. Dalam Islam, pintu ke arah kebebasan retap

terbuka dan lalan untuk menghapusnya is*" ada' Namun, Islam'
menutup kesepakatan seluruh dunia untuk tidak memperbudak t^wafi n

perang.
' Adapun peradaban palsu-dimana sekarang kita hidup dalam

pelukannya-tidak mempunyai keteg'asan seperti itu' Ia telah
meny'uarakan s elur uh keahlianny a dalam mdmal s uk an keny ataan dan

kebenatan sefta mewarnai bentuk lahunya dengan warfl -watfr
menarik dan menawan hati, meskipun di dalamnya gelap dan

mengerikan. Pembunuhan ratusan ribu manusia bangsa Afrika tetiadi
hanyakarena bangsa Afrika menuntut kemerdekaan untuk hidup secara

terhormat sebagai manusia. Mereka menghendaki hidup bebas dad

kekuasaan asing di negeri mereka sendiri. Mereka ingrn berbicaradengan

bahasa mereka sendiri.

Mereka ingin mengafrut keyakinan dan agama meteka sendiri,

mengatuf kepentingan mereka sendiri, bebas mengadakan hubungan

sec f^langsung dalam politik dan ekonomi dengan dunia luat. Namun

bagarmana nasib meteka? Mereka yang tidak berdosa dibunuh dan

dipenjarakan di kamp-kamp yang kotor tanp^diberi makan atau minum.

I(ehormatan kaum pefempuan dilanggar dan dirampas bahkan dibunuh

t^np^ alasan. Perut pefempuan yang sedang hamil dibedah untuk
dijadikan alat bertaruh atas ienis kelamin ianin yang terkandung di

dalamnya. Semua itu terjadi pada abad ke-20 dan merek^ tetzp disebut

sebagai manusia beradab dan negara mereka adalah neg f^ modern,

penyebar prinsip-prinsip kemerdekaan, persaudaran, dan persamaan

hak.

Apakah realisasi hukum Islam berkenaan dengan perbudakan itu
dapat dituduh mundur dan biadab? Bukankah jelas sekali bahwa
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pedakuan Islam begitu ideai, meletakkan nilai manusia begitu tinggi?

bahkan telah diungkapkan pula bahwa perbudakan itu merupakan

peristiwa singkat dalam pfoses penghapusan dan tidak menetap? Hal

ini d.ikumandangkan i,3 abad yang lalu. Namun sebaliknya, dapat kita

lihat orang-ofangAmerika di hotel-hotel atau di tempat-tempat umum

lainnya -irrr"ru.rg p^p^tr bertuliskan "hanya uhtuk kuLit putih" 
^t^1)

dipancangk^., p.Lteiitahran sec r^ kurang aiar "oranq hitam dan

u"ii"g dilur""g masuk". Sering teriadi, serombongan kulit putih

-.r.g".royok seorang.negfo, menghempaskannya ke tanah lalu

-.--rrk rli.rya dengan sepatu mereka sampai menghembuskan nafasnya.

yang penghabisan. Polisi hanya tinggal diam menonton. Ia tidak

t"tg.iuk, malah tidak ada tanda-tanda akan menolong saudatanlra

sgta'nah air, sebangsa, sebahasa, dan seagama di samping sifat

kemanusia 
^nny^. 

I{ekasaran dan kekejaman itu hanya disebabkan

persoalan warna kulit. Orang berwarna baru berani belalan di samping

,.orung kulit putih ketika pefempuan kulit putlh itu sudah hilang

kehorriatattt yu. tt t pun dengan seizin pefempuan itu. Peradaban seperti

itulah yang telah dicapai negeri itu pada era sekarang'

Pernah suatu ketika, seofang budak Maiusi (penyembah api)

mengancam akan membunuh Umar (sebagai khalfah dan kepala neg r^

kauri Mr:slimin). Umar mengetahui hal itu, tetapi tetap membiatkannya

hidup dalam keadaan bebas, tidak ditah^r7 
^t^u 

diasingkan' apalagi

dibunuh. Sedang budak itu adalah seorang yang kurang deraiat

kemanusia 
^frry^)sebab 

ia masih saja mempertuhankan dan menyembah

api secara fanatik buta. Ia mempeftahankan yangbattl,meskipun telah

melihat dan menyadari kebenaran Islam. Menurut otangBzrzt, alangkah

biadabnya Umat dan betapa dia telah merendahkan dan menghina

kehormatan manusia karcnamengatakan, "Budak itu mengancam aku,"

lalu dibiarkannya hidup bebas sehingga akhirnya benar-benar

melakukan kejahatan itu dan membunuh Umar, khalifah kaum

Muslimin. Sebab menufut hukum, sekalipun khalifah tidak berhak

mengambil tindakan terhadap seseorang-siapa pun orang itu-
s eb elum terbukti b ers alah melakukan keiahatan.

orang berwarna di Afrika, dilarang menikmati hak-hak
kemanusiaannya, dibunuh, dan dibutu. Menurut istilah sufat kabaf

Inggris, -.r.k" diperlakukan demikian karenasudah berani mempunyai

,uJ|h^tg diri dan menuntut kemerdekaan. Perlaku^n y^ngdemikian
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mefupakan keadilan bangsa Inggris dan peradaban tertinggl manusla,

sefta pfinsip-prinsip luhur yang memberi mandzt atz;s bangsa Eropa

.r.r,.lk melit d,rngi dunia. Sedang Islam dituduh sangat biadab, katena

memperbudak tarvanan pefang sebagai imbalan terhadap pedakuan

musuh yang memperbudak penganut ag m ini. Padahai, Islam ielas

tidak mengakui perbudakan sebagai peratufafl yang tetap. Islam

dianggap sangat munduf, sebab tidak pernah belaiar memburu manusia

dun b.ti..rang-senang membunuh manusia yang berkulit hitam. Malah

Islam dituduh begitu munduf dan rendah katena menetaPkan satu

prinsip yang berbunyi,

|F s f l'' *'5 ".<1 
iGi G 1!*J'-" \b "€JL' ]f tf, t |^v\ t ri* t,

Dengar dan taatlah (kEatta peminpzn), Tneskipan 1,tang diangkat sebagai

pimimpi atas kaliart adalah senrang badak hitan yng tak berbatang hidwng
-rlan ik berrlaun telinga, selama ia nenegakkan kitab Allah atas kaliaru (F{Ft'

Ahmad).

Adapun terhadap budak-budak perempuan, Isiam menetapkan

pefatufan yang lain lagi. Is.lam membolehkan seorang laki-laki memiliki

seiumlah budak perempuan yang diperoleh melalui pepefanganl3 untuk

dimiliki sendiri atau dinikahinya. Akan tetapi, sekarang, bangsa Eropa

tidak dapat menerim a c^f^ ini dan dianggapnya sebagai pedakuan

kebinatangan yang keji. Bangs aBropamemandang pefempuan sebagai

barang yang bebas diperlakukafr semau pemiliknya sefta menganggap

-.r.ko selagai makhluk ,vang tidak mempunyai kehormatan dan

kemuliaan. Tugasny a dalam hidup hanya memuaskan nafsu

kebinatanean laki-laki yang deraj^tnya tidak lebih tinggi dari seekor

binatang. Ako.t tetapi, mereka menganggap Islam telah melakukan

kekelruan, karena ag m ini tidak membenarkan pelacurzn.Tasvanan

pefang di'luar Islam menierumuskan diri ke dalam iurang rendah ini,

iir"bubku.r tidak adany^ or^ngyang meniamin hidup mereka, sedang

pafa penguasa di sana tidak mefasa bertanggung )awab atas kehormatan

-.r&, ..hi.tgg^ mereka terpaksa melakukan pekerfaan yang keii itu

13. Dengan demikian, di luar ketentuan Islam semua budak dan dayang yang ada di istana

rajalraja, pangeran-pangeran, dan para hartawan diperoleh/dibeli dari pasar-pasar budak.
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untuk membiayai hidup dari hasil pekerjaan:yang kotor ini; perdagaLng n
kehormatan perempuan. Sedang Islam yang diruduh mundur ini tidak
dapat menerima pelacuran. Islam senantiasa berusaha age:r

masyarakatnlia s"1n1.t bersih dari semua kejahatan. Ia pun membatasi
hubungan kelamin dengan budak-budak perempuan iru hznyadengan
pemiliknya saja seorang, sedang tuannya hatus menjamin makan,
pakaian, dan pedindungan atas dirinya, sertz memenuhi tuntutan
seksualnya ketika ia melakukan hal itu.

Akan tetapi, dhamir (hati nurani) bangsa Eropa tidak tahan
menyaksikan kebinatangan itu, sebab d-i negeri mereka pelacuran bebas
dan dilindungi undang-undang. Mereka menyebarluaskan undang-
undang itu ke semua negeri jajahan. Berubahlah perbudakan itu sesudah
berubah bentuknya. Masih adakah kehormatan seorang pelacur yang
tidak mampu menolak pengunjungnya-siapa juga dia-yang hanya
datang untuk maksud paling kotor, ialah m.emenuhi desakan insting
semata? Desakan nafsu yang tidak diperiunak oleh rasa kemanusiaan
atau satu pandangan spiritual?

Alangkah jatuhnya perbedaan 
^nt^ra 

kekotoran moril dan materiil
ini dengan ajaran Islam terhadap sahaya perempuan serta hubungan
mereka dengan penguasa-penguasanya. Islam bersikap tegas baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap ot^nglain. Islam menyatakan
b ahwa yang demiki an adalah perb udaka n. . . akan tetapi tidak dinya takan
peraturan demikian itu sebagai peraturan tetap dan langgeng bagi umat
manusia, atau bahwa sistem itu layak bagi kehorm^t^nmanusia di masa
depan. Sistem ttuhanyalah peraturan daruratdi masa perang yangakan
dihapuskan setelah seluruh dunia menvetuiui untuk tidak memperbudak
tawanan-tawanan p erang.

Adapun peradaban palsu itu tidak memiliki ketegasan terhadap diri
sendiri. Ia tidak mau mengakui pelacuran sebagai perbudakan. Mereka
mengatakan, pelacuran zdalah "satu keharusan sosiologis". Mengapa
pelacuran merupakan safu keharusan? I{arena orang Eropa modern
tidak mau memikul tanggung jawab terhadap siapa pun baik terhadap
istri maupun terhadap anak-anak.Ia hendak mencari kepuasan nafsu
tanpz- merasa ada tanggung jawab. Ia menghendaki tubuh perempuan
tempat melepaskan desakan instingnva, tanp^ mempedulikan siapa
perempuan itu dan bagatmana perasaannya terhadap lakilaki itu, atau

60 vt.ngg"gat Islam



pef:is^ fi laki-laki itu terhadap dirinya. Seperti binatan$, yang berbuat

demikian. Sedang pefempuan itu diharuskan menerima agresinya t^np^

berpikir lagi, bukan hznya dari seorang teftentu tapi dari siapa saia

yang lewat di ialan.

Itulah keharusan sosioiogis yang menghalalkan perbucl::iien

perempuan di Barat pada zaman modern ini'.sesungguhnya, hal itu

la* ot 
"r-r 

merrrpakun satu keharusan yang tidik dapat dielakkan jika

kaum laki-laki disana mengangkat diri sedikit ke tingkat kemanusiaan

dan tidak membiarkan sifat egoisnya berkuasa sedemikian fupa atas

dirinya. Negara-ne gzrra y^ng melarang atau menghapuskan pelacuran

di B aratb ukan kar enakeho r matannya mef as a direndah kan, atau bahwa

tingkat moral, mental, dan spiritualn)'a telah meningkat tinggi sehingga

merekn tidak mau lagi melakukan keiahatan itu. Tidak. Soalnya,

pef empuan-pef empua fl 
^m^tf:f 

sudah cukup s ehingga tidak dipedukan

iugi p.i.-pt,u.t-p.i.-puan pro fesional, s edang pemerintah tidak perlu

turut campur dalam hal ini.

Meski demikian, bangsa Barat masih dapat membanggakan diri

dengan mencela dan mencemooh perztufan-pefatufan Islam, yang

pernuh berlaku 1300 tahun yang lampau, sebaqll satu peraturan
'sementara 

dan tidak akan bedangsung tefus, tapi lebih mu[a dan lebih

bersih daripad,a peraturan mereka yang berlaku pada abad ini, yang

d.ianggap t.guru- n.g ara B atat s ebagai peraturafl y ang w aia4 tidak dicela

au" tiauu nd, ,rr^hu untuk mengubahnya, selalu menyerah untuk

berlangsungnlra peraturan itu sampai zl<ht zaman'

Hendaknva, l<ita tidak tertipu oleh anggapan yang mengatakan

bahwa pefempuan-pefempu ^n 
ar,1,attf itu melakukan perbuat^nfly^

clengan ,,rkot.in tot pu suatupaksaan, dan bahwa mereka masih memiliki

kebJbasan mutlak. Dulu iuga ada budak-budak yang menolak kebebasan

),ang diberikan tuannya dan dengan sukarela kembali memperbudak

diri"tanpa satu paksaan. Namun, hal itu tidak dapat dijadikan alasan

untuk membenarkan perbudakan, sedang yang harus dijadikan dasar

ialah motif yu.rg.r-t.ttdofong manusia (ekonomi, politik, sosial' men-

tal, dan ,pitit"nq untuk menerima perbudakan itu. -Tidak 
dapat

diragukan^lagi bahwa peradaban Barz{ah }'ang mendorong kaum

p"rJ-p.,on ke arah p.L.rrrun itu, baik pelacuran resmi yang diakui

tt.t-, p.-"rintah maupun pelacuran 
^ma1' 

yangdilakukan perempuan-

pefempuan am tlr secara sukarela.
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Demikianlah cerita perbudakan di :E,ropa sampai abad ini.
Perbudakan yang beriaku atas kaum perempuan dan laki-laki.
Perbudakan atas semua bangsa dan semua warna kulit. Perbudakan
yang senantiasa mendapatkan sumber-sumber baru tanpa keadaan
darurat memaksa atau desakar' y^ng mengharuskan berlakunya
perbudakan itu, seperti yang pernah dialami Islam, melainkan
kerendahan moral bangsa Bant dan kemerosotannya dari tingkat yang
Iayak bagi umat manusia. Tidak perlu lagi rasany^ menerangkan
perbudakan yang berlaku di bawah naungan komunisme atas rakyatnya,
sehingga seorang tidak berhak meskipun unruk memilih pekerjaanyang
dikehendakiny'a, atau tempat ia hendak bekerja. Pada.perbudakan kaum
kapitalis terhadap buruh di negara-n egzl:^ Barat mereka tidak 'dapat

memilih kecuali tuan yang akan memperbudaknya.
' Semua itu tidak perlu diceritakan lagi, karen a bagatmanapun juga

kita akan mendapatkan orang-orang yang membela dan mem-
pertahankannya. Cukuplah t^s^ny^ 

^pa 
y^ng telah kami terangkan

tentang berbagai macam perbudakan yang dilakukan secara terang-
terangan 

^t^s 
r,am^ peradaban dan kemajuan sosial. Marilah kemudian

kita perhatikan, adakah kemajuan yang dicapai umat manusia splama
empat belas abad ini yang jauh atau bertentangan dengan prinsip-prinsip
Islam? Ataukah umat manusia semakin merosot dan mundur sehingga
mereka masih memedukan sekilas dan cahaya Islam untuk membawa
mereka keluar dari kegelapan yang pekat ini?

>.\i/-+$r/-+.$t/<
-/,rF 7/\S -/\S
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&D

ISLAM DAN F'EODALISME

Akhir-akhit ini, saya mendengar seorang mahasiswa mengaiukan

skripsi yang meflgemukakan bahwa Islam adalah suatu sistem feodal.

Dengan skripsi itu, ia memperoleh gelar MA. Saya sangat hetan, bukan

hanya terhadap mahasiswa itu saja, tapi iuga terhadap para dosen dan

profesornya sekaligus. Mungkin, mahasiswa itu seorang berilmu sedikit

).ang dapat terjerumus kepada kekeliruan. Akan tetapi, bzgarmana

dengan pafa gufu besarnya? Betapamereka bisa metosot ke tingkat ini

dalam memahami sistem sosial dan ekonomi serta memahami

kenyataan- keny ataan s e j arah ?

Rasa heran ini segera hilang setelah saya ingat siapa sebenafnya

gufu-gufu besar itu. Bukankah mereka dart generasi yang diciptakan

oleh kaum penjajah, dibentuk di bawah pengawasan mereka untuk

merusak generasi yang akan datang? Bukankah mereka ofangyang diberi

perhatian khusus oleh Mr. Dunlop yang mengirim mereka ke Eropa

untuk menambah iimu yang pada hakik^tny^ untuk meniauhkan dan

melemahkan daya tahan mereka terhadap pengaruh Barat? Bukankah

mereka ditempa untuklari meninggalk^nag m dan adatistiadat mereka,
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merendahkan diri sendiri, sejarah kebudayaan, dan kepercayaan sendiri?
Renar, itulah mereka, makanya tidak mengherankan.

Apa sebenarnya feodalisme itu, tuan-tuan terhormat, danapaunsur-
unsurnyaf Di sini kami akan menukilkan keterangan Rasyid Ai-Barawi
dalam bukunya "sosialisme" yang bahannya beliau ambil dan Bant
pula.

Feodalisme merupakan suatu cara produksi, ditandai dengan serf
dom atauperbudakan. Mereka menerangkan definisinya sebagai berikut,
Di bau'ah sistem ini, produsen-produsen langsung diikat oleh kewajiban-
kervajiban terhadap tl^n 

^t^u 
majikannl'a untuk memberikan tuntutan.

tertentu dari hasil produksinya, baik berupa jasa maupun pernberian
lain vang berupa m^t^ v.^ng atau benda-benda lain.

. Untuk jelasnl,a perlu kami tambahkan keterangan ini. Masyarakat
feodal terbagai dalam dua kelas. I{elas pdftama, terdiri atas tuan-ruan
tanah yang memiiiki tanah luas. I{elas kedua, meliputi kaum tani dengan
berbagai macam bagiannya, baik kaum tani, buruh penggarap tanah,
maupun para budak; meskipun bagian terakhir ini jumlahnya makin
berkurang dengan cepat. Petani sebagai produsen iangsung, berhak
memiliki tanah dalam batas-batas tertentu, yang digunakan Sebagai
s umb er m^ta p enc^hattan dan m engha silkan keb utuhan hidup m ereka.
Mereka melakukan pekerjaan yang dihubungkan dengan pertanian.

Namun sebagai imbalan, mereka diikat dengan hal-hal tertenru,
seperti pekerjaan mingguan di ladang tuan-tuan tanah dengan alat dan
binatang mereka sendid. Mereka diberi rugas tambahan pada musim
panen, membed hadiah pada han-han raya dan peristiwa-peristiwa
tertentu. Mereka diharuskan menggiling hasil panen di kilang milik
tuan-tuan tanah dan memeras anggur dengan alat-alat mereka sendiri
dan iain-lain. I{aum bangsawan (tuan tanah)lah yang menguasai
pemerintahan dan peradilan. Artinya, merekalah yang mengatur
kehidupan sosial dan politik suatu daerah.

Namun produsen langsung ini, di bawah naungan feodalisme
tidaklah bebas, sebagaimana dapat kita ketahui kemudian kaum tani
bukanlah pemilik mudak datrtanahyang merek^ g^r^p dimana ta dapat
menjual, mewariskan at^u memberikanny^ kepada orang lain. Di
samping itu, ia harus mengerjakan pekerjaan secara sukarela di tanah
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kaum bangsawan meskipun bertentangan dengan kepentingannya

sendiri, diharuskan juga memb a'vat pajakl'ang tidak ditentukan batasnva'

sebagai pengakuan atas hubungan pengabdiannya'

Ia juga pindah bersama tanah gaf^p^t:Ifryablla tanah itu pindah ke

rangan ofan€J lain. Ia tidak mempunyai kebebasan untuk meninggalkan

,u.ruh g f^p^nnya, ta jwga tidak bisa bekeria pada maiikanlatn. Jadt, ia

*.rrrp^kun silsilah pertengahan dari perbudakan z^m 17 dahulu dan

p.rurri merdeka di zaman sekarang. Tuan tanahlah yang menentukan

trtus-butrs tanah ,vang diberikan kepada kaum tani. Dalam ketentuan

itu, ia tidak terikat dengan ketentuan tanah ),ang lain dan tidak pula-

diharuskan memenuhi tuntutan p^r^ pet^fi1

Selaniutnya, Rasl,id Al-Rararvi menulis, "Nfaka sejak abad ke-13

terjadilah gerakan hiirah ilegal dari pihak kaum tani, yang kemudian

dikenal sebagai pelarian kaum tani. Tuan-tuan tanah berusaha

mengembaiikan mereka yang melarikan diri dan mengadakan peljanjian

(persetuiuan) yang mengharuskan setiap tuan tanah mengembalikan

r"ri"p petani yang datang untuk bekeria di tanahnya' Namun, melarikan

diri metup akan gelala umum )'ang sulit dibendung' sedang setiap tuan

tanahmakin merasakan hai at y angmende s ak untuk mendapatkan kaum

pekerja yang harus menggarap tanahnya'

Selak itu, mulailah mereka membebaskan diri dari perianjian

(persetuiuan) yang meteka adakan sendiri. Mereka mulai berpikir untuk

m"rrggu.rtikan kerja sukarela itu dengan kerja yang berupah. Patapetant

kemudian dapat mengumpulkan kelebihan upah. Mereka meng-

ek s p loitasi halat tuan- twan tanahitu s ehingga m ereka mampu memb el,i

kebebasan diri mereka. Gelala-geiala rnt tidak menyeluruh. Hal 1'ang

penting di sini adalahsendi yang menopang masyarakat feodal itu sudah

mulai ruprrh, yang makin telasa pada abad-abad berikutnya." (Sosialisne'

h.22-23)

Itulah unsuf feodalisme, kami menukilkan secafa detail supaya lebih

jelas sehing gakttatidak dikacaukan oleh bentuk-bentuk dan cara-cata

lain.

I{apan dan di mafl pernah teriadi feodalisme semaczm itu dalam

Islam?
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Mungkin gejala yang mengacaukan sebagian penyelidik, 
^t^umelancarkan tuduhan yang meragukan Islam, adalah tergadainya

masyarakat Islam pada sementara waktu, pada tuan.tuan tanah yang
memiliki tanah luas dan kaum tani yang mengerjakan tanah-tanah itu.
Tapi yang demikian itu hanya gejaralahiriah saja, sedang pada hakikatnya
sama sekali tidak mengandung ciri-ciri seperti..vang dilancarkan oleh
golongan tadi.

Marilah kita kembaLi mempelajardasardasar feodalisme yang asasi
untuk kemudian kita bandingkan denga napa)tangsebenarnya ada dalam
masyarakat Islam.

P er tama, adany a p eker j a yang terikat dengan tanah yang diker j akan
(.rerfdon).

' I{edua, kewajiban yang mengikat petam terhadap majikannya,
meliputi kerja paksa padatanahmilik ruan ianahsehari dalam seminggu,
kerja paksa pada musim panen> memberi upeti pada han-han raya dan
peristiwa-peristiwa tertentu-di sini patut 74tz catat, bahwa petani
miskiniah yang harus memberi hadiah kepada majikannya yangkaya
dan bukan sebaliknya-serta menggiling hasil panen pada penggiling
milik tuan tanah (adapun pemerasan anggur tidak perlu dipersoalkan,
karena minuman keras dilarang oleh Islam).

I{etiga, pembatasan tuan tanah menurut kehendaknya atas tanah
vang diberikan kepada kaum tani serta jasa dan pajak yang ditentukan
atas mereka.

I{eempat, tugas ruan tanah (kaum bangsawan) sebagai penguasa
dan pelaksana hukum yang berdasarkan kemauan pribadr karena tidak
adanya undang-undang umum.

I{elima, adanya hal-hal yang memaksa kaum tani membeli
kebebasannya sendiri ketika sistem itu mengh adapi masa ke-
runtuhannya.

Marilah kemudian kita beralih kepada sejanh Islam, yang terbuka
bagi semua orang,untuk mencari dasar-dasar semacam itu di dalamnya.

Mengenai buruh yang terikat dengan tanahg^r^p^nnya adalah suatu
c^ra y^ng tidak pernah dikenal oleh Islam. Berkenaan dengan
perbudakan, telah diterangkan secara khusus asal-usulnya, sebab-
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sebabnya, dan cata-cara pembebasannl'a' Sedang perbudakan khusus

y".rg ,"rik"t oleh tanah (sefdom) tidak pernah ada'Jumlah budak yang

iiperoten melalui perang, dengan senditinya sanqat sedikit biia

difurding dengan 
^u"y^rukut 

secara keseluruhan. Mereka mengeriakan

tanah-u] tt u""y 
^ 

tanp a p emb zy aran s eb elum dib eb as kan dan s eb elum

meminta pembebasan diri secrra mukatabah. \amu,! Yang demikian

itu tidak iupu. disamakan dengan serfdom dalam feodalisme Barat.

Pada feodalisme B arat,d i samping perbudaka n, ada pula dasar yang

mengikat puf^pet2lni dan kaum buruh. Mereka bukan milik tuan tanah

-elu].rku, terlkat dengan tanah yang merekz garap, tidak dapat

meninggalkannya, atau membebaskan diti dari kewaiiban-kewaiiban

yung di"#bankan atas dirinya oleh para majikan. Perbudakan 
^tdu 

c^r^

turJr.-u.am itu tidak pernah teriadi sama sekali dalam Islam, karena

tslam tidak mengakui perbudakafl 
^t^u 

ikatan-ikatan khusus, kecuali

terhadap Allah p..t.iptu kehidupan ini. Adapun ikatan terhadap

makhlu^k tidaklah diakul oleh Islam. Jika dalam Islam terdapat

perbudakan yang disebabkan oleh hal-hal yang teriadi di luar kehendak
'I.lu*, sifatnya udut^t-, sementafa dan penghapusannya diusahakan

dengan berbagar m^cam cara. Bahkan Islam menganjurkan dan

-.rriorong budak-budak itu sendiri membebaskan diri serta negara

memberikan bantuan dan pengaw^sannya

Dari segi ekonomi, Islam tidak mendirikan sendi-sendi ekonominl'a

atas dasar terikatnya seseorang kepada orang lain selain dalam

perbudakan yang telah kami terangkan' Pada masa itu' belum ada

p.-".uhun ekonomis, sehingg^ P^ra budak dibina 
^g^r 

m lr'Pu

Lembebaskan diri dan memikul tanggung iawab senditi sebagai seofang

yang merdeka. Islam kemudian akan membebaskan mereka'

Adapun dasar yang diakui oleh Islam ialah kebebasan beketi^sec f^

gotong ,oyotg du.t trrkut-menukar iasa antxxa seiuruh masyarakat'

S.drrrg p..r,.iior"h selalu bersedia membantu mereka yang tidak

-.-p",rr"tyni sumber penghasilan cukup untuk hidup layak, 
^t^)k^ren

suatu sebab, tidak mampu bekeria. Selama iaminan neg f^ ada sefta

terbuka bagi semu a, mzka ttada alzsan untuk mendorong ofang

menghambakan diri pada tuan tanah, sedang sesungguhnyaia mampu

hd6 metdeka dan lerhormat, serta mampu mencukupi kebutuhan

primer hidupnya melalui ialan Iasn.
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Dengan demikian, Isiam telah melarang feodalrsme dalam bentuk
apa pun, baik dari segi ekonomi maupun spirituil. ra telah melakukan
tindakan-tindakan preventif sebelum orang menjadi budak tznah
mereka telah dibebaskan dari penderTta.an feodalisme. Islam juga tidak
pernah mengenal kewajiban yang diharuskan bagi petani terhadap
majikan. Belum pernah terjadi ketika Islam masih murni dan belum
ada penyelewengan akibat ketularan feodalisme, I(etika kaum Muslimin
dijajah Barat, seorang petani dibebani kewajiban oleh majikannya. Hal
itu disebabkan oleh kebebasan dan tidak ada sesuatu yang mengikat
mereka.

cara penghubungan rang dikenal oleh Islam .antara petani dan
pemilik tanah ialah can menyewa tanah 

^tau 
c^ra bagi hasil. Dengan

cara itu, seorang petani menyewa sebidang tanah sedikit banyaknya
didasarkan atas kemampuan petani itu sendiri, sedang dia mempunl,ai
kebebasan mudak untuk mengolahnya dengan kapital yang dimilikinya,
sedang hasilnya untuk petani sendiri. Atau petani itu mengad akankeria
sama dengan pemilik tanah. Hal terakhir ini mengeluarkan semua biaya
dan yang pertam^ mengerahkan tenaganlra, kemudian membagi hasil
panen.

Dalam kedua c^rattu tidak ada kewajiban khusus terhadap majikan,
tidak ada kerja paksa atau pengerahan tenaga tanpa pembalasan jasa.
Hanl'2 ada ketentuan-kerentuan yang sama mengikat kedua belah pihak
secara adil, baik dalam kebebasan maupun daiam hak dan kewajiban.
Seorang petani bebas memilih tanahyangakandisewanya atau pemilik
tanah yang akan diajak bekerja sama.

Di samping itu, petani bebas mengadakan tawar-me n w^r atas tanah
yang akan disewanya. Brlaharga dipandang tidak menguntungkan, ia
pun bebas untuk tidak meng g^t^p tanah, sedang pemilik tanah tidak
berhak memaksanya. Blla petani lebih suka melakukan bagi hasil,
ke tenruan-ketenfuan 1'ang mengikat p etani zkan s ama dengan ketentuan-
ketentuan yang mengikat pemilik tanah, sedang hasilnya dibagi dua
antara mereka.

Apa yang kita dapatkan di sini adilahkebaLikan dan apayangteladt
di negara-negal, kapitalis, sebab yang memberi hadiah padahati-hari
nya dan peristiwa-perisriwa khusus adzlah tuan tanah yang kaya.
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Merekalah yang memberikan berbagai m c m hadiah dan pemberian,

tefutama pada buian Ramadhan sebagai bulan suci bagi umat Islam,

dimana,.i i 
uA s alng silaturrahm i antat handai taulan dan p at a kerab at,

vp^c^fa makan-makan yang mengakrabkan hubungan kekelu^tg 
^n,

,.r,u *g^, melakukan amal saleh dan kebaikan kepada mereka yang

memerl.rkan pertolongan. Demikian itulah c r,4 y^ng logis menurut

pikiran sehat. Orang kayalah yang harus memberi dan mengulurkan

t^ng nsefra mengeluarkan sebagian hartanyadalam bentuk hadiah dan

bok"t sebaliknya, si miskin harus memberi si kaya, seperti yang

diharuskan oleh "perikemanusiaan" ofang-orang Eropa'

Mengenai penggJlngan, biasanya dikerjakan oleh ofang-ofang y1"9

tidak mamp.r, ..bugui sumber penghasilan bagi meteka, bukan hak

milik tuan tanah dimana kaum tani dipaksa menge\akannya'

. Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwa kewaiiban yang

diberikan secafa paksa terhadap kaum tani, tidak ada dalam Islam. Hal

yang ad.a hanyalah hubungan betdasarkan kebebasan) saling

-.i!hor-ati, dan pers^m 
^n 

mutlak dalam hak-hak kemanusiaan.

Adap-.rn hal-hal yangdilakukan oleh kaum bangsawan (tuan-tuan tanah)

di Eropa unruk melindungi dan memelthata keseiahteraan kaum tani,

d-iimbangi dengan tuntutan kerja paksa dan 
^n7att^, 

serta penindasan

1.urrg hinu. Pedindungan semacam iru di dunia Islam dilakukan dengan

sukarela oleh yang mampu, t^np^ menghatapkzn apa-apa'

Mereka melakukan semua itu untuk mendekatkan diri pada Allah

sefta menrenuhi tuntutan dalam berbakti kepada-Nya. Hal itu

merupakan perbedaan ny^ta 
^nt^f^ 

sistem yang betdasarkan akidah

derrgu., sistem yang disusun tanpa dasar. Pilihan peft^m ,iasa sosiahya

dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah, sedang pada yang

kedua hanyamerupakan perlakuan berdasarkan perhitungan ekonomis

semara, dimana masing-masing pihak berusaha untuk mendapatkan

keunrungan sebesar mungkin dengan biaya sekecil mungkin. Akhitnya

k -"rurig^n akan d.iperoleh oleh yang kuat dan bukan oleh yang berhak.

Marilah kemudian kita beralih pzda ciri yang ketiga dart sistem

feo dalis me, yaitu mengenai ketentuan b atas - b ata s tanah yang dib erikan

oleh tuan-tuan tanah, di samping menentukan batas-batas iasa yang

dilakukan oleh petani. I{edua perkatzini sesuai dengan kekuasaan fuan-
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tuan tanah setta terikatnyap^r^petani dengan tanah yang mereka gar^p
di sana. Itedua hal tersebut tidak pernah ada dalam Islam. Dasat yang
berlaku iain, yaitu bukan berkuasany^ tvz'n-tuan tanah dan
dip erb udaknla kaum- kaum tani. T anah y ang akan digarap oleh s eo rang
petani ditentukan menurut kemampuan keuangan petani itu dan
berdasarkan kemauannya yang bebas. ji

Cara mengerjakannya diserahkan pada petani iru, yang penting bagi
pemilik tanzh adalah menerima uang sewa, sedang dalam sistem bagi
hasil, dasarnya adalah kemampuan tenaga petani untuk mengerjakan
tanah yang akan dtgarapnya (biasanya dikerjakan oleh petani bersama.
anak-anaknya). Jasa yang diberikan hanyalah menurut 

^p^ 
y^ng

diperlukan dalam p enggarap an tznah tersebut, yang telah dianggap m{ik
bersama petani dan tuan tanah. Adapun tanah-tanah lain milik tuan
tanah bukanlah urusan dia dan tuan taflah tidak berhak mengharuskan
petani untuk mengerj ak anLn\a.

Dasar paling penting yang membedakan 
^nt^r^ 

feodalisme dengan
Islam adalah berkuasanya kaum-kaum bangsav/an (tuan-tuan tanah)
dalam bidang pemerintahan dan peradilan. I(aum bangsawanlah yang
mengawasi ketertiban sosial politik bag daerah yang ada dr.bawah
kekuasaan feodalnya itu---dan yang demikian tidak pernah terjadi dalam
Islam.

Umumnya, negar^,flegr^ Eropa mempunyai undang-undang
umum dalam aftJ k^t^ yang sebenarny^. Undang-undang Romawi-
yang kemudian menjadi dasar perundang-undangan negm^ Eropa
seluruhnyv-1sl7l1 membolehkan tuan- tu^n tanah feodal untuk
bertindak sec^r^ absolut dalam lingkungan kekuasaan petkara sebagai
hakim dan menjalankan hukum semau mereka sendiri. Dengan
demikian, dalam saru waktu, terkumpullah di t^ng nmereka kekuasaan
legislatif, eksekutif, dan y'udikatif. Setiap kekuasaan tuantanah feodal,
merupakan r'egar^ dalam fleg ra dan pemerintah tidak bethak turut
campur dalam kekuasaan feodalnya selama ia menunaikan kewajib 

^nny^tethadap nega:ta, baik bersifat moneter maupun militer manakala
dipedukan.

Tidak demikian halnya dengan negar^-neqara Islam. I{arena,
negara-negara I slam mensyaratk an adznya satu pemeri ntahanpusat yang
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mempunyai undang-undang di semua daerah kekuasaannya. Pemerintah

pusat itulah )rang menetapkan dan mengangkat hakim masing-masing

daerah dengan kekuasaan yang bersumberkan ketetapan pemerintah

pusat untuk menialankan undang-undang svadat dalam batas-batas

kewaiibannya. Dalam hal ini, tidak ada ofang lain yang lebih berkuasa

daripada dirinya sendiri, kecuaLi ltka ra salah atau menyeleweng.

Pun ketika ajaran Islam diselewengkan dan pemefintahan Islam

sudah berubah menjadi keraiazn yang tufun-temufun dimana sistem

itu tidak dibenarkan oleh Islam. Namun, sendi-sendi hukum yang.lair-r

tetap befdiri teguh, menghadapi semua petsoalan yang dihadapi.

mas1,212[ot, besar maupun kecil, dalam semua bidang. Undang-undang

umum senantiasa terpelthzradi seluruh dunia Islam dan bedaku secafa

trtet^ta, baik di Baratmaupun di Timur dalam batas-batas perselisihan

ulama hukum tentunya, suatu hal yang'teriadi atas semua undang-

undang di seluruh dunia. Bukan nafsu si bangsawan 
^t^tf 

kehendak

pribadinya yang menjadi hukum )rang bedaku atas kaum tani, meiainkan

sebaliknya, kehendak Tuhan dan hukum-Nya yang betlaku atas semua

ofangsecafa mefata. Bukan hanya atas tuan tanah dan petani saia,yang

keduanya iuga otang-orang merdeka, tapi iuga ^t^s 
p^r^ budak dan

pemilik budak dalam hal-hal teftentu dimana seseofang menjadi milik

orang lain.

Tentu saja peristiwa-pefistiwa insidental petnah tetiadi. Semisal,

seofang hakim memutuskan perkara yang bertefltangan dengan hati

nuraniny,a dan undang-undang yang adil untuk mengambil hati seotang

tuan tanah atau penguasa. Namun, peristiwa-pefistiwa semacam itu

tidak dapat dijadikan dasar umum. I{enyataan-kenyataan sejatah yang

cliakui oleh o tang- o rang B arat s endif i tidaklah demikian. U mp ama ada,

maka ),ang demikian itu tidak dapat diiadikan ukutan. Banyak contoh-

contoh luar biasa (tentang keadilan) yang dibuat oleh Islam-bukafl
hanya terc^t^tdalam sejarah yang dibuat oleh of^nglslam saja melainkan

juga tercatat dalarn sejarah umat manusia-seluruhnya. Misalnya,

seofang hakim memutuskanperkan demi kepentingan si miskin yang

tak berdaya, bukan hanyabethadapan dengan seofang ruan tanah, wali

negeri, atau seofang mentefi. Bahkan dalam menghadapi khalifah; tokoh

)rang mempunyai kewenangan dan kekuasaan. Meski demikian, tidak
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ada seorang hakim pun )rang dipecat dal jabatannya dan tak ada
penguasa yang berusaha membalas dendam.

Demikian pula tidak pernah te\adt dalam sejanh Islam gerakan
melarikan diri seperti yang pernah dilakukan oleh kaum tani di Eropa.
Mereka benar-benar bebas untuk berpindah-pindah, bukan hanya darr
tanah milik seorang kepada tanah milik yang lain, bahkan dari suaru
daerah ke daerah yang larn, dalam wilayah Islam yang luas dan
memanjane dari samudera ke samudera. I{ebebasan mereka tidak
dibatasi melainkan olehkemauan mereka sendiri unruk tinggal menetap
di daerah tertentu, seperti yang kita )that pada petani-petani bangsa.
Mesir, misalnya.

Adapun kaum tani di daenh lain, di dunia Islam mereka tidak
r4erasa terikat dengan tanah yang mereka diami dan lebih banyak
berpindah-pindah dan mereka tidak dihalangi oleh suatu rintangan apa
pun, baik rasa tertkat dengan tanah maupun bleh kewajiban-kew-ajiban
lain seperti yang te\adi atas kaum tani Eropa pada zzman feodal.
Demikian pula tidak pernah teriadt dalam Islam, bahwa kaum tani harus
menebus diri dengan membayar sejumlah uang. Sebabnya sederhana
saja, kaum tani benar-benar metdeka, oleh karena itu mereka tidak
perlu menebus kemerdekaan yang telah mereka miliki.

Di samping itu, ketika itu dunia Islam terdiri atas ruan-ruan tanah
kecil, dimana pemiliknya meras^ bebas dan mampu mencukupi
kebutuhan mereka, selain melakukan pernlag 

^n 
dant dan laut serta

adanya berbagai industri yang terkenal pada masa itu. Terhapuslah
bentuk feodalisme seperti yang menguasai Erop a pada z^m^fl-zaman
pettengahan yang menyebabkan kegelapan pikiran dan kebutaan ruhani,
dan tiba waktunya mereka mengadakan hubungan dengan dunia Is-
lam, baik melalui Perang Salib maupun melalui Andalusia, saat kemudian
bangkidah bangsa Eropa dari tidurnyapadaz^m^ntenaisans dan keluar
dari kegelapan menuju cahaya.

Jelaslah, bahwa feodalisme tidak pernah terwrrjud di dunia Islam
pada masa-masa Islam menjadi pegangan masyarakat. Sebab, Islam
dengan prinsip -ptinsip keruh 

^ni^nny 
a > tidak memungkinkan timbulnya

feodalisme dan tidak tinggal diam terh adap cara-cara yang akan
membawa masyatakat ke arah itu. Bahkan gejala-gejala yangmeJiputi
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keluarga-kelwargakeniaanBani Umayah dan Bani Abbas terbatas sekali

sehingga tidak dapat dijadikan geiala umum dalam masyarzkat.

Adapun feodaiisme yang benarbenx pernah teriadi di dunia Is-

Iam, mulanya adalahpada zaman modetn ini, yaitu pada akhir keniaan
Turki Utsmani, ketika sumber Islam telah mengering dalam jiwa

penganutnya. Tampuk pimpinan dikuasai berttirut-turut oleh orang-

orang yang tidak mengenal Islam selain fl^m ny^, seperti r^l^-r^J^

Dinasti Utsmani, Muhammad Ali, dan putra-putranya di Mesir, serta

kerajaan-kerajaan lain di Timur.

Hal itu bertambah buruk setelah materialisme Barat me-'

ngembangkan pengaruh-peng aruhnya di dunia Islam. D'engan

berkuasanya kaum imperialis yang menghancurkan nilai-nilai ruhaniah

dan mematikan semangat bergotong royong dalam masyatakat,

tumbuhlah masyarakat y^ng melakukan eksploitasi oleh manusia atas

kaum miskin yang menimbulkan penderitaan tak habis-habisnya.

Feodalisme semacam itu hidup di daerah-daerah yang belum pernah

lahir gerakan perbaikan (reformasi). ICta tahu bahwa cata demikian

tidak dibenarkznlslam. Dalam hal ini, Islam tidak dapat dicela' Karena,

Islam bertanggung jawab hanya manakala ia betkuasa. Sedang pada

m a s a i tu, yang b e rku as a adalah un d ang- un dang B at at y ang dtdatangkan

oleh sejumlah murid kaum imperialis dan mereka mempertahankan

mati-matian seperti para budak mempertahankan perbudakannya.

Dengan pembahasan di atas, dapatlah kita ambil beberapa

kesimpulan y^ngs^ngat berguna dalam mengetahui pertentangan dasar

ideologi yang makin sengit di dunia modern sekarang ini.

Pertama, hak milik tidakiah mengakibatkan timbulnya feodalisme

secara pasti dimana manusia tidak dapat mengelak. Sedang yang

menyebabkannya adalah cafa memPerlakukan hak milik ltu) seft^ c f^
menghubungkan para pemilik perorangan, sementara tidak terjadi

feoda[sme. Sebab, Islam baik dalam teori maupun dalam praktik
membuat peraturan-peraturan yang tidak memungkinkan timbulnya

feodalisme itu.

I{edua, ketika tetiadi feodalisme di Eropa, ia metupakan suatu

keharusan bagi perkembangan ekonomi yang harus dilaiui oleh umat
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manusia-dikehendaki atau tidak-karena Eropa telah memasuki fase

itu serta ttdak ada peratwtan atau keperc y^ n yang mengatur jiwa
manusia dan hubungan mereka satu sama lain. Andaikata adapenrxan
seperti yang terjadi dalam Islam, maka hubungan sosial dan ekonomi
tidak akan sukar diatur. Perkembangan ekonomi tidak merupakan
perkembangan fatal yang tidaklagi dapat dielakkan oleh pikiran dan
jiwa manusia, untuk mengerahk^nnyakepada kebebasan dan ketinggian
seperti yang dicita-citakan.

I{etiga, perkembangan ekonomi seperti yang digambarkan oleh
teori dialektika materialisme merupakan teori umum bagselanh umat.
manusia. Perkembangan yang mengikuti fase- fase; komunisme pertama,
perbudakan, feodalisme, kapitalisme, dan komunisme kedua
mpnggambarkan perkemban g n y^ngdialami oleh Eropa saja danhanva
mengikat benua iru. Adapun bagian dunia lain tidaklah merupakan suatu
keharusan untuk melalui perkembangan itu.'Sebagaimana telah kami
terangkan, dunia Islam tidak pernah mengalami masa feodalisme dalam
perkembang fltty^ dan Islam pun tidak harus sampai pada komunisme
dalam perkembang rrny^ yang terakhir.

s\rr^NZ,^\t/4
z4NY-l/\\---4\S
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6
ISLAM DAN KAPITALISME

Di dunia Islam, kapitalisme tidak pernah berkembang. Sebab, sistem

itu baru lahir setelah ada penlatan mesin. Secara kebetulan, hal itu

terjadi di Barat. I{ami katakan kebetulan, karena fase mekanisasi itu

pasti terfadi di Anclalusia di tangan kaum Muslimin, andarkzta meteka

tdut di.indak penjaiah yang fanatik buta tentang 
^g 

m nya dan tidak

ada lembaga inkuisisi yang bertindak keii terhadap kaum Muslimin.

Ya, kemaiuan ilmu pengetahuan di Andalusia bergerak dalam

ajannnya yang waiar ke arah penemuan mesin. Tapi suasana politik

yang meng.rndrrrg pengusiran kaum Muslimin dari negeri itu telah

menyebabkan rerhambatnya kemaiuan ilmu pengetahuan selama

beberapa abad. Sehingga bangkitlah kemudian bangsa Batatdan mereka

mendapatkan ilmu pengetahuan hasil penyelidikan kaum Musiimin serta

ilm.r pengetahuan Yunani yang berlindung di universitas-universitas

Islam, hingga berkembang ke arah penemuan-penemuan baru'

I{apitalisme mulai berkembang di dunia Islam setelah neg f^-neg f
itu dikuasai oleh imperialism e Barat, tenggelam dalam kebodohan,

kemiskinan, penyakit, dan kemunduran' Katen?..-i1", mekanisasig'

berlangsung secafa 'ievolusi", sehingga ofang mengira bahwa IslamF

dapat men erimakapitalisme dengan semua kebaikan dan keburukannyaf
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Islam dianggap tidak menentaflg atau melarang sistem rersebut dalam
peraturan-p er^turan dan hukum-hukumnya, sebab I slam m emb olehkan
hak milik perseorang^n-ya;ng dengan sendirinya akan menimbulkan
kapitalisme. Apabila Islam telah membolehkan dasatnya (hak milik
perorangan) maka dengan sendirinya tidak akan menolak aklbztnya
(kapitalisme).

Untuk menyangkal anggapan itu cukuplah kami sebutkan sebuah
kenyataan kecil yang dapat diketahui oleh semua orangy^ngmempelajari
ekonomi, yaitu bahwa kapitalisme tidak mungkin berkembang dan.
mencapai bentuknya seperti sekarang, tanpa riba dan monopoii.
Padahal, Islam telah melarang kedua perkan iru 1000 tahun se[elum
lahirnya kapitalisme. Namun, kita tidak hendak tergesa-gesa menvangkal
anggaPan mereka yang salah itu, dan rrrari ktta mencoba jalan Iarn
dengan membayangk:anandatkata mekanisasi itu berkembang di dunia
Islam. Bagarmana Islam akan menghadapi perkembangan itu?
Bagaimanalslam akan mengarur usaha dan produksi dengan peraturan-
peraturan serta hukum-hukumnya?

Semua ahli ekonomi sependapat, meskipun mereka menentang
kapitalisme-seperti I(arl Marx-bahwa kapitalisme dalarn per-
kembangannya merupakan langkah kemajuan yang hebat. I(apitalisme
telah memberikan sumbangan besar bag kemajuan umat manusia dalam
berbagai bidang kehidupan. Ia telah memperbesar hasil produksi,
memp erb a tl4 alat p erhub ungan, mengeks ploitasi kekayaan alam s ecar a
besar-besar^n, yang belum pernah terjadr sebelumnya ketika umat
manusia masih menggantungkan hidupnya 

^t^s 
pert^nian. Tapi,

lembatan putih dalam sejarah ini tidak dapatbedangsunglama. Sebab,
kapitalis me dalam p erkemb an g nny 

^ 
y ang w ajar-s eb agaimana mereka

ft212ft2n-1elah menjurus kepada penimbunan kekayaan di tangan kaum
kapitalis dan berkurangnya dan tangan kaum pekerj a. Seorang kapitalis
memberi pekerjaan kepada kaum Sulrrh-ssbagat produsen langsung
menurut teori ekonomi komuni5-sn1sk memproduksi sebesar
mungkin, sedang upah yang diberikan kepadanya sangat kecil, sehingga
tidak dapat memenuhi tuntutan hidup yanglayzk dan terhormat bagi
kaum buruh umumnya. Sedang keuntungan-keuntungan yang besar
dikuasai sendiri oleh si kapitalis (majikan) untuk hidup dalam
kemewahan yang melimpah-ruah tanpa batas.
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Di samping itu, upah buruh yang sangat kecil tidak mungkin untuk

menjadi k.irot-otu" Uugi produksi kaum kapitalis. Sebab, andatkata

kaum buruh menerima upah yang cukup untuk menghabiskan (con-

sume) semtta hasil produksi negafa-negata kzpitals's, maka tidak ada

keunrungan yang dapat diperoieh dari kapital itu, atau genladi sangat

kecil sef,ah.-K;di;i ini tid,ak akan dibiarkag teriadi oleh sistenf

kapitalisme yangdiniaberproduksi,.rtttijk -.ttcrri keotttongan sebesars

..rorrgki., bukan-rrntrk konsumsi.{gita teriadi, maka hasil produksi itu

akan-tertimbun tahun demi tahun, sehingga a$irnyz terpaksa harus

mencari pas^f^n lain untuk membuang barang-b^f^nF itu. Sebagai

ko n s ekuen sinlra, timb ullah p enjajahan dengan s egala akib atnya, s ep er ti'
merebut p^s^f^n dan sumber bahan mentah yan$ berakhir dengan

timbulnya pepefangan. Dalam sistem kapitalisme ini harus teriadi krisis

p€riodik y^"g alr.[abkan oleh kecilnya upah dan lemahnya daya beli

internasional setta membaniir nya baranglbarang surplus'

Tanpa mempedulikan cara berpikir yzngnarf dimana penganjur-

p..rgutj,rt materialisme meme rcayai detetminisme dalam per-

L.-"bu.rgrn ekonomi, dengan mengatakan bahwa semua itu tidak

ditimbulkan oleh maksud iahat kaum kapitalis, bukan pula oieh maksud-

maksud eksploitasi, melainkan bahwa hal itu adalzh ciri sistem

kapitalisme. fuerek" tidak mempedulikan cara berpikir yang naif dan

^.r.h 
itti, yang menganggap manusia dengan pikiran dan perasa^nnya

sebagai makhl.rk p"sii-yu"g tidak berdaya menghadapi kekuatan

.kon"o-i. Baiklah, kita kembali kepada kemungkin 
^n 

y^ngkami katakan,

ialah berkembangnya kapitalisme di dunia Isiam'

Adapun langkah-langk ah pertamadi dalam perkemban gannya, atth-

ahli ekonomi termasukkarl Marx mengakui manfaatny^y^ng besar

bagi umat manusia. Islam tidak mengh alangskemaiuan ekonomi katena

Isilm tidak menghalangi semua yang baik bagi manusia,malahtugasnya

adalah -".rg.-bnngkan yang baik di muka bumi ini. Namun, Islam

tidak akan Letobiarkan perkembangan itu berjalan sendiri t^np^

membuat pefatufan .r-r.rrgikut semua pihak untuk mencegah teriadtnya

penghisap^n karena iktikad buruk yang mempunyai kapital 
^r^v 

y^ng

diti-bnlk^n oleh watak kapital itu sendiri.

Prinsip hukum yang dibuat oleh Islam dalam hal ini adalzh

menjadikan b.trrlh sebagai sekutu dalam keunrungan y^ng diperoleh

bersama maiikan. Bahkan sebagian ahli hukum penganut Mazhab Maliki
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berpendapat, buruh harus mendapatlima puhrh persen dari keuntungan,
pemilik kapital (malikan) harus mengeiuarkan semua bial'a dan buruh
mengerahkan tcnaga untuk mengerjakannl.a. Dengan demikian, Islam
memandang uang yang dikeluarkan oleh pernilik kapital dan tenaga
yang dikeluarkan oleh buruh adalah sederajat dalam menghasilkan suaru
produksi. Atas dasar ini, maka keuntungan yang mereka dapatkan harus
dibagi sama. Demikian juga kerugi^nny^. "ri

Dalam prinsip ini, yang harus menonjol adalah keadilan yang
diusahakan oleh Islam. Dalam teori dan praktik ini, Islam telah
mendahului semua sistem. Sistem itu dibuat secara bebas dan atas
inisiatif sendiri, bukan oleh keharusan yang drlazimkan oieh.
perkembangan ekonomi---dimana tekanan-tekanan semacam itu belum
pernah dirasakan oleh pembuat undang-undang pada masa itu-tidak
pula disebabkan oleh pertenrangan kelas, dimana segolongan penganjur
sii tem ekonomi tertentu memandangnya .seb agai Faktoi tama Azlam
perkembangan ekonomi.

Pada mulanya, terjadi pertukaran (kerajinan) yang sederhana,
dimana sejumlah kecil kaum buruh bekerja pada salah saru perusahaan
yang sederhana. Undang-undang atau peraturan yang kami sebutkan
tadi cukup menjamin hubungan )rang berdasarkan keadilan 

^nt^r^usahadan kapital,l'ang belum pernah dibayangkan oleh bangsa Eropa'dalam
sejarah panjangnya. Namun, fiqih Islam hanya terhenti sampai di sini
meski telah merupakan kemajuan 1'ang tinggi, karena dunia Islam
kemudian ditimpa oleh berbagat m cam malapetaka yang datang dari
segenap penjuru seperti serangan bangsa Tattar, berkuasanya raja-n1a
Turki 1,ang aniaya, penyembelihan dan pengusiran kaum Muslimin di
Andalusia, serta sengketa intern, telah menghentikan kemajuan yang
telah dicapai oleh kaum Muslimin dan mengubahnva menjadi bangsa
yang beku, baik mental maupun fisik, dan spiritual, yang sampai kini
kesan-kesannya masih terasa.

Pada masa mandeknya tiqih Islam ilLr-5s5lrdah timbulnya
mekanisasi dalam segala bidang-dunia berkembang demikian
cepatnya. Setiap hart lahk penemuan-penemuan baru dan c r^ cara
perhubungan baru antar bangsa-bangsa. Pada waktu itu, dunia Islam
terisolasi, tidak mengikuti, dan membuat peraturan-peraturan yang
sesuai dengan perkembangan.

Fiqih dan syariat merupakan dua hai I'ang terpisah. Svariat adalah
dasar tetap yang mengandung prinsip-prinsip umum (meskipun kadang-
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kadang memberikan keterangan yang mendetail tentang suatu pefatufan

otu., h-,-,k.r-). Aclapun fiqih adalah hukum-hukum ltang berkembang

bersumberLar. syarint untuk membuat hukum vang sesuai bagi setiap

z^m^n. Dengan demikian, maka fiqih adelah unsur yang berkembang

rerus dan tiJak berhenti pada suatu z^m n atau genefasi. Nleskipun

demikian, kita tidak pedu bersusah payah dalam menghadapi kapitaiisme

ini untuk memperoleh hukum-hukumnya mdlalui fiqih yang sesual

dengan syariat, ol.h kut.tt 
^ 

sy^Il^t telah memberikan dasar-dasaf yang

t.gui 1.1u. dan tidak dapat diseleu'engkan tafsirannya'

Ahli-ahli sejarah ekonomi mengatakan, bahwa perkembangan

kapitalisme ciari bentuknya vang sederhana-ba,tk pada permulaannya

hingga bentuknYa ),ang luar biasa sekarang-sedikit demi sedikit mulai

-.ilgn.trungkan dirinya atas utang-utang swasta yang kemudian

U'.t"["n -"rrfo.li bank 1,2ng mengorganisasi usaha-usaha kaum kapitalis

secafa besar-besaran, membefi utang kepada pengusaha-pengusaha Yang

memerlukannva untuk kemudian dibal'ar dengan tambahan bunga.

I(ami tldak henclak membahas cletail-detail ekonomi Yang kompleks,

tapi kenyataan ini ticlak dapat dipungkiri. FIal l'2nq penting di sini zdalah

.rrrt.rk mengemukakan kenl'at^an bahwa utang-utang dan seiumiah

usaha bankltu berdasarkan riba yang dengan ielas dilarang oleh Islam'

Para ahlt ekonomi juga mengatakan bahrva sebagai kenyataan yang

dapat kita lihat sekarang, persaingan yang sengit dalam ekonomi

kapitalisme akhirnt,a akan menghancurkan perusahaan-perusahaan

L..lt. Atau, bahwa pengusaha-pengusaha kecil itu akhirnya akan

tergabung dalam suatu koperasi besar, ),ang akhirn)Ia akan mengambil

doJ, -Jropoli, sedang keduanya, monopoli dan riba dilarang oleh

Islam. Dalam beberapa hadits, Nabi Savr. clengan tegas melarang hal

itu. Cukuptah di sini kami sebutkan satu hadits saja vang paling singkat'

Barangsiapa tnelakukan ruonapoli (neniruban), dia telalt berbaat ciosa. (HR'

Nfuslim, Abu Daud, dan Tirmidzi)

Dengan demikian ielaslah, kapitalisme tidak mungkin berkembang

di bawah naungan Islam ke arah bentuknl'a vang terkutuk seperti

sekarang ini, yang menyebabkan timbulnl.a eksploitasi, peniaiahan dan

p.p.rorrlg^". judi bagaimanakah kapita[sme akan berkembang? Akan

,.rt ."oLn perkembangannya pada perusahaan-perusahaan sederhana

1'ang telah di.npni oleh fiqih Isiam, ataukah ra akan sampai pada satu
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cara dimanahanya yang baik sajayangakan berkembang dan terhindar
dari kejahatan-kejahat annya?

Menghentikan produksi pada batas-batas terrentu bukanlah suatu
hal yang dikehendaki oleh Islam. Penemuan-penemuan baru pasti akan
mengakibatkan perkembangan yang menuju pada produksi massal
(tn as spro du cli oz). Mengembangkan produksi dengan rit^ ynngberbeda
dengan perkembangan di Eropa ant^ra abad ke--19 dan20 idul^hh^l
vang mungkin terjadi, dengan mengembangkan hukum-hukum
ekonomi \rang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, sebagaim ana telah
kami terangkan; yaitu deng,,n car'- membagi dua keuntungan yang
diperoleh 

^nt^r^ 
majikan dan buruh

Dengan demikian, Islam akan menghindari dua perkara sekaligus;
menghindari ketergantungan atas riba @unga) dan monopoli yang
dilarangoleh Islam serta menghindari kezahmanyangkeji dimana kauri
buruh menjadi mangsa majlkan, mengeksploitasi mereka, serta
membiarkan mereka_hidup dalam lumpur kemiskinan dengan cxay^ng
merendahkan mzrtabat manusia. Hal ini pun tidak dapai dibenatkan
oleh Isiam.

Suatu ocehan rang bodoh apabila ada vangberkata, bahwa Islam
tidak mungkin dapat meloncat ke tingkat itu d-ngan sekali bertindak,
sebelum melalui berbagai macam fase percobaai yangkejam dengan
adanya pertentangan kelas dan tekanan perkemb^ng i ekonomi y ng
mengharuskan perubahan hukumnya.

I{ini, dengan bukti yang kuat dan jelas bagi kita, Islam telah
mendahului perkembangan umat manusia dalam soal-soal perbudakan,
feodalisme, dan kapitalisme dalam bentuknya yang sederi^nn. Semua
itu dilakuk^n atas dasar prinsip-prinsip Islam r..rditi, bukan karcna
tunduk pada tekanan ekonomi penulis komunis dan golongan-golongan
lain. Sedang dari segi lain, Rusia sebagai negarayr"g -."gn.r,rt puh""m
I{ad Marx telah membohongkan teori komunis r"rrdiri, dengan
sekaLigus meloncat dari feodalisme kepada komunism e t^npa mel"al.ri
kapitalisme. Dengan demikian, Rusia sebagai negzr.^ komunis adalah
pihak peftama yang menentang teori Marx tentang perkembangan
ekonomi yang harus dilalui oleh umat manusia.

Ad apun p enj aj ahan, p ep erang an, dan e ks ploita si s eb agai kejahatan
)rang men)'ertai kapitalisme, sama sekali ditolak oleh Islam. Menjajah
dan mengeksploitasi bangsa lain bertentangan dengan prinsip rrum.

80 Nf.trggngat Islam



Peperangan yang diakui oleh Islam hanyalah yang dilakukan untuk

rrr..rrp.rirhankan d-iri dari serangan musuh, dan untuk membebaskan

mnn,rsi, dari kekufufan sefta apabtladalam penyebaranlyasec t damai

dihalangi oleh kekuatan berseniata.

Dalam Islam tidak ada teori yang menyatakan bahwa peniaiahan

adalah s,uatu fase yang harus dilalui oleh umat manusia, sepefti dalam

komunism e.Tradateori yang menyatakan bahwa penialahan tidak dapat

dihalangi oleh suatu paham atau soal moral karena dasarnya adzlah

ekonomis semata. Dalam Islam tidak ada omong kosong ini. Orang-

ofang komunis sendiri mengatakan, mefeka akan memecahkan kesulitan

ini d-engan jalan latn, yaitu dengan memperbaiki nasib kaum buruh'

dari hasil produksi dan dengan mengurangi l mke4^. Dengan derfiikian'

tidak akan terjadi surplus yang menyebabkan teriadinya imperiaiisme

untuk melempar barang-barang. Teofi yang dikatakan penemuan mereka

itu tidak hanya dapat diialankan oleh kaum komunis'

Meski demikian, seiarah mencarat, peniaiahan metupakan sifat

manusia sejak dahulu kala, kapitaLisme pun tidak terhindar dari sifat

itu, malah bertambah ganas setelah memiliki alat-alatyang lebih keiam

pada zarnan modern ini. Akan tetapi, pada masa iayanya bangsa Roma

td"k k..r"ng kejamnya dari kaum imperiaiis modern, dari segi perkosaan

yang menang atas vang kalah. Seiarah mencatat bahwa sistem yang

bersih dari semua itu hanya Islam. Meski ada peperangan yang

dilakukan Islam, penyelewengan penyelewengan itu suci dari maksud

eksploitasi dan perkosaan. I{atena itu, Islam adalah sistem yang paling

lu1,uk, andaikata tetjadi produksi massal di bawah naungannya untuk

memecahkan pfoblem surplus tanpa penlaiahan dan perang. Sedang,

s o al surpiu. r.L..rn.r, y a adalah akib at dari si s tem kapitalisme. Andaikata

dasarnl,a berubah maka tidak mungkin terjadi kesulitan itu'

Dari segi lain, penguasa (remerintah) tidak akan tinggal diam tanpa

berbuat upi-^pudal"m menghadapi membes 
^rny^ iumlah kejahatan di

rangan ..g.ti.ttit manusia, sedang lumlah keseluruhan rakyat hidup

dalam keadaan menderita kemiskinan dan kesengsaraan. Hal ini

bertentangan dengan prinsip Islam yang mengharuskan pembagian

harta secarz rnerata.

"6r:V\i *Tt!'oki"6
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Agar kekayan itu tidak harya beredar di antara ,rang-,rang kEta clari
kalian. (Al-Hasyr: 7)

Pen5pasa diharuskan menjalankan syariat dengan menempuh semua
jalan r,ang tic-lak zalim atau membahal,2[2p masyr212ft2t. Dalam hal ini,
p.trgn"rn diberi kekuasaan luas yang hanya dibatasi oleh taatnya kepada
Allah (menjalankan syariat). Pada wakru iru, hukum Islam sendiri tidak
memungkinkan membesarnya jumlah harta di tangan orang-orang
tertentu saja.

Dapat kami sebutkan di sini adanl'a peraruran pembagian hartz
peninggalan (rvaris) yang memecah kekayaan pada penghujung tiap-.
tiap generasi. Mengurangi satu dari setiap empat puluh eyz%o) fumlah
kapital dan keunrungan pada penghujung tiap-tiap tahun (zakat). Adanya
ketentuan \rang membolehkan baitulmal mengatur penggunaan modal
dalam keadaan darurat untuk kepentiqrgan umum sejumlah y,ang
clip erlu l<an, dil arangn)ra m enim b un ke kayaan dan rlb a y angme r.,pakan
penyebab utama terkumpuln),a kapital pada saru tangan, cli samping
diharus kannya bergotong royon g antar a s e sama masyarakat I slam.

Jaminan yang ditenrukan oleh Nabi bagi pegawai pemerintah
meliputi runruran keperluan pokok manusia.

Barangsiapa bekerya untuk kami (negarQ sedangdia tidak mempunyai rumah
hendaknla mendapat ramah,lika be/un bensti hendakrya ia nenikah, jika
tidak nenpunlai pentbanlu ruruah-tanga hendaknla ia menelihara pemb)nn,
atau tidak ruempunlai kendaraan hendaknla ia neniliki kendaraan. (HR.
Ahmad dan Abu Daud)

Jaminanitu tidak mungkin sekadar merupakan lamrnankhusus bagi
pegawai pemerintah saja. HaI itu adalah tuntutan pokok orang )rang
hatus diperoleh dengan carabagatmana pun sebagai imbalan atas tenaga
i'ang dikerahkan baik sebagai pegawai pemerintah maupun bagi seorang
1'ang melakukan suetu pekerjaan yang manfaatny^ kembali kepada
masyzrakat.

Jika negara telah menjamin hak-hak itu bag pegawainya, maka
negara wajib menjamin setiap indir.idu baik yang bekerja secara langsung
untuk kepentingan neg r^ maupun masyarakat. Sebagai arasan yanf
kuat dapat kami kemukakan, bahwa baitulmal menjamin m.reka yung
tidak mampu bekerja karena suaru sebab baik itu penyakit, lanjut usia,
anak-anak r,ang masih di bawah umur, sena mencukupi kebutuhan
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primer bagi mereka vang berpenghasilan tidak cukup' Semua itu

-.rr-tpui.un bukti iefas bahwi ntg^'o bertanggung jawab untuk

memenuhi runrutan hak asasi yang dilemukakan oleh Nabi bagi buruh-

buruh perusahaan dengan car^ apa Pvn'

Hal yang penting di sini bukanlah cara,karena cara dapat disesuaikan

clengan p.r[.-t ^ttlur 
ru^^n' tapi yang pentlng' adalah prinsip dalam

p.-i 
^gi^.t 

keuntuian dan kert'gian b agi s eluruh,anggota masyarakat'

jiU rrtl- telah melniamin tuntutan bagi kaum byr.uh' maka 
^rtlny^

Islam telah melindungi mereka dari ekspioitasi keiam dan tel4h

menjamin bagi mereka kehidupan yang terhormat'

Bagaimana pun, Islam tidak mungkin mengiztnkan terjadinl'a'

knpitulri-e dalam bentuknya yang keii sepefti kini kita saksikan di

^.gnro-.t"g 
araBatatyang beradab' Sedang hukum Islam baik 1'ang 1312p

.eiagni sylrint -u..pl.o-yang mengikuti perkembangan 7'aman dalam

butur_bntu, yang ticlak bertenlangan dengan prinsip-pnnsip s}'ariat yang

bersifat o-o-pk"n tegak sebagai benteng yang merintangi kejahatan

kepitalisme; tidak dimuigkinkannya eksploitasi dan penghisapan darah

-ir.k" yang bekerja kias, melarang peniaiahan' peperangan' dan

perbudakur, -unrm ta. Tapi Islam tidak hznya membuat dan

menggariskan dasar-dasar ekonomi saia'

Di samping itu, Islam meniadikan aniuran untuk berbudi luhut

dan soai-soal keruhanian sebagai dasar. I{aum komunis menuduh dan

mengeiek Islam sebagai sesuatu yang kabur dan tidak berdasarkan

prinJp_prinsip praktir] puduhul, Islam tidaklah demikian. Aiaran Islam

yorrg -iuh inititaklrh mengatur soal-soal keruhanian secara terpisah-

b t. it melainkan -.r-rgu*r.rya terp adu meni adi s 
^tu ^trt^r^ 

p endidikan

ruhani dan mengot"i -^'1'unkit' mengharmonisasi keduanya' dan

tidak membiarian manusia hidup dalam kebingungan untuk

men)/esuaikan antar a teahtas dan idealitas varig tidak ditemukan

1a|annya'Tslammenetapkanhukum-hukumnyaatlsdasataklrlak,sedang'^nltrrun moralnya ..1ulun dengan hukum, sehingga keduanya akarg

bettemu dalam sato siste-m-di-an" yang sebagiarl merupakan pelengkap

bagi yang lain tanpa *.*-b"lkan peitentzLng n atau keterpisahan' 8

Aniuran moral itu melarang dan memerangi kemewahan yang

berlebihan. Bukankah akibat yang ditimbulkan oleh keuntungan yang

besar,yangd.iperolehseiumiahkecilmanusiatidaklaindarikemewahan
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yang j^hat serta pemuasan nafsu secara keji? Islam melarang
memperkosa kaum buruh apalagitidak memenuhi upahnya. Bukankah
membesarnya keuntungan secz'ta menyolok itu Iantatan perkosaan
terhadap kaum buruh? Isiam menganjurkan dibelanjakannyahana dt
jalan Allah (kepentingan umum), dan tidak melarangmeskipun orang
itu membelanjakan seluruh hafianya. Bukankah kemelatatzn dimdha
selagan b esar rakyath.d"p 

-q'..glgsara disebabkan karen a mercka yargg
mampu hanya rrrfflgurus kepentingan pribadinya sendiri dan U&{<
membelaniakanharta di ialan Allalf ia

Anjuran ruhani mengikat manusia kepada Allah. Seseorang akan.
bersedia mengorbankan semua keuntungan duniawi dan semua
kelezatan nafsu dalam j alan menc an kendaanA,llah serta mengh anpkan
pahala yang dinantikan di akhirat. Adakah manusia akan berebut
kekal'a2n, menjalankan semua car^ yang amiaya,melakukan eksploitasi,
sedang dalam jiwanya masih ada tah yang mengikat antara dia dengan
Nlah ? Atau dalam hattny a ma sih terkandung iman akan hari kemudian
dengan sufga dan nerakanya?

Demikianlah anluran kepada keluhuran budi dan soal-soal
keruhanian itu untuk meratakan jalanbag; undang-undang ekonomi
yang menghalangi berkembangnya kapitalisme. Apabila undang-undang
it'r berjalan, bukan lagi takut kepada hukuman yang menjadi dasar unruk
menaati undang-undang, melainkan dorongan batin yang ditimbulkan
olehnya. Adapun kapitalisme yang kini berkembang secara keji bukanlah
dart ajaran Islam. Islam tidak bertanggung jawab atas perkembangan
itu, sebab semuanya teladt ketika umat Islam meninggalkan hukum
Islam sebagai dasar dalam kehidupan mereka.

\\t, -\itl- -\\r/,
'/A\- '/A\- 7/N\

14. Maksudnya bukanlah agar pengusaha-pengusaha bersedekah kepada kaum buruh. Jika
mereka telah merasa puas dengan keuntungan paling minimal, perlakuan penguasa yang
demikian termasuk usaha daiam jalan Allah. Demikian juga jika mereka mendirikan
sekolah-sekolah, rumah-rumah sakit, dan lain-iain. Baca buku "Pandangan Islam tentang
Sedekah".
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6
HAK MILIK PERSEORANGAN
DALAM TIMBANGAN ISLAM

Apakah hak milik perseorangan merupakan naluri yang fitti?

I(aum komunis dan antek-anteknya beranggapan tidak demikian.

Mereka mengatakan bahwa ketika komunisme pertama betkuasa dalam

masyarakat, tidak ada hak milik perse or^ngzn. Segala sesuatu adalah

milik bersama. I{asih sayang, gotong foyong, dan rasa persaudaraan

mengikat mefeka semua. Namun sayang, masa tersebut tidak

berlangsun g larna. Menurut meteka, sejak manusia mulai bercocok

t^n m mulailah timbul sengketa 
^t^s 

t^n h, alat-alat produksi, dan

pepef angan. Akhirnya, manusia meni adi sepef ti sekarang ini; mencintai

hal milk pribadi dan memperebutkannya. Tidak ada ialan untuk

menyelamatkan manusia dari bencaana ni melainkan kembali kepada

keadaan mereka semula, dimana tidak ada hak milik pefseofangafl,y^ng

ada hany alah milik bers ama.

Mari kita tinggalkan komunisme seienak dimana banyak s2jri^n -

s fl^o psikologi dan sosiologi saling bettentangan satu sama lain dalam

menetapkan 
^p^ 

yang fitd dan apa yang bukan fitd dalam kelakuan

manusia, pefas^zn, dan pikiraflnya. Dengan sendirinya mefeka iuga
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berselisih tentang hak milik ini; apakah ia naluri fitri vang lahir bersama
manusia dengan tidak mempedulikan pengaruh lingkungan, ataukah
ia clitimbuikan oieh pengaruh lingkungan, sebagaimana vang
menckrrcxrg seorang anak untuk mempertahankan mainandan bencla-
benda lain miliknya dari orang larn. ra tidak akan puas bila tidak
memilikinya sendiri dan menolak orang lain mere..hut benda tadi. I{arena
itu, jika ada sebuah mainan dan sepuluh anak, maka yang terjad r adalah
perebutan benda tersebur. Tapi jika ada sepuluh mainan untuk sepuluh
anak, maka setiap anak akan merasa puas dan pertengkaran tidak akan
tcrj atl i.

Raiklah kami kemukakan pendapat kami atas teori ini.
Pertama, tidak seorang pun dari sarlanaitu yang dapat memastikan

bahwa hak milik perseorangan tidak merupakan naluri ),ang fitri. Semua
ya'ng dapat dikatakan oleh golongan kiri ialah tidak 

^iunf^bukti 
yang

memastikan tentang hal ini. Adalah berbeda antar^meniadakan secara
tegas da'belum ada bukti yang memastikan. Andaikata mereka dapat
membuktikannya dengan pasti mereka tidak akan ragu-ragu
meniadakannya, karena pikiran mereka condong kepada paham itu.

I{edua, contoh yang dikemukakan oleh mereka (anak-anak dan
mainan) tidaklah mey,2Hnprn. Andaika ta ada sepuluh anak dan sepuluh
mainan, lalu tidak terjadi pertengkaran 

^nt^ra 
anak-anak itu, bukan

menunjukkan tidak adanya kecenderungan untuk memiliki, hanya saja
kecenderungan tersebut dalam keadaan urajar, sudah merasa puas
dengan persamaan yang mudak. Ini tidak berarti bahwa kecenderungan
tadi sama sekali tidak ada. Ia hanl'a menunjukkan kecenderungan itu
ada batas-batasn)ra. Tapi dalam kenyataan semacam ini biasanya anak-
anak berusaha memiliki lebih banyaft dari apa yang telah diperoleh
dengan merebut mainan anak-anak yang lain, kecuali bila ada hal-hal
\rang menghalangi mereka dari luar.

I{etiga, masa luhur }'ang dibayangkan oleh kaum komgnis pernah
terjadi pada masl'arakatmanusia pertama (kami tidak punya bukti yang
me1,2[npnn atas hal ini!). Pada masa itu, alat-alat produksi belum ada,
maka bagaimana akan terjadi pertengkaran atas sesuatu )'ang beium
ada? Pohon-pohon memberi mereka makanan secara langsung dan
t^npa diusahakan. Dalam berburu mereka pergi berkelompok, takut
menjadi mangsa binatang buas (meskipun demikian kami tidak dapat
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memastika n adanya orang-orang pemberani yang pergi berburu seorang

diri untuk menunjukkan keberanian dan keunggulanflya).

Soal ini penting dan akan kami ulangi nanti. Hasil buruan harus

dihabiskan seketika, sebab akan busuk bila disimpan. Dalam hal ini,
tidak adanya pertengkaran tidaklah menuniukkan tidak adanya

kecenderungan untuk memiliki secara pribadi, tapi mungkin karena

tidak adany a haI-hal yang dipetebutkan. Buktinya, setelah manu sia mulai

bercocok tafl m, mulailah pertengkaran 
^ntar^ 

mereka tetiadi. Ini satu

bukti bahwa kecenderungan terpendam itu bangkit setelah adznya

sesuatu yang menggerakkan.

I{eempat, tak seorang pun menyangk aI adanya pertengkatan di
pihak lakilaki dalam memperebutkan perempuan. Meskipun saffi^r^t^-

sama rasa daiam soal seks menurut angg P^nkaum komunis adapada

-usu ito, toh tidak mungkin s^m^r^t^rtuUprtat u 1'00o/odan menyeiuruh.

Hal itu memungkinkan terjadinya petebutan dan pertengkaran di pihak
perempuan karena memandang diri lebih cantik dan yang Iatn.
Sampailah kita sekarang pada persoalan yang kami sebutkan tadi, yang

kami anggap sangat penting dalam persoalan yang sedang kita bicarakan.

Selama segala sesuatu itu sama atau hampir bersamaan mungkin tidak
akan timbul sengketa, akan tetapi bila segala sesuatu dinilai sebagai

berbeda, ketika itu akan timbul sengketa dan perebutan,padamzsyatakat
luhur seperti yangdibayangkan kaum komunis sekalipun, dimana suatu

masyarakat impian yang masih jauh akan didirikan.

I{elima, akhknya tidak seorang pun menyangkal zdanya keinginan

membuktikan keunggulan diri sendiri pada masyankat pertama iru,

baik keunggulan fisik maupun keunggulan ruhani. Sampai kini, masih

ada suku-suku bangsa primitif yang dijadikan ukuran kaum komunis

bagi masyankatpetama itu. Ada di 
^nt^r 

suku-suku tadi yang hanya

mau mengawinkan puterinya dengan laki-laki yang tahan menerima

sefatus kali didera dengan cambuk t^np^mengeluh ataumenjadi lemah.

Mengapa kaum laki-laki mau menerima uiian itu kalau tidak unruk
menunjukkan keunggulannya?

Jika segala sesuatu berdasarkan persamaan mudak, apzkah yang

mendorong seseorarig berkata, 'Aku tidak sama dengan orang lain

bahkan lebih utama dan mereka?" Ini merupakan persoalan penting
yang akan kami bahas. Andaikata hak milik perseorangan tidak
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merupakan kecenderungafl )rang fitri, setidaknya jalin-menjalin dengan
kecenderungan fitri lain seperti keinginan untuk menonjol-suatu
jaltnan yang tidak bisa dipisahkan sejak kehidupan manusia bermula.

Baiklah, kita tinggalkan pembtcaraan teori-teori iru untuk berbican
tentang hak milik perseorangan dalam Islam. I{aum komunis
mengatakan, hak milik perseora;ngan sepanjang ssjarah, karenairu harus
dihapus jika manusia ingin hidup tenteram t^np^ pertentangan.

I{omunis tidak mempedulikan kecenderungan-kecenderungan
pribadi dalam kemajuan manusia. Ia juga telah lupa bahwa pada
masyarakat pertama manusia tidak mengalami kemajuan. Manusia mulai .

maju setelah mereka bersengket^ 
^t^s 

hak milik perseorangan.Berartr,
sengketa serta pertentangan tidak seluruhnya 1ahat. Malah persaingan
dalam batas-batas yang masuk akal15 adalah keharusan psikologis,
sosiologis, dan ekonomis.

Di samping semua itu, hak milik perseorangan adalah sebab yang
menimbulkan kejahatan yang dialami manusia. I{ejahatan timbul
menyertai pemilik-pemilik itu, baik di Eropa atau di pemerintahanluar
Islam lainnya, karena kelas yang berkuasa di sana zdalahyang berwenang
membuat undang-undang dan memegang pimpinan (negara).

Dengan sendirinya mereka berusaha melindungi kepentingan
pdbadi serta membuat undang-undang yang menguntungkan pihak
yang berkuasa, meskipun merugikan golongan lain. Dalam Islam, tidak
ada "golongan" berkuasa. Undang-undang tidak dibuat oleh kelas
tertentu dalam masyarakat,ia adalah ciptaan Allah. Dengan sendirinya,
tidak sedikit pun terbayang Allah akan menguntungkan segolongan
dan merugikan golongan lain dalam masyarakat, at^v mengambil hati
kelas tertentu dengan merugikan kelas lain. Apa yang mendorong Al-
lah betbuat demikian? (Mahasuci Allah dari semua itq tc

15. Islam berpendirian bahwa persaingan itu sendiri tidaklah merupakan kejahatan, ia menjadi
jahat jika dilakukan dalam jalan kejahatan. Adapun jika ditakukan untuk mencapai
kebaikan maka AI-Quran telah menyatakan, Dalam pada itulah Qnencapai kebaikan)
hendaknya l:ersaing mereka yang bersaing dan juga, Jika AIIah tidak menolak sebagian
manusia dari sebag:ian lainnya nisca.ya akan rusaklah bumi ini.

16. Jika Allah telah berfirman, Dan T7than telah mengutamakan sebagian dari kamu atas
sebagian yang lain dalam rczeki, maka hal itu adalah soal lain yang akan kami bahas
kernudian. Maksud kami di sini adalah status hukum umum yang sifatnya untuk semua
manusia dimana Islam menuntut adanya persamaan mutlak.
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Sedang seofang penguasa dalam Islam harus dipilih sec^r^ bebas

oleh kaum Muslimin. Bukan atas dasar keutamaan kelas dia dicalonkan

untuk jabatannya. Sedang tugasnya setelah memangku iabatanhanyalah
melaksanakan undang-undang yang tidak diciptakannya sendiri, tapi

undang-undang Altah. I{ekuasaannya atas nkyat berdasarkan

ketaatanny a menjalankan undang-undang itu .'.tidak iebih. I{halifah
peftama Abu Bakar berkata, Taatilah aku selama aku taat menja/ankan

perintah Allah atas kalian, tapi jika aka melangarperintah-N1a, kalian pun

tidak lagt berhak taat kepadaku (Atsar Sahabat).

Seorang penguasa tidak berwenang memberi prioritas dalam hukum.

baik untuk dirinya 
^t^tf 

of^nglarn.Iz tidak bethak rnembedakan,kelas-

kelas dalam masyarakat. Ia luga tidak boleh tunduk pada pengaruh

politik tuan tanah dan golong^nyangberkuasa dalam bidang ekonomi

dengan merugikan golongan yang tidak.mamPu. I{ami ceritakan di

sini, masa ketika Islam sedang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh,

bukan Islam yang telah diselewengkan menjadtkeraiaan yang tufun-
temufun.

Kerajaan semacam itu bukan dan aiatan Islam. Islam tidak
seharusnya dibebani tangguflg jatttab 

^t^s ^p^yang 
telah terjadi. Pendek

kata, dengan adanya jangka waktu 
^rrtz;t^ 

Islam berkuasa dengan

keadilan dan idealismenya, bukanlah berarti bahwa Islam metupakan

sistem "utopis" yang tidak dapat dilaksanakan. Sesuatu yang pernah

terjadi sekali, tidak mustahil untuk berulang lagi. Manusia dituntut
kembali pada masa itu, yang pada zaman sekarang ini lebih mudah

dilaksanakan darrpade-m s^nenek moyang kita dalam z^m^frkegelapan

se1arah.17

Dalam Islam, pata pemilik (tuan tanah 
^t^v 

y^ng berkuasa dalam

bidang ekonomi) tidak berhak membuat undang-undang untuk
kepentingan mereka sendiri. Mereka sepetti iuga golongan-golongan

lain, harus runduk pada undang-undang umum yang menyamatatakan

semua golongan dalam hak dan kehormatan manusia. Jika teriadi

perselisihan dalam penafsiran salah satu ketentuan undang-undang

seperti yang mungkin juga terjadi pada setiap undang-undang di muka

17. "Pandangan Islam tentang ldealisme"' h. 243.
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fr4)

bumi, maka para fuqaha atau ahli-ahli hukumlah yang berhak
mengeluarkan pendapat (dalam har-hal yang tidak ada ketentuan nash

tegas )rang tidak dapat diperselisihkan). Sejarah mencatat bahwa ulama
hukum tidak pernah meni,rrsun undang-undang yang menguntungkan
tuan tanah atau rnajtkan dengan merugikan kelas buruh yang bekerja
keras. Malah )rang terjadi sebaliknya; mereka lebih banyak menguntung-
kan kelas kaum buruh dan memberikan runturan asasi mereka. Contoh
yang kamt c^t^t dalam fase sebelum ini, dimana kaum buruh
memperoleh 50% dari keuntungan yang didapatkan majikan
menunjukkan 

^p^ 
yang kami sebutkan iru.

Islam tidak berburuk sangka terhadap watak.manusia sehingga
beranggapan bahwa hak milik perseorangan itu berarti kezaltman dan
penindasan Islam telah mencapat taraf yang tinggi dalam mendidik
jiwa manusia, dimana orang yang memili$ kekayaan,

t'
J\5 jS e+-a't

Dan mereka tiada ruenarah keinginan da/am hatinla terhadap apa-ipalang
diberikan pada mereka dan mengutamakan kepentingan zrang lain alas
kepentingan diri sendiri, meskipun mereka sendiri menghalatkannla (Al-Hasyr:
e).

I(arena mereka merasa bahwa yang dimiliki itu merupakan hak
orang lain pula, mereka pun mengeluarkanny^ tanp^ mengharap
pembalasan jasa. Mereka hanyamenanti ampunan dan menanttpahala
Allah.

Hendaklah kita selalu ingat dan mencamkan teladan luhur dan
agung yang janng terjadi itu, sebab hal-hal semacam itu merupakan
kilasan cahaya masa depan dimana pada suatu waktu diharapkan umat
manusia akan menc^p^tny^. Meskipun demikian, Islam tidak tenggelam
dalam mimpi. Islam memerhatikan secara mendalam pendidikan jiwa
dan usaha menyucikannya, tetapi tidak kurang pula perhatian yang
diberikan pada segi kenyataan I'ang praktis. Islam telah membuat
undang-undang untuk membagi kekayaan secara adil dan menjamin
pelaksanaannya, seperti pernah dikatakan oleh I(halifah Utsman r.a.
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A / / a h a kan m e m b i m b i ng de nga n ke ku a s a an ap a 1 ang ti d a k terb i n b i ng de ngan

A/-paran (un dang-u n dang). (Atsar Sahabat)

S e j arah telah menc ztat, b ahw a memang ada hak milik pet s e of 
^ngan

yang tidak clisertai kezaltman. Pada pembahaszn sebelum ini telah kita

catat dua buah contoh dari seiarah Islam. Pettamz, hak milik cialam

pertanian yang dalam Islam tidak mengakibatkan feodalisme' sepertt

ierjadi dr Barat, sebab ada undang-undang ekonomi dan sosial yang

menghalangi timbulnya hal itu. Di samping lt:u, 
^d^ iaminan bagi

kehiJupan terhormat dan layak bagi setiap ofang meskipun bukan

pemiLik.

Contoh kedua adalahtentang hak milik yang bersifat kapital. Iiapital

yang dibolehkan berkembang hanl'alah yang menguntungkan
,4asvar"kat, dibatasi undang-undang, dan bimbingan yang menghalangi

terjadinya pelanggaran dan eksploitasi. Dengan demikian, hak milik

tidak akan menimbulkan akibat-akibat burr.rk yang sekarang diderita

oleh kapitalisme Barat. Islam tidak membolehkan hak milik
pefseofang 

^tt 
sec r mutlak. Sebagai contoh, Islam menetapkan bahwa

,.r-b".-s..-ber penghasilan nkyat yang vital merupakan hak milik

bersama. Dengan demikian, Islam akan mel^f^ng hak milik
pefseofangan iika keadilan mengharuskan dilarangnya dan mem-

bolehkan jika eksploitasi dan penindasan tidak akan tetladl

Baiklah kita ambii contoh dari luar dunia Islam, yaitu negaraBropa

l) tara,negafa-negara Inggris, Amerika, dan Prancis, bangsa-bangsa yang

paling membanggakan ras dan kenasionalannl'a' Mereka mengatakan

tahwa rreg r^ mereka adalah yang pal-ing tirgS peradabannya dan pa-

ling stabil. Meskipun demikian, negafa-neg^r^ttw tidak melatang hak

-ilik p.r,"ofangan. Paling-paling, negafa- neg f^itu membagi kekayaan

..."rn ad.il. Memperdekat jarak antata tingkat kelas dalam masyarakat

dan membuat keseimbangan sedapat mungkin 
^ntaf^iasa 

dengan upah.

Dalam segi ini, neg f tersebut paling mendekati teori Islam.

Meskipun demikian, tidaklah dapztdipisahkan sistem ekonomi yang

berlaku dengan falsafah sosial yang meniadi latar belakangnya. ApablIa

kita tiniau tig^ mr.n- sistem yang sekarang sedang didengungkan oleh

penganjurnya masing-masing; kapitalisme, komunisme, dan Islam maka

anputlrt kita saksikan bahwa masing-masing sistem ekonomi itu saling

menjalin dengan falsafah sosialnya.
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Telah kami sebutkan tadi, bahwa dasar kapitalism e adalahkebebasan
mudak bagi setiap individu. Masyankat tidak berhak menghalangi
kebebasan. Hai ini berarti bahwa hak milik peror^ng^n mutlak tanp^
batas.18

Sedang komunisme menjadikan masyarakat sebagat dasar dan
individu dianggap tidak mempunyai wuj ud terse4diri, makayang berhak
memiliki segala sesuatu adalahpemedntah sebagai wakil rakyat. Individu
tidak berhak memiliki 

^p^-^p^.
Islam punva teori lain, dengan demikian ia mempunyai sisterp

ekonomi yang luga berbeda. Setiap individu menurut ajaran Islam.
mempunyai dua perasaan sekaligus, sifatnya sebagai individu yang
berdiri sendiri dan sifatnya sebagai anggota dalam masyarakat. I{adang-
kadang, salah satu dari kedua sifat ini demikian menonjol, retapi akhirnya
akan terpadu dan berj alan 

. 
seiring.

Adapun dasar falsafahso sialnya tidak meinb edakan aflt^raindividu
dengan masyarakat dan tidak meletakkan keduanya dalam posisi yang
kontradiktif. Selama tiap individu memiliki kedua sifat tadi sebagai
individu yang berdiri sendiri dan sebag^t 

^nggot^ 
masyarakat, maka

undang-undang yang dibuat pun berusaha mengharmonisasi
kepentingan satu individu dengan individu latn yang membentuk
mzsyarakat, t^npa mengorbankan orang lain, atau menindas individu
untuk kepentingan masyarakat, atau mencerai-b etatkan masyarakat
untuk kepentingan segelintir manusia.

Sistem ekonominya pun kemudian menggambarkan sistem I'ang
harmonis, tedetak di tengah 

^nt^r^ 
kapitalisme dan komunisme,

melaksanakan kebaikan-kebaikan yang adadalamkedua sistem iru tanpa
dihinggapi keburukan-keburukanny^. Oleh karena itu, Islam tidak
mengharuskan hak milik perseorarigan, selama ia mampu meng-
hindarkan umat manusia dari hal-hal yang akan timbul sebagai akibat.
Memperbolehkan hak milik perseorangan sebagar dasar dengan
menetapkan hak masyarakat untuk mengatur dan membatasinya, lebih
utama dari menghapusnya sama sekali, dengan suatu dasar )'ang belum

18. Hal ini berlaku pada akhir-akhir ini karena rasa takut terhadap komunisme. Sebelum itu,
pertambangan sebagai sumber kekayaan di negara Inggris umum masih tetap milik swasta.
Adapun di Amerika masih tetap milik swasta.
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dapat dipastikan kebenarannya, bahwa hak miiik perseorangan itu

bukanlah kecenderungan fitri dan keharusan insani'

Akhir-akhir ini, Rusia membolehkan bentuk-bentuk teftentu dari

hak milik pefseofangan sebagai suatu bukti bahwa sudah selayaknyalah

manusia memenuhi tuntutan fitrinya. Sebab, hal itu akan lebil'r baik

bagi perseorang rr maupun masyarakat. ii

I{embali kami bertanya, mengapa harus kita hapuskan hak milik

pe{seofangan? Apa maksud kita dengafr menuntut ^gat 
Isiam

-"rrghup.,.kn.t.tyui Menurut teori komunisme, menghapuskan hak

milik perse of^ng n adzlah saru-satunya ialan untuk menjadikan umat

-^rr._rriu hidup sama fat^ sefta untuk menghaiangi ambisi befkuasa.

I{ini, Rusia telah menghapuskan hak milik dalam alat-alat produksi,

tetapi zpakah neg^f^ itu telah mencapai tujuan yang dicita-citakan?

. Dunia di bav'ah reztmstalin telah melnbolehkan bagi merekay^ng

mempunyai kelebihan tenaga melakuk'an ketia lembur untuk

-.-p.roieh tambahan upah, sehingga teriadi perbedaan penghasilan

di 
^niarz 

para buruh send1ri. Apakah lantas semua upah/ gaJi sama di

Soviet? Apakah seofang Insinyur sama menetima galt dengan seofang

buruh biasa? Adakah seofang dokter sama menerima gaii dengan

seoraflg juru tawat? Penganiur-penganjur komunis sendiri mengatakan

bahwalaji 1,ang paling tinggi di Rusia adalah gaji seorang insinl'r-rr,

s"dnrrg*yn.rg b.tpetrghasilan paling rendah adalzh pata seniman.

D"rrgin' d.Likior., mereka mengakui perbedaan penghasilan yang

diterima rak1,21 Uni Soviet. Perbedaan ini bukafl afltar^ kelas dengan

kelas, melainkan antafa ofang-ofang dalam satu kelas, sepelti keias

buruh.

Akhirnr,,a, apakah ambisi untuk berkuasa dan keinginan untuk

menonjolkan telah hilang di sana? Jika demikizn,bagatm^na c f^ny^

memilih pemimpin organisasi buruh dan karyawan' pemimpin

perusahaan, peran direktur, dan komisaris? Bagaimana c^ra

membedakan seorang anggota ,vang aktif dan 1'ang tidak aktif dalam

tubuh p^rtal komunis yang berkuasa di sana?

Bukankah ambisi untuk berkuasa dan ingin menonioikan ambisi

unruk berkuasa setta ingin menoniolkarr pztz- pribadi manusia, 1'ang

ticlak mempedulikan uput nt-r hak milik pefseofangan akan dibiarkan
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ada atau harus dihapuskan? Jika penghapusan hak milik tidak dapat
menghilangkan apa yang dianggap oleh komunisme sebagai kejahatan
yang luar biasa dan tidak boleh dibiarkan, apakah manfaatnya
membelenggu watak manusia yang fitri dan menyempitkannya dalam
usaha mencapai suatu tujuan yang tidak dapat dicapai?

Ataukah mereka berpendapat,bahwa perfuedaan golongan dan
perorangan hendaknya merupakan perbedaan yang dekat dan tidak
mencapai tingkat kehidupan mewah yang melimpah-ruah di saru pihak,
serta tingkat kemiskin^ny^ngpapa di lain pihak?

I(ami akan menjawab, benar.Islam pun telah memberikanjawaban .

demikian 1300 tahun sebelum komunisme lahir. Ia telah membuat dasar-
dasar yang mendekatkan perbedaan menyolok dalam masyarakat,
mengharamkan kemewahan dalam masyarzkat, mengharamkan
kemewahan yang berlebihan dan menghapuskan kemiskinan yang
menekan. Namun hal iru tidak semat^-m^t^diserahkan pada undang-
undang dan hukum, melainkan juga diserahkan kepada keimanan
manusia kepada Allah, kepada kebaikan dan rasa kasih sayang, di
samping hukum dan undang-undang.

Str/^\\r/4\\/4zzrS-znt-?rs
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6
ISLAM DAN RASIALISME

Terlebih dahulu peflu kita ketahui; apakah kelas itu? Apakah Islam

membolehkannya atau tidak?

Bila kita tinjau kembali seiarah Eropa z^m tlpertengahan misalnya'

maka l<tta zkan meiihat adanya kelas bangsawan, ofang-ofang 
^g 

m ,

dan r aky at j elata. I(etiga kelas itu merup akan kela s -kela s yang b erb eda-

beda, dengan tanda-tand 
^ 

y^ng ielas, sehingga dengan sekali pandang

saja kita tidak akan keliru membedak^nnya

Orang-ore.fig agama mengenakan pakalzn tertentu' yang

membedakan mereka darr golongan lain. Pada masa itu, mereka

mempunyai kekuasaan yang besar. I{ekuasaan Paus bahkan menandingi

kekuasaan para raja dan kaisar. Paus malah beranggapan seolah-olah

dialah yang memberi kekuasaan pada nia-raia itu. Namun, nia-taia

iuga punya keinginan membebaskan diri dari kekuasaan Paus dan berdiri

,.rrditl. Di samping itu, Paus memiliki kekaya^n y^ng luar biasa dari
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harta yang disumbangkan orang-orang beragama, baik berupa upeti
maupun pajakyang dibebankan di atas pundak rakyat. Bahkan kadang-
kadang gereja mempunyatbala tentara yang amat kuat.

Sedang para bangsawan merupakan kelas yang turun-temururl,
menerima gelar dan pangkat kebangsawzflan. Begitu seorang bayi
bangsawan lahir, ra telah ditetapkan sebagai bahgsawan sampai mati,
tidak peduli pekerjaan 

^p^ 
y^ngdilakukan dalam hidupnva, sesuai arau

tidak dengan gelar yang melekatpada dirinya itu.

Hak-hak istimewa kelas di z^m rr feodal adalah kekuasaan mutlak
atas rakyat yang berada di bawah kekuasaan feodalnya. Mereka adalah'
orang-orang yang berkuasa pada bidang legislatif, yudikatii dan
eksekutif. Hawa nafsu dan selera pribadi mereka drjadikan hukum yang
berlaku atas rakyat Dengan sendirinya undang-undang yang mereka
buat bertujuan melindungi mereka serta menjaga hak-hak istimewa
golongan itu dengan diselubungi sifat-sifat kesucian yang tidak bisa
diganggu gugat.

Adapun rukyat jelata adalah makhluk yang tidak dihiraukan, tidak
mempunyai hak pdbadi, apalagi hak istimewa. Meteka hanya dibebani
kewajiban, mewarisi kerendahan, kemiskin an, danperbudakan generasi
demi generasi.

Terjadilah kemudian perkembangan ekonomi penting di Eropa dan
telah mengakibatkan timbulni'a kelas yang berusaha merebut hak-hak
serta kedudukan istimewa kaum bangsawan. I(elas ini adalah kelas
borjuis. Di atas pimpinan kelas ini dan di atas pundak rakyat meletuslah
Revolusi Prancis. Ia ldnu untuk menghapuskan kelas-kelas serta
mendengungkan secara teoritis prinsip-prinsip kemerdekaan,
persaudaraan, dan pefsamaan.

Pada zaman modern ini, kaum kapitalis telah menduduki tempat
kaum bangsawan dulu, meskipun secara tidak langsung dan di belakang
layar, dengan bentuknya vang lama di sana-sini. I{elas inilah yang
memiliki harta dan keku^s^^n serta kekuatan yang mampu
mengemudikan jalannya roda pemerintahan.

Meski kebebasan dan kemerdekaan diberikan secara lahir dan
dimanifestasikan dalam pemilihan umum yang tampaknya dilakukan
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sec^f^demokratis, tetapi kaum kapitalis itu dapat men)'usup ke dalam

parlemen dan lembag a-lembagapenting pemerintah lainnya dan dengan

czlr^ y^ng berbelit-belit berhasil mencapai tuiuan dan melaksanakan

retlc^fl -fettc fl mereka, di bawah judul dan sel-imut yang beraneka

r^g m. Bahkan di negeri Inggris, ibu kota neg fz demokrasi-
sebagaima n y^ng kami ketahui-ada sebuah, dewan yang disebut

majelis bangsawan atau House of Lards yang diakui secara resmi oleh

pemefintah. Undang-undang feodal yang memberikan pusaka hanya

kepada putra sulung dari satu keluarga sedang anggota keluarganya

yang lain tidak memperol eh apa-apa, masih tetap berlaku, untuk.

memelihara supaya kekayaan keluarga itu tidak terpecah-pecah dan tetap

utuh. Undang-undang itu berlaku sepefti pada zaman feodal abad

pertengahan.
. Demikianlah, soal kelas ini dapat diiimpulkan dalam satu dasaf,

bahwa kelas yang memiliki haftatelah membuat undang-undang untuk

melindungi kepentingan mereka, s erta meni adikan raky attunduk kepada

mereka, mengorbankan hak-hak pribadi untuk kepentingan kelas yang

berkuasa.

Setelah kita ketahui soal itu, rrrraka segefa kita akan mengefti bahwa

dalamlslam tidak ada kelas. Di dalam Islam tidak ada hak-hak istimewa

yang diperoleh secara tufun-temufun, sepefti halnya dengan kelas

b"rrgsu-"r, di Eropa. Dengan sendirinya tidak pedu kami sebutkan

soal mewarisi singgasana, berkuasanya kaum ningrat dan golongan yang

disebut keluarga atau keturunan n1a. Semua itu bukan dan aiaranls-

lam. Adanya hal-hal semacam itu dalam Islam tidak berbeda dengan

adanyakaum Muslimin yang meminum minuman ketas, betiudi, atau

melakukan riba.

Dalam Islam juga tidak ada undang-undang yang melindungi

menumpuknya kekayaan dr t^ng n golongan teftentu. Islam telah

melarang perbuatan semacam itu secata tegas'

&:V\i iltl';"<t",f
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Agar kekalaan itu tidak hanla beredar di tangan ,rang-,rang kala ttari
kalian. (Al-Hasyr: 7)

Dari segi ini, Islam telah membuat undang-undang untuk
memecahkan persoalan kekayaan secara terus-menerus membarui
pembagiannya dalam masyarakat dengan kadar-kadar baru. Terdapat
undang-un danghartapeninggalan (waris) diman'i kekayaandibug untuk
sejumiah besar manusia, sehingga bila lewat satu generasi, berarti
kekayaan yangada telah terbagi kepada banyak orang.

Hal seperti ini tentu saja tidak berlaku bagi anak runggai, ridak
bersaudara, dan kerab at lain. Pengecualian ini jarzng terj adi, sehingga
tidak dapat dijadikan dasar hukum atau kaidah untuk mengkritik
keseluruhan peraturan. Toh,Islam masih tidak membiarkannya bedaku
tinpaperaturan. Islam menganjurkan untuk memberikan kepada yang
tidak mampu sebagian dari harta yangdibagi.itu secara sukarela, mirip
pajak harta peninggalan di zaman int.

Allah Swt. berfirman,

, i !' '" o, !'",: ' 'o t 2- -\-ly: v ie:tv ;r!L)tt €qtJ c.jt jsi'-*:jjr ,zl r>t,

'6sr-

Ap a b i la ke ti ka p e n b agi an (h arta p e n i nga lan i ta) h a dir (a da) p ara ke ra b a t,
anak-anak latim dan orang-orang miskin, hendakryta ka/ian beri mereka
daipadansta dan acapkanlah kepada mereka kata-katalang baik (An-Nis4':
B).

Dengan cara rtulah Islam mengafur kekayaan agar t:daktertimbun
di tangan perseorangan dan tidak tertimbun menjadi monopoli kelas
tertentu. Bila kekayaan merupakan milik perseorangan dengan adznya
hukum yang membag kekay 

^ 
n at^s kadar-kadar baru, sebentar saja ia

akan tersebar ke t^ng n orang lain. Sejarah menjadi saksi bahwa
kekay22n di dalam masyarakat Islam selalu berpindah-pindah. orang
vang kaya hari ini mungkin besok menjadi miskin, sedang yang miskin
hari ini kadang-kadang akan memperoleh kekayaan secara tiba-tiba
dengan satu atau ratn jalan. Sehingga peraturan buatan manusia tidak
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dapat menghalangi orang meniadi kaya ataw miskin disebabkan oleh

keiakrran pribadinya atau perkembangan hidupnya secara khusus'

Hal yang perlu kami catat di sini talah zpa yang telah kami

kemukakan pua^U^gn yang ialu, bahwa undang-undang Islam tidaklah

merupakan monopoli golongan tertentu. Daiam pemerintahan Islam,

ticlak seorang pun berhak membuat undang-und'Ang menufut selefanya'

sebab ,rndurrg-rr.rdang ilahiah yang bedaku atas semua orang tanpaberat

sebelah, Islam tidak memenangkan kepentingan salah satu golongan

dengan merugikan kepentingan golongan lain. Jelaslah bahwa 
^p^y^ng

disJnt kelas tidak ada sama sekali dalam Islam, karcna adanya kelas'

terikat efar dengan adanya hak dalam membuat undang-undang. Jika

prioritas itu tidak ada, maka dalam keadaan demikian kelas tidak ada

aranyalagl.

Pernah dipersoalkan hal ini dalam dua ayat'

DanAllah nelebihkan sebagian dari kalian atas sebagian lain dalan reryki'

(An-Nahl: 71)

Dan Kami angkat sebagian dari mereka beberapa deralat atas sebagianlang

lain. (QS Az-Zul<hruf: 32)

I(edua ayat dratas tidak lebih dari suatu gambarankenyataanyang

terladi di seluruh dunia, baik di bawah naungan pemerintah Islam

maupun di bawah undang-undang lain; bahwa manusia berbeda-beda

dalam maftabat dan rezeki'

Baiklah kita ambil Rusia sebagai contoh. Apakah semua otang di

sana mene rima galtyang sama , ataukahberbeda-beda? Apakah semua

orang di sana betkedudukan sebag^t y^ng dipimpin ^t^v 
y^ng

-.-i-pin? Apakah tent^r^ di sana perwira semua atau praiurit?

Ataukah sebagian lebih tinggi pangkatnya dan yang lain?

I{enl,ataan semacam ini tidak dapat dielakkan dan teriadi di mana-

m fi .I(edua ^y^titrt 
tidak menetapkan sebab-sebab tertentu untuk

menaikkan p angkat s e s eorang' I{edua 
^y ^t 

tfi tidak meng ztakan b ahwa

mengutamukun d"s 
^, 

ny a adalah-. kapitalisme, komunis nrle' TtatJ I slam'

Tid; pula dikatakan bahwa hal ini selalu adil menurut ukuran setiap

orang. Tiada sesuatu pun yang diterangkan. I(eterang nfiy^ adalah
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semua terjadt di mana-mana dtmuka bumi, dengan sendirinya termasuk
dalam kehendak Allah. Apakah or^ng-orans komunis mengira bahwa
kehendak Allah hanya berlaku di dunia saja, seperti Bani Israil yang
berkeyakinan tolol bahwa kehendak Allah hanya bedaku di Palestina
dan Mesir saja, sedang yang terjadi di luar kedua neg r^ itu di luar
kehendak Allah dan kekuasaan-Nya?

Pernah ada satu kelas saja dalam Islam dan diakui oleh Al-Quran;
kelas budak. Sial ini telah kami bentangkan secara luas dan kami kira
cukup memuaskan. Teiah kami katakan pada bab terdahulu bahwa.
perbudakan merupakan peraturan sementara sebagai kehatusa4 yang
tidak dapat dielakkan. Pada masa itu, Islam tidak dapat membebaskan
diri dari hal tersebut. Jadt, perbudakan bukan diri dari hal tersebut.
Perbudakan bukan suatu dasar bagi masyarakat Islam. Peraruran itu
ha.ny a merup akan p eraturan darur at yang sifbtnya s ementara.

Meskipun demikian, tahukah pembaca bagatmana Islam
mempedakukkan para budak? Tidak perlu lagi rasanya kami ulangi di
sini apa yang telah kami bahas pada bab "Pand^ngan Islam Tentang
Perbudakan". Ingin kami ungkapkan satu peristiwa terkenal dimana
I{halifah Umar menunjukkan sikap Islam dalam menghadapi masalah
kelas.

Centa mengenai peristiwa seorang bangsawan yang sedang
menunaikanibadah haji dengan penuh kesombongan dan kepongahan
jahiliah. Islam yang secara lahn telah dipeluknya belum mampu
melunakkan jiwanya.

"rt"," e rcli t\ t : \*i t 
j ;,6, | ;:i "t',j

Katakan, kalian belam lagi beriman akan tetapi katakanlah kami telah

Islam. Iman belum lagi meresap dalam hati sanabari kalian. (Al-Hujatar 14)

I{etika bangsawan ini sedang tawaf mengeJilingi IQkbah, dengan
tidak sengaja seorang hamba menginjak ujung jubahnya. Dengan serta
n;'ert^, bangsawan itu menampar muka hamba yang diangg^pny^kurang
ajat dan hamba ini mengadukan apa yang telah terjadi kepada Umar.
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Apakah umar lalu berkata, "Tidak mengapalah, dra seorang bangsawan,

sedang engkau hanyaseofang hamba. Dia dad kelas tinggi dan engkau

clari kelas rendah. Ia memiiiki hak-hak yang tidak engkau miliki?"

Apakah Umar lalu membuat undang-undang untuk melindungt p^fz

bnngr^-un agar uiung iubahnya tidak diinjak oleh seorang budak? Atau

-.-b.tu, undang-undang yang mengharuskan 'para budak menerima

t^.rrrp^ran para bangsawan?

Tidakl Apa yang terjadi dalam seiarah cukup dikenal ofang. umar

tetap menunrut balas atas perbuatan si bangsawan. Budak itu harus

-.rru-pu, muka si bangsawan yang sombong tadi sesuai dengan hukum '

Allah yang tidak membedakan tingkat manusia di hadapan hukum'

Diakui adanyaperbedaan dalam rezel4 atau kedudukan dan pangkat

d,alzm masyarakat karena suatu sebab.

Bangsawan itu tahu dan r^ mef^sa tinggi hati untuk menerima

pembalas"n. Ia tidak mau mefendah meskipun betdosa dan berusaha

mengelak dari hukum 
^g 

ma yang menyamakan ^nt^f^ 
dia dengan

..-rru iiwa manusia di muka bumi ini. Setelah putus asa menemukan

jalan keluar, ia pun melarikan diri dan murtad (keluar) dari Islam.

Itulah Islam. Tidak ada kelas dan tidak ada hak istimewa atau

perbedaan dalam hukum bagi kelas-kelas tertentu'

Adapun soal kekayaan dan berbedanya kedudukan manusia, dalam

hal ini, adalahsoal lain yang tidak dapatdicampuradukkan dengan soal

kelas selam ahafiadan kekayaan itu tidak membedakan status orang di

depan hukum dan undang-undang itu benar-benar dilaks znakan dalam

kenyataan, bukan hanya secafa teori atas dasar pefsamaafl semua

ofang.

I(ami telah mengetahui, bahwa tuan-tuan tanahdalam Islam tidak

memperoleh hak istimewa untuk mempefbudak dan mengeksploitasi

golorgu.r lain. Demikian pula halnya kaum kapitalis (kalau mereka ada

duturn masyarakat Islam). Para penguasa pun tidak memperoleh

kekuasaan ny^ 
^t^s 

dukungan p^r^ m^lrkan dan kaum kapitalis'

melainkan melaiui pemilihan nkyat dan atas kejuiurannya dalam

melaksanakan sYariat Allah.
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Tidak ada masyarakat di muka bumi ini yang memiliki kekayaan
sama) tidak juga masyarakat komunis, yang mengzlsftsn-.gen^r 

^tatrtidak-telah menghapuskan semua kelas dan hanyamembiarkan saru
kelas saja dalam masyarakat yaitu kelas "proletaf'yang berkuasa dan
melebur kelas-kelas lain.

S\r/^\\r/^-\tr4
7rt--zat--zrS
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6
SEDEKAH DALAM ISLAM

I(eadilan sosial inikah yang kalian harapkan, wahai pan das Islam?

Hendaklah ka[zn mengajak masyarakat hidup atas sedekah dan belas

kasih yang diberikan para dermawankaya? Apakah itu yang kalian sebut

keadilan? Relakah kalian terhadap perbuatan yang menghina

kehormatan manusia?

Demikianlah pendapat or^ng-orang komunis dan kalangan yang

liwanyatelah diperbudak oleh kaum imperialis. Kesalahan meteka yang

paling mononjol dan berbahayaadalahdugaan bahwa zakatzdalah suatu

sedekah sukarela yang diberikan oleh or^ng-or^ng kaya kepada yang

tidak mampu. Merek^ y^ng berpikiran sehat dan memandang soal

tersebut sec^r^ reaiistis tidak akan membayangkannya demikian

sebagaiman y^ng dikehendaki oleh tuan-tuan yang menggerakkan

meteka seperti v/ayang. Logika sederhana saia sudah cukup untuk

meyakinkan mereka bahwa sedekah memang dilakukan secafa sukarela,

tidak diwajibkan oleh pemerintah atau undang-undang.
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Zakat sendiri adalah kewajiban yang ditetapkan oleh undang-
undang. Pemerintah memerangi mereka 1'ang menolak untuk
mengeluarkannya. Itarena, menolak mengeluarkan zakat berarti murtad.
Mungkinkahhalitu terjadi dalam sedekah ),ang dilakukan atas dorongan
batin semata?

Ditinjau dari segi keuangan, maka zzkatadalahpajakpertama yang
terorganisasi. Sebelum itu, pajak ditetapkan menurur selera para
penguasa dan menurut ukuran kebutuhan mereka akan uang untuk
memenuhi tuntutan pribadi. Sedang, beban pajak seperti itu sering
dipikulkan atas pundak orang-orang miskin dan bukan atas mereka.
yang kaya.

Setelah Islam datang, pert^ma, diaturlah pemungutan pajak 1'ang
mbnentukan kadar tertentu yang tidak boleh dilanggar dalam keadaan

biasa. Sedang beban dijatuhkan atas pundak mereka yang kaya dan
kelas menengah. Pihak )'ang miskin dibebaskan. Pengertian demikian
itulah yang harus melekat dalam pikiran kita, karena itulah pengertian
yang wajar, sederhana dan tidak periu dibuktikan (karena sudah n1,ata)

atau diperdebatkan lagi.

I{edua, bahwa yang mengatur pembagran zakat bagi yang berhak
menerimanya adalahpemerintah dan bukan orang-orang kaya iru secara

pribadi. Pemerintahlah yang mengumpulkan dan yang membagikan.
Baitulmal merupakan pusat keuangan negar^ yang mengatur budget

lreg ra dan menyalurkannya pada instansi pemerintah. I{arenartu, jtka
pemerintah memberikan jaminan bagi mereka yang memerlukan-
lantaran tidak berpenghasilan sama sekali, atau penghasilan yang
diperolehnya tidak mencukupi untuk hidup secara 1s1h61m21-tidaklah
merupakan perbuatan sukarela dan tidak pula merendahkan mereka

)-ang meneimanya.

Adakah pegawai negeri yang mendapat pensiun dari pemerintah,
atau buruh yang mendapat jaminan hidup pantas disebut sebagai
pengemis yang menggantungkan diri pada orang-orang kaya? Demikian
pula anak di bawah umur dan orang-orang tua yang telah lanjut dan
tidak mempunyai mata pencahanan tetap. Apakah kehormatan mereka
akan terasa direndahkan jika pemerintah memberikan jaminankepada
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mereka? Bukankah negr^ berkewajiban melakukannya 
^t^s 

n m
pe rikemanusiaan?

S e sung guh ny a, iamrnan s o sial oleh ne gar a adalah sis tem b ar u yang

dicapai umat manusia setelah melalui berbagai macam percobaan dan

pengalaman sefta setelah lama menderita kezaliman sosial. Suatu

kebanggaan bagi Islam bahwa yang demikian in:i telah ditetapkan oleh

Islam sejak bangsa Etopa masih hidup dalam kegelapan' Atau memang,

suatu peraturan itu menjadi baik iika datang dariBant atau Timur dan

merupakan keterbelak angan jika datang dari Islam?

I{etiga, iika keadaan hidup pada mas^ Per.t^m^ Islam telah'

mengharuskan ataumenerima ag r otzflgyang tidak mampu menerima

zakatdalam bentuk uang atau emas; tetapi dalam Islam tidak ada satu

ketentuan (nash) yang menunjukkan bahw.a yang demikian adalah satu-

satunya jalan untuk membagikan zakat. Tidak ada satu laranganuntuk

menerima sedekah dalam bentuk sekolah tempat generasi muda belalar

secara gratis, atatJ rurrr h sakit yang memberikan pengobatan secafa

cuma-cuma, atav koperasi yaflg memudahkan cata mendapatkan

sumbet penghasilan,at^u dalam bentuk perusahaan tempat 
^nggot^ny^

mendapatkan penghasilan secara tet^p. Mungkin pula dalam bentuk

dan cara yang dapat disesuaikan dengan z^m n modern ini, sehingga

zakat tidak diberikan dalam bentuk mata uang, kecuali untuk meteka

yang tidak mampu bekerja disebabkan oleh penyakit, usia lanjut, kanak-

kanak yang belum mampu bekeria. Sedang yang lain menerimanya

dalam bentuk usaha dan pengarahan tefi g .

I(eempat, bahwa hatus ada orang miskin yang mendapatkan

penghasilannya dari zakzt, tidaklah merupakan dasar masyarakat Is-

lam. Masyarakat Islam telah mencapai bentuknya yang ideal pada masa

I{halifah Umar bin Abdul 'Aziz, ketika hasll zakat terkumpul, pata

petugas (amil) tidak mendapatkan orang-orang miskin untuk
menerimakan hasil zakat itu. Yahya bin Sa'id (salah seorang petugas

yang mengumpulkan zakat ketika itu) bercerita' "Saya diutus oleh

I{halifah Umar bin Abdul Aziz untuk mengumpulkan zakzt di Afrika.

Setelah saya mengumpulkannyn , s^ya cari orang-orang yang berhak

menerimanya,tapi tidak ada yang mau karcnamereka telah mempunyai
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penghasilan yang cukup. Sungguh, Umar bin Abdul Aziz telahmembuat
kaya semua oranlg".

I{emiskinan dan kemelaratan adalah perkan yang dihadapi semua

masyarakat, karena itu harus ada undang-undang yang baik untuk
menghadapinva. I{ebetulan, sekarang ini Islam berada dt antara
masyarakat yang sedang berkembang yang tidak teimbang ekonominyra,,

makaundang-undang semacam iru sangat diperlukan untuk melangkah

selangkah demi selangkah membawa masyarakat ke tingkat yang pernah
dicapai pada zaman I{halifah Umar bin Abdul 'Azlz ttu.

Demikianiah soal zakat. Adapun sedekah yang didermakan secara'

sukarela, memang telah dibenarkan dan diakui oteh Islam serta

dianjurkan dalam berbagai bentuk. Drantatanya sedekah dipergunakan
ufrtuk menjamin kedua orang tua dan paraketabat, membantu mereka

yang memedukan bantuan secara umum. Di,samping itu, ada sedekah

lain yang berbentuk usaha yang berguna dan ucapan yang baik.

Tidak mungkin orang akan berkata,l:ahwa berlaku dermawan
kepada keluarga sendiri adalah perbuatan yang melukai kehormatan
mereka. Ia bahkan menunjukkan kasih sayang, memperetat tah
persaudaraan, sert^ mendekatkan dan mengakrabkan hatr. Jlka
seseofang memberi saudaranva hadiah atau mengadakan lamuanmakan
untuk kerabatnya, pasti tidak akan menimbulkan kebenct^n at^n

menyebabkan rasa hina dan rendah.

Adapun soal memberi uang pada orang miskin, sama saja dengan

zakat. Pada masa permulaan Islam kehidupan masyarakat menerima
cara demikian sebagai cara terhormat bagi mereka yang memerlukan
bantuan atau untuk menolong mereka yang sedang menderita. Carattu
bukanlah satu-satuny^ c r^ yang diwajibkan, tidak boleh diubah atau

diganti, melainkan terdapat berbagai m^cam cara untuk mencapai tujuan
itu. Bisa berbentuk bantuan bagi organisasi, atau dalam bentuk lembaga

sosial, atau membantu negara-negara Islam dalam segi keuangan untuk
melaks anakan proyek-proyekn;'a.

Dari segi lain, soal sedekah ini sama dengan soal zakat. Selama

dalam masyarakat ada orang-orang miskin maka harus diusahakan

dengan semua c r^ 
^g 

r meteka menikmati kehidupan yang normal.
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Bahkan dalam masyarakat Islam, harus ada orang-afang miskin (untuk

menefima sedekah), bukan merupakan kelazitnan. Apabila masyarakat

Islam telah mencapai tingkat ideal seperti yang pefnah teriadi, sehingga

tidak ada yang mau menerima zakat,dengan senditinya sedekah (dalam

bentuk pemberian langsung) tidak lagi diperlukan. Tinggal beberapa

bentuk vang pasti ada dalam setiap masyarakat di muka bumi ini, 1r2is

jaminan bagi merekayangtidak mampu bekerja (dan tidak mempunl'ai

sumber penghasilan yang tetap) katena satu dan lain sebab'

Suatu kenyataaan besar lang harus kita ingat, bahwa Islam tidak

menjadikan seclekah sebagai sumber hidup bagi penganutnya. Telah'

kami sebutkan tad.i iaminan hidup negafa bagi yang trdak mampu bekeria

dan bahwa hal itu bukanlah merupakan usaha sukarela. Telah pula kami

s 6butkan, bahwa rreg^raberkewaiiban menyediakan lapangan keri a b agi

setiap orang yang mampu. Ada seorang yang datang kepada Nabi minta

sedekah. Nabi memberinya sebilah kapak dan seutas tali. Otang itu

disuruh pergi mencari kay: untuk mencukupi kebutuhan hidupnl'a,

clisertai perintah untuk melaporkan kembali hasil usahanya'

Mereka )rang memandang segala sesuatu dengan kaczmata abad

sekarang akan memandang gambafan semacam itu sebagai contoh

pefseofaflgan yang tidak dapat diiadikan dasar; soal vang hant'a meliputi

sebilah kapak dan seutas ta[ setta seofang manusia. Sedang kehidupan

yang kita haclapi sekarang terdiri atas pefusahaan raksasa dan beriuta-

iuta buruh )rang mengangguf sefta pemerintahan yang tefofganisasi

fapi, mempunvai cabang-cabang spesialisasi daiam berbagai mac2m

bidang.

Cara berpikir ini sangat kekanak-kanakan. Nabi tidak seharusnya

dituntut untuk berbicara soal perusahazn ataupabrik-pabrik yang adanYa

seribu tahun kemudian. Andaikata soal itu dibicarakan' tentu tidak akan

d.imengerti ofang. Cukuplah bahrva beliau telah memberikan gafis besaf

bagi undang-undang ),ang diperlukan oleh masvarakat dan membiarkan

setiap generasi membuat cata-c favang sesuai dalam batas-batas prinsip

itu. Dasar itu cukup ]elas bagi masy212[2t dalam contoh yang kami

sebutkan tadi, vaitu bahwa Nabi sebagai kepala negaf^ mefasa

bertanggung jawab untuk memberikan pekerjaan kepada ofang itu dan
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beliau memberikan pekerjaan kepadanya, sesuai dengan keadaan dan
lingkungan z^m^n. Untuk meyakinkan rasa tanggung-jawabnya, Nabi
kemudian meminta 

^g 
r or^ng itu kembali melaporkan hasilnya.

Tanggung jalzb inilah yangbaru saja dtcapai oleh teori mutakhir dalam
politik dan sosial.

Adapun jtka negan tidak mampu menyediakan pekerjaan karena
sebab-sebab di luar kemampuanny^, maka kas negan tersedia bagi
mereka yaflg memedukan bantuan sampai teladi perubahan. Dalam
keadaan semacam ini, mereka tet^p hidup sebagai orang terhormat,
baik menurut diri mereka sendiri, negar^>maupun menurut pandangan .

orang lain.

-\\t/- -\itl- -\itl-z//N--zrs--z//rF
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PEREMPUAN
DALAM PANDANGAN ISLAM

Kini, di negafa-negara Timur kaum pefempuan sedang hangat-

hangatnya membicarakan "emansipasi" dalam menuntut pefsamaan

mudak dengan kaum laki-laki.

Di tengah kehangatan yang menyerupai demam ini, setengah kaum

pefempuan dan laki-laki mengigau atas fl ma Islam. Dalam igauann;'a

itu, sebagran dan mereka mengatakan bahwa Islam menyamakan

kedudukan pefempuan dengan laki-laki dalam segala hal. Sedang

s eb agian lagi-karena ketidaktahuan atau kelalai2n-msngatakan

bahrva Islam adalah musuh pefempuan, mengufangi kehotm^tanny^,

menghina kebesarannya, dan menghancurkan rasa harga diri
pefempuan, sefta membiark^nny^ hidup di tingkat yang mendekati

tingkat binatang. Mereka hidup sebagai alat'kesenangan iasmani kaum

laki-laki sefta tempat melahirkan anak. Tidak lebih dari itu. Dalam

keadaan ini, perempuan hidup sebagai pengikut laki-laki yang berkuasa

atas segala -galanya dan lebih tinggi detaiatnya dalam semua keadaan.
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I{edua golongan itu sama-sama tidak mengetahui tentang hakikat
Islam, atau sengaja menutup kebenaran dengan kebatilan meskipun
mengetahui hakikat yang sebenarny^. Mereka menyebarkan fitnah dan
kejahatan di tengah masyankat, "sambil menyelam minum air".

Sebelum kami bentangkan status perempuan yang sebenarnya
dalam Islam, sepatutnya kita menjenguk sepintas tentang sejarah
berkembangnya emansipasi perempuan di Eropa sebagai sumber yang
mengacau negara-negan Timur secara taklid buta.

Baik Eropa maupun di negara-negan lain di dunia, konon, kaum
perempuan adalah sosok yang tidak dipedulikan 

^t^'t) 
diperhirungkan. '

Ilmuwan dan filosof memperdebatkan soal perempuan itu. Apakah ia
berjiwa? Jlka ia berjiwa, apakah ruhnya sama dengan manusi^ at^n

binatang? Apakah diterima ruhnya sebagai manusia apakah status
sosialnya dibandingkan dengan laki-laki sama dengan starus budak atau
lebih tinggi?

Meskipun pada masa-masa singkat dimana kaum perempuan
menikmati kedudukan sosial yang terhorm^t, baik di Yunani maupun
di bawah imperium Romawi, hal itu bukanlah merupakan keistimewaan
untul< perempuan sebagai jenis, melainkan untuk perempuan-
perempuan tertentu sebagai pribadi. Atau bagr mereka yang tinggal di
ibu kota-ibu kota, sebagai hiasan dan sebagat alat kemewahan yang
sangat ditonjolkan oleh orang-orang kaya dan kaum elit. Mereka s^m^
sekali tidak menghormati perempuan sec r^ sungguh-sungguh sebagai
insan yanglayak dihargai dan mempunyai kehormatan pribadi, tetapi
didorong oleh syahwatdan nafsu birahi yang menyebabkan kaum laki-
laki cinta kepada perempuan.

Status demikian senantiasa bedaku di masa-masa perbudakan dan
feodal di Eropa. Sedang perempuan dalam kebodohannya iru kadang-
kadang dimanjakan sekadar menunjukkan kemewahan dan kebirahian.
I{adang-kadang, tidak dipedulikan sama sekali bagaikan binatang.
Makan, minum, melahirkan, dan bekerja siang-malam. Datanglah
kemudian masa revolusi industri sebagai bencana dimana kaum
perempuan belum pernah mengalami malapetaka serupa itu dalam
seiarah hidupnya yang panjang.
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watak dan sikap bangsa Eropa dalam semua masa adalah kasat

dan kejam, tidak pernah melunak unruk menigkat ke tarcf pengorbanan

yang luhur, berupa pengerahan tenaga t^npaperhitungan, baik di masa

dekat maupun dalam iangka waktu y^ngpanl^ng'

orde ekonomi pada zaman perbudakan feodal dan hidup ber-

kelompok, masyarakat agf^fls memandang iarninan kaum laki-laki

terhadap kaum pefempuan sebagai sesuatu y^ngw^J^f, diwajibkan oieh

keadaai, karcna kaum p erempuan telah mempunyai p ekeriaan rlngan

dan sedeth ^n y^flg dimungkinkan oleh masyatakat sebagai imbalan

atas jamin^n y^ng diberikan laki-laki tethadap dirinya. Tapi' revolusi'

industri telah mengubah keadaan itu sama sekali; baik di pedesaan

maupun di kota-kota besar. Perubahan itu telah meng-hancurkan sendi-

se.rdi rumah t^ftgg dan menguraikan talt yang mengikat keluarga

dengan mengefiakan kaum perempuan dah anak-anak di pabrik-pabrik,

selain menarik kaum buruh dari masyarakat desa yang bisa hidup secafa

gotong foyong dan tolong-menolong ke kota-kota besar, dimana tidak

^au 
,Jng kenal atau peduli. Masing-masing hidup sendiri, dengan

p eker j aannya s endiri s erta kes en 
^frg 

nmasing-masing. I{arena kepuas an

seks.rul dapat dicapai dengan lalan hanl;r.', merosotkan minaf untuk

menikah dan berum ah tangga, atau paling tidak akan tertunda sampai

langkawaktu yang Paniang. 
1e

I{ami tidak bermaksud membentangkan seiarah Eropa, hanyasaia

kami hendak menerangkan faktor-faktor yang memengaruhi kehidupan

pefempuan secara khusus. Telah kami sebutkan tadi, bahwa revolusi

industri telah mempekeriakan perempuan dan anak-anak hingga

19. Oleh karena itu, penganjur materialisme serta ahli pikir yang menafsirkan sejarah dari

segiekonomimengatakan,bahwaordeekonomiitulahyangmembentukordesosia]serta
mJnentukan hubungan antar manusia. Tidak ada orang yang menyangkal kuatnya

pengaruh faktor ekonomi dalam kehidupan manusia. Kami menyangkal keras, upaya

men]adikannya faktor utama yang menguasai dan menentukan semua bidang kehidupan'

di samping bahwa faktor-faktor itu mempunyai sifat-sifat jabariah (determinis) alam

pikiran, p"".u.turr, dan kelakuan manusia Faktor itu mempunyai pengaruh dalam

i"hid.,pan bangsa Eropa karena kosongnya kehidupan bangsa itu dari kepercayaan luhur

yung *u-pn rn"-b"r.ihktrt jiwa danLembuat cara-cara perhubungan antara manusia

atas dasar perikemanusiaan. Andaikata ada kepercayaan semacam ini seperti yang terjadi

didunialslam,makapalingsedikitakanmemperlunakkuatnyadesakanpengaruhekonomi
serta menyelamatkan manusia dari kungkungannya'
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terurailah tali yang mengikat keluarga dan runtuhlah sendi-sendi rumah
tangg a. D alam hal ini, p eremp uanl ah y ang hatu s r r lem b ay ar har ga mahal,
baik dengan tenaga, kehormatan, maupun kebutuhan psikologis dan
materiil. Dari satu segi, kaum laki-laki tidak mau lagi menjamin kaum
perempuan, melainkan mengharuskannya bekerja untuk mencukupi
kebutuhannya sendiri, walaupun dalam kedudukannya sebagai istri atau
ibu. Sedangdari segi lain, kaum perempuan telah dieksploitasi sec^r^
kejam oleh perusahaan-perus ahaanyang menghanrskan mereka bekerja
untuk waktu panjang dengan upah yang iebih kecil dari upah yang
diberikan pada seorang iaki-laki untuk pekerjaan yangsam^dan dalam.
perusahaan yang sama

Tidak perlu lagi r^sanyauntuk bertanya,mengapa sampai demikian.
Iarlah watak bangsa Eropa; kasar, kejam, dan tidak berbudi. Mereka
tidak pernah menghargai manusia sebagdi manusia dan tidak pernah
berbuat kebaikan secara sukarela. Mereka dapat melakukan kejahatan
dengan am^n.Irulah watak mereka sepanjang sejarah, baik masa rampau,
masa sekarang maupun masa yangakandatang; kecuali jika Allah hendak
memberi petunjuk serta mengangkatnya ke tingkat kemanusiaanyang
tinggi.

I{arena anak-anakdan kaum perempuan lemah, siapakah yangakan
melarang mengeksploitasi mereka? Hal yang dapatmenghalangi orang
berbuat demikian hanyalah hati nurani (dhanir), tapi kapankah bangsa
Eropa pernah mempunyar dhamiritu?

Meski demikian, ada juga yang berperikemanusiaan. Meteka tidak
tahan melihat kezaLman itu. Bangkitlah mereka membela anak-anak
yang lemah. Ya, hanya anak-anak saja. Orang-orang yang menuntut
perbaikan berseru mengecam mereka yang mempekerjakan anak-anak
dalam usia yang masih sangat muda, serta membebani mereka dengan
pekerjaan-pekerjaan yang sebenarny^ belum mampu dikerjakan oleh
rubuh-tubuh yang belum cukup berkembang, di samping baras jasa
yang sangat kecil jika dibanding dengan pemefasan tenagayang mereka
lakukan.

Sedikit demi sedikit usaha-usaha itu berhasil, maka dinaikkanlah
usia pekerja dan balas jasa sedang jam bekerja dikurangi. Tapi, kaum

I72 llrnggogat Islam



perempuan tetap tidak ad,a yang membela' Sebab, pekeriaan ini

memerluk ^n Per^s^^n tinggi, yang tidak mampu dipikul oleh bangsa

Eropa, makaietaplah mereka hidup menderita. Tenagamereka diperas

dalam p ekeriaan y 
^ng 

terP 
^ks 

a dilakukan untuk mencukup i kebutuhan

sendiri, sedang upah yang diterima lebih kecil dari yang diterima oleh

laki-laki, untuk hasil produksi dan pengerahan tenaga yang sama'

Terjadilah kemudian PD I dimana sepuluh iuta pemudaBtopadan

Amerika gugur. I(aum perempuan menghadapi ujian paling keiam'

Ribuan perempuan hidup t^np^ zda yang meniamin, karena wali'wali

mereka telah mati dalampeperangall,c c tatau rusak sarafnyakarcna-

ketakutan dan kengerian, di samping akibat-akib^tyzlng ditimbulkan

oleh gas-gas beracun yang mencekik. Atau setelah melalui masapeniara

,.lu*u .-pu, tahun, mereka ingin hidup bersenang-senang untuk

mengendu rk^n,ur^f y^ngteg^nq sebagai'akibat para pemuda menolak

r'rrr,rrk berumah t^flgg dan meniamin keluarg y^ng memerlukan

pengerahanten g dan pikiran berpenghasilan cukup'

Dari segi lain, tenaga laki-laki yang ada tidak lagi mencukupi

kebutuhan untuk mengaktifkan kembal-i perusahaan-perusahaan dan

membangunnya kembali setelah dihancurkan pefang. Dalam keadaan

demikian, kaum pefempuan harus bekeria. Menolak berarti hidup

kelaparan bersama ofang tua dan anak-anakyang mefeka iamin. Satu

keharusan bagi perempuan dalam hal ini untuk melepaskan nofma-

norma akhlak, karena nilai-nilai itu yang menjadi penghalang untuk

mendapatkan makan. Pata penguasa dan pegawai tidak hanya

membutuhkan ten g kerla sa1a, katena dalam pada itu terbuka

kesempatan bag mereka. Burung akan hinggap dengan sendirinya ketika

Iapar,.rnrok memaruk bi'i-biii yang bertaburan. Siapakah yang akan

rnenghalangi otang yang akan menangkapnya? Hati nurani mungkin?

Jika karena keadaanyang memaksa itu telah ada kaum pefempuan yang

Lur, -..yerahkan diri untuk dipekeriakan, maka kesempatan bekeria

itu hanya akan diperoleh bagi mereka yang mau menyerahkan

kehormatan pada yang menghendakinya. I{arenamemang, bukan hanya

lapar akan makansaia, soal seksual iuga merupakan kebutuhan manusia

yang harus mendaPatkan Pemuasan.
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Para gadis tidak akan mendapat kepuasan secara wajar meskipun
semua laki-laki vang ada memperistrikan seorang perempuan,karena
jumlah laki-laki sangat kurang akibat peperangan. sedang agama d,an
kepercayaan mereka tidak mengi zinkanpemecahan yang diberikan oleh
Islam dalam keadaan daruratsemacam ini; poligami.r{arcnaitu, kaum
perempuan harus merendahkan diri untuk rr,lemperoleh kepuasan
pangan dan seksual sekaligus, serta memuaskan nafsunya yang
mendambakan pakaian mewah, arat-alat kecantikan, dan benda-benda
lain yang menjadi idaman kaum perempuan. Berjalanlah perempuan
menuju akibat vang telah dipastikan itu, menye rahkan diri untuk laki- .

laki yang menghendaki, bekerja di pabrik dan toko-toko,'serta
memuaskan apa yang didambakan melalui suatu jalan atau jalan Iatn.
Namun, persoalannya tidak mereda sampai di situ melainkan bertambah
kejam. Pabrik-pabrik a.tau perusahaan-perusahaan itu telah
mengeksploitasi hajat kaum perempuan pada peke rjaan dan rerus-
menerus memperlakukan kaum perempuan dengan pedakuan anlaya.
Perlakuan yang tidak dapat diterima akal ataw budi nurani manusia.
Mereka tetap diberi upah (gaji) lebih kecil dari yang diberikan kepada
kaum laki-laki dalam perusahaan dan pekerj 

^an 
yangsama.

Untuk mencapai tunturan mereka, tidak ada ialan selain revolusi
dan pemberontakan yang bergejolak dan berkobar, untuk meng-
hancurkan ketidakadil,'n yang berlaku selama masa dan kurun yang
berkepanj^ng^n. Apaiagi yang harus dipertahankan oleh kaum
perempuan? Mereka terah menyerahkan diri, kebesaran diri dan
keperempu^nafinya. Mereka kembali dapat memenuhi tontutan tabi,i
dan naluriah )'ang wajar, untuk berumah tangga dan beranak, d-imana
seofang pefempuan merasakan wujudnya di tengah masyarakat,
menyatukan kehidup^nnya dengan kehidupan mereka, dimana di
dalamnya mereka bisa menikmati kebahagiaan sejatt. Tidak dapatkah
se sudah revolusi, ia-setidak- tidaknya-mendap atk an gaji yang sama
dengan laki-laki sebagai imbalan dari semua pengorbanan itu?

Namun, kaum lakilaki Eropa tidak memperkenankan tunruran iru
dengan mudah. Atau katakanlah bahwa kaum laki-laki tidak dapat
melepaskan sifat egoisnl,a yang telah mendarah daging itu, maka
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haruskah teriadi sengketa sengit yang harus menggunakan semua

senjata?

Dip ergunakanlah p emogokan dan demonstrasi seb agai 
^I^t' 

t^p^t-

,upu, .r-.Ir-r, du.t p.t.. Mereka lalu merasa betapa pentingnya duduk

.l"to- lembaga-lembaga legislatif untuk mencegah ketidakadilan itu

dari dasar nyi. Lungkuh p.rtu*a, mereka mefiuntut hak milik dan

dengan senclirinya kemudian menuntut hak berikutnya untuk duduk

dalain parlemen. Mereka iuga harus belaiar seialar dan setara dengan

laki-laki, sebab rugas yang dipik,l.tyu pun sama sebagai akibat logis

mereka menuntut ..rt,rk-drduk dalam labatan-iabatan pemerintah.

seperti laki-laki, karena meteka telah disiapkan dengan cata dan

pendidikan yang sama.

. Demikianlah kisah "emansipasi" untuk mencapai persamaan hak,

kisah berangkai yang satu' mengantarkan kepadalangkah berikutnya'

disetuiui atalu ditola[oleh k",r* l"ki-laki, bahkan disetuiui atau ditolak

oleh kaum pefempuan sendiri. Sebab, dalam masyatakat yang moralnya

sedang -.ln..or^ke bawah ini, orang tidak lagr dapat mengendalikan

dan membatasi dirinYa.Zo

Meskipundemikian,Andamungkinakanheraniikamengetahui

^p^y^ngtirjadi 
di negeri Inggris sebagai ibu negara demokrasi' Sampai

f.i-, -Jt.f.a masih tJt^p memberikan gaii lebih rendah kepada kaum

perempuan yang -e.rirdi pegawai negeri' walau di maielis rendah

(pud.In..t; .r"g"A iru uiu -ukil--ukil petempuan yang terhotmat duduk

di dalamnya.

Mari kita kembali membicarakan status perempuan dalam Islam'

agail<taketahuiapakahkenyataanhistoris,geografis,ekonomis,religrus

,a;; 1*l ,-*"*"njur beberapa aliran ekonomi berpendapat, bahwa faktor ekonomi

itu adalah ""gutu-gu;;ya 
dalam hidup, da., ia a4alah penyebab mengala soal perempuan

menjad.i ."p".ti yurrfa"-iLiun rtu. sekali lagi kami tegaskarl bahwa,kami tidak hendak

mengecilkan purrg..ih iuktor ekonomi ini dalam kehidupan manusia. Namun, yang hendak

kami katakan tutr*u vu.rg demikian itu harus terjadi andaikata ada kepercayaan dan

peraturan seperti lslam yalng mewajibkan-atas ."o.ung Iaki-Iaki (suami) untuk menjamin

seorang peremprru. ilrr.i) da"lam segala hal. Memberi seorang perempuan jika ia bekerja-

hak yang wajar datam merryamakJnrrya dengan laki-laki dalam penerimaan upah serta

membolehkan poligami dalam keadaan da.r.rlt. Dengan demikian, ia telah memecahkan

kesulitan seks.,ur vurrglmt"l sebagai akibat peperanga'r dengan cara yang bersih sehingga

seorang perempuan tidak perlu menjual diri baik secara terang-terangan maupun secara

sembu nYi-sembunYi'
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dan hukum itu, mengharuskan adanya persoalan yang perlu
diperjuangkan oleh kaum perempuan, seperti kaum perempuan dt-Bant
)rang mempunyai persoalan untuk diperjuangkan. Ataukah, soalnya
hanya semata-mata bertaklid meniru apa sajasebagai perbudaka' g.lup
terhadap bangsa Barat; yang membuat kira melihat bukan d.rrgu.rmut,
s endiri terhadap keny ataan yang o b j ektif, s ehingga kericuhan yang p al su
telah menyesaki udara dengan kongres dan muktamar-mukt^mar
perempuan?

Islam mengatakan.bahwa hal ini adalah suatu kenyataan yang
sebenarnya ridak perlu dipedngatkz.n 

^t^v 
diulangi kembali. Menurut.

Islam, perempuan adalah makhluk insani y^ng...sejenis dan setanf
dengan laki-laki.

C& :- r 6"|) Q'.* : ;"ri: r"a t:Fri et'&., r ;it ul;lt t{t
i*.j(;f,'tc,

wahai manusia, bertakwalah kalian kepada Al/abltang telah menciptakan
kalian dai sataliwa dan daripadarya diciptakanpasangannla dan menlteiorkoan
dari keduanla barytak laki-laki dan perempuaz. (An-Nisa,: 1)

Ayat ini menunjukkan kesatuan y^ng sempurna tentang asal,
petkembangan, dan akibat. Persamaan mutlak dalam kemanusiaan ini,
mengakibatkan persam aan dalamhak-hak yang langsung berhubungan
dengannya. Diharamk anny a 1iw a, hafta, dan kehor m 

^tuiny 
us er ta tidak

boieh dilukai sec tarerang-tera ng n 
^tau.diumpat. 

Tidak boleh djamat-
amatt atau dilanggat temp^t kediamannya. Semua itu merupakan hak
persamaan 

^ntar^ 
satu jenis dengan jenis yang lain. perintah dan hukum

adarah sama unruk semua orang, baik laki-laki atau perempuan.

,L; J:"r, li & (*,;k"ri & i;"ci;.;"\ tr.,r t=,),\l,Tt:"' 
t\ "' 

o

:ujfur, I riti \'r.6;i I 
s # \ s'"ie t t k'oi ;;

wahai ,rangJang beriman, jangan/ah segolongan laki-laki dari kalian
memperolokgolongan lain, ruungkin mereka lebih baik;atau sego/onganperempaan
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terharlap.qolonganperempuan /ain, mungkin mereaa lebih baik,langan/ah kalian

,olirg rinroridoi saliig memburukkan (nazna baik)' (N-Huf urat: 11)

Dan janganlah sa/ircg memata-matai dan langanlah sebagian dai kalian

m engump at s e b agian 1 ang lain - (N-Hufxat: 1'2)

q$f JL,&')';r'tr G- rk ;';i 6 ;Lrtru v r;i ul\tu-il

wahai0rang.0ranS)/angberiman,langanlahka/ianmemasukiruruahselain

rumah kalian ,rn,tii ttbtlum memirta iqin dan memberi salam kepada

penghunirya. (An-Nur: 27)

Setiap orangMuslim haram atas orangMuslim lain darah |i*o)' kehormatan,

dan hartanlz. (HR. Bukhad dan Muslim)

' Pembalasan di al<hratjuga sama 
^nt^f^ 

laki-laki dan petempuan.

Maka tliterinalah permohonan znereka oleh Allah' bahwa sesangahnJa

Aka (Al/ah) tirtak neilia-ryiakan usaha setiap orang dai kalian, baik laki-

laki naupun perempaai, ,riogio, kalian adalah dari sebagianJang lain. (L\--

'Imran: 1,95)

Pelaksanaan hak sebagai manusia (dalam bidang ekonomi) diberikan

untuk kedua ienis, baik k-eahlian dalam memiliki hatta maupun dallm

memperlakukannya dengan semua czr.^ y^ngwaiar,seperti menggadai-

kan, sewa-menyewa, mlwakafkan, beriual beli, bereksploitasi" 'dan

setefusnya.

Bagt laki-laki bagian apalang ditinggalkan oleh kedua orang tua dan pam

kerabaT. Dan bagi kou, ptirpu", ilgion dari apa yng ditinggalkan oleh

kedua orang taa dan para kerabat' (An-Nisa': 7)

;k t \i i;,(:)i) t |k r q "-4 )e'A

Bagikaanlaki-lakinentlapatbagiansesaaidenganlangmerekausahakan

rtan bagt kaum perempuan mentlapat bagian sesuai deltganlangmereka usahakan'

(An-Niss':32)

..t.t .,,. 
" "i" , .. ., ) t:. 4o t2' " t1' ., ," .:

,_liri f '' a & *e ,k'9, ! jtg-€{; sd.:ta.:-tc
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Sampai di sini, sepatutnya kita Lrerhenti sejenak daiam menghadapi
dua perkara tentang hak memiliki dan memperiakukan harta.pertama,
undang undang Barat yang beradab tidak memberikan hak itu hingga
akhir-akhir ini. Jalan saru-sarunya untuk mencapai hak itu adalahdengan
per^nt^ra seorang laki-laki, baik suami, ayah, atau wali. Artinya. kaum
perempuan Eropa hidup lebih dari 12 aba&.,sesudah Islam t^np^
memperoleh hak-hak seperti telah diberikan oleh Islam. Iru pun tidak
dengan mudah dan dengan akhlak serta kehorm^ta.fl yang tetap
terpeli hara, melainkan sebaliknya.

Mereka harus mengorbankan segara- galanya untuk memperoleh.
hak itu, dengan memefas keringat, mencucurkan ait mata dandarah.
Mereka memperjuangkan hak-hak yang telah diberikan oleh Islam
sqcara wajar Islam memberikan hak bagi perempuan bukan disebabkan
oleh desakan ekonomt 

^t^v 
tunduk merigalah karena sengketa yang

terjadi ant^ra manusia. Semata-mata hanya karena kesadaran dan
keadilan serta kebena:'any^ng universal, lalu melaksanakannya dalam
dunia kenyataan bukan sebagai idealisme belaka.

I{edua, kaum komunis khususnya dan bangsa-bangsa. Barat
umumnya, mengukur manusia hanya dari segi wujud ekonomi saja.
Secara terus terang mereka mengatakan bahwa kaum perempuan tidak
mempunyai wujud tersendiri karcnanya ia tidak bethak memiliki atau
menjalankan ap^ yang mereka miliki. Dia akan menjadi manusia yang
wajar setelah dapat berdiri sendiri dalam lapangan ekonomi, yakni
setelah mempunyai hak milik sendirt secara terpisah dari kaum laki-
laki dapat hidup dari hak-haknya sendiri serta mempedakukannya sec r^
bebas.

Tanpa menyatakan penolakan kita terhadap can y^ng sempit ini
dalam mengukur nilai manusia dan menyerupakannya dengan baraog
dagangan saja, kami pun dapat mdngakui bahwa kebebasan dalam
ekonomi berpengaruh besar dalam membentuk jiwa dan mengembang-
kan kepribadian.

Dalam hal ini, Islam boleh bangga. r{arena, ia telah memberikan
kebebasan hak ini bagi perempuan. Ia berhak memiliki, berhak
memperlakukan, dan menjalankan hartanya, serta menggunakannya
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secara bebas, langsung t^np^ per^nte'rz, dan berhubungan dengan

masyankat t^np^ memerlukan seorang wakil.

Islam tidak hanya memberi hak memiliki saia, melatnkan iuga
memberi kebebasan dalam soal yang paling penting dalam hidup, ialah

soal perkawinan. Seorang perempuan tidak dapat dikawinkan t^npz-

izin perempuan itu sendiri. Akad tidak dianggap sah tanpa
persetujuannya.

Tidak boleh dinikahkan seoranglanda tanpa dimintai pendapatnla, dan

seoranggadis tanpa i7inrya. Para sahabat bertanla, 'Bagaimanakah i7inrya?!'

Nabi nenlawab, "Jika ia diam." (HR. Bukhari dan Muslim)

Akad nikah dianggap t:atal jtka perempuan tidak menunjukkan

persetuiuannya. Adapun di luar Islam perempuafl hatus mencari jalan

ydng betliku-liku untuk melarikan diri dari perkawinan yang tidak

dikehendakinya, karena ia tidak berhak baik secara hukum maupun

menurut adat untuk menolaknya. Sedang hak ini telah diberikan oleh

Islam sec t^ tegas untuk digunakan bila perlu.21 Malah Islam telah

memberi hak untuk memilih dan meminang suami; suatu hal baru yang

akhir-akhir ini dicapai oleh bangsa Barat pada abad ini, yang

dianggapnya sebagai suatu kemenang^n 
^t^s 

adat istiadat usang.

Pengharga^n y^ng telah diberikan terhadap unsur-unsur pembina

kepribadian manusia dalam masa-masa yang diliputi oleh kebodohan

dan kegelap an telahmencapai pengakuan bahvza ilmu dan hak menuntut

ilmu merupakan suatu kehatusan bagi manusia. Suatu keharusan yang

wajib bagi setiap individu, bukan bagi segolongan tertentu saja. Hal itu
dijadikan sebagai salah satu sendi iman kepada Ailah menurut alatan

Islam. Dalam hal ini pun Islam boleh banggz, bahwa ia merupakan

2 1. Dengan sekilas pandang, mungkin orang akan beranggapan bahwa hak itu adalah khayalan
yang mengawang beiaka. Terutama dalam suasana sosial-ekonomis seperti sekarang serta
di bawah pengaruh adat-istiadat dimana kita hidup. Namun, Islam tidak bertanggung
jawab terhadap segala sesuatu yang bertentangan dengan peraturannya atau
melumpuhkan hukum-hukumnya. Kaum perempuan telah memperoleh hak itu pada awai
masa sejarah Islam, diakui oleh Nabi sebagai penata hukum, danjuga oleh para khalifah
sesudah beliau. Kami menuntut dilaksanakannya hak-hak itu dan menyingkirkan
rintangan-rintangan yang menghalangi jalannya hak-hak itu, serta menyingkirkan
rintangan-rintangan yang menghalangi jalannya baik berupa orde sosial-ekonomi atau
tradisi yang datang dari luar Islam. Baca buku kami Ma rakah At'Taqalid (Perang Adat).
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sistem pertama dalam seiarah \rafl€l memandang perempuan sebagai

makhluk insani, tidak sempurna unsur-unsur kemanusianrrya t^npa
belajar dan menuntut ilmu. Dalam hal ini ra. sama dengan kaum laki-

laki.

Belajar dan menuntut ilmu dianggap sebagai suatu kewajiban bagi

kaum perempuan sebagaiman iuga dianggapsebagai kewajiban atas

kaum laki-laki. Dianjurkari ^g 
r kaum peremPuan meningkatkan

mentainya di samping jasmani dan ruhaninya dan maftabat binatang,

pada waktu bangsa-bangsa Eropa belum menyadari hak-hak itu. Mereka

baru mengakuinya setelah keadaan memaksa untuk mengakui hak-hak

itu.

Demikianlah penghalg an Islam terhadap kaum perempuan.
Betapa pun pandainya orang berpura-pun ra trdak mungkin dapat

mengatakan bahwa ajaran Islam itu berdasar asas bahwa perempuan

adalah makhluk kelas dua, atau sebagai penganut dan pengikut makhluk

lain dalam wujudnya, atau atas dasar bahwa peranannya dalam hidup

adalzh peranan yang kecil saya. Jlka demikian halnya, jelas Islam tidak

akan memerhatikan soal menuntut ilmu itu baginya. Menuntut ilmu
mempunyai arti khas dan cukuplah soal itu saia t^np^ memerhatikan

soal-soal lain untuk memerhatikan status perempuan yang sebenatnva

ada dalam Islam. Status yang demikian adalah status luhur baik di sisi

Allah maupun di sisi manusia.

Namun, setelah menetapkan persamaan mudak dalam sifat-sifat

kemanusiaan serta persamaan hak yang berhubungan dengan wujud

kemanusiaan yang sama-sama dinikmati oleh kedua ienis itu, Islam telah

membedak^n 
^nt^r^laki-laki 

dan perempuan dalam beberapa hak dan

kervajiban. Di sinilah timbulnya kericuhan besat yang didengungkan

perempuan-perempuan kongres itu, diributkan pula oleh beberapa

penulis dan beberapa tokoh reformis serta bebetapa gelintir angkatan

muda. Tapi Allah lebih tahu, apakah benar-benar mereka menghendaki

perbaikan, atau mereka hanya menghendal<t agat kaum perempuan

mudah diperoleh baik di tengah-tengah masyarakat maupun di pinggir-
pinggir jalan.

Sebelum kami menguratkzn soal dimana Islam membedak^flarrtata

laki-laki dan perempuan, sebaiknya kami kembalikan soal ini pada
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dasarnya yang prinsipiil, pada dasar-dasar biologis dan psikologisnya'

Sesudah itu barulah kita bentangkan dasar Islam dalam soal ini.

Apakah laki-laki dan perempuan itu sejenis? Apakah tugas mereka

itu sama? Itu pokok petsoalannya.Btlakaum perempuan yang tergabung

dalam kongres, penulis-penulis, para reformis dan zngkatan muda

mengatakan bahwa 
^nt^r^ 

perempuan dan laki'laki tidak ada bedanya,

baik dalam susunan jasmani, peras^ n) dan tugas biologis, apalagyang
dapat dikatakan sesudah itu? Jika mereka mengakui adanya perbedaan

itu, maka dasar itulah yang akan dibahas dan dipersoalkan.

Soal persam ^ 
n 

^flt^r^kedua ienis itu telah kami bahas dalam bukrl
kami "Manusia, antara Materialisme dan Islam"'dalam sebuih bab

paniang, ada baiknya kami nukilkan beberapa pangrafnva di sini.
' "I{arena adanya perbedaan ini, baik.dalam fungsi maupun dalam

tujuan, maka berbedalah watak laki-laki. dan petempuan, dalam
menghadapi tuntutan asasi masing-masing, dengan fasilitas yang

dimungkinkan oleh hidup ini serta kondisi yang sesuai bagi tugas

masing-masing."

"Oleh katenaitu, saya tidak tahu bagasmanaharus menedma.omong

kosong tentang persamaan secara mekanis antata kedua jenis itu.

Per s am aan dalam h ak- h ak kem anu s ia an zdalah s u atu p erkar a w a1 ar dan

tuntutan yang masuk akal. Lakilaki dan perempuan adalah pasangan

yang membentuk kemanusiaan serta merupakan beiahan iiwa yang

tunggal. Adapun persamaan dalam tugas-tugas hidup, sulit dapat

dilaksanakan meskipun dapat dikehendaki oleh seluruh kaum

perempuan dunia meskipun meteka mengadakan konferensi-konferensi

dan membuat berbagai keputusan."

"Dapatkah keputusan kongres merubah watak dan tabiat segala

sesuatu, sehingga seorang laki-laki dapat melakukan pekeriaan
perempuan dalam mengandung, melahirkan, dan meny'usui?"

'Adakah tugas biologis t^np^terwuiudnya kondisi mental dan fisik

tertentu? Bukankah kewajibannya adalah untuk mengandung dan

meny:sui itu akan berakibat pada disisipkannya perasaan, iiwa, dan

pikiran dalam suatlr bentuk khusus untuk menyambut peristiwa besat

ini sejalan dengan tuntutan yang permanen itu?"
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"Sesungguhn\,a, keibuan dengan perasaannya yang luhur, pekerjaan-

pekerjaannya yang mulia, kesabaran dan ketabahan yang konttnl'u. serta

ketelitian yang luar biasa, dalam pengawasan dan pelaksanaan,
merupakan kondisi mental dan psikologis yang mengimbangi kondisi-
kondisi frsik untuk mengandung dan menyusui. Pihak yang satu
melengkapi yang lain, sejalan dan seiring sertaiakan ganjillah adanya

yang satu t^np2- adanya )'ang lain."

"I(eiembutan watak yang halus, reaksi yang cepat dan pergolakan
petasa n yang kuat, membuat perasaan dan bukan kecerdasan sebagai

sumber paling sensitif. Semua itu merupakan syarat keibuan. Sebab,'

tuntutan anak tidak memerlukan pikiran rrang kadang-kadang'cepat
dan kadang-kadang lambat, kadang-kadang ada dan kadang-kadang

tidak, tapi yang diperlukan adalah perasaan hangat yang dapat
memberikan reaksi t^np^berpikir dan dap'at memenuhi tuntutan t^np^
bedambat-lambat."

"Demikianlah kedudukan perempuafl yang sebenarnya, jika hendak

memenuhi tugasnya yang tabi'i serta tujuannya yang telah ditentukan."

"Sedang di pihak lain, laki-laki telah dibebani tugas yang berbeda

dan disiapkan dengan c^r^ yangberlatnan."

"Laki-laki diwajibkan betjuang menghadapi kehidupan di luar, baik
perjuangan menghadapi binatang buas di hutan, atau menghadapi
kekuatan alamrah di langit atau di bumi, atau peraturan negara dan
undang-undang ekonomi, semua itu dilakukan dengan tujuan
mendapatkan kecukup an hidup, melindungi diri, i s tri dan anak-anaknya

dari pelanggaran."

"Tugas demikian tidak perlu perasaan sensitif, sebab perasaan tidak
akan berguna malah akan berbahaya baginya. Dalam walitu singkat

perasaan akan berubah dari satu keadaan padz kebalikannya. Ia akan

berjalan menuju satu tujuan secara terarah. Dalam waktu singkat saja

ia sudah berubah arah dan menuju kepada tujuan yang baru lagi. Hal
ini sesuai dengan tuntutan keibuan yang berubah-ubah. Meski tidak
sesuai perencanaan yang telah ada sebelumnya dimanapelaksanaannya
menuntut ketabahan dan ketekurian terus-menerus. Sementara yang

sanggup berbuat demikian adalah daya pikir ("kul). Daya pikir lebih
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mampu mefencanakan serta memperhirungkan sebab dan akibat dari

pelaksanaan. Daya pikir lebih lambat bekeria dari perasaan yang meluap

J.r".. Memang bukan kecepatan yang diperlukan, meiainkan

perhitungan terhadap kemungkinan dan akibat-akibat serta menyiapkan

.urn t"rbnik untuk mencapai maksud yang dituju, baik menibufu

mangsa, menciptakan sesuatu alat, atan menyu$un rencana ekonomi,

sistem hukum maupun taktik Pefang dan damai' Semua itu memerlukan

daya pikir dan akan kacaulah bila menurutkan pefasaan yang berubah-

.,oleh karena itu lakilaki akan menduduki kedudukannya yang tepat

bila memenuhi rugas yang seben^rrry^."

"Penjelasan itu menerangkan berbagai perbedaan afrtafa laki-laki

dan perempuan. Ia juga menerangkan, misalny4mefigaPa seorang laki-

laki dapat bertahan Iama dalam pekerjaahnya, mencutahkan sebagian

besar pikiran dan tenaganva, padah alperasaannya selalu berubah-ubah

sepefti seofang anak. Sedang apabila dibandingkan dengan laki-laki'

seofang pefempuan dapat bertahan lama dengafl pefasaannya, misalnya,

sehingga apzbtla seofang pefempuan mengarahkan minat pada laki-

laki ia akan betgerak dengan seiuruh iiwa ragany^,metefic nakan'strategi

dan menyesuaikan suasafla. Dalam soal semacam ini ia sangat teliti

dan dapat men\rlsun feflcatl tujuan yang akan dicapai dalam iangka

panjang serta tekun dalam melaksanakan rencana untuk mencapai cita-

.1," yo"g cliharapkan itu. Dalam bidang pekeriaan yang tidak ada

hubungannya clengafl pefasaan, ia tidak dapat bertahan lama, kecuali

d.i clalam biclang climana ada hal-hal Yang memenuhi sebagian dari iiwa
keperempuanaflnya seperti mengaiar, mefawat orang sakit, atau

mengasuh an k."
,,I{eria c1i toko juga bisa memenuhi sebagian dari rasa ke-

pefempuananfiva yaitu dapat bertemu dengan laki-laki. Namun, semua

itu han,valah pengganti kepuasan yang tak bisa diperoleh dari tugas

aslin\,a sebagai istri; berumah tangga dan melahirkan' Secepatnya, ie

menclapat kesempatan untuk tugas utamanl'a itu, secepat itu pula ia

akan bergerak meninggalkan pekeriaannla dan menyerahkan diri ufltuk

rumah rangga, kecuali bila dirintangi oleh suatu hal 1'2ng tidak dapat

dielakkan, seperti keperluan akan bekal hidup."
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"Namun, kesemuanya itu tidak menunjukkan tidak adanya batas
perintah yang tegas antar^ laki-laki dan perempuan. Tidak pula berarti
bahwa masing-masing jenis tidak dapat melakukan pekerjaan yanglzin."

" .. .j^&kedua jenis itu merupakan campuran dengan kadarberbeda-
beda. Ada perempuan yang dapatmenjabat kepala negaraatau hakim,
angkat banngberat, atau pahlawan perang. Ada'laki-laki yang pandai
memasak, mengatur rumah tangga,memberikan pengawasan teliti dalam
mengasuh anak, atau mempunyai ras a kasih s ayang s eorang p ef empuan,
atau lebih kuat dikuasalpet^sa nsehingga cepat betubah haluan. Semua
itu adalah bukti yang membenarkan adanyapersamaan watak tadi. Tapi '

ini tidak berarti pembenaran terhadap alasan-alasan palsu yang hendak
diletakkan oleh petuaiang-perualangBantdan Timur yang telah rusak.
Persoalan sepatutnya digambarkan sebagai berikut. Apakah pekerjaan
yang dapat dilakukan perempuan merupakan. tambahan atas tugasnya
yang tabi'i dan dapatkah memberi kepuasan t^np^ diisi dengan rugas
yang asli? Dapatkah pekerjaan itu memberi kepuasan tanp^berkeluarga,
berumah t^ngga, dan melahirkan? Setelah itu, tahankah ia hidup tanpa
seorang laki-laki tunggal dalam rumahnya, t^npa mempedulikan
masalah seksual dan kehausan jasmani."

Setelah kami bentangkan akibat perbedaan watak laki-laki dan
perempuan, marilah kita kembali pada hal-hal yang membedakan kedua

ienis itu dalam Islam.

I{eistimewaan paling menonjol di sini ialah bahwa Islam merupakan
sistem paling realistis, mengikuti fittah manusia dan tidak menentang
atau menyeleweng dari naluri yangwajar. Islam selalu menganjurkan

^g 
r m nusia selalu berusaha meningkatkan dan mendidik watak serta

membawanya kepada maftabatyang hampir mendekati ideal. Tapi dalam
mendidik dan memberikan bimbingan itu Islam tidak mengajak manusia
berubah watak, atau mungkin memperkirakan bahwa membuat
perubahan naluri akan berguna danbermanfaat bagr manusia. Hanya
saja, ia percaya bahwa kebaikan yang paling utama dapat dilakukan
oleh umat manusia adalah hal-hal yang sejalan dengan fitrah setelah
terdidik dan mengangkatnya dari sekadar memenuhi tuntutan-runtutan

)rang mendesak, kepad a martabat pengorban 
^n 

y 
^ngluhur. 

D alam soal
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laki-laki clan perempuan ia membahasnya secafa realistis, benar-benar

menyadari nalud dan tabiat manusia. Perbedaan itu logis, sesuai dengan

naluri dan fitrah vang wa'af. Marilah kita tiniau hal-hal penung 1'ang

berbeda itu.

Dalam soal pusaka dan harta peninggalan, Islam secafa tegas

mengatakar., Bag searang laki-laki mendapat sama'dengan bagian daa orang

perempuan (An-Nisa': 176).

Hal ini w^jaf dan logis, karena nafkah keperluan hidup sehari-hari

dibebankan atas kaum laki-laki. Seorang pefempuan tidak betkevzaiiban

mengeluarkan naf-kah selain untuk kepentingan dirinya sendiri dan'

kesukaan-kesukaannl'a )rang diiakukan secara sukarela' Satu hai'dapat

clikecualikan ialah apabila seofang pefempuan bertanggung iawab dalam

salu keluarga, tapi hal ini l^r^ngteriadi. Karena-dalam Islam-selama

masih ada laki-laki dari keluarga itu betapa pun agak iauh dalam

hubungan keluarga, ia berkewajiban memberi nafkah atas keluarga itu.

Di manakah letak kezaltmanvang dituduhkan oleh penganiur-penganiur

persamaan hak secara mudak itu?

Persoalannya didasarkan 
^t^s 

perhitungan semata dan bukan atas

perasaan atau emosi yang kosong. Secata keseluruhan seorang

pefempuan memperoleh sepertiga dart kekayaan itu untuk membiayai

t"p..r,ir-rgon pribadinva, sedang seorang laki-laki mendapat dua pertiga

d^ii k.knv"an, climulai dengan membiayai seorang istri (yakni seorang

perempuan) kemuclian anak-anak dan seluruh keluarga. Manakah dari

ked..rny" itu 1'2ng mendapat bagian yang besar, dipandang dari segi

perhitungan sangat wajar? Bagatmanakah andaikata ada hal-hai luar

biasa dimana seofang lakilaki menggunakan seiuruh kekavaannya untuk

kepentingan diri sendiri, tidak menikah, dan tidak berkeluarga? Ini jarang

,"i1uai. Umumnya, seseorang akan menggunakan kekay22n demikian

untuk mendirikan sebuah rumah t^ngg dimana dengan sendidnya ada

seorangistriyang-ulibclibial.aibukanSec^fasukarelamelainkansebagai
suatu kewaiiban.

Betapa pun besarnya kekayaan seorang istri, seorang suami tidak

berhak menguasainya sedikit pun kecuali atas dasar persetuiuan mudak

dari pihak istri. Suami tetap berkewaiiban membiayainya seolah-olah
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istri tidak mempunyai apa-apa. Seorang istri berhak mengaduk anhalnya
(kepada hakim) jika suami tidak memberi nafkah, atau nafkah yang
diberikan tidak seimbang dengan kekayaan )'ang dimiliki suami.

Dalam keadaan demikian, syariat menetapkan untuk memberi
nafkah sebagaimana mestinya at^u mereka berpisah. Masih diragukan
kadar hakiki yang diperoleh seorang perempuan dari iumlah seluruh
kekal'221nt a? Adakah prioritas menurut perhitungan ekonomis, jika
seorang laki-laki memperoleh bagian y^ng s^m^ dengan bagian dua
ofang pefempuan, sedang laki-laki itu dibebani kewajiban memberi
nafkah yang tidak dibebankan kepada perempuan?

Namun, perbedaan demikian hanyaberiaku dalam pembagian harta
pusaka yang diperoleh tanpa jerih payah. Dalam hal ini, Islam telah
memberikan pembagian paling adil yang pernah dicapai oleh umat
hingga kini, sama dengan orang yang meflyerukan tunrutan "bagi setiap
orang menurut kadar kebutuhanflyz", dan kebutuhan itu diukur
menurut pengeluaran yang dibebankan atas pundak seseorang.

Adapun harta yang diperoleh dengan usaha dan jerih payah, tidak
ada perbedaan,batk dalam mendapatkan upah atas suatu pekeriaan,
keuntungan dalam perdagangan, maupun dalam hasil pertanian dan
iain-lain. I{arena, ukuran yang menjadi dasar dalam hal ini adalah
persamaan mudak dalam usaha dan pembalasan jasa. Jadt, tidak ada
penganiaya n 

^t^v 
tanda-tand^ peng^n1^yaan, bukan pula atas dasar

bahwa status perempuan adalah setengah dari laki-laki dalam Islam.
Sebagaimana dimengerti oleh kaum Muslimin awam dan dikatakan oleh
musuh Islam yang mencela ajarannya. Sedang menurut perhitungan
dan angka yang demikian tidaklah benar.

Adapun kesaksian dua orang perempuan untuk mengimbangi
seorang saksi lakilaki, tidaklah menunjukkan bahwa ntlat dua orang
p erempuan s ama dengan s eo rang laki-laki. Cara y angdemikian hany alah
suatu cara untuk memberikan jaminan sebesar-besarrrya dalam hal
memberikan kesaksian, baik kesaksian itu menguntungkan si tertuduh
atau seba[knya. Seorang perempuan biasanya sentimentil dan cepat
memberikan reaksi, hingga ia mudah dipengaruhi oleh keadaan ketika
ada dalam jalannyz perkara sehingga sering alpa dalam kesaksiannya,
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m k^ d-iperlukanlah adanya seorang perempuan lain, sehingga ltka ra

zlpa akan diperingatkan oleh perempuan lain'

Ada pula kemungkinan bahwa pefempu^n y^frg memerlukan

kesaksian unruknya atau terhad 
^pfry^ 

adalah seofang pefempuan cantik

yang menimbulkan rasa cemburu saksi perempuan iru, atau seofang

p"-rrau yangdapatmenimbulkan rasa keibuanatau pefasaan lain yang

iupr, -"-".rguruhi jalannya kesaksian dalam perkara itu. Dengan

ad-anya d..u oiurrg perempuan dalam satu lapangan, kemungkinan

te\adtnya hal itu akan.ianng.I{esaksian seorang Perempuan dapat

dianggap sah dalam bidang-bidang khusus dimana perempuan itu

ai""g[^p ahls atau dalam soal khususflya mengenai keperempuanan.

Adapun soal pimpinan dalam rumah tangga, adalahsuatu kelaziman

qrenghai..skan adanya seor-ang pemimpin atau ditektur yaflg mengatur

p.rr"kr.*" n 
^nt^r^ 

seorang pefempuan dengan seofang laki-laki yang

mengakib"tkan lahirnya keturunan dan menuntut pef tanggungjawaban.

Jika tidak, maka kekacauan dan anarki akan menguasai urusan itu

dimana semua yang bersangkutan akan menderita kerugian. Untuk

memimpin rumah t^nggu ada aga bentuk yang mungkin dilakukan;

pemimpin laki-laki (suami), pemimpin perempuan (istri), difimpin
keduanya (suami-istri).

I{ita tidak dapat membenarkan bentuk terakhir ini. I(arena, pe-

ngalamantelah menunjukkan bahwa adanyadua pemimpin dalam satu

plketiuu.t lebih membahayakan daripada tidak adanya pemimpin sama

sekali. Tentang (kekuasaan) langit dan bumi, Al-Quran menerangkan,

.6:tJi,rlr4l V3k'j
Anrlaikata pada ketluarya (kngtt dan Lturui) ada tuhan-tuhan selain Allah

rnaka akan rusaklah keduaryta itu... (Al-Anbiya': 22)'

Masing-masing Tuhan akan membawa ciptaannla dan lang satu merasa

kbih tinggi dariyng lain. (AI-Mu'min: 91)

Jika yang terjadi pada dewa-dewa bayangan seperti itu, apatah lagi

yang terjadi pada manusia biasa?

Dari segi lain, ilmu jiwa telah membenarkan, bahwa seorang anak

yang dibes^rk^n di bawah asuhan dua orang tua yang saling berebut
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kekuasaan, jiwa mereka akan rusak serta akan mengalami berbagai
macam tekanan dan kegeJisahan.

Masih tinggal lagi dua kemungkinan, y^ng perta;m^ dan kedua.

Sebeium mengupasnya lebih dalam pedu kami kemukakan pertarryaan-
pertanl aan ini.

N{anakah yang lebih layak memegang jabatan pemimpin dengan
semua tanggung jar,vabnya? Daya pikir atau perasaan? Jawaban yang
wajar mestinya daya pikir, karena daya pikir itulah yang mampu
mengatur semua urusan, tanpa dipengaruhi oleh perasaan )-ang
menyesatkan dan membelokkannya dari jalan yang lurus secara'
langsung. Jika demikian, maka selesailah pers oaian ini'tanpa memetlukan
banl'ak debat.

' Seorang laki-laki dengan semua tindak-tanduknya yang dikuasai
oleh ketenangan berpikir, bukan oleh perasa^nyangmelonjak dengan
potensi-potensi yang dimilikinya, baik kemampuan bergulat dan
berjuang maupun saraf 1'ang kuat serta tahan untuk memikul semua
akibat dan tanggung jawab. Wajar adanya bila laki-laki memang lebih
tepat untuk memegang tugas pemimpin rumah t^ngga. Seorang
perempuan bukan tidak menghormati seorang laki-laki yang dapat
dikuasai menurut kehendaknya. Mungkin, ia ak:an mencemooh laki-
laki itu dan sama sekali tidak akan menghargainya. Ada yang
beranggapan bahwa pola pikir itu adalah warisan pendidikan lamayang
meninggalkan kesan di bawah sadar, bahwa perempuan itu penurut
tznp^kesadaran vang cukup. Kini setelah perempuan Amerika mencapai
persamaan mudak dengan kaum laki-laki malah berdiri sendiri secara

terpisah. Ia kembali mengabdikan diri bagi laki-laki, sehingga
perempuanlah yang meray-r untuk merebut hati laki-laki, meraba bidang,
kemudian menyerahkan diri setelah ia meyakini kekuatan laki-laki itu
bila dibanding dengan kelemahannya.

Biasanya, perempuan berusaha mencari kekuasaan pada permulaan
masa perkawinannya ketika belum sibuk memikirkan anak serta
kewajiban mendidik yang melelahkan terr g dan pikiran. Ia akan
meninggalkan keinginan itu setelah datang kesibukan yang pasti tiba.
I{etika itu, persiapan pikiran dan psikologisnya tidak akan tahan untuk
memikul semua beban sebagai tambahan pertanggungjawaban.
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Bukan berafii bahwa seofang suami hendaknya bersikap diktator

terhadap istri atau dalam mengatur rumah t^flgg ' Pemimpin yang

bertunggung iawab tidak menolak musyawarah dan kerja sama.

pemimprn berhasil ad,zlah pemimpin yang betdasarkan kesaling-

pengertianafl sempurna dan kelanggengan kasih sayang' Semua

ti.nLirrgun yang diberikan oleh Islam bertuipan membentuk iiwa

semacam itu dalam keluarga, yaitu memenangkan tasa cinta dan saling

pengeftian atas perserrgketaan dan pertengkatan. Menurut Al-Quran,

Gaulilah mereka (para isfri) dengan baik (hn-Nis4': 19)'

Nabi Saw. bersabda, sebaik-baik kalian adalah ltang pa/ing baik '

(p ergaa laru rya) terh adap is trinl a (HR. Tirmidzi)'

Beliau menjadikan ukuran kebaikan seseolang dengan kebaikan

pdrgaulannya terhadzp istri. Ukuran semacam itu adalah ukuran yang

p"ttg tepat, kar ena, 
" 
r.oru.rg tidak akan b erlaku iahat dalam menggauli

i.-r" hidupnya, kecuali bila jiwa ofang itu rusak dan tidak bisa bekeria

iagi secara bebas'

Masalah hubungan resmi dengan keluarga sering diliputi berbagai

kesangsian sehingga memedukan penielasan. Sebagian kesangsian ini

khrrs,r, bertalian dengan kesetiaan seofang istri terhadap suami dan

sebal,iknya. Sedangkan hal yang lain adalah mengenai soal talak dan

poligami.

Saya percaya bahwa perkawinan adalah soal pribadi-seiauh yang

kami ketahui. Perkavzrnan adalah hubungafi ^nt^f^ 
dua orang yang

berdasar utama pada ciri-ciri khas pribadi, psikologis, mental, dan fisik

dari kedua belah pihak yang bersangkutan, sehingga sukar untuk

ditentukan dengan undang-undang umum. Apabila suatu keadzan

dikuasai suasana kerukunan, ini bukan semata-mata karena masing-

masing pihak memelihara dan menerapkan ketentuan-ketentuan

p.rt ^-irun. 
Malah seringkali kita dengar bahwa sepasang suami-istri

t"rr, -.rrg alamr keharmonisan dan saling mencintai dengan mesra

setelah terladi pertengkaran sengit yang kadang-kadang melampaui

batas, menggunakan tangan, dan lidah. Mereka tidak dapat disalahkan.

Sering p,-,U Ltn dengar ad,anya suami-istri yang patut dicontoh sebagai

manusia urama, tapi watak mereka tidak dapat bertemu. I{adang-kadang,
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mereka menangis menyesalkan ketidaksesuaian itu, tetapi meski
demikian toh mereka udak dapat hidup serasi.

Bagaimanajuga, harus ada undang-undang umum yang mengatur
soal perkawinan. Tidak mungkin ada satu peraturan yang mengaku
meliputi seluruh bidang kehidupan manusia t^npamembuat peratur^n
bagi soal 1,ang peka ini. Paling tidak, dengan merhbuat peraruran umum
bisa mencegah hal yang tidak sepatutnya dllanggar, kemudian
membiarkan hubungan pribadi mengarur hal,halyangte\adt dt antara
batas-batas itu. . .

wajar bahwa kita tidak akanlari mencari undang-undang, sedang'
kita saling mencinra dan saling mengerti. Perkawinan 1,ang berhasil tidak
akan lari mencari ketentuan undang-undang dan menggunakannl-a.
Masing-masing suami-istri pada saat kehidupan rumah tangga dipenuhi
kasih sayang tidak perlu rt'rengemukakan undang-undang. Tapi sering
pula kerukunan itu terjadi sebagaimana telah kami katakan karena
kesesuaian warak masing-masing pasangan itu dan bertemunya dua
belahan jiwa yang salins mencintai akibat perasaan yang memadukan
kedua hati itu. Mungkin, dilihat dari salah satu pihak atau bagi.kedua
belah pihak terasa tidak adil atau kebalik an darikeadaan yang seharusnya
berlaku. Namun betapa pun halnya, t^ tet^p stabil memenuhi tujuan
yang dimaksud.

Baru kemudian, apabrla terjadi perselisihan, kita akan mencari
undang-undang dan mem anfaatkan ketentuan tersebut ag f-
mungkin-rnengatasi perseJisihan itu.

Harapan dari undang-undangiru adalah bedaku adil dan tidak berat
sebelah terhadap salah satu pihak yang sedang berselisih serta sedapat
mungkin meJiputi bidang luas yang mempelajari hal ihwalnya secara
menyeluruh, meskipun-saya ulangi-tidak dapat mencakup semua
keadaan, atau bahwa pelaksana n',ya secar^ saklek akan tepat dan adil
dalam setiap keadaan.

Mari kita tinjau undang-undang Islam dari segi kewajiban yang
ditentukan bagi seorang istri karena dalam segi inilah terletak keluh
l<esah y,ang sering menimbulkan perselisihan. Ada tiga perkar,' yang
patut kami perhatikan dalam hal ini.
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Pertama, apakahkeu'ajiban-kewaiiban itu merupakan beban yang

memberatkan (berat)?

I{edua,apakahkewajiban-kewajibanitubersifatsepihakt^np^
imbalan dari Pihak lain?

I{etlga,apakahkewaiiban-kewajibanitubersifatlanggengdimana
seorang perempua fl 

^t^Ltr 
istri tidak dapat mqlepaskan diri apabtla

menghendakinYa?

Seorang istri mempunyai tiga kewajiban pokok; memenuhi tuntutan

suami di te-mpat ticlur apabila menghendaki, tidak membiarkan laki.

laki lain -ur..k ke rumahny^ t^np^ izin suaminya, sefta memel-ihara-

kehormatan diri dan meniagaharta suami di kaia ia tidak ada.

Dalam poin pertama, kami perlu betterus terar\g untuk

nienielaska.rny^. Hikmahny a adalahielas' Sudah menjadi watak jasmani

laki-laki bahwa ia perlu meringankan dirinya dari desakan-desakan

seksual setiap kali menek^fi, agar ia merasa bebas melakukan tugas-

rugas lain duL- keria dan p'od"ksi, serta menghadapi kesulitan hidup

d.lrgut sanf yang tidak diganggu kegel-isahan dan kegonc^ng n'

Mulgkin, i^-s.Jduk-tidaknya pada masa muda-lebih banyak

,,o..r,-inr.., kepuasan seksual, dalam iumlah bilangannya' Tapt' harus

puladiperh^tikunbahwadalamhalseksualperempuaniauhlebih

-.nd^lurn daripada lelaki, pun jasmani serta ruhaninya lebih hebat

cenderung ke aiah itu. Hal itr. tuk begitu tampak karena tertutup oleh

kehalusan wataknya.t' Dengan senditinya yang diharapkan dari

perkawinan adalah ufltuk memen,thi tuntutan seksual ini, di samping

iegi-segi psikologis, spirituil, sosial, dan ekonomi' Bila seorang suami

-lrrduiutt u., irtriry^ tidak bersedia ketika desakan seksualnya begitu

menekan dan mengganggu seluruh satafnya' apakah gerangan yang

harus dilakukan? Hui,*tuft talartuntuk berlaku sefong di luar rumah?

MasyarakattidakSepatumyamengizinkan.Istrinyasendiripuntidak
akan rela melihat s.taminy^ mengerahkan iiwa ^t^u 

r^g^nyz pada

perempuan lain yang merupakan saingan baginl'a betapa pun

keadaannva.

22. Bab..Kemuskilan Seksual,, da]am buku AI-Ins4n Baina] Madiyah wa A]-Is]am,.Manusia,

antara Materialisme dan Islam"'
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Posisi seorang perempuan vang menolakajakansuaminya itu tidak
luput dari salah satu dari aga perkan tnt.

Pertama, dia begitu tidak menl'ukai suaminya sehingga tidak tahan
berhubungan dengannya.

I{edua, dia mencintai suaminya tetapi tidak menyrrkai hubungan
seksual secara umum, malah membenci pcrbuatan itu. Hal ini
merupakan peny2ki1 )'ang memang ada daiam keny^t^ n.

I{etiga, ra cinta pada suaminya dan tidak membenci hubungan
seksual tetapi ia t.idak menghendaktnya saat iru.

I{eadaan perta;m^ adalah keadaan }rang tetap dan tidak terganrung
dengan waktu serta pekerjaan tertenru. Suatu keadaan dimani tidak
dapat diharapkan berlangsun gnya talt perkawinan, maka perpisahan
sudah sewajarnya sebagai jalanyangharus ditempuh. untuk ini, semua
istri mempunyai lebih dari satu jalan seperti akan diterangkan kemudian.

Hal kedua purr merupakan keadaan tetvp, tidak ditimbulkan oleh
desakan suami. Separutnya pula segera diatasi dengan persetujua ny^ng
sempufna dan secara tefus tefang dari semula, baik sang suami yang
akan menerima penolakan istrinya untuk memenuhi tuntutannya betapa
pun berat, atau sang istri yang harus memikul kesulitan karena ja cinta
kepada suaminya dan tidak mau bercerai. Atau mereka berpisah dengan
baik jika tidak mungkin ada kesesuaian.

Adapun undang-undang telah menetapkan wajib taatbagistri bila
suami meminta, bukan dengan cara sewenang-wenang. Hal ini adalah
wajar,karena hubungan perkawinan itu meliputi juga hubungan seksual.
Sebab, penolakan istri-sebagalman telah kami katakan t^dj-.^k^n
memaksa suami untuk melakukan kejahatanmoral atau untuk menikah
lagi; suatu hal yang biasanya tidak dikehendaki oleh seorang istri.
Namun, suami tidak berhak memaksa istri jika benar-benar tidak tahan,
hingga membuat cinta terhadap suaminya h-ilang, 

^taumenj,di 
dingin.

Dalam hal ini, dia boleh menuntut cerat lantaran benci terhadap
suaminlra.

Adapun keadaan ketiga bersifat sementara dan mudah diatasi.
I{edinginan sementara dalam hubungan seksual ini kadang-kadang
disebabkan oleh kejem,an 

^t^D 
keluhan hati yang sedang ricuh. Tapi,
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unruk mengatasi hal ini, perlu sedikit persiapan fisik dan psikologis

sebelum meiakr,rkan hubungan seksual. Hal itu akan cukup

menghilangkan semua kendala itu. oleh karena itu, begitu besar

p.rhition X"bl Su-. dalam memberikan aniuran padapara suami untuk

melakukan cumbu-rayu yang halus, serta permatn fl cinta sebelum

hubungan dilakukan, untuk mengangk^tny^ d?ri hubungan iasmani

yang semat^-m r^ bersifat hewani, menjadikaiinya sebagai kecintaan

i-rr.iau., perpaduan iiwa, di samping menghilangkan hal-hal yang

mungkin menyebabkan kedinginan'

Adapun bila istri menghendaki sedang suami betsikap tak acuh_

dan dingin karena suatu .J"b, hal itu iatzngteriadi pada masa muda

suami. i{uln.. pun teriadi, biasanya seorang perempuan tidak akan

\ehabisan akal. Namun, hukum yang menganjurkan seofang istri taat

kepada suaminya telah pula membqrikan perhatian terhadap

kecenderrrngan semacam itu dan menempatkannya pada kedudukan

yang wajar.k",.n,rrun perkawinan iuga telah menghatuskan suami

,r.r*k melakukan tugasnya. Bila suami tidak dapat memenuhi tuntutafl

istrinya, ia dapat dituntut cerai. Demikianlah, kewaiiban-kewaiiban itu

telah mengikat kedua belah pihak, sehingga tidak ada tindakan

sewenang-wenang terhadap istri atau merendahkan kehormatan sefta

keptibadiannya.

Poin kedua tentang seofang istri yang dilarang memberikan tzin

masukketumahn},^b^g|seofanglakilakiyangtidakdikehendakioleh
suaminya (yurg imukrrrd di sini bukanlah dalam arti melakukan

kejahatan t ut.ttu hal itu tetap terlatang meskipun diizinkan oleh suami)'

Hikmah kewajiban ini ialah bahwa adanya orang lain itu sering

membawa fitnah yang menvebabkan pertengkarzlfl ^t^v 
meniadikan

cemburu sehingga menimbulkan kemarahan suami'

Bila suami menyadari hal itu dan meminta istrinya melarang ofang

tertentu mengunjungi rumah mereka, apakahgerangan yang akan teriadi

iika istri ln..r..r,ung dan menolak permintzannya? Sumber fitnah itu

akan tefus bedangsung dan mustahil akan dtcapai kerukunan' I(ewajiban

itu dimaksud untuk kepentingan kerekatan suami-istri setta anak sebagai

hasii dari kerukunan yang sangat memeflukan kasih sayang dan

pengawasan yang tidak dikeruhkan oleh pertengkaran dan perpeczhan'
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Sehingga anak-anak tidak dibes arkandalam keadaan menderita konflik
batin dan penvakit jiwa.

Mungkin orang akan bertanya, "Mengapa hukum tidak meng-
haruskan suami unruk tidak memasukkan orang lain yang tidak disukai
istrinya ke rumah mereka juga? Hal yangwajar bahwa dalam suasana
saling mencintai dan kasih sayang, dengan-keadaan akhlak dan
kepribadian yang tinggi dari kedua belah pihak, segala urusan itu dapat
dicapai dan dipecahkan dengan dasar saling pengertian, sehingga setiap
persoalan tidak akan. mengakibatkan pertentan gan. Taruhlah,
perpecahan sedang terj adi dan saling pengertian tidak mungkin rercapai.
Daiam keadaan demikian, I<ta akan mencapai hukum dan undang-
undang.

. Separutnya, di sini kira ingat bahwa emosi seorang perempuan itu
sering tidak logis dan biasany^ r^sa cemburunya bersifat pribadi bukan
kepentingan bersama. Landasan itulah yang menjadikan seorang istri
kadang membenci ibu suami atau sauda ra 

^taukerabat 
perempuan dari

suami. Menentukan kewajiban taat dan menututkan istri dalam
menjauhkan orang-orangy^ng tidak disukai bukanlah kewajiban yang
sesuai dengan maslahat dan kepentingan, melainkan sem ta-mata
menuruti gejolak emosi yang mungkin tidak lama akan berubah, atau
memang sama sekali tidak berdasar.

Saya 66rp bermaksud mengatakan, bahwa tindakan suami selalu
benar. I{adang-kadang, ia berubah menjadi anakyangsuka nakal. Tidak
pula saya bermaksud mengatakan bahwa tindakan istri dalam membenci
orang tertentu selalu salah. Mungkin orang yang dibenci iru memang
berusaha meruntuhkan bangunan rumah t^ngg karena suatu sebab.
Tapi, hukum dibuat unruk mengarur baganterbesar dan sejalan dengan
fitrah yang menenrukan bahwa laki-laki lebih banyak menurutkan akal
pikiran, bukan tunduk terhadap emosi. Pinru akan selalu terbentang di
hadapan seorang istri bila ia merasa tidak dapat lagi bertahan untuk
mengakhiri hubungan itu dengan perpisahan.

Adapun kehatusan istri memehhara kehormatan dan harta benda
suami bila ia tidak ada, sebenarnya merupakan kewajiban yang logis.
I{ewajiban itu pun sama-sama mengikat kedua belah pihak t^np^
perbedaan.
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Baiklah, sekarang bagarmana bila dari pihak istri atau suami. Dari

dasar kekuasaan yalg diberikan kepada suami dapatlah diambil

kesimpulan adanya hak suami memberikan pelaiaran (bimbingan dam

pendidikan) terhadap istrinya yang menentang. Hal tersebut diterangkan

oleh a1'ar,

.i-"ii'..1 '", ro.,' ...i. tt ttot'tr i.:':.'-t-'.t"!'. 
t '

*glol i\p .+ * .b\ t ,-*Lo)t ,t , ; JLit,:i,4 Jl)F ilU .,;YJl;i--- -t J t./ Jr, c)/v J' rv J / v 4

*'";+l;t;x
Dan mereka (isti-istn) lang kalian khawatirkan akan ruenentang,'

nasihatilah (peringatkanlah), berpisahlah dengan mereka dalan lempat tillur dan

pakullah mereka, danlika mereka telalt taat kEada kalianlanganlah kalian

nie n cari- c ari j a I a n a n tu k m e n1 u s a h kan n e re ka,(An-Nis4' : 34).
' Perlu dicatat di sini, ay^t tnl menganjurkan c f^ bertahap dalam

memberikan pelajann terhadap istri, dan pada tahap terakhir adalah

dengan memukul ringan. I{ami tidak akan membicarakan penl'al2[-

gunaan hak ini, sebab semua hak di dunia ini dapat saja disalahgunakan.

Tidak ada sesuatu yang dapat menghalangi penyalahgunaan hak itu

melainkan pendidikan akhlak dan ketinggian moral.23 }]':aI yang sangat

diperhatikan oleh Islam, sebab ia tidak segan-segan membimbing

manusia kepadanya. I{etentuan yang akan kamr bicarakan adalah

legalitas hak ini sebagai suatu keharusan dalam menjaga sendi-sendi

rumah t^ngg^ dari perpecahan dan perpisahan.

Semua undang-undang dan pe:r^tuLran di dunia ini menghatuskan

adanya kekuasaan yang menindak orang-ofang yang menentangnya.

Jika tidak, makaundang-undang dan pefatufan itu tidak akan tercapat.

Dasar pefatufan yang mengikat suami-istri adalah kepentingan

masyarakat, tefmasuk juga di dalamnya kepentingan suami-istri.

Seharusnya, undang-undang itu mampu melaksanakan seiauh mung-

kin kepentingan seluruh masyarakat. Dimana kerukunan dan per-

damaian menaungi suami-istri, undang-undang tidak peflu tufut campuf.

23. Kami membicarakan prinsip-prinsip Islam yang sebenarnya. Adapun kenyataan yang kita
lihat sekarang dengan nama Islam, akan kami bicarakan pada tempat iain dari bab ini.
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Semua kepentingan yang diharapkan akan tercapai.Tapi ketika teriadi

sengketa, maka timbul bahaya yang bukan saia akan mengacau suami

istri, melainkan akan meiampaui batas itu, sehingga mengacau anak-

anak sebagai benih-benih masyar^k^t masa depan yang harus diliputi
oleh suasana perkembangan dan pendidikan terbaik.

Bila s eorang istri menlisf 2bpan timbuln y a biltay a ini, siapakah yang

berkuasa mengembalikannya pada lalan yang benar? Mahkamah?

Sesungguhfl)ra fufut campufnya mahkamah dalzmhal-hal yang bersifat

khusus dalam hubungan suami-istri , hanya akan memperbesar iurang
perselisihan. Sebab, bisa jadi, hanya persoalan remeh dan bersifat'

sementara. Mahkamah mungkin akan lebih merusak hubungan, karena

kehormatan salah satu pihak telah disinggung dengan cara terbuka.

Dengan sendirinya, pihak yang tersinggung tak akan mau dan ia juga

akan mempertahankan diri meskipun'bersalah. Oleh karena itu,
mahkamah tidak selayaknya turut camput,'kecuali dalam persoalan-

persoalan besar dimana usaha-usaha latn untuk mendamaikan telah

gagal.

Perilaku yang tidak bijaksana bila mengadu ke mahkamah tentang

persoalan kehidupan sehari-hari yang remeh dan dapat timbul setiap

serta tiap kali pula ia berakhit. Hal demikian tidak akan dilakukan oleh

orang-orangyang berakal sehat. Di samping itu, harus ada mahkamah

yang bekerja siang malam untuk setiap rumah tangga. I{arenaitu, harus

ada kekuasaan setemp 
^ty^ngmemegang 

pimpinan tadi, yakni kekuasaan

suami ),ang telah dibebani tanggung jawab atas kesejahtetaan rumah

tangga. Ia harus memberi pelajaran kepada istrinya yang menentang.

Pertama, dengan peringatan dan nasihat halus untuk me-

nvadarkannya jika lalar, tanpa melukai perasaannya. BtIa dengan cara

demikian telah berhasil, itulah yang diharapkan. Tapi iika c^rl'ltu gagal

hendaklah ia beralih pada cara berikutnya, c^r yang lebih ketas dari

c^r a p eft^m^, y altv tidak menggaulinya di temp at tidur. C ata p sikolo gi s

ini bermakna sangat dalam. Cara rnt iuga menuniukkan betapa dalam

pengetahuan Islam tentang watak perempuan yang begitu men-

dambakan kecantikan sebagai dava penariknya, serta meniadi mania

karenanya, sehingga kadang-kadang menyebabkan dia berani betsikap

menentang.
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Tidak menggauli istri di tempat tidur berarti tidak tunduk terhadap

kecantikan dan daya penarik ini, sehingga dapat mematahkan

kesombongan istri yang melonjak iru dan mengembalikannya kepada

keadaanyangwajar. Apabila semua usaha telah gagal,betaftt kita teiah

dihadapkan pada suatu pemberontakan yang melerruzti batas dan tidak

dapat diperbaiki kecuali dengan tindakan kera,p, yaitu pukulan. Motif
sikap ini bukanlah hendak menyakiti at^umeng il^y^>melainkan untuk

mendidik dan memb eflny^pelajaran.I{arenaitu, dalam nash dtsebutkan

sebagai pukulan ringan (udak berat).

I{ita bisa dituduh melakukan penghinaan terhadap kehormatan

kaum perempuan dan kasat dalam menggauli mer'eka. Tapi patut kita

ingat di sini bahwa senjata cadangan atau seniata tetakt'it ini tidak

selayaknya dipergunakan, kecuali bila semua usaha dalam mencapai

perbaikan telah gagal. Sedang, dari segi latn ada ketidakwajaran

psikologis bila tidak dapat diperbaiki dehgan cara rnj. Ilmu iiwa
menerangkan bahwa caf^-cafa pert^m dan kedua tidak akan gagal,

kecuali jika perempuan itu menderita masokhisme. Perempuan ini tidak

akan kembali normal kecua[ setelah mendapat perlakuan yang kasar

dan ketas, baik secara fisik maupun spifitual. I{etidakwaizran selnacam

iru lebih banyak diderita oleh kaum pefempuan dartpada kaum laki-

laki yang lebih banyak menderita sadisme, mefasa bahagta dengan

melakukan kekerasan dan kekejaman. Jadi, bila istri seofang masokhis,

tindakan keras itu akan menjadi obat bagqnya, membefinya kepuasan

dan ta akan menjadi normal kembali. Hidup mefeka akan beqalan

sebagaima n y^ng diharapkan. I{adang-k adang, suatu kebetulan yang

aneh terjadi, bahwa seofang laki-laki sadis memperistrikan seofaflg

pefempuan masokhis, justru mefeka akan hidup rukun dan harmonis,

walaupun masing-masing seben^fny^ tidak normal. I(ebetulan yang

lebih aneh lagi, meskipun lebih janngterjadi; seofang suami masokhis

menikah dengan seofang pefempuan sadis. Lakilaki itu akan kembali

menjadi normal dan kehidupan mefeka akan kembali meniadi baik

setelah si istti memukul dan menyerang suaminya.

Adapun dalam keadaan biasa (belum mencapai tingkat ketidak-

wajaran), maka memukul itu tidak perlu, katena memukul merupakan

seniata terakhir. Orang tidak pedu tefgesa-gesa menggunakannyapada
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taraf permulaan. Susunan avat iru pun menunjukkan peraruran (urutan)
itu. Nabi Muhammad Sarv. malah melarang kaum lakilaki menggunakan
hal< itu kecuali daiam keadaan luat biasa dimana c ra-car^ lain tidak
berhasil. BeLiau bersabda, Jangan/ah sesezrang dari ka/ian ruemuka/ istinla
seperti metaukul keledai /iar, kemudian menggaa/in1a pada m,alam han (HF..
Bukhad). ii

Tapi, jika pihak suami )'an!l menentang maka berbedalah hukumnya.

t;L i.+; cJi:"iif_+r' -ul t t ,,6.6 '7,.

1j_"5 k+'t J/ rj\t illl -l!;
io, , i; :,-. -->- xL-a)l q)- L J

D an jika seorang istn lakat saamirg,a akan menentang alau berpaling Qidak
ruirupedu/ikan istirya) maka tidak nengapalah antuk mengadakan perbaikan

@erdanaian) di antara mereka, karena perbaikan ita lebih utarna. (An-Nis4':
128)

Ada sementar^ orangyang menuntut persamaan mudak dalam hal
ini, tetapi persoalann)'a sejalan dengan realitas praktis dan fitrah rrianusia
r,vajar atau tidak, bukan keadilan utopis yang khayali. Di manakah pernah
ada seorang perempuan normal memukul suaminya kemudian masih
tinggal rasa hormat terhadap laki-laki itu dan masih sudi hidup
bersamanya? Dimanakah-baik di Barat I'ang maju maupun di Timur
vang mundsl-ft2str1 perempuan pernah menuntut hak untuk memukr-rl

suaminya? Tapi yang penting, undang-undang tidak memaksanya
menetima dan menurutkan saja suami yang menentangiru tanpa berbuat
sesuatu. Baginya dibolehkan menuntut cerai jika sudah tidak tahan.

Dalam semua keadaan )'ang diterangkan di atas jelas kita lihat.

Pertama, kewajiban vang mengikat kaum perempuan itu tidak dibuat
secara sewenang-$'enang, melainkan didasarkan atas kepentingan
bersama, 1,ang juga meliputi kepentingan istri itu sendiri, baik secara

langsung maupun tidak.

I{edua, sebagian besar keharusan dan kewajiban ini mempunyai
imbalan )rang harus ditunaikan oleh pihak suami. Adapun dalam hal-
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hal tertentu dimana suami diberi kekuasaan sedikit meiebihi istri, maka

itu didasarkan atas fitrah yang memang sesuai. Bukan dimaksudkan

untuk merendahkan dan menghina kaum perempuan.

I{etiga, sebagai imbalan kekuasaan suami, istri diberi hal< menolak

terhadap keinginan suami yang tidak rr.ajar, 
^tau 

met^sa dengan

menerima keharusan r]rf ta terantaya.

Mengenai percetaian yang teiah berkali-kali kami sebutkan sebagai

jalan yang dapat ditempuh istri untuk menoiak keharusan yang tidak

dapar cliterimanl a, mempunyai tiga lalan lang berbeda-beda'

Pertama, pefempuan mempun)'ar hak cerai yang ia dapatkan dari'

suami pada saat ikatan pelkawinan dilangsungkan, hukum ini
(.libenarkan oleh sl.ariat Isiam meskipun iarangdigunakan oleh kaum

pefempuan, jika mereka menghendaki sebenarnya bisa menggunakan

hak itu.

I{eclua, menuntut cerai karena tidak mencintai suami dan tidak tahan

bergaul dengan dia. Saya dengar ada mahkamah )'ang tidak

membenarkan hak ini, meskipun dasar ini ielas dan pernah dilakukan

oleh Nabi sendiri, hingga hak ini termasuk sebagian dari syariat. Satu-

Satunl,a s),afat untuk melakukannya ialah bahwa pihak istri yang

menuntut cerai menyerahkan semua mahat yang diperolehnya melalui

perkawinan, dan ini merupakan sYarat yang adil, sebab ketika seofafll5

suami menceraikan istrinya, ta akan kehilangan semua yang telah ia

berikan kepacla istrinva di samping kewaiiban-kewaiiban lain yang 2[2n

kita sebutkan kemudian. Semua pihak yang menyebabkan teriadinl'a

perceraian, baik suami maupun istri, harus menanggung kerugian

materiil sebagai imbalan atas diputuskannya tali perkawinan itu.

i{etiga, istri dapat menuntut cerai pada suaminya ke mahkamah

dengan mengemukakan bukti-bukti ketidaki ui uran suami atzu katena

suami telah mempedakukannya tidak waiar, at^u katena suami tidak

melaksanakan kewaiibannya terhadap istri. Apabiia bukti-bukti itu dapat

diterima oleh mahkamah, mahkamah berkewajiban memutuskan

hubungan perkawinan itu dengan menetapkan semuahzk milik istri

vang didapatkan dad suami selama perkawinan dan mewaiibkan bekas

suami memberi nafkah kepada bekas istrinya.
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Demildanlah senjata seorang istri terhadap kekuasaan suami. Ia
berhak, karena mempunyai kekuatan yang seimbang.

I(eterangan di atas membawa kita untuk berbtcan tentang talak
(perceraian).

Sering kita dengar cerita-cerita tragis akibat perceraian. Perceraian
yaflg menyebabkan terporak-p orandanya keluarga terutama seorang
istri berikut anak-anaknya serta persengketaan yang tidak habis-habisnya
di mahkamah.

Be Lapa s usah nl'a men j adi i s tri. Seben arny a, ia datpathidup ren reram .

bersama keluarga asalnya. Namun, ia lebih memilih urntuk hidup susah
payah, menl'usui bayi di sampingmelayani tuntutan anak-anaknyay^ng
laip, bahkan ia hatus memberi pelayanan yang menyenangkan untuk
suaminya. Secara tiba-tiba pula dan t^npaperingatan terlebih dahulu,
ia dikejutkan oleh datangnl,a surat talak yang di'sampaikan kantor urusan

^gama. 
Lebih-lebih, semata-matakarena sebuah 

^ng 
n yang melintasi

pikiran suaminya; ia sedang tergila-gila pada perempuan lain yang
menurutnya lebih menarik. Atau mungkin, karena ta rr'erasa jemu
dengan rutinitas dania sangat menginginkan perubahan. Atau bahkan,
hanya karena ia meminta segelas air minum tapi sangistri menolaknya,
tidak mempedulikan dan bermalas-malasan karcna sangat lelah.

Tidak adakah jalan menghilangkan senjata perceraian yang sangat
berbahayaini; senjata yang digunakan suamrpadawaktu naas terhadap
kehidupan istri yang 

^m^t 
s^ba4 serta mengancam sebuah kehidupan

yang tenteram dan bahaganya masa depananak-anak yang masih kecil
itu?

Peristiwa tragis )'ang diceritakan orang ini memang tidak dapat
disangkal. Tapi bagai manz?

Haruskah percerar^n itu dihapuskan dari undang-undang? Apakah
yang harus kita perbuat terhadap peristiwa-peristiwa lain yang tidak
kurang tragis, yang terjadi sebagai akibat dilarangnyaperceraran (talak)?
Tragedi yang benar-benar dikenal oleh negara-neg ra i{atolik adalah
melarang perceraian. Mungkinkah ada satu rumah t^ngg^ yang benar-
benar bahagia bila mereka saling membenci dan tidak tahan untuk
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bergaul bersama, sedang mereka merupakan belenggu abadi vang

mustahil ditinggalkan?

Tidakkah keaclaan ini mendorong ofang vang bersangkutan ke arah

keiahatan? Memelihara seofang pefempuan lain untuk memenuhi

tuntutan-tuntutaan seksualnya rrang mendesak? Baikkah bagi anak-anak,

bila mereka dibesark an d,alam suasana sufam dan diliputi oleh awan

tebal ini? Bukan semata-mata mereka harus hidup di bawah naungafl

kedua orang tua, melainkan suasana hidup yang hendaknya henar-benar

baik. Akhirnyu, buryuk putra-putri yang menderita gangguan iiwa akibal

hidup mereka yang dipenuhi pertengkaran kedua orang tua mereka '

yang tidak henti-hentinya. Mereka lantas mengatakan, "Baiklah, kita

tu,^i saia hak suami dalam meniatuhkan talak." Apa artinya?

' N{ereka bermaksud, bahwa hendaknya talak tidak jatuh dengan

sernata-mata ketika d.iucapkan oleh suami, melainkan hatus teriadi dalam

mahkamah, sedang mahkamah harus menuntut seofangwakil dari pihak

suami dan seorang wakil dari pihak istti untuk mempeiaiari perkaranya,

menganjurkan masing-masing pihak berpikir kembali, memberi nasihat'

dnr, -.rrgunjurkan perdzmatan. Meski demikian, saya tldak yakin.bahwa

sebagian besar usaha itu akan berhasil. cara berhati-hati yang

dikehendaki oleh mereka sudah ada tanpa memerlukan mahkamah'

Baiklah, andatkata talak telah iaruh dan suami menceraikan istrinya,

aclakah hal-hal yang melarang keluarga kedua belah pihak untuk

mendamaikanny'a kembali sehingga istri dapat pulang pada suaminya

t^np^ucapara baru? Adapun jika talak dilakukan untuk kedua kalinya,

maka tidak memungkinkan lagi untuk mendamaikan mereka?

S e sung guhnya keinginan mendam ark^n, yka ada, tidak m emerlukan

rufut campufnya mahkamah. Tapi, jika sudah tefang tidak akan berhasil,

kelebihan apakah irang dapat dilakukan seorang hakim dibanding yang

dapat dilakukan oleh kelua tg 
^taw 

para kerabat dan sahabat sendiri?

Dibeberapaneg^rayangtelahma!u,dimanasyariatlslamtidak
berlaku, talak hanl'a dapat diiakukan melalui mahkamah' setelah

sebelumnva diberikan nasihat, petuniuk, sefta usaha lztn untuk

mendamaikankembali.Berapakahiumlahperceraianyangteriadidi
sana? Di Amerika telah mencapai empat puluh persen; sebuah
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persentase paling tinggi di seluruh dunia dimana Mesir termasuk di
dalamnya. Penduduk mereka dituduh hobi melakukan kawin cerai.

Ada juga yang menghendaki-baik lakiJaki maupun perempuan-
agar hakim tidak menjaruhkan vonis talak, kecualtterahterbukti dengan
pasti bahwa pihak istri yang bersalah dan hidup mereka bersama
menurut hakim adalah mustahil. I{ehormatdn apakah yang akan
dikehendaki kaum perempuan melalui jalan ini? I{ehormatan apakah

),ang masih dimiLiki seorang istri untuk hidup serumah dengan seorang
laki-laki yang membencinya dan tidak menghendaki dia hidup bersama,
serta menyatakan setiap waktu bahwa dia tidak lagi menginginkannya,'
tidak ada tempat baglnya dalam hati lakilaki itu, tidak'mempedulikannya
dan juga mengadakan hubungan dengan perempuan lain sepengerahuan
istriny,2f

. Apakah dia harus bertahan tingg"i dan selalu menimbulkan
keributan? Patutkah maksud semacam ini ditentukan dalam undang-
undang? Ataukah memang jalan satu-s atuny^untuk menyakiti hati dan
mengganggu orang larn ialah dengan mempertahankan diri tinggal
setumah bersama perempuan yang telah dilucuti semua kehormatan
dan kekuas aannya? Haruskah ia tinggal unruk mengasuh anak? Apakah
tidak lebih baik bagi anak-anak itu dan lebih sempurna bagi
pendidikann)'a bila hidup terpisah dari salah seorang orang rua yang
berselisih itu, daripada hidup dalam suasana gelap dan nista.

Tidak, orang-orangitu tidak menyatakan suatu pendapat yangtep^t
dan benar. I{esulitan tidak dapat dipecahkan dengan mengubah undang-
undang yang dibuat untuk keadaan darurat. Sekalipun umat manusia
di luar Islam tak akan kuasa mengelakkan hal itu, kesuLitan rersebut
hanya dapat diatasi dengan meningkatkan pendidikan baik mental
maupun spiritual umat secara keseiuruhan. Dengan tingginya mental
kebaikan dan kasih sayang akan membentuk dasar hidup, yakni dengan
membiasakan kaum laki-laki memandang ikatan perkawinan sebagai
ikatan keramat dan tidak sepatutnva ketenteraman rumah tangg
dilanggar untuk aiasan-alasan remeh.

S ecara ke s eluruhan, pendidikan memang merupak an jalanp anj ang
lagi lamban dan memerlukan masyarakat yang hidup atas dasar Isiam
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sefta menialankan syariatnya dalam semua petkan.Ia iuga memerlu-

kan usaha-usaha kontinyu di rumah, sekolah, melalui ftlm' radio, TV,

sufat kabar, buku-buku, masjid, dan di ialan-ialan sekalipun. Meski

tidak mud ah, tetapt iru adalah satu-satunva ialan vang pa[ng teriamin

hasilnl a.

Bagi hukum dan undang-undang bisa dianggap cukup bila

-errrb.rikan hak dan kewaiiban setimpal serta adil bagi kedua belah

pihak, yaitu ketika istri teiah diberi hak berpisah iika hidup dengan

irru-i sudah udak lagi.membawa kerukunan dan kebahagla n yang

diidam-idamkan. S edang talaklang ada di tangan laki-laki adalah perbaatan'

halalyngpaling dibenci Allah (HR. Abu Daud)'

Sedangkan poligami adzlah pefatufan yang dibuat dalam keadaan

dhrurat. Peraturan ini bukanlah dasar prinsipiil dalam hukum Islam

6rk i bukan perbuatan dosa iika ditinggalkan). N-Quran menefangkan,

Maka nikahilah lang kalian sukai dari kaam perempadn) dila' tiga, dan

empat. Danjika kalian takut tidak akan dapat berbuat adil' maka satn sEalah

(An-Nisa': 3).

Hal yang dituntut di sini adzlah keadilan sesungguhnYa.

Pelaksanaannya pun sangatlah sukar. Jadi sesungguhnya, prinsip dalam

Islam adalah monogami (kawin tunggal). Namun, ada hal-hal yang

menyebabkan monogami dianggap sebagai halaruayayang sama sekali

trdak adil. Dalam keadaan demikian, sudah sewaf arnvalah orang mencari

undang-undang darurat. Meskipun keadilan mutlak itu mustahil teriadi,

tapi hJ ini terpaksa d.ilakukan untuk menghindartbahaya yang lebih

besat.

I{eadaan prlirg s edus dimana undang-undang ini diperlukan, adalah

dalam peperangan yang membawa seiumlah besar kaum muda guguf,

sehingga guncanglah keseimbangan yang ada' I{arena, iumlah kaum

p.r.-p.run jauh lebih besar dari kaum laki-laki. I{etika itulah poligami

L.r.,p^ko.r keharusan sosial untuk menghilangkan bahaya kerusakan

-orul dan anarkisme seksual yang pasti teriadi, disebabkan oleh
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besarnva jumlah perempuan dan kurangnya jumlah lakiJaki. Mungkin,
seorang perempuan dapar bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidupnlra sendiri bersama keluargany'a. HaI ini benar. Tapt,bagatmzr'.a
ta dapat memenuhi tuntutan seksual dengan cerz- y^ngwajar, selama
perempuan ini bukan makhluk suci atau Malaikat? Adakah jalan selain
menyerahkan diri pada pelukan seorang laki-laki sejenak siang atau
malam ? B agatmzna memuas kan kerinduan terhadap anak- anak? Rindu
untuk mempunyai keturunan adalah kerinduan yang manusiawi. Tak
seorang pun bisa lepas dari perasaan itu. Namun, hal itu lebih mendalam
dalam jiwa perempuan darip ada IaI<t-Iaki. Bagi perempuan, peras^^n .

itu merupakan wujud yang prinsipiil. Ia tidak akan merasa bahagia hidup
tanpa keturunan.
. Adakah jalan larn untuk memenuhi tuntutan itu bagi perempuan

tanp a m emp e duli kan ha j at'm asy ank:at nt"il ke s ncian akhlak y ang akan
melindunginya dad kerusakan? I(erusakan moral itu pernah dialami
oleh Prancis, hingga kemudian tersingkir dari deretan negara-negzra
terhormat yang pernah memegang peranan penting dalam sejarah.
I{ehancuran sosial ini hanya dapat diselamatkan apablla seorang lelaki
diizinkan oleh hukum untuk beristri lebih dari seorang dengan
berkewajiban memperlakukan semua istrinva dengan adil (tentu saja,

selain perasaan 1'ang terkandung dalam hati yang tidak dapat dikuasai
oleh siapa pun)?

Beberapa poin itulah tujuan yang hendak dicapai Islam dengan
undang-undang ini. Tidak ada yang mengatakan bahwa bersekutunya
seorang perempuan dengan perempuan lainny'a apalagi dengan dua
orang perempuan itu menyenangkan atau memberi kebahagiaan seperti
y,ang diidam-idamkan. Namun, hal itu adalah keharusan darurat darr
suas ana tertentu. Jika s eoraflg p erempuan tidak menyadari b ahw a b ahay a

bersekutu ini lebih ringan daripada hidup tanpa. suami dan jelas tidak
akan menerimanya. I{adang-kadang, keadaan memaks a untuk menerima
cara hidup yang demikian meskipun terdapat di dalamnya hal-hal yang
tidak menyenangkan.

I{eadaan sesudah perang sama dengankeadaan lain dimana tidak
terdapat keseimbangan jumlah perempuan dengan lakilaki karena suafu
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sebab. Biasanya, kaum laki-laki lebih banyak menghadapi malapetaka

daiam pekeriaan atau.lalu-lintas, serta lebih banyak meninggal karena

wabah. Biasanya, mereka kalah kebal dibanding dengan kaum

pefempuan. Bila jumlah pefempuan dan iaki-laki seimbang, secafa

urit-^ti. (perhitungan biasa) poligami tidak mungkin dapat dilakukan.

Belum p.i.r"h terlad-i seorang pemuda yang terpaksa menikah karena

tidak mendapat jodoh. Apaiagi akibat kalah dalam bersaing dengan

laki-laki lain.

Meskipun demikian,ada pula hal-hal pribadi yang dikenal oleh ahli-

ahli hukum (fuqaha) dimana poligami merupakan keharusan bagi.

pribadi itrr. Antaia lain nafsu seks yang melampaui kewaiaran (ouer sex)'

bru.rg tersebut akan sul,it unruk bertahan hidup hanya dengan seorang

istri. ia tidak dapat menguasai diri brta tidak mendapatkan kepuasan

seksual. Dalam keadaan demikian, ia harus menempuh ialan vang sah

dengan beristrikan seorang perempuan lagi; atau meme[harz- sec r^

,.-"b rrrryi - s embunyi p eremp uan 1'ang dikehendakinya' Pil i han terakhir

tidak seharusnya terladi dalam masyarakat )'ang menghendaki kesucian

akhlak.

I(eadaan lainnya adaiah bila beristrikan seorang pefempuan rnandul.

Sebagaimana telah kami terangkan, keinginan mempunyai keturunan

adalihkerinduan insani yang luhut, tidak hina, dan tidak tercela bahkan

terhormat. Benar, istri yang mandul tidak berdosa atas kemandulannya'

tapi siapa bilang bahwa dilarangnya seofang suami untuk memperoleh

kenrrrrnun adalalt'sebuah keadilan, sedang ia mempunyai hak sah untuk

mempunyai keturunan? J ad.i, hal yang diharap kan adalah mendap atkan

rzin iarisang istri pertama. Adapun iika sang istri tidak menghendaki

dan tidak tahan menanggung hidup yang demikian' maka lalan

perceraian tetbuka di hadapannya'

Ada pula hal lain, yaitu bila istri menderita penyakit kronis, sehingga

tidakdapatmengadakanhubunganseksual.Hendaknya,tidaklah
dikatakan bahwa nafsu seksual itu rendah dan hina2a dan tidak

24.Islammenganggapsemuad.oronganfrtriyangmemenuhisalahsatutugaskehidupanadalah
suci, Iuhur, au' put.rf -"r1dupui p"-.,u.urr. I.1^ro hanya mengingkarinya jika naluri itu

mendorongterjadinyakejahatu,'.Bucubub..PandanganIs]am,,dalamb]uklA].InsanBaina]
Itael;yun 

".u dl-Irta- (i\'ianusia, antara Materialisme dan Islam)'
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seharusnva pula menjadi sebab untuk merunruhkan kebahaglaan
seorang perempuan. Soahl'2 bukan lina atauluhur, tapi desakan insting
yang tidak dapat dielakkan.

Apabila dalam keadaan demikian seseorang mengutamakan
keluhuran dan tidak beristri lagi untuk memeiihar:' perasaan istrinya
1'ang mend eirta, adalah keutamaan vang patut dihargai. Tapi Allah tidak
memaksa seseorang melakukan pekerjaan di luar kemampuannya.
I{arena itu, mengakui keny,alaan adalah lebih baik dairpada berpura_
pura berlaku suci dan baik, tapi secara gelap ia berkhianat seperti van$
terjadi di negara-negara yang melarang poLigami.

Atau seorang istri rrang bersikap dingin, hingga suami tidak clapat
menumpahkan cinta birahiny.a. Di sisi lain, ia tidak sampai hati
m'emutuskan hubungan perkawinannya.,vang telah ia bina ciengan
kesungguhan hati itu. waia'u kemudian, ia tidak berhasil dengan begitu
saja. Perasaan demikian adalah luhur dan mulia meskipun tidak berhasil
membahagiakan si istri dengan sempurna. Tapi jika suami tidak
menceraikan dengan maksud menyr2ftifl hati istrinrra, maka yang
demikian adalah hatam hukumnl'a serta merupakan alasan y,ang
menjatuhkan talak jika istri iru menuntut.

Baikiah kita reruskan untuk membicarakan hal-hal lain yang
menyangkut hak bekerja. Bekerja adalah hak yang walar bagi semua
perempuan. Pada masa permulaanlslam, kaum perempuan juga bekerja
jika dipedukan. Namun, soalnya bukan menetapkan hak itu sendiri,
karena sebenarnl'a Islam kurang meny'ukai seorang perempuan \rang
keluar untuk bekerja, kecuali bekerja di lapangan yang sangat dihaiatkan
oleh masyarakat atau memang diperlukan oleh perempuan itu sendiri.
Semisal mengajar anak-anak putri untuk merawat orang sakit, mengobati
kaum perempuan, dan lain sebagainya.

Pekerja-pekerja itu mengharuskan masyarakat untuk mem-
pekerjakan kaum perempuan dan berhak mengerahkan mereka untuk
tugas-tugas itu, sama dengan mengerahkan kaum laki-laki dalam
tugasnya. I{ebutuhan kaum perempuan untuk bekerja adalah tidak
adanya)amrnan arau karena jaminan),ang diberikan oleh waliny.a tidak
mencukupi. Sebenarnva, jaminan tersebut merupakan kebutuhan
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baginl,a karena hal itu akan lebih menjamin terpeliharanya kehormatan

perempuan daripada harus bebas mencari makan'

Namun,semuaituhanyalahdalamkeadaanterpaksa.Islam
membolehkannya atas dasar ini. Adapun bekerianya kaum Perempuan

cliiad.ikan dasar dalam masy212[2t seperti yang teriadi di negara Barat

dannegara-fiegar^Timur(komunis)merupaka'grketololanyangtidak
clapat dit.ri.r"ru oleh Islam. Sebab, hal itu akan memaksa kaum

p.r.rnpr.un untuk keluar meninggalkan tugas utamanya serta akan

menimbulkan kekacauan psikologis, sosial, dan moral,lebih besar dati

.keuntungan Yang diharaPkan

Perempuan dengan konstruksi jasmani, pikiran' dan petasaanfiy^

clisiapkan untuk suatu tugas teftentu, ialah keibuan. Jika ia tidak

memenuhi tugas iru, maka usahanva dalam bidang-bidang lain hanyalah

bentuk p.nghu-buran tenaga vang niengalihk^nflya dati tuiuan

prinsipiil. Jika keadaan darurat memaksa berbuat lain, maka itu tidak

iupnt d-iru.,gkal atau ditolak. Tapi melakukannya dalam keadaan leluasa

,or-rpa alasan mendesak, semata-mata menufutkan pikiran atalJ angan-

orrjun untuk menikmati kesenangan hidup t^flP^ batas ielas tidak

dibenarkan. Meskipun sesudut ittt akan datang topan yang

menghancurkan-leburkan, maka tidak seharusnyalah Islam me-

.r.rirituty". Andaikata Islam menerima hal itu, berarti ra telah

meninggalkan ideny 
^ 

y^tug prinsipiil, )raitu memandang manusia

,.lrrrrrhnyu sebagi suatu rangkaian yang tidak terpisah-pisah dan tidak

hznya berhenti pada satu generasi saia'

MungkinaclayangmengatakanbahwapefemPuanbisasajabekerja
di luar dan tetap berfungsi sebagai ibu. Alasan bahwa tempat-tempat

khusus mengasuh anak-anak merupakan keberkahan yang memecahkan

kesulitan itu aclalah alasan kosong yang tidak dapat bettahan bila

diselidiki dengan teliti. Tempat-tempat mengasuh anak memang dapat

memberikafr semua pemeliharaan fisik dan bimbingan intelek secara

psikologisilmiahtapitidakdapatmemberikansatuunsufpentingyang
iurrp^,rnr.., itu. Ia tidak akan tegak hidup dan semua peraturan tidak

akan berjalan dengan lancar. cinta hanyabisa didapat dari asuhan ibu

sendiri, bukan orang lain.
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I{emajuan pendaban tidak dapat mengubah watak manusia. Anak
menghajatkan asuhan ibu tanpa disekutui or^ng lain sedikitnya pada
dua tahun peft^m^ meskipun oleh adik kandungnya sendiri. Ibu yang
sibuk mengasuh anak, memenuhi tuntutan dengan menimang,
memberik^n rasa amaLn dalam pelukan, serra pengawasan teliti.

Tanpa semua itu, jiwa anak akan menderita berbagai gangguan.
Bagatmana dengan ibu pengganti di tempat mengasuh anak yang harus
menghadapi sepuluh atau dua puluh anak yang memperebutkan
kasihnya. Mereka akan"dibesarkan dalam kondisi yang menyemikan
kebiasaan suka berebut dan bergulat. Hati merekaakanmembatu, tidak.
mengenal persahabatan dan persaudaraan. Bekerja di rumah-rumah
pengasuh anak b ag perempuan s eperti j uga peker iaan latn dib olehkan
bila dalam keadaan darurat. Tapi jika hal itu dijadikan dasar kehidupan
t^npa suatu keadaan atau alasan yang mendesak, adalah perbuatan yang
tidak akan dilakukan oleh orang yang berakal sehat.

Manfaat apakah yang akan diperoleh umar manusia dengan
meningkatkan produksi matetiilny^ t^pr membiarkan perkembangan
umat manusia menghadapi kehancuran.

Bagi bangsa-bangsa Barat,bisa jadi adaalasanbaik dari segi historis,
geografi, politis, maupun ekonomis mereka. Tapi, bagi kita yang hidup
di negara Timur int, apa alzsan kita? Apakah kita kekurangan ten g
kerja kaum laki-laki sedang pekerjaan yang ada masih memerlukan
tambahan tenaga ker j a? Ataukah kar ena s es eorang yang mengaku dirinya
sebagai seorang Muslim yang telah mengingkanhaknyabaik dia sebagai
seofang suami, ayah, atau saudara maupun kerabat untuk menjamin
seorang perempuan dan membiarkannya bekerja agar dapat hidup?

Mereka berkata, bahwa pekerjaan itu memberi kaum perempuan
kepribadian berdiri sendiri (secara bebas) danhanyadengan itu ia akan
menjamin kehormatanny^. Benarkah Islam tidak memberikan hak
kepada kaum perempuan untuk berdiri sendiri secara bebas dalam segi
ekonomi?

I(esulitan vang dihad^pt rregma-rleg r^ Islam di Timur bukanlah
kesulitan undang-undang dan peratur^n, melainkan kemelaratan yang
nrer^t^ dan tidak adanya sumber kehidupan yanglayak, tidak adanya
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sumber kehidupan )rang lavak baik bagi kaum perempuan maupun laki-

laki. Jalan perbaikan vang d,apat ditempuh adalah meningkatkan

produksi, sehingga seluruh masyarakat baik laki-laki maupun

p"r.-p..un dapat menikmatr kemakmur^ny^ngmer^t^ dan tidak ada

yung L.nd.ritu kemiskinan. Bukan dengan c^r^ metlTmbulkan

p.r."^lr-tgun 
^flt^r^kaum 

laki-laki dengan kaum p€rempuan atas sumber-

sumber kehiduPan'

Mereka berkata, tergabungnya dua sumber penghasilan daiam

membangun sebuah rumah tangga akan lebih meniamin kebahagiaan

daripadaianya berpenghasilan dari satu sumber saia. Ini mungkin benat

dalam hal-hal pdbadi tefrentu, tetapi iika seorang pefempuan bekeria

di luar bidang keperempu 
^fl^tlrry^, 

berarti ra telah merintangi kaum

llki-laki dari salah satu pekefl^^n. Dengan demikian, ia telah

menghalangi berdirinya sebuah rumah'tangga baru serta betakibat

k.rruigrryu perkawinan sefta timbulnya betbagai keiahatan ekonomi,

sosial, dan moral. Dasar apakzh yang digunakan untuk mendukung

timbulnl'a keiahatan semacam ini?

Islam selalu memerhatikan fittah manusia di samping halat

rnasyarakat. Ia menuntut kaum pefempuan untuk berkecimpung dalam

lapangan vt^m ny^ dimana ia diciptakan sefta diberi keahlian yang

..,t ,-,f ,rrr*k itu. Sedang jaminan hidup diserahkan kepada laki-laki. Ia

tidak boleh mengelak dari kewaiiban itu agar hidup tentefam dan tidak

digelisahkan oleh soal-soal nafkah sehingga dapatmencurahkan seluruh

,rl-rugudan pikirannya untuk memeiihara hasil produksi manusia yang

berh-arga; inak-anak. Da1am pada itu, pefempuan hatus mendapat

perlindung 
^n 

y^trgsempurna dan penghorm t^n yang mudak'

Seseorangpernah bertanla kEada Nabi Muhammad Saw''

,,5,iapa1angpalingberhaksalaperlakukandenganbaikda/anpergaalan

salta?"

'Ibuma,"1awab Nabi.

"Kemadian siaPa?" tanlarya lagi'

'Kernadian ibumu," lawab I\abi pula'

'Kemudian siaPa?" tanla orarcgita'
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'Keruadian iburta, " lawab l{abi lagi.

'Kemadian siapa?" tanla arang itu lag

'Ketnudian Etahmu," lawab beliau. (HR. Bukh ari danMuslim)
Persoalannva kemudian, ap^ lagi yang harus diperjuangkan oleh

perempuan Muslim? Tuntutan apakah dalam hidup ini yang belum
dipenuhi oleh Islam, sehingga harus diperjuan$kan melalui pemilihan
dan duduk sebagai wakil dalam Dewan perwakilan Rakyat? I{aum
perempuan menghendaki persamaan dengan kaum laki-laki dalam hak-
hak kemanusiaan?

Dalam undang-undangnya, Islam telah memberikan hak ini baik'
secara teori maupun praktik. Tentang runrutan berdiri sendiri 

'sec 
ra

bebas dalam bidang ekonomi dan keleluasaan mengadakan hubungan
lahgsung dengan masyarakat, dijawab Islam sebagai 

^g 
ma ideologis

dan sistem sosial pert^ma dengan memberikan hak ini. Menuntut hak
belajar dan menuntut ilmu? Islam memenuhi tuntutan itu, malah
menetapkannya sebagai suaru kewajiban menghendaki tidak dinikahkan,
melainkan dengan izinnya (persetujuannya). Bahkan untuk memilih
suami yang dikehendakinya. Untuk diperlakuk^n seczra terhprmat
selama ia memenuhi tugasnya sebagai istri. Untuk memiliki hak
menuntut cerai bila tidak memperoleh pedakukan yang baik? Islam
memberi semua itu bahkan menjadikannya sebagai kewajiban kaum
lakilaki. Menuntut hak untuk bekerja? Islam pun memberi hak ini.

Ataukah yang dikehendaki mereka adalah kebebasan untuk
melakukan kecabulan dan pelangge;'an norma-norma moral? Bila hal
ini yang diinginkan, ra adalah satu-satunya kebebasan yang tidak
diberikan, bahkan diharamkan oleh Islam. Namun, kaum lakiJaki pun
dilarang berbuat demikian. Menunrut hak ini tidak pedu memasuki
Dewan Perwakilan Rakyat. cukup dengan menguraikan talt-tilt yang
mengikat masyarakar serra membebaskannya dari semua adat istiadat
yang baik.

I{etika itu, orang boleh berbuat cabul secar^ lepas-bebas. Duduk
sebagai wakil nkyat bukanlah merupakan tujuan, seperti diduga oleh
orang yang tak mengerti, atau seperti dimengerti oleh kaum pefempuan
kesepian )rang mencan pelanan dalam organisasi-organisasi. Duduk
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sebagai wakil hanyalah alat untuk mencapai tujuan lain. Bila tuiuan

yang diperjuangkan itu telah terpenuhi, apapulagunaflya alat itu seiain

dari taklid buta terhadap bangsa-bangsa Barat yang menggila, sedang

keadaan dan nilai-nilai hidup yang kita anut berbeda.

Tapi mungkin, ada segolongan orang yang mengatakan,'Apakah

arti perbedaan keadaan dan pandangan terhadap nilai-nilai hidup?"

I(edudukan kaum pefempuan di Timuf tnl 
^m 

t buruk dan tidak

sepatutnya didiamkan saja. I(aum pefempuan di Barat telah mencapai

kebebasan dan mempetoleh kedudukan yanglayak, maka di sini kaum

pefempuan harus menempuh jalanyangdilalui mereka untuk metebut '

kembali hak-hak yang telah hilang.

Pendapatint adabenarnya. Dituduhnya kaum perempuan di negara-

negara Islam secara keseluruhan sebagai orang yang bodoh, mundut,

dah tidak terhormat, serta hidup laksana binatang diliputi oleh

keburukan motal dan materiil. Lebih banyak menderita kesengsaraan

daripada menikmati kebahagzan. Lebih banyak memberi datipada

merrefima, serta tidak dapat meningkat dart alam insting dan tidak ada

kesempatan untuk mencapai ketinggian. Demikianlah kenyat^?nnya.

Namun, siapakah goang nyang bertanggung iawab atas kenyataantr:i?

'\)annlslamkah? Sesungguhnya, rendah nya maftab^t y 
^ngdiderita 

oleh

kaum pefempuan di Timur Islam ini bersumber pada keadaan ekonomis,

pol-itis, dan psikologis yang sewajarnya kita ketahui meskipun secafa

ringkas agar lita sadad dart mana datangnya semua penderitaan itu
untuk kemudian dapat mengadakan perbaikan.

Meski yang diderita bangsa-bangsa Timut sejak bebetapa generasi,

tidak hanya adanyz keadilan sosial. Segolongan hidup ada dalam

kemewahan yang melimpah ruah serta kesenangan jasmani yang kasat,

sedang segolongan yang lain hidup menderita dengan susah-payah

untuk memperoleh sesuap makanan dan sehelai kain penutup aural

Penindasan poiitik membuat golongan yang berkuasa sebagai kelas

berbeda dan yang diperintah. Satu kelas yang harus menerima semua

hak tanpa merasa adanya suatu kewaiiban, sedang takyat diharuskan

membayar semua btaya t^nPa menerima suatu imbalan. I(egelapan

kebodohan yang pekat dan ketegangafl yang menekan, dimana iumlah
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terbesar dari rakl,as hidup sebagai akibat dari suasana ini...semua itulah

yang bertanggung jar.vab atas kerendahan dan penindasan yang diderita
oleh kaum perempuan

Hal 1'ang paling dinginkan oleh kaum perempuan adalah rasa

penghargaan dan kasih sayang dari pihak lakilaki. Namun, bagarmana

suasana semacam ini dapat tumbuh dalam kemiskinan yang papa serta

tekanan yang menindas semua orang?

Bukan hanya kaum perempuan yang menjadi korban suasana itu.
I(aum laki-laki pun rnengalami penderitaan yang sama, meskipun
kedudukan lakilaki tampaknya lebih baik.

Seorang suami menindas dan bertindak kejam terhadap istrin;,a
karena ia hendak meny212[2n eksistensinya yang telah hilang di luar.

Eksistensi yang telah dihinakan oleh penjaga kampung, kepaia desa,

at^u trr^n tanah. Atau dihinakan polisi, pengawas, atau pemilik
perusahaan. Atau dihinakan oleh kepala baglan dimana ia bekerja.

Eksistensi yang selalu diancam oleh kerendahan dan kemiskinan, oleh
peraturan-peraturan 

^nl^y^ 
dimana ia tidak mampu menghadapi atau

mengatasinya. Jadt, ia pun akan menuangkan kemarahan yang
terpendam kepada istri dan anak-anaknya, serta para kenb^t d^n
keluarga yang mengelilingi hidupnya.

I{emiskinan yang mengarah pada perb:u^t^n kafir ini meliputi
seluruh masyarakat dan menghabiskan ten^g^ kaum laki-laki, baik fisik
maupun psikologis, sehingga tidak ada lagi kelapangan jiwa, dimana
bersemi perasaan cinta dan perlakuan baik terhadap oraflg latn.Sanfnya
tidak lag tahan menerima kesalahan oranglain-meskipun remeh untuk
dihadapi-dengan kesabaran dan penuh rasa memaafkan.

I(emiskinan inilah yang menyebabkan diperbudaknya kaum

t'erempuan oleh kaum laki-laki serta menyebabkan kaum perempuan
menerima apa sala kezaltman dan penindasan itu. Penindasan dan

kezahman tersebut akan lebih baik daripada hidup t^np^pedindungan
dan jaminan. Hal itulah yang menyebabkan terbelenggunlra kedua

t^ng nperempuan untuk menggunakan hak menurut hukum yang telah

ditentukan baginya, yang seben 
^rny^ 

dapat menghentikan seorang laki-
laki pada batas-batas tertentu umpama perempuan iru menjalankan
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haknya. Ia selalu hidup dalam kecemasan bila diceraikan oieh suaminya'

Sebab, jika teriadi perceraian itu apa yang harus dilakukan? Mungkin,

anak-anak akan dipelihata oleh ayah mereka. Bagaimana dengan dia?

Siapakah yang akan menjamin dan menanggung hidupnya? I(esulitan

hidup yang mefeka derita sudah barang tentu tidak akan menyambut

teriad.inya pefpisahan itu. Agar tidak menambah berat beban yang sudah

cukup berat, mereka pun akan memberikan nasihat untuk menerima

penghinaan dan kerendahan itu.

Per masalahan s elani utn y a, da)am masyarakat yang tefb elakang, nilai-

nilai kemanusiaan akan merosot secafa keseluruhan. Satu-satunya'

kemuliaan dan keluhunn adalah kekuatan dalam Semua bentuk dan

f^g^m. I{elemahan merupakan alasan untuk menghina dan me-

rehdahkan. I{arena, laki-laki lebih kuat datrpada pefempuan. Apalagi

perempuan sering berj'iwa rendah, dimana ia tidak mampu

meningkatkan diri ke taraf kemanusia 
^n 

y^ngtittgg ufl tuk menghof mati

manusia sebagai manusia, bukan sekadar memandang hak milik, atau

hal-hal latn yanghanya merupakan alat untuk mencapai kekuatan dan

kekuasaan.

Dalam masyarakat terbelakang, maflusia akan mefosot ke tingkat

insting, atau mendekatkan tingkat itu. Manusia dikuasai oleh syahwat

khususnlra nafsu seksual. Mereka memandang hidup dari kacam^t^ In1

dalam b atas -batasnya yang s empit. D alzm keadaan demikian, me nuf ut

pandangan laki-laki, perempuan hanyalah alat untuk mencapai

kesenangan dan kepuasan iasmani. Demikian pula pandangan seofang

pefempuan terhadap lakilaki. Namun, karcna laki-laki berkewajiban

untuk memberik^fln fk^h,rnakaia mendapat tempat lebih besar dalam

jiwa perempuan dan bukan sekadar alat memenuhi tuntutan seksual.

Tidak adalagp tempat, baik dari segi psikologis, mental, maupun spiri-

tual untuk melindungi pefempuan dengan arti kemanusiaan yang luhur

dan menimbulkan rasa hormat.

Apabila hubungan seksual dalam dunia binatang merupakan

kekuasaan lantanatas betina,makadalam dunia manusia ia merupakan

paduan dari dua pefasaan yang sama-sama rendah, y^ltv fas^ berkuasa

pada waktu melakukan dan sikap tidak peduli sesudah selesai. DaIam
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iingkungan yang mundur, soal pendidikan merupakan perkara yang
tidak dipedulikan. I{arena tampaknl,a, sebagai suatu kemewahan yang

sukar dicapai di tengah kemiskinan dan kepapaan. Sedang pendidikan
adalah satu-satunya alat yang menjadikan manusia itu manusia) serta
meningkatkan martabatnl'a lebih dan binatang. Jika tidak ada pendidikan-
kalaupun ada masih dalam bentuknya yang buruk----orang akan hidup
menufut insting, menyembah kekuatan dan kekuasa fl, serta mengatur
kehidupan ini dengan ukuran syahwat dan nafsu belaka.

Dalam suasana semacam ini, tanpa disadari seorang ibu telah
merusak perasaan laki-laki. Akhirnl,a, ia pun bersikap diktaktor dan.
sewenang-wenang. I{arena, seorang ibu yang biasa memanjakan
putranya secara berlebih-lebihan telah membiasakan diri untuk
memenuhi semua permintaannya, benar atau salah, baik atau buruk,
serta mengajarkanpadanya untuk uciak mdmpu mengontrol keinginan
dan kemau^nny^. Perintah yang hendak dipaksakan terhadap orang
lain diilhami oleh keinginan dan kecenderungan ini. Apabila terjadt
kegoncangan tekanan dan kemiskinan hingga orang tidak dapat
menyatakan eksistensinya secara wajat,ia pun akan menuangkan semua
deritanya pada orang-orang di bawahn)'a, baik laki-laki, peredpuan,
maupun anak-anak.

Faktor-faktor paling menonjol itu adalah bencana bagi bangsa
Timur dan menyebabkan kesulitan kaum perempuan dengan
menempati status yang rendah.

Manakah dari faktor-faktor itu yang ditimbulkan oleh Islam atau
sejalan dengan jiwa dan alarannyz? Apakah kemiskinan?

Manakah dari faktor-faktor itu yang ditimbulkan oleh Islam atau
sejalan dengan jiwa dan ajannnya? Apakah kemiskinan?

Bukankah Islam telah meningkatkan taraf hidup umat hingga
pernah terjadi pada suatu masa sejarahnya, seperti pada masa I{halifah
Umar bin Abdul Azis? I{etika itu orang tidak ada vang mau menerima
zakat. Begitulah Islam. lslam yang pernah diamalkanaiannnyadi muka
bumi ini. I{ami menuntut untuk dilaksanakan lagi. Islam sebagai suatu
sistem yang melakukan pembagranrczel<t secara adil sehinggakekayaan
tidak hanya beredar di tangan orang-orang kaya saja, serta mendekatkan
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tingkat-tingkat hidup manusia. Islam tidak menl'ukai kemewahan yang

berlebihan dan kemiskinan Yang merendahkan, bahkan Isiam berusaha

membetantasnva. I{emiskinan dan kemelaratan ituiah faktor utama bagi

kesulitan I'an.g dialami kaum perempuan di negar^-neg^r^ Timur'

Apabila hal itu telah dapat dipecahkan, kaum pefempuan .|iian

menemukan kembal kehormatan dan harga dipnya'

I{egiatan mencari nafkah bagi kaum perempuan bukanlah

keharu s an m e s kipun hal itu adalahhaknya. I{arena, m eningka t ny a tar af

hidup bagi umat secafa keseluruhan menjadikan bagian seorang

pefempuan tidak terkurangi. Hal itu dilakukannya untuk membiayai.

L.p.rr,i.rgnn-kepentingan di luar pribadinya, vaitu cukup mepjamin

penghargaan kaum laki-laki terhadapnya serta mendorong perempuan

Ltrit op-t"rati-hati atas semua hak milknya dan tidak membiarkannva

habis begitu saja untuk ke.mudian menjadi miskin'

Ataukah ketidakadilan politik yang mehekan kaum lakilaki dan

memaksa melampiaskan dendamnya yang tefpendam, di rumah dan di

tengah keluarganya? Bukankah Islam adalah mesin tevolusi untuk

-.ngh^n.nrkan kezaliman? Bukankah I slam adalah suatu aniur an untuk

-..r..r,rr-rg tirani? Bukankah Islam telah mencapai suatu tingkat dalam

mendid.ik manusia baik sebagai pemimpin maupun rakyat ielata? umar

Ibnul l{hathab pernah berseru dalam pidatonl'a'

"Dengar dan turutlah kamu sekalian kepadaku'"

Di antan Nluslim dati kalangan takyat ielata yang hadir berkata,

"Tidak. I{ami ticlak berhak mendengar dan tunduk akan perintahmu,

kecuali kauterangkan dart m r,a iubah yang kaupakai itu'"

Umar ticlak marah mendengaf tegufan itu dan menerangkan datr

maflajubah itu ia peroleh. Si penanva pun mefasa puas lalu berkata,

"sekarang perintahlah dan kami akan mendengaf sefta menaatimu."

Begrnilahlslam.Islam}rangpefnahdikenalolehduniadansekarang
kita menuntutnya sekali lagi. Bila atufan Islam berlaku, rnakatidak akan

terjadi tekanan dari atas sehingga ofang terpaksa melampiaskan

dendamnl,a secafa terbalik. Perilaku pemimpin terhadap takvat akan

menjadi contoh 1,ang ditiru oleh setiap or^ng dalam mempedakukan

ofang lain, juga clitiru oleh suami dalam memperlakukan istri dan anak-

orrukirro secafa adil dan baik, penuh rasa kasih sayang sefta pefsaudaraan'
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AtaLrkah lslam harus disalahkan dalam menilai-nilai kemanusiaan
yang merosot dan rendah? Tidak mungkin, karena lslam datang untuk
mengangkat manusia dari kemerosoran dan memberikan nilai-nilai
hakiki yang menjadikan manusia itu benar-benar manusia?

5'esang4ahnlayngpaling nalia dari kalian di sisi Al/ah adalablangpa-
ling bertakwa. (Al-Hujuqt: 13)

Bukan lang paling kaya, 
^tau 

y^ng paling kuat, atau yang paling
berkuasa. Apabila nilai-niiai kemanusiaan telah mencapai derajat tnt,
maka tidak ada rempar lagi untuk meremehkan perempuan karena
kelemahannya, malah vang menjadi ukuran adalah.baiknl,a pedakuan
suami terhadap istrinya. Demikian itulah ukuran )rang dibenarkan oleh
Nabi dengan tegas ketika bersabda,

,*\V;614;t,€" €?
S e b ai k- b ai k kali an adalah1 ang terbai k perlakaannJa terh adap ke la arganla,

dan aka Nob4 ada/ah orangltangterbaik terhadap ke/uargaka (HR. Tirmidzi).
I(eluarga yang dimaksud adalah istri-menurut istilah yang biasa

digunakan oleh bangsa Arab untuk menyebut istri. Dengan istilah ini,
Nabi Sarv menunjukkanbetapabesar pengertian Islam terhadap hakikat
jiwa manusia. orang tidak akan memperlakukan bawahannya dengan
perlakuan yang kasar dan kejam, kecuali jiwanyamengandung gangguan
dan tekanan )rang merendahkan derajatnya dart tingkat manusia l,ang
wajar.

Ataukah karena kemerosotan insting dan nafsu kasar? I{apan Is-
lam pernah membiarkan manusia untuk hidup menurutkan insting dan
naluri tanpa pembimbing? Memang benar, bahwa Islam mengakui dan
membenarkan naluri itu secara tegas. Tapi Islam tidak menurutkannya
dalam kemerosotan dan tidak pula membiarkannya menguasai serta
mengarahkan kehidupan manusia. Sehingga, ia merupakan saru-sarunva
celah untuk manusia dalam memandang hidup ini. Diharuskannl'2l2[[-
laki dan perempuan memenuhi tugas masing-masing, tidaklah berarti
menganjurkan manusia merosot menurutkan insting dan nafsu kasar.
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Tuiuan yang diarahkan oleh Islam ralah agat manusia terlepas dari

desakan-desakan insting sehingga tidak mengacaukan sefta mefigganggu

iiwa dan pikitannya, j..gn menghalangi orang mengarahkan energinya

ie bidang lain }'ang berguna, baik dalam suatu usaha' kesenian' mxupun

ibadat. Atau manusia terpaksa melakukan keiahatan llkaialzn-1alan vang

srzjaritu terhalang. Namun, Islam tidak membiarkan manusia melulu

menurutkan arus nafsu dan syahu'x y^ng kzsat, sehingga daiam

menikmatinya mereka menyeleweng dari perikehidupan yang luhur.

I(aum lakilaki dibebarli jihad dalam ialan Allah, iihad yang kontinl'u

dan tidak henti-hentinya. sedang kaum perempuan dibebani iihad dalam.

mengasuh anak dan mengurus tumah t^ngg )sehingga masing-masing

-.^p.,.yai tugas yang harus dikerjakan dalam hidup, tidak hanya

berhenti pada desakan-desakan naluriah saia'

. Ataukah katena buruknya pendidikan?

Mungkin, tidak ada ofang yang berani menuduhkanhalitu kepada

Islam,r.du.tgAl-QuranseluruhnyadanhaditsNabisemuan)'a
merupakan ani.rran pada pendidikan iiwa dan mengaizrkan

pengontrolan diri, berpegang kepada keadilan, menghormati serta

L.rr.i.r,ui orang lrin seperl mencintai d.iri sendiri. Adapun adat istiadat

yang clianggap oleh b.b.rnp^ penulis sekarang sebagai penghambat

kemajuan perempuan, serta mengelilinginya dengan sifat-sifat

kebinatang"n, k.b.kr-tan, kesempitan pandangan' dan kebodohan'

Apakah hal itu yang seben^rny^ teriadi?

Adat istiadat yang tidak menghalangi kemaiuan ilmu tidak melatang

orang bekeria dun liduk merintangi seseorang untuk melakukan

hobrrngan dengan masyaraka t, 
^p^ 

aib dan apa bahayanya?25 Adat

istiadat yang kami maksud adalahadat istiadat Isiam yang benat, bukan

yang dicampurkan ke dalam Islam' Penuiis-penulis yang menyerang

rrru- itu tidaklah membedakan keduanya. Adat istiadat itu malah akan

menghalangimeraialelanyakecabulan,sifattidaktahumalu,P^mef^n

^ 
M.a="d k"-t dt .tr-dalah adat-istiadat Islam yang benar dan orisinil, bukan yang datang

dari 1uar. fu.u p"r-r.,ii. -uu,tg -"ty"tang adat-istiadat itu tidak membedakan antara

keduanya dan tidak memberikan pengecuaiian. Bacta Ma'takah At'Taqalid (Perang Adat)'

Perempuan dalam Pandangan Islam 157



tubuh manusia secara murah di lalan-j:alan untuk menyebarkan
kemerosotan dan kerusakan akhlak. Dengan can jnlkah kaum
perempuan dapat menjadi maju dan -"nlupri kedudukan yang
terhormat?

Siapa bilang bahwa jaran satu-satunya untuk memperiuas
kepribadian perempu an dan membekalin),a derigan pengalama n talah
dengan melalui jurang-jurang yang akan menjerumuskan mereka ke
dalam kerusakan? Bukankah seorang gadis dengan senang haa akan
men1rs12l-rkan diri pada pelukan seorang pemuda. Setelah hilang
kehormatannlra pemuda itu akan menjadi seorang yang rendah budi?.
Pemuda 1'ang hanya menghendaki kesenangan jasmani yang kasar, tidak
menghormati wujudnya sebagai perempuan? Setelah itu, sang
perempuan pergi mencari pemuda latn, seperti yang dilakukan oleh
gadis-gadis Batat yang "modern" dan "beradab,, itu?

Siapa yang mengatakan demikian? Bukankah mereka hanya
menginginkan tersebarnya kerusakan akhlak dalam masyarakat, dengan
maksud mencapai tujuan mereka yangrendah, untuk memuaskan nafsu
dengan jalan murzh tanpa dirintangi adat?

Apakah tugas pendidikan dan pengajarannya? Bukankah
memberikan p engertian-s etidak- tidakny a-s ec^r a teori mengenai
soal-soal kehidupan ini?

Tentang perkawinan, bukankah itu pengalamanpraktis yang suci?
Mematangkan jrwa serta membekali mental dan pengalaman?

Di mesir ada seorang penulis non-Islam. Tugasnya, menulis di
sebuah mingguan. Dalam tulisannya yang terbit setiap minggu, ia
melancarkan sindiran vang pedas terhadap Islam. I{adang-kadang juga
dengan c r^ terang-terangan. Tidak henti-henti ny^ t^ mengarahkan
tulisannya pada kaum perempuan dengan kalimat-kalimat seperti,
"Lemp arkan adat is tiad at kdtan yang us ang, tinggalkan s angkar emasmu,
terobo slah dinding-dinding perus ahaan, toko dan lapang an latn untuk
melakukan suatu pekerjaan di sana, bukan saja untuk mencukupi
kebutuhan hidup yang mendesak, melainkan semata-mata untuk
memberontak terhadap adat istiadat kolot yang mengurung kalian dalam
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memenuhi tugas keibuan dan mengembangkan produksi manusia."

Penulis ini mengatakan, "I{aum pefempuan berjalan dengan kepaia

terrunduk, sefta pand^ngan yang diatahkan ke bawah. Sebab, ia tidak

punya fasa percaya pada diri sendiri. Ia diliputi oleh perasan takut

terhadap kaum laki-laki dan masyarzkat. Tapi, perempuan yang teiah

diperhalus oleh peng alaman akan menengadahkan kepala penuh

tarrt^ng n, menatap laki-laki dengan kedua rriatanyz- yang tetap dan

penuh kepastian.2(' Sedang jika kita baca selat;ah, tidak akan kita iumpai
bahwa Siti Aisyah yang tufut ambil bagian politik dan kenegafa npad^

masa pefmulaan Islam, memimpin bala tentara dan berkecimpung.

dalam meclan peftempufan, selta mengadakan pembicafaafr dengan

kaum laki-laki dari balik tabir.

' Mengarahkan pandangan ke bawah bukanlah sifat khusus bagi

kaum pefempuan sa1a. Sejanh meriwayatkan bahwa Nabi Sar.v. lebih

rendah hati dari gadis pingitan. Apakah Nabi Saur kurang mempunl'ai

kepercayaan terhadap diri sendiri dan tidak menyadari risalahnya vang

hakiki bagi umat manusia?

Sampai kapankah gefangan penulis picisan ini akan mengangkat

penanya dari tulisan-tulisan murah semacam itu?

Tidak dapatdisangkal, bahwa kaum pefempuan masa kini memang

mempunyai kedudukan yang buruk. TapLizlan yan€l hafus ditempuh

unruk mengadakan perbaikan bukanlah carayang telah ditempuh kaum

pefempuan di Barat, dimana suasana dan keadaan mereka hanyakhusus

dialami oleh mereka.

I alan y anghar u s ditempuh untuk memP ef b aiki ke s alahan menge nai

pefempuan-juga kaum laki-taki-ialah dengan kembali pada alatan

Islam. JaIan yang harus kita tempuh ialah dengan mengaiak semua

orang-laki-laki dan pefempuan, paf^ pemuda dan pemudi-s1t6ft
kembali kepada aiaran Isiam, meyakininya buiat-bulat kemudian

mencurahkan seluruh tenaga, pikiran, dan perasaan. Setelah

26. Penulis ini ialah sallamah Musa, yang hidup selama ini dengan tujuan utama, menulis

hal-hal yang menyinggung (nerendahkan Islam). Sama halnya dengan penulis Kristen

lain, Jurji zaiaan. Keduanya adalah perintis penyerangan Islam yang kini semakin kuat.
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meyakinin y^,\<lt^akan bekerja untuk keyakinan kita. Islam pun akan
memainkan perannya serta mengembalikan segala sesuatu pada
proporsinya y^ngwajar t^np^kezaltrr'an dan pelangg r^n.

s\rr,^.$rr^.fttL
TNYrl|ir-zrF .}i
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PANDANGAN ISLAM
TENTANG HUKUMAN

Dapatkahhukumanbiadablangduludijalankandipadangpasit
diprat tikt an sekarang? Bolehkah kini tangan pencuri dipotong karena

mencrrri seperempai dinrr, sementara seorang penjahat dianggap

sebagai korban maiyarakat yang sepatutnya diobati dan bukan dihukum?

SungguhganjillDiabadini,telahdibolehkanuntukmelakukan
p.-brrrr-.r-h un urur 40 ribu orang di Afrika LJtara dalam pembunuhan

Lusrul, tetapi melarang untuk meniatuhkan hukuman atas seseofang

karena dia adalah seorang peniahat yang berdosa'

Aduhai,betapamanusiatelahdipermainkanolehkata_k^t^y^f|g
menipu dan menutuPi kebenaran'

Baiklah, kita biarkan manusia abad ini tefsesat dalam dosa-dosa

dan kesalahannya. Marilah kita pelaiari pandangan Islam tentang

hukuman dan keiahatan.

Biasanya, keiahatan itu adalah pelanggaran yang diarahkan oleh

ind.ividu kepada masyarakat.2T oleh karena itu, teori-teori keiahatan

;1.1._ d^1^], .1.,"- pertama yang menganggap masyarakat telah melakukan kejahatan

terhadap individu lika tidak me.ria-i'r hidupnya. sebagai konsekuensinya, ia memberi

hak kepada individu untuk menuntut haknya dengan kekerasan. Baca bagian'41-Jarimah

wa Al-,Iqab(Kejahatan dan Hukuman) datam buki Al-Insan Bainal Maelivah waAI-Islem

(Mur-t.,ria. antara Materialisme dan Islam)'
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dan hukuman sering erat hubungannya dengan pandangan suatu bangsa

terhadap soal-soal hr,rbungan individu dan masl'arakat.

Bangsa 1'ang menjadikan individu sebagai dasar unruk mengatur
masvarakat, seperti halnl'a nega;ra kapitalis, sangat berlebihan daiam
mengkultuskan individu dan menganggapnya. sepagai poros kehidupan
sosial. N{asr,arakat model ini biasanva mempersulit cliri untuk membuat
batas-batas bagi kebebasan individu. Pandangan ini meluas hingga
mencapai soal-soal hukuman dan kejaharan. Negar^-neg r^itu bersifat
amat kasih terhadap mereka )rang melakukan kejahatan dan.
memenjarakannya, karena ia dianggap sebagai korban peraturan yang
salah, atau korban penl'akit jiwa dan saraf, sehingga si korban tidak
mampu menguasai diri. Oleh karenz itu, diusahakanlah keringanan
huktrman atas dirin1.a, terurama kejahatan-kejahatan moral sehingga
kadang-kadang penjahat itu bebas dari hukuinan.

Di sini, psikoanalisis memberikan alasan atas terjadinyzkejahatan
itu. Freud adalah pelopor perubahan ini dalam sejarah. Orang pertama

)rang memandang penjahat sebagai korban tekanan seksual, akibat
tekanan masl,arakat, moral, agarr'4 adat istiadat, terhadap naluri seksual

1,ang seharusnva mendapat penyaluran bebas. Paham ini lalu diikuti
oleh aliran psikoanalisis lain, baik yang mengakui tenaga seksual sebagai

pusat kegiatan hidup maupun yang tidak mengakuinya. Namun,
keduanya memandang penjahat sebagai makhluk negatif yang tak
mampu menguasai diri sendiri dari pengaruh lingkungan secara umum
maupun suasana khusus dimana seorang anak dibesarkan. Mereka
mengakui 

^pa 
y^ng disebut pslcho/ogica/ deterninisll/; manrrsta tidak

mempunyai kebebasan kemauan dalam menghadapi dorongan-
dorongan seksual dan psikologis itu.

Sebaliknya, negara-negara sosialis (<omunis) berpendirian bahwa
masyarakadah yang harus dijadikan dasar, dimana individu tidak berhak
menentang atau memberontak terhadapny'a. Oleh karena itu, negara-
negara sosialis bersikap tegas dalam menjatuhkan hukuman atas individu
yang menentang masy212[2 t 

^tau 
pemerintah s ehingga mencapai batas-

batas pengznl^y^ n yang keiam dan hukumz;n m^tJ.
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Secara khusus, ajaran komunisme berkevakinan bahwa keiahatan

clitimbulkan oleh sebab-sebab ekonomi, bukan hanya akibat sebab-

sebab psikologis saja, sebag^Tm nz.dikemukakan oleh Freud dan aliran-

alnanpsikoanalisis lainnya' Masl'212p't )rang mengalami kegoncangan

ekonominya tidak mungkin timbul sifat-sifat keluhuran dan tidak boleh

pula seorang peniahat diiatuhi hukuman. Di Rusia, teori persam an

mutlak dala.m bidang ekonomi betlaku. I{ita tidak dapat mengerti

mengapa masih tetdipat iuga kejahatan di sana dan mengapa masih

ada mahkamah-mahk amah dan pen) ar a-p enlata?

I{edua alu anitu mengandung keb en atan, hany a saia, ta b erat sebelah .

dan bedebih-lebihan. Benar, suasana yang meliputi seseorapg itu

berpengaruh besar dalam membentuk kepribadiannya. I(adang,

t.kurrnrr-t.kanan bawah sadar akan mendorong ofaflg untuk melakukan

keiahatan. Namun, manusia bukanlah malchluk yang sama sekali negatif

diu- menghadapi suasana dan pengaruh'sekeli[ngnya. Salah satu

kekurangan yang menonjol pada ahlt-ahli psikoanalisis, ialah mereka

memerhatikan tenaga penggerak atau dinamika pada manusia sedangkan

d-i sisi lain, mereka rnengabaikan tenaga pengontrol (rem) yang iuga

orisinil dalam iiwa manusia dan tidak dipaksakan dari luar' Semisal,

ten g yang membuat seorang anak mampu mengontrol keluarnya air

seni dan lain-lain di atas tempat tidur, setelah mencapai usia tertentu'

meskipun tidak diketahui atau diperintah ofang lain. Tenag^ 
^tilr 

d^ya

i1s-212s juga serupa-itulah 1'ang dapat mengontrol perasaan dan

kelakuan seseofang sehingga tidak menufutkan syahwatny^ y^ng

menyala-nyala, atau keinginan yang datang secara mendadak'

Dari sisi lain, kami tidak menyangkal bahwa ekonomi mempunyai

pengaruh besar dalam membentuk watak dan perilaku seseorang.

i<.llpuru., akan mendorong orang melakukan keiahatan dan

kemerosotan moral, disebabkan oleh tetutainya tkatan iiwa dan

berseminl, a r^sa dendam. Namun, mengatakan bahwa pengaruh

ekonomi adalah satu-satunya pengaruh yang dapat memengaruhi

kelakuan manusia juga terlalu diiebihlebihkan dan menyalahi kenyataan.

Terjad-inya berbagai m c m keiahatan di uni Soviet di mana pfoPa-

ganda-pro pagand'any^ meng^takan telah sanggup memberantas

Lemiskinan dan kelaparan, membantah pendapat itu'
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Sekarang tinggal saru perranyaan; sampai di manakah tanggung
jawab seorang penjahat atas kejahatan yang dilakukannya untuk
menjatuhi atau tidak dijatuhi hukuman atas dirinya? Dari segi inilah
Isiam mendasarkan pandan ga''rry^ terhadap kejahatan dan hukuman.

Islam tidak menetapkan hukum secara sewenang-wenang, tidak
pula melaksanakanny^ t^npa perhitungan. Dalpm hal ini ia memiliki
prinsip-prinsip yang tidak dimiliki oleh sistem lain di muka bumi ini.
Prinsip-prinsip itu kadang-kadang bertemu dengan car^ yangberlaku
di negara-n egr^komunis/sosialis, tetapi ia memegang neraca kead.ilan
secara seimbang dan sekaligus meliputi semua keadaan dan suasana..
Nlemandang kejahatan itu dari segi pelakunya dan dari segi masy2rakat
1'ang menjadi korban, kemudian menentuka n ganjannyang adil, sesuai
dengan dasar-dasar ilmu pengetahu 

^ny^ngbenar 
dan logika yang sehat,

tidak menyeleweng menurut teori-teori yang salah 
^tlu 

r-rnnyi hawa
nafsunya yang buta.

Benar adanya, bahwa Islam menetapkan hukuman tegas yang
kadang-kadang tampaknya keras dan kejam bagi merek u yung
memandangnya sepintas lalu t^np^ direnungkan at^tdipikirkan secar^
mendalam

Namun, kita harus tahu bahwa hukuman itu belum dapatdijaiankan
sebelum adanya laminan bahwa kejahatan iru dilakuk^n t^npa alasan
yang kuat, tidak pula karena terpaksa dan tidak pula ada hal-hal yang
meragukan.

Islam menetapkan hukuman potong tangan bagi pencuri. Akan
tetapi, pemotongan tangan itu tidak boleh dilakukan sedang suasana
pencurian itu diliputi oleh hal-hal yang meragukan, umpama
melakukannya terdorong oleh nsalapar. Hukuman njam bagi yang
melakukan zina. Akan tetapi, tajamitu hanya dilakukan terhadap laki-
laki atau perempuan yang sudah menikah, sedang perbuatannya dilihat
oleh empat orang secara pasti, yakni ketika kelahatan itu dilakukan
secara terang-terarrgarrt^np^ malu sehingga dapat dilihat oleh keempat
saksi dengan jelas dan kedua orang yang melakukannya telah menikah.
Demikianlah seterusnya dalam semua hukuman. Demikianlahh
ketetapan Islam yang diterapkan Umar Ibnu l{hathab, penegak hukum
yang paling menonjol daram Sejarah Islam. Beliau terkenal paling hati-
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hati dalam melaksanakan syariat sehingga tidak dapat dituduh bahwa

beliau berbuat seenaknya dalam menialankan syariat itu.

Umar tidak memotong rangan pencuti pada satu masa pecekiik,

dimana tanda-tanda menuniukkan bahwa pencurian dilakukan karena

terpaksa.

Peristiwa yang akan kami tuturkan di bawale ini merupakan bukti

ieias dan ,.gu. d"1u- menerapkan dasar yang kami sebutkan tadi.

Diriwalatkan bahwapelEtan-pelalan Hatib bin Abi Balta'ah mencari seekor

anta milikTrorongtlari Siku MuTainah. Pencuri-pencai itz dihadapkan kepada

(Jmar rlan mereka mengakui perbuatannla. lJmar kemudian memeintahkan.

Katsir Ibnas Sha/t aatak memotong tangan mereka, tapi xtelah orang it4 peryi

IJmar memanggtlrya kembali, /a/a katanla, 'Deni Allah, jika aku tidak tahu

bahwa ororg-iiorg ita telah kalian peras tenaganla dan kalian biarkan lapar,

sehingga jika seurang rlari merpka makan sesaatulang diharamkan oleh Allah,

,isrfi )kon mrnioii holol, potti akupotongtangan mereka- Beliau lalu berkata

k pi,lo prt o U)titt bin Abi Balta'ah, 'Naman hal itu tidak akan kulakakan'

m-aka s)bagai gantinla katetapkan atasmu dendalangsangat berat' Telah ditawar

berapa onlo*", ita, hai orongMoryinah?" 'Empat ratas," jawabnla. 'Balarlah

rlia wahai Ibnu Hatib d.elapan rutils," kata (Jmar. (Atsar Sahabat)

Peristiwa di atas jelas menunjukkan dasar hukum itu sehingga tidak

memetlukan komen t^f ^t^v 
tafsiran lagi. Adanya hal-hzl yang

mendorong ofang melakukan keiahatan menghalangi pelaksanaan

hukuman atas diri orang itu, sebagai Penefapan Hadits Nabi Saw. yang

mengataka n, Hi n clarkoi p, lo kt on aan h u kum an da lam ke s angs ian (HR' Ibnu

Abbas).28

Jika kita tinjau kebiiakan yang dibuat oleh Islam dalam semua

hukum )rang ditetapkan, maka akan kita temukan bahwa y^flgtefut^m

diusahalan oleh Islam ialah melindungi masyankat dari sebab-sebab

yang mendofong ke arah timbulnya keiahatan dan batu_ sesudah itu-
t.rku, sebelumny 

^-menet^pkan 
hukum dengan penuh keyakinan akan

adilnya hukum itu, ditiniau dari sudut seseorang yang melakukan

ke j ahatan t^np^ suaru ulu"^n y ang dapat diterima akal. Akan tetapi, 
i 
ika

karena sesuaru hal masyarakat tidak dapatmenghilangkan sebab-sebab

,'."***aI'j"d"'h^ditsyangtersebutdalambukukami,Qabas4tminAt-RasgI
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\rang mendorong orang melakukan kejahatan atau ada hal-hal yang
meragukan dalam suaru benruk atau ),ang lain, maka dengan sendiiinyl
jatuhlah hukuman itu disebabkan oleh adany,ahal-hal yang meringankan.
Dalam keadaan demikian, pelaksanaan hukum diboteht an l"ngrn
membe baskan penjah at atart menjatuhkan hukuma n ta'7ir (y:enjara o:tau
lainnya) menurut kadar 1,ang harus dilakuka n 

^tzu 
ua- tanggung

jarvabnya akan kejahatan yzng dilakukan. ':'i

Sebagai contoh, Islam mengharuskan pemb agran rczel<yang adil.
Pada suatu masa dalam Sejarah Islam (zaminl{halifah lJmatbin Abdul
Aziz) kemelareran dan kemiskinan iru dapar diberanras sama sekali dari
mas1,212[2t. Pemerintah atau negar^menjamin setiap individu dengan .

menyediakanlapangan kerja yang sesuai bagi setrap oru.rg, atau diberi
jaminan dari baitulmal (kas negara) jika tidak adalapanginkerja atau
ka;ena seseorang tidak mampu bekerja. Dengan demikian, Islam telah
mengatasi motif-motif yang mendorong kt arah pencurian. Untuk itu,
harus diadakan penelitian I'ang saksama dalam ,"-rru kejahatan yang
tSrjadi sehingga hukum dapat dipastikan sebelum hukuman dijaruhkai
dan bahwa kejahatanitu tidak dilakukan karenahal-hal 1,ang memaksa.

Islam mengakui kuatnya desakan seksual yang menekan jiwa, akan
tetapi ia berusaha memberikan kepuasan meralui jalanyangwajar dan
legal; perkawi nan. ra menganjurkan dilakuk 

^nny^perkawinan 
pada usia

muda dan membantu pelaksan^anny^ dari baitulmal (kas nefan) jlka
udak memungkinkan seseorang melakukannlra dengan biayi sendiri.
Di samping itu, ada usaha untuk membersihkan maiyarakat darihal-
hal yang merangsang nafsu seks serta menggariskan tujuan hidup yang
luhur sehingga dapat menyalurkan energi 1'ang bedebihan ke "t^Lj*iyang baik dan mengisi waktu yang kosong dengan usaha mendekatkan
diri kepada Allah. Dengan demikian, maka Lotif-moti f yang akan
memb awa o rang ke arah ke1 ahatan akan terhalang. Me s kip.r' deriikian,

]rukym tidaklah dijalankan melainkan terhadap mereka yangmelakukan
kejahatan secara menyslsk dan tidak tahu malu, d"rrgun tidak
mempedulikan adat istiadat, sopan-santun -"ry^.utat serta
menunjukkan kemerosotan yang telah mencapai tingkat binatang.
Sehingga, ketika orang tersebut melakukan prrrinnnnd"pat dilihat pa'-
ling sedikit oleh empat orang saksi dengan jelas.

Bagaimana dengan ken1r2122n dewasa ini, bahwa keadaan ekonomi,
sosial dan moral, menyrrlitkan mereka melakukan kejahatan? I(enyataan
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ini memang benar, karenanya Islam harus dilaksanak^n sec^r^

menyeluruh ataw ditinggalkan sama sekali. Namun, jika Islam telah

menguasai kehidupan ini, maka masyarakatakanbersih dari perangsang

yang menggila dan mendorong p^t^ pemuda ke anh kemerosotan

akhlak. Tidak akan ada film telaniaflg, sufat kabar ataw maialah porno,

lagu Jagu re nd ah y 
^ng 

mef an gs ang 
^t^u 

p emafr4eng an yang m emb akar

nafsu dt jalan-jilan. Tidak ada kemelaf^t^ny^ngmenghalangi seorang

pemuda untuk kawin. Setelah demikian keadaanny^> of^ng diminta

untuk berpegang dengan keluhuran budi setta nilai-nilai akhlak yang

tinggi. S.t.Ufr met.ku -umpu, batulah hukuman dilaksanakan setelah

tidak ada lagr alasan untuk melakukan keiahatan.

Demikian pula, Islam bedaku terhadap hukuman-hukuman lain.

Pgrtarna, ia berusaha melindungi masyankat dar. motif-motif yang

m endoron g ke arah kejahatan, kemudian hukuman-hukuman itu dap at

ditiadakan dengan sy.ubhat (suatu keadaanyang mefagukan) untuk lebih

berhati-hati. Hukuman manakah di dunia yang telah mencapai keadilan

seperti itu?

Dikhawatirkan, ot^ng-or^ng Batat akan menyerang dan
memperolok Islam iika hukuman itu diialankan. Meteka me-

nganggapnya sangat keji, mereka memandangnya sebagai suatu tindakan

yang rendah dimana nilai-nilai individu tidak dihargai sedikit pun. Sebab,

mereka tidak menyelidiki aiann Islam mengenai kejahatan setta

hukuman sec f^ sungguh-sungguh dan menurut hakikatnya. Mereka

membayangkan secara tidak benar, bahwa hukuman itu akan bedaku

setiap had, seperti yang mereka lihat di negeri mereka. Masyarakat Is-

lam akandibayangkan oleh mereka sebagai tempat iagal besar; seorang

didera, yang s atu lagi dipo tong tangann y a, dan y anglatn dlraiam. S edang

menurut kenyataannya, hukuman itu hampir tidak pernah dilaksanakan.

Cukuplah untuk kita ketahui sebagai bukti bahwa pemotongan

tang n pencuri hanya pernah dilakukan enam kali selama empat fatus

tahun, sehingga dapat kita ketahui bahwa tuiuan hukuman itu semata-

mata urrtuk penahan dan penghalangteriadinya keiahatandad pertama

kali. Sedang pengetahuan kita tefltang can y^Lg diialankan oleh Islam

dari sebab-sebab yang mendorong timbulnya keiahatan sebelum

d-ijalankannya hukuman, membuat kita merasa puas akan keadilannya-
dalam keadaan-ke adaanyangjarangterjadi---dim n hukuman itu harus
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dijalankan. Baik orang-orang Bant maupun yang lain-yang merasa
takut akan dilaksanak^nnya hukum Islam-tidak sepatutnya takut.
Sebab, jika memandang semua penjahat yang akan tetap melakukan
kejahatan meskipun tidak ada alasan unruk melakukannya, itu. akan
lebih berat.

Batangkali, ada jugayang memb ayangkanbahwa hukuman itu hanya
sandiwara belaka dan tidak pernah dljalankan dalam masyankat. Hal
itu tidaklah benar. Hukuman itu benar-b enar dtjalankan dengan maksud
menghalangi m ereka yar,r g terdoro ng melakukan ke j ah atan t^np 

^ 
alas an

yang masuk akal dan cenderung unruk melakukan kejahatan, apa pun.
alasan dan motif-motif yang mendorong orang melakukannya. N 2mun,
seseorang akan berpikir dua kali sebelum melakukankejahatan itu. Ia
akan takut pada hukum^ny^ngakan mengenai dirinya. Mungkin, karena
itu, mereka akan menderita tekan.an jiwa" Hal itu benar, akan tetapi
merupakan hak yang wajar bagi masyal2[21-ssl2ma berusaha dalam
jalan kebark2n-unsuk memberikan pedinduflgan dan pengawasan atas
semua anggotanya agar merasa ar::rln dan tenteram jiwa, kehormatan,
dan hanany a dari p elanggar an- p e'langga r^n t^rrgan j ahil. I s lam 

I 
uga tid ak

melarang untuk mengobati mereka yang melakukan kejahatarLt^np^
suatu alasan jelas dan tidak membiarkan mereka jika mereka terbukti
mengidap penyakit jiwa.

Demikianlah, hukuman Islam yang ditakuti oleh para pemuda
intelek dan dihindari oleh ahli-ahli hukum unruk membicarakannya,
agar tidak dituduh oleh orang-orang Bantsebagai manusia rendah yang
biadab. \Wahai, siapa geran g^n y^ng dapatmengaj arkan kepada mereka
hikmah tinggi yangterkandung dalam hukum Islam itu?

z/r\\\ z//\F '/r\\\
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6
ISLAM DAN PERADABAN

Hendaklah kalian mengaiak kita untuk kembali ke masa 100Q tahun

silam; ke zaman perkemahan? Islam memang sesuai untuk orang-o-

r^ngyzingtelanlang kaki dan berbudi kasar, orang-orang Badui yang

hidup 1000 tahun yang lalu. I{esederhanaan dan keprimitifan ajann

^g^m 
ini sesuai bagr lingkungafl ofang-ofangBadui di mana ag m rnl

lahir. Namun, dapatkah agama itu berlaku bagi orang sekarang, pada

zzmafl modern dan peradaban yang mekanis tnr; zam n pesawat

supersonik, bom hidrogen, dan pencakar langit?

Islam agaffi y^ngbeku. Agama yang tidak dapat berkembang mengikuti

peradaban modern. Oleh karena itu, tidak adaialanlatn,kecuali membuang-

nya jauh-jauh jika kita ingin maju seperti hamba-hamba Tuhan 1'anglain.

Ucapan ini mengingatkan kami pada seorang bangsa Inggris
terpelajatyang tinggal di Mesir dua tahun lalu. (Buku ini pertama tetbit
dalam bahasa Arab pada tahun 1953).Ia bekeria sebagai penasihat yang

diperbantukan PBB untuk meningkatkan tanf hidup petani bangsa

Mesir. Yakni untuk meyakinkan mereka bahwa neg f^-negara kapitalis

Baratcinta kepada mereka semata-matakarenaAllah dan bukan untuk
mengukuhkan sendi-sendi penialahzn ekonomi di negeri itu-
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Oleh karena petugas PBB tersebut tidak pandai bahasa rakyatyang
sangat dicintainya iru, maka pemerintah telah menugaskan seorang juru
bahasa untuk menjadi perantar^ dalam hubungannya dengan rakvat dan
saya pun diben tugas untuk bekerja sama dengan orang Inggns terpelajar inr.

Sejak detik pertama, saya bersikap tegas dan terus terang dengannya.
I{epadani,a sayakatakan, "Kami membenciTuan dan akantetap membenci
selama bilatentanTuan masih tetap melakukan agresi di salah satu negeri
Timur. I{ami membenci bangsa Tuan, juga bangsa Amerika dan semua
sekutunya, karena sikap Tuan terhadap Mesir, Palestina, dan semua
neg r^yang telah dikotori oleh tapak kaki Tuan-tuan sebagatpenjalah." 

.

Orangitu menatap wajah saya sebentar kemudian berkata, 'Apakah
Anda seorang komunis?"

. "Bukan, saya seofang Muslim," jawab sa1a, "saya yakin, bahrva Islam
lebih sempurnadankapitalisme Barat atzu kornunisme Timur. Islam adalah
sistem paling baik yang pernah dikenal oleh umat manusia hingga kini.
Ia meliputi seluruh bidang kehidupan dan mengaturnya sec r harmonis."

Percakapan itu berlangsung lebih kurang selama ttga jam. Akhirnya
raberkata, "Mungkin yang Tuan katakan tentang Islam itu benar, tapi sa1'a

tidak mau dilarang menikmati buah peradaban modern. Saya ingin bepergran

dengan pesawat terbang, mendengar alunan musik melalui radlo."

"Siapa yang melarang Tuan untuk melakukan semua itu?" tanya sa1'a.

"Bukankah I slam mengharuskan saya kemb ali ke zamanprimitif ?"

Tuduhan itu tidak akan diucapkan oleh orang )'ang pernah
mempelajari sejarah 

^g^ma 
ini. Di m^na dan kapankah Islam pernah

menghalangi dan merintangi kemajuan. I{etika Islam dataflg, setengah
bangsa Arab terdiri atas orang Badui (y"rg hidup mengembara) dimana
kekasatan dan kekerasan wataknya telah dicatat oleh Al-Quran sebagai
berikut, Orang-orang Arab Badai ilu sangat ingkar dan manafk dan sudah

sela1akn1a mereka tidak mau mengetahui hakunlang ditarunkan oleh Allah
kepada Rasu/-l{1a (At-Taubah: 97).

Sebuah muklizat agung. Orang-orang yang keras dan kasar itu telah
benar-benar dijadikan Islam sebagai manusia. Mereka tidak saja telah
mengikuti petunjuk Ilahi hingga meningk^t dafl mafiabat binatang ke
martabatihsan yang tinggi, tetapi akhirnya, mereka telah menjadi guru
bagi umat manusia yang meflyeru ke jalan Allah. Semua itu cukup
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meniad-i bukti atas kemampuan iuar biasa yangterkandung dalam^g^ma

ini dalam mendiclik iiwa dan menciptakan manusia beradab.

Akan tetapi, Islam tidak hanya mengerjakan pekeriaanluatbtasa

dalam meninggrkan jiwa manusia saia. Sebab hal tersebutadalahtuiuan

yang ingin drc^pri oleh setiap kemaiuan dan peradaban. Pekerjaan itu

proi, ailrrgai dan dicatat.Islam tidak hanya mendidik sec 
,tamendalam

piLitutt dur-t p"ruruan manusia, melainkaniuga mengusahakan semua

manifestasi peradaban yang dianggap penting oleh umat manusia

clewasa ini serta memandangnya sebagai tuiuan hidup'

Ia mengakui semua peradaban yang ada di negeri n]nitt, d \I.t:il.
han,BrzanJ,-r-, dun lain-lain; selama tidak bertentaogan dengan 3kidah

yang berdasarkan tauhid (keesaan Allah) dan tidak meniauhkan manusia

aar-i"t .Uott an sebagai keharusan bagi hamba Aliah. Selaniutnya, mengakui

dan memelihafa semua kegiatan ilmiah 1'angberkembang di tengah-tengah

bangsa Yunani, baik ilrnu kedokteran, astronomi, pasd, alam, maupun kimia

dan"filsafat. Ditambah pula dengan penyelidikan baru yang menuniukkan

betapa mendalam penyelidikan kaum Muslimin serta betapa serius usaha

-.r.ku dalamlup^ng:anini. Dengan usaha ini, tethimpunlah sari hasil

mereka d.i Andalu s ii y angdiramp as oleh o rang - or 
^ng 

B arat, kemudian

menfadi dasar kebangkitan Eropa pada zaman modern ini dalam

mencapai kemajuan ilmu pengetahuan serta hasil-hasil penemuannya.

oleh karena itu, kapan Islam pernah merintangi kemaiuan yang

bermanfaat bagi manusia? Sikap Islam terhadap peradaban Bant
sekarang adalah sama dengan sikapnya terhadap semua pendabznpada

zamanJahulu. Islam menerima semua kebaikan yangdapat diperoleh

dan menolak kejahat^n y^ng terdapat di dalamnya. Islam tidak me-

nganjurkan orang bersikap mengurung diri dalamlapangan rlmu dan

-"u,.ri lainnya. Tidak pula menentang peradaban lain atas dasat fanatis-

me dan rasiali sme. I{arena, I slam mengandung kepercay aan akan adanya

kesatuan umat manusia yang mengikat semua aluan dan ienis bangsa.

Oleh karena itu, tidaklah pedu dikhawatirkan bahwaaiatanlslam akan

menghalangi manusia dalam menikmati semua hasil peradabanmodern-

sebagri*^n a 
^frgg 

p^n segolongan intelektual yang buta 15126-15126

udak"menghutnGt ..-.." alat b ernrlis kan "B i s millahir rah manir rahim"

sehingga lopu, diterima dan d-igunakan di tumah t^ngg mereka, di

p.r.rriilou., in.t di sawah, serta dalam berbagai lapangan hidup yang lain.
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cukupiah bahwa mereka menggunakannya dengan mengingat Ar-
lah dan dalam jalan-Nya. Alat itu sendiri tidaklah berkebangsaan,
beragama, dan juga tidak bertanah air. Namun, tujuan penggunaan-
nyalahyang dipengaruhi oleh semua itu. Bom misalnya, adalah produksi
manusia )'ang ridak berzlamat. Akan tetapi, bukanlah r.ot^.rg Muslim
ilka ta menggunakannya untuk menyerang dan.melanggar hak orang
lain. Syarat penggunaannya dalam Islam adalahunmk mempertah ankai
diri dari serangan musuh serta dalam menjalankun prnituh Allah di
muka bumi ini.

Film adaiah produksi manusia. Anda akan tetap sebagai seorang
Muslim jika menggunakannya untuk menggambarkan peras^ n suci,.
perikemanusiaan yang tinggi, dan perjuangan manusia dalam mencapai
kebaikan. Akan tetapi sebaliknya, Anda bukanlah seorang Muslim jika
menggunakannya untuk memamerkan tubuh telanjang, nafsu birahi
yang tidak bertedeng aling-aling, serra kemanusiaan y^ngmerosot ke
lumpur kerusakan dalam semua segi, baik moral, mental maupun spiri-
tual. Aib nya, film- film murah yang memb an|i pasaran bukanla h kar ena
semata-mata mefangsang nafsu yang rendah, melainkan karena juga
meremehk^fl artr. hidup dan menyempitkannya dalam tujuan rendah
yang tidak berharga dan tidak dapat dijadikan hidangan bai! bagi
manusia. Islam tidak akan menghalang berkemb^ngnye- penyelidikan
ilmiah yang teiah dicapai oleh manusia, di manapun di muka bumi ini.
Setiap penyelidikan dan pengalaman y^ngbark adalah saru hidangan
yang harus dicoba oieh kaum Muslimin" Nabi saw pernah bersabda,
Menuntut ilna adalah saata kewEiban QJF*.Ibnu Majah dari Anas).

I(alimat ilmu dalam bentuknya yang mutlak ini meliputi semua
ilmu. Anjuran Nabi Saw ini umum sifatnya dan dengan semua jalan.

Tidak, Islam tidak pedu ditakuti menjadi penghalang kemaiuan
selama kemajuan itu bermanfaatbagi umat manusia. Namun, apabtla
vang dituju dari kemajuan itu minuman keras dan perjudian, kerusakan
aklrlak, serta penja jzhanyang kejam, perbudakan manusia di balik semua
judul dan nama, maka dengan tegas Islam akan berkonfrontasi
menefltang peradaban palsu itu. Bahkan Islam akan tegak berdiri laksana
benteng yang akan menghalangi manusia terjerumus ke dalam jurang
kemusnahan^
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ISLAM MENJAWAB
TUDUHAN REAKSIONER

Hendaklah kalan membekukan pikiran dan perasaankita untuk

berpegang pada peratu r^n y^frgtidak lagt dapat diterima dan tidak lagi

-ur.,t akal untuk mengikuti kehidupan modern, serta betpegang pada

adat istiadat yang dibuat bukan untuk z^m fl kita? Peratutan itu telah

habis pefananny a d,an bahkan bersifat reaksioner, menghalangi

kemaiuan z^rrrafl dan merupakan belenggu yang mengekang umat

manusia untuk berlomba mencapai kemaiuan?

Akan gigihkah kalian menghatamkan riba yang merupakan

keharusan ekonomi dan tidak dapat dielakkan dalam kehidupan mo-

dern ini?

Akan tetapkah kalian berpendirian mengumpulkan zakat kemudian

membagikannva pada daerah di mana zakat itu dikumpulkan? Suatu

p"rrrorf,,' primitif dan tidak lagi sesuai bagi negar^-neg r^ modern,

dimana akan menimbulkan pefasaan rendah diri pada of^ng-onng

miskin di kota atau di desa. Tertanamlah sikap berutang budi bahwa
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si Fulan yang kaya itulah yang memberikan jasa baiknya, sehingga
mereka akan tetap merasa rendah diri dan tunduk terhadap
kekuasaannya? Akan tetapkah kaljan mengharamkan judi, minuman
keras, pergaulan bebas, dansa-dansa, mempunyai simpanan pefempuan
dan kekasih lakilaki? Bukankah itu semua merupakan keharusan sosial
pada zaman modern ini dan tidak dapat dielakkan dan dihentikan,
karena merupakan perkembang ny^ngharus dilalui oleh masya,,.kat?

Wahai. . . b e tap a reaksionernya kali,an, w ahar kaum Mu slimin.

Apa yang dikatakan oleh mereka sebagian benar dan sebagian tidak:

Islam mengharamkan riba itu benar, tetapi tidak benar bahwa rlba'
itu suatu keharusan ekonomis yang tidak dapatdielakkan.

Di dunia sekarang, ada dua teori ekonomi yang tidak berdasarkan
riba. I(edu^ teorr iru ialah.Islam dan koralunis, meskipun keduanya
sarigat berbeda dasar dan tujuannya. I{omunisme telah memperoleh
kekuatan yang mendukung landasan ideologis dan teori-teori
ekonominl,a, sedang Islam belum mempunyai kekuatan itu. Akan tet^pr,
tanda-tanda untuk mencapai tujuan itu telah ada danpasti akan sampai
kepadanya, bila melihat tanda-tand'- y^ng tersembunyi di'balik
pergulatan yang kini sedang terjadt di seluruh dunia. Tanda-tanda itu
menuju kebangkitan Islam kembali.

Apabila Islam telah berlaku, maka kehidupan ekonominya akan
berjalan t^np^ ibz. ra tidak akan lumpuh mengh adapi desakan
ekonomis-seperti juga komunisme yang mendirikan srruktur
ekonominy^ tanpa 1ig2-5s11a tidak dilumpuhkan oleh keharusan
bayangan itu.

Riba bukanlah suatu- \:harusan ya{rg ridak dapatdielakkan darars,
dunia modern. Ia hanya'rilEi"pakan keharusan bagi negara kapitarft,
sebab kapitalisme tidak mungkin berdiri t^nparib6. Meskipun demikian,
ahli-ahli ekonomi besar di negara kapitalis Barat seperti Schacht
merrgecam sistem riba dan memperingatkanbahwa akibatnya yangpasti
setelah beberapa generasi aclzlah berpusatnyakekayaan itu di t^ng n
segolongan kecil. Sedikit demi sedikit, seluruh masyankat akan hidup
melarat. Sebagai aktbatnya, jutaan manusia akan menjadi budak
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segolongan kecil yang menguasai kekayaan. Sebagai bukti, cukuplah

kita lihat rteg fa-flegara kapttalis dewas a lfll) dengan tidak usah

mempelajari ekonomi secara mendalam. Sebuah mukjizat bagi umat

Islam bahwa 1000 tahun sebelum kapitalisme lahir,ia telah melarang

riba dan monopoli-ksdu2nya adalah sandi kapitalisme. Namun,

tidaklah aneh karena Allah yang menciptakan ag m ini telah meLihat

seluruh genetasi manusia dalam satu waktu dan mengel2hui-k21sn2

Ia bersifat Maha Mengerti dan Maha Mengetahui-bencana 
^p^y^ng

akan ditimbulkan oleh riba dalam dunia ekonomi selain rasa dendam

dan kebencian yang akanbe\anekit dalam hati golongan-golongan yang.

hidup pada masyarakat.

Sangat menghetankan. Seorang penulis radikal dari salah satu

rrlingguan pernah mencela Islam katena berpendirian tetap

mengharamkan riba. Penulis itu penganut paham sosialisme; paham

yang befd^s^f p^d^ pengharaman rlba. Sedang kapitalisme sendiri

berusaha mencuci t^ng ndad akibat-akibat yang ditimbulkan oleh riba

dan sedikit demi sedikit beralih ke anhsosialisme.Jadi' soaLeya bukanlah

ideologi yang dianut oieh pemeluknya 
^t^,,t 

dasat kesadaran dan

keyakinan, melainkan dasarnya semata-mata nafsu ingin men)/efang

Islam.

Hal yang lebih aneh lagi. Seorang mentefi Muslim yang pada masa

mudanya menganut salah satu organisasi 
^g 

m^,berpindah pandangafl

untuk mengambil hati kapitalis asing. Karena, ia telah terbiasa hidup

sebagai kapitalis, ia menolak Islam dengan menuduhnya bersifat jumud.

Bahkan t^ mengat^kan, "Sudah masanya kita tiniau kembali hukum

rtba dalam Islam, agar l<ta dapat menyesuaikan diri dengan keadaan

yang berlaku sekarang." Dengan demikian, ia membeli kepuasan hati

tuan-tuannya dengan kemurkaan Allah dan menjilat atas fl^ma

perkembangan sefta kemaiuan ekonomi. Namun, jika beliau benar-

benar menyadari 
^p^ 

y^trgdikatakann y 
^, 

betarlu telah mengakui dirinya

sebagai manusia yang paling keliru.

Ada puia Syaikhul Azhar yang telah menakwilkan ayat-ayat Al-

Quran secafa menyimpang dari 
^ftf 

y^frgsebenarnya. Padahal sebelum

beliau mendudukt iabatan itu (Syaikhul Azhar), dengan tegas ia
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menyatakan haramnya rl.ba dan menyatakan hukum yang sebenarnva
dalam soal ini.

Bagi kita, riba dalam keadaan seperti sekarang adalah suatu
keterpaksaan yang merendahkan. I(arena, ekonomi kita masih
tergantung pada bantuan luar negeri. Namun, adalah dua hal yang
berlainan bila mengakui riba sebagai hal bersifaf daruratdan di sisi lain
mengakuinya sebagai keharusan untuk mengikuti perkembangan mo-
dern. Bilamanapadasuatu ketika, ekonomi kita mencapai kebebasannya
dan berdiri sendiri di seiuruh dunia Islam, makahubungan kita dengan
dunia didasarkan atas saling menguntungkan yang bebas, bukan atas.
dasar merendah dan menurut saja. Di saat itu, dengan dipergunakannya
sistem ekonomi Islam tanpa riba, dunia kita akan menjadi bangsa y,ang
maju dan modern, bahkan bangsa yang menganut sistem paling mo-
dern di dunia ini.

$.dap un y ang akan dip er s o alkan di sini adalah o tonomi z akat, yakni rl
pembagian zakat dimana zakat itu dikumpulkan$ Orang akan
menertawakan kekeliruan kaurn terpelalar yang memandang sistem dad
Barat sebagai sistem modern dengan takjub dan keheranan. Mereka
mengikuti perkembangan terakhir danperadaban itu, kemudian iistem
yang dikagumi itu sendiri akan dianggap sebagai simbol kebekuan dan
kemunduran jika disarikan dari Islam.

Patut diingat bahwa administrasi yang berlaku di Amerika memberi
otonomi mudak bagi daerah. Setiap daerah merupakan satu unit yang
berdiri sendiri daiam ekonomi, politik, dan sosial dalam batas-batas
hubungannya dengan pemerintah pusat neg ra federal. Dalam unit ini,
ada majelis yang menetapkan pajak dengan kadar tertentu sesuai dengan
wewenang dalam undang-undang untuk membiayai pengeluaran )rang
dipedukan, baik dalam urusan pendidikan, kesehatan perhubungan,
maupun urusan sosial dan lain-lain. -$.pabil.amasih ada yang tertinggak
dikirimlah kepada pemerintah propinsi, akan tetapi jika kefrlr,irgurd
biaya maka diperoleh dari s^n^ 

^tatr 
dari pusa*. Sistem demikian ini

memang baik, karena menunjukkan adanya pembagian rugas dan tidak
memberatkan pemerintah pusat, yang tidak mengetahui dengan pasti
kebutuhan-kebutuhan unit-unit kecil ini, untuk menentukannya secara
tepat sebagajmana r.ang dapat dilakukan oleh penguasa setempat.
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I(aum terpelaizr kita mengenal dan takiub akan sistem ini. Sedang

Islam ),ang dikatakan terbelakang itu telah menjalankannya 1300 tahun

yang lalu. Zakatdipungut untuk mem.biayai kebutuhan setempat dafr

j-ika.rnasih ada sisaniza drkirim ke baitulmal pusat dan iika kekurangarr

biaye diarnbiikar'r. dari t^tul
Demikianlah, Islam vang dikatakan oleh gOlongan terpeiaiar kita

sebagai sistem yang mundur dalam mengatuf pembagian kerfa dan

otonomi dalam administrasi pemerintahan.

Adapun mengenai pembagian zakat, teiah kami terangkan pada

sebuah bab khusus di atas, bahwa Islam tidak mengharuskan ofang'

menetima zakat itu dalam bentuk mata uang atau'batane. Tidak ada

larangan untuk mendistribusikannya dalam bentuk tumah-rumah

sdkolah, rumah-rumah sakit, serta badan-badan sosial yang lain,

d.isamping memberikannya secafa langsung kepada mereka yang tidak

mampu bekerja karena usia laniut atau untuk anak-anak yang masih

kecil dan lain-lain.

Jika kita praktikkan alaranlslam dalam masy212[2t modern, maka

kita tidak hanya akan mendirikan unit-unit kecil, dimana setiap unit

mengufus keadaannya sendiri dengan pemerintah daerah dan pusat,

kemudian dengan dunia Islam seluruhnya. Dengan demikian, kita akan

menjadi umat yang paling maju dan paling modern bagi bangsa-bangsa

d-i seluruh dunia dan akan dikagumi oleh kaum terpelaiar kita.

Adapun mengenai minuman keras, iudi, dan pergaulan bebas,

memang Islam mengharamkannya dan tetap mengharamkan meskipun

d.icela oleh merek^y^ngmengatakan dirinya sebagai ofang-ofang maiu

baik laki-laki maupun Perempuan.

Memperdebatkan soal ini mungkin akan berlarut-lafut. Tapi baiklah

kita tempuh jalan yang paling singkat. Cukuplah sebagai bukti dalam

soal minuman keras ini, bahwa seofang anggota patlemen Prancis dari

golongan pefempuan menuntut 
^gM 

pemerintah melafangnya. Hal ini

cukup menjadi bukti bagi pemabuk-pemabuk kita baiklaki-laki maupun

perempuan dt zaman modern ini.

Sesungguhnya, soal minuman keras dan narkotika merupakan geiala

bagi suatu masyarakat 
^t^uindividu 

yang menderita. Masyankatdimana
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jurang perbedaan antar golon g ny^ngsangar besar hingga memerlukan
alat pemuas yang berbeda. Bag yang hidup dalamlimpahan kemervahan
vang membekukan perasaan untuk memerlukan minuman keras sebagai
penyegar imitasi, sedang yang hidup dalam kemiskinan yang menyolok
memerlukan ganja untuk lari dari kenyataan hidup yang amat buruk.
Terbentuklah masyarakat yang dikuasai oleh tira.ni dan penindasan atas
kebebasan berpikir, masyarakat yang telah dibekukan tenaganya untuk
mencari sesuap nasi atau diliputi oleh rasa jemu yang ditimbulkan oleh
kebisingan mesin yang berputar terus tanpa perubahan, duduk tedalu
iama di belakang meja dan dikurung dinding. Terjadilah masyarakat.
yang suka lad mencari minuman keras atau narkotika untuk menciptakan
impian dari dunia lain yang sunyi dari penderitzan daiam dirinya.

. Namun, semua itu tidaklah dengan membenarkan orang untuk
melakukannya. I{esemvzny^ iru menunjukkan adanya penyakil ,un*
harus dihilangkan sebab-sebabnya. Islam, ketika melarang minuman
keras tidak mengabaikan perhitungan "sebab-sebab" yang mendorong
kepadanya. Langkah pert^m^yang dilakukannya adalahmenghilangkan
sebab-sebab itu dan baru setelah itu menetapkan Ianngan.Hendaknya,
dunia modern belajar dari Isiam sebagaimana mengobati penyakit iiwa
dengan pengaturan ekonomi, sosial, politik, mental, spiritual, dan fisik,
bukan mengkritik dan menyerang Islam.

Adapun soal perjudian, tidak akan ada orang yang menyambutnya
dengan gembira selain orang-orang kesepian-baik laki-laki maupun
perempuan. Uraiannya tidak pedu diperpanjang lagi.

Adapun mengenai pergaulan bebas 
^nt^rz 

kedua ienis-laki-laki
atau perempuan-benar-benar telah menimbulkan perhatian dan
perdebatan serius.

Sampai kapan kita akan tetap mundur? Samp at kapan kita akan
terus menghalangi kemajuan? \Wahai, betapa indah kehidupan modern
di Prancis. Di sana, pasangan kekasih asyik masyrrk, berpeiuk erat d.i
jalan umum, tenggelam dalam ciuman yangpanjangrezat. ciuman itu
udak diributkan oleh orang-orang kolot penganjur perbaikan akhlak,
malah ada seorang polisi yangakanmenjagzmereka agar kesenangannya
tidak diganggu oleh keributan lalu-lintas hingga mereka selesai dari
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kissingarastik yang indah itu. Awasl Bagi orang yang betani melontarkan

purrdungr., ingkar-fidak meny'ukai ciuman tersebut-dia sendirilah

yur-rg rt u.t mendapat eiekan dan penghinaan datr masyatakat sekitar'

\wahai, betapaindah kehidupan modern di Amerika. Di sana, orang

betterus tefang dengan diri sendiri. Tidak berpura-pura dan bedaku

munafik. Mereka tahu, bahwa soal seksual adalah suatu keharusan

biologis dan mereka membenarkan keharusan itu, mempermudah

jalaniya, membed perlindungan dan perhatian terhadapnya' Semua

pemuda berkencan dengan gadis. Mereka pergi dan b eft2lm sy^bersama

ke tempat-tempat yang sunyi untuk melepaskan desakan seksual yang.

menekan dan membefatkan iiwa dan saraf itu, sehingga pada keesokan

hznnya meteka berialan lincah penuh gauah untuk melakukan

p'eLerjaannya kembali dengan riang. Mereka bekerja dan dengan hasil

produksi itu mereka maiu.

Sebuah kenyataanbahwa Prancis adalzh bangsa yang tunduk dan

menyerah dengan hinanya pada pukulan pertam^y^ngdilancarkan oleh

bangsa Jerman. Bukan oleh kurangnya persiapan dan pedengkapan

p.r*g,-rrrelainkan karena negaf^ itu telah meniadi satu negafa dan

tur.gtu yang tidak lagi mempunyai kehormat^n y^ng harus

dipeitahankan. Bangsa yarig telah tenggelam dalam arus nafsu yang

rendah. Tenaga dan kekua t^finy^^ telah habis untuk memburu

kesenangan jasmani, sehingga merasa cemas terhadap bangunan-

bangunan kota Paris yang megah dan gedung-gedung hiburanfly^yang

.ub,-,Ijika dihancurkan oleh hujan bom dan api peperangan. I{erendahan

semacam inikah yang hendak dianiurkan oleh kaum tetpelaiar l<tta?

Atau merelia itu adalah ofang-of^ng yang ikut tefsesat dan tidak tahu

^p^ 
yzllgharus mereka katakan?

Amerika memang idealbagi of^ng-ofng yang melamun di Timut.

pernah dilakukan penyelidikan di suatu neg f^ l:aglan di sana dan

tef ny^tzbahwa 3oo/o daflputri-putri sekolah menengah teiah mengalami

kehamilan atau tidak gadis lagi. Jumlah kehamilan itu makin berkutang

dengan meningkatnya pendidikan di kalangan siswi-siswi sekolah

men-engah u,u,, d.i universitas karena meteka lebih berpengalamandalam

memp ergunakan alat- alat anti hamil (ko ntra s ep si)'
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Hal inikah yang hendak dianjurkan oleh kaum terpelajar kita?
Ataukah mereka adalah orang-orang yang terbawa arus dan tidak tahu
apa yang harus mereka katakan?

Nfelepaskan desakan naluriah yang memberatkan jasmani dan jiwa
manusia adalah rujuan yang baik danwajar.Islam memberikan perhatian
besat terhadap soal ini. Islam telah mengetahui-sebelum orang
{msdk2-bahwa orang yang masygul dengan mendesaknya runrutan-
tuntutan yang tidak disalurkan, akan membuang sebagian dari tenaga
kreatif mereka. Mereka akan terkurung dalam desakan insting yang
rendah sehingga tidak dapat mengangkat diri dari desakan itu kecuali.
untuk merendah kembali. Namun, tujuan yang baik harus disalurkan
melalui jalan yang baik pula. Mengotorkan seiuruh masyarakat dengan
melepas-bebaskan pemuda dan pemudi hidup seperti binatang bukanlah

'"il;"-",'"l.to."o"ksi yang besar jumrahnya di negeri iru disebabkan
oleh anarki seksual, hendaklah mereka menyadari bahwa produksi itu
hanyalah dalam bidang materiil, yang dalam masa singkat mungkin
sudah dapat digantikan oleh komputer. Adapun dalam dunia ide dan
pandangan hidup, Amerika adalah bangsa yang memperbudak Negro
dengan cara paling keji yang pernah dialami oleh umat manusia dalam
sejatah modern ini. Amedka jugalah yang selalu mendukung penjajahan
di dunia ini. oleh karenanya, tidaklah dapat dipisahkan 

^ntar^kemerosotan dalam bentuk desakan insting nafsu kasar dengan
kemerosotan dalam penindasan dan penjajahan l(eduanya adalah
kemerosotan dan kerendahan"liwa" yang tidak dapatdibenarkan oleh
manusia beradab.

Adapun kesenangan menyaksikan perempuan lincah, iang,
menggetarkan kerinduan, sungguh menarik setiap mata dan hati yang
melonjak mengikuti geraknl'a yang menggetarkan. I(eriangan semacam
ini memang benar-be nar terjadt. Macam-macam hidang 

^ny^ngberbedamasakannl.a tidak ragu lagi memang lebih menarik. Macam-macam
hidangan yang berbeda masakannya tidak ngulaglebih lezat dari satu
macam 1'ang berulang-ulang.

Namun, hal yang pedu kita tentukan lebih dulu adarah tujuan.
Apakah tujuan kita dalam hidup ini menikmati kesenangan dan
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kebahagiaan hidup t^np^ mempeduiikan tuiuan iain? Adakah orang

ingkar i.n,urrg sYahwat nafsu yang memanglezat dan dicintai orang

itu?

I{alau tidak, mengapa ia disebut kelezatan? I{esenangan ini

bukanlah penemuan baru yang dicapai oleh bangsaBarat pada abad

ini. I(esen 
^ng 

n semacam itu lebih dikenal oleh Yunani' Persia, dan

Roma. Mereka pernah tenggelam dalam arus kesenang n itu sampai

ke dasar. Tapi, bagaimana akhirnya? Negara itu hancur setelah

menurutkan afus nafsu'svahwat yang haram. Mereka lalai akan kerla

dan produksi serra memandang kehidupan secara serius, seperti yang'

terladi pacla bangsa Prancis dan akan tetiadi atas bangsa manapun

sepanjang sejarah, karena demikian itulah hukum Allah (Sunah Allah)

),Ang tidak dapat berubah.

Seiak z^m nmodern ini, dunia Batatmemiliki kekuatan materiil,

ilmu, gigih dan giat dalam bekerja, serta memproduksinlra secara

.nrrggr-,h-r..ngguh. Namun, rangsangan nafsu syahwat telah benar-benar

merapuhkan peradab an daridalam. Sebagian telah runtuh dan sebagian

lagi sedang men..j, ke arah keruntuhan. Sedang sekarang, kita belum

memiliki kekuatan itu, karena suasana sosial' politik, dan ekonomi kita

pada dua abad terakhir ini paling sedikit tidak menguntungkan kita.

oleh karen ^ ltLr, ap^ gunanlra kita tenggelam dalam kesenangan dan

syahwat atas nama kemaiuan dan peradaban, atau hanya untuk mengelak

dari tuduhan beku dan reaksioner, sedang hasilnyahanya pusing dan

mabuk saja? Setiap kali melangkah akan terperosok kemba[.

.petiap..penulisatauahli-ahlipikirbebasmenganjurkanuntukg
.na,e$paskan-adat istiadat. Apa pun laL'el yang digunakan untuk menutup$

muts"a ito ; ra adalahagen imperialig. Baik secafa sadar maupun tidak,

kaum imperialis mengenal para penulis dan alrii pikir ini, serta menyadari

betapa besar jasa yang mereka berikan untuk merusak akhlak suatu

umat dan merangsan g parlpemudanya untuk memburu kesenangan'

oleh karena itu, mereka membalas lasa itu menurut kadar ten g yang

clapat mereka sumbangkan, baik dalam sufat-sufat kabar, buku-buku,

radio, dan dalam instansi-instansi pemerintah yang telah mereka lakukan'

baik secara licik maupun secara tidak sadar'
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Mereka berkata, "Llhatfah kaum perempuan di sana (Barat) yang
telah meningkat dari sekadar perempuan ke martabat beradab dan
menjadi makhluk insani yang memegang berbagai peranan yang
diperlukan dalam masyarakat."

Tentang keberadaban ini telah kami bahas dalam bagian "Islam
dan Perempuan". Perlu kami tambahkan di sini, bahwa keluarnya
perempuan untuk bekerja, benar telah melatihnya dalam beberapa segi
d an memp eriuas p engalama nny 

^ )r ^ng 
tidak mungkin dip erol eh ap ablla

dia tekun memproduksi manusia dan sibuk mengurus anak. Namu4,
kami ingin bertanya, Apakah tedatihnya perempuan itu telah membawa.
sesuatu pada wujud perempuan itu sendiri? Atau memang me-
nambahnya pada beberapa segi tapi mengurangi baglan-bagan lain?
Kita akan bertanya pula, Apakah pengalaman yang telah diperolehnya
itu telah menambahkan sesuatu pada wujud keseluruhan umat manusia?
Aiau juga menambah pada beberapa segi tapi juga mengurangi dalam
bagian-bagan lain?

Perempuan dt Bant telah menjadi teman yang baik, bersahabat
dengan lakilaki, menerima cumbu-rayu dan desakan-desakan nalurinya,
bersama memecahkan kesulitan yang mereka hadapi, tetapi tidak lagi
dapat menjadi ibu yang baik dan istri yang baik. Tak ada faedahnya
seruan perempuan dan laki-lal<t apabtla tak mau melihat kenyataan ini.
Perceraian telah meningkat mencapit 40o/o di Amerika. Adapun di Eropa
mungkin persentasenya lebih rendah akan tetapi pemelihara^n g.r.rdik
bagi kaum laki-laki dan kekasih-kekasih bagi kaum perempuan
merupakan hal yang umum dan soal biasa di kalangan orang-orang
yang telah menikah. Soal keibuan juga telah kami bicarakan, kami
katakan, bahwa bekerjanya kaum perempuan-yang dikatakan sebagai
lapangan untuk melatih perempuan medsln-tidak memberinya wakru
y'ang cukup serta kemampuan psikologis untuk melakukan rugas
keibuan. Seorang ibu 1'ang telah lelah dan kehabisan tenaga dalam
bekerja, sar:"fnya tidak lagi tahan untuk dibebani tugas keibuan y^ng
sejati dan tidak ada lagi tempat dalam jtwanyauntuk menerima tanggung
jawab yang lebih besar.

Adapun bagi umat manusia secara keseluruhan, apakah keuntuflgan

;,ang diperoleh? Dengan tidak mempedulikan keriangan dan kelapangan
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hati, dapatkah beberapa gelintit pefempuan yang menduduki pademen

dunia, kementerian, dan dewan-dewan yang penting untuk memecahkan

kesulitan yang sedang dihadapi oleh dunia?Juga meteka yangberiumlah

ribuan bahkan )vta n Vang memenuhi petusahaan-pefusahaan, toko-

toko, bar-bar, dan tempat-tempat mesum?

Benarkah perempuan tidak mempunyal':peran^n yang dapat

dilakukan dalam masyzrakat, kecuali irkaraberdiri sendiri dan berpidato

di muka sidang paflemen, atau menandatangani sendiri pefny^t^ np^r^

pegawai? Bukankah mengasuh putra-putri dengan pendidikan yang

terarah agat mereka menjadi warga negr^ yang baik, manusia yang'

sehat tidak dikacaukan oleh kegelisahan 
^t^uPeny^kit 

jiwa, merupakan

pef^n npenting daiam masyarakat? Akan tetapi kemabukan sementafa

inl apakah zrrtrny^ dalam kehidupan umat manusia iika disertai dengan

lahirnya satu genefasi tanpa ibu? Generasi yang tidak dimatangkan oleh

unsuf yang tidak dapatditanamkan benihnya, kecuali oleh seorang ibu

yang mencurahkan seluruh jtwa raganya untuk menumbuhkan umat

manusia?

Apakah kemudian berafti kita hendak bertindak keiam telhadap

kaum p ef empuan, melarangmereka menikmati ke s enangan hidup s erta

merealisasikan wuiud pribadinya? Namun kapan hidup ini petnah

membiark an l<tta, baik laki-laki maupun pefempuan, untuk menikmati

hidup sendiri?Jika kemudian kita telah dikuasai oleh sifat egoisme dan

mengutamakan kesenar-.g n pribadi t^nP^ batas, apakah yang akan

teriadi? Bukankah kita akan digantikan oleh suatu generasi yangmalang

dan menderita disebabkan oleh sikap kita yang egois itu. Bukankah

generasi yang malang itu meliputi laki-laki dan perempuan? Apakah

faedahnya bagi perempuan sebagai jenis yang tetap menikmati

kesenangan yang berlebihan dan membiarkan genetasi berikutnya

menderita?

Patutkah Islam dicela karenaia memandang umat manusia sebagai

silsilah yang berangkat tidak hanya tefputus pada salah satu generasi

teftentu saja, tidak terpisah-pisah, atau membiatkan salah satu generasi

tenggelam menurut syahwat dengan mengorbankan generasi

mendatang?
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I slam p atut dicela andatkata ia rr'elanng s emua ke s enangan dalam
semua bentuknya, atau rrrela:ang semua tuntutan naluri yangwajar,
menekannya, dan tidak memberikan kepuasan bagqnya. Benarkah Is-
lam demikian?

Soal itu akan kami bahas padabab berikut ini.

>-{r/-+.\trr<>:-\ttl<
7r\F 7/rF 7,N_

184 v..tgggat Islam



6
ISLAM DAN SEKSUAL,ITAS

Marilah kitabaca 
^p^y^ngdikatakan 

oleh satjana-satiana ahli jiwa

dan ahli pikir Batat tentang 
^g 

m . Mereka mengatakan, bahwa 
^g^m

menekan aktivitas hidup manusia dan senantiasa menyusahkan

kehidupan seseofang al<tbztpetasaan betdosa, suatu pef s^anyang selalu

menghingg 
^pr 

orelng-or^ng beragama khususnya, sehingga terbayang

seolah-olah semua pekerjaan yang dilakukan itu dosa dan tidak dapat

mele p as ka n p eras 
^^nitu, 

kecuali jlka ia b erhenti s ama s ekali menikmati

semua kelezatan hidup. Bangsa Eropa senantiasa tenggelam dalam

kegelapan (kebodohan) selama mereka melepaskan belenggu-

belengguny^y^ngketat mereka pun bebas danrrraiu daiam kerja dan

produksi.

Hendakkah kalian mengaiak kita kembali ke agama? Hendakkah

kalian membelenggu pef asa 
^n 

y 
^ngkita-----orang-ofang 

progresif-telah
membebaskannya, dan merintangr darahmuda yang sedang bergeiolak

dengan kata-kata ini halal dan ini hararn?

Baiklah, kita biatkan or^ng-or^{rgEropa mengatakan tentaflg 
^g 

m

sekehendak mereka sendiri, tidak perlu kita memb enzrkan atau
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menyang[al. Sebab, kita tidak hendak membicarakan agamz secara

umum, hanya Islamlah )rang akan menjadi bahan pembicaraan dan
pembahasan kira.

Sebelum kami katakan sesuatu tentang menekan atau tidakn ya,I<ta
ketahui lebih dulu apa tekanan itu. kalimat itu sering menimbulkan
salah paham dan disalahtafsirkan oleh orang-."orang terpelajar l<tta,

apalagr or^ng-or^ng awam dan merek^ y^nghanya bertaklid.

Tekanan tidaklah berarti melarang diri melakukan perbu^t^n-
perbuatan naluriah, seperti dibayangkan oleh sikap keban)'akan oraflg.

Tekanan ditimbulkan oleh sikap memandangrendah dan kotor terhadap .

tufltutan fitri dan menolak untuk mengakui bahwa dorongan-dorgngan
naluri itu boleh menghinggapi pikiran seseorang.

. Tekanan demikian ini merupakan soal "bawah sadar" yang tidak
dapat dihilangkan, kecuali. dengan rnemenuhi tuntutan-tuntutan itu.
Seorang yang memenuhi hasrat seksual sedang dalam hattnya merasa

bahwa ia melakukan perbuatan kotor dan tidak layak, adalah seorang

yang menderita tekanan, meskipun ia melakukannya dua puluh kali
sehari. Sebab, akan terjadi konflik l:atsn antara perbuatan yang telah

dilakukan dan p erbua t^n y 
^ng 

s ehar usnya dilakukan. Pertentang 
^n 

y 
^ng

terjadi 
^nt^r^ 

kesadaran dan bawah sadar itulah yang menimbulkan
tekanan iiwa.

Penafsiran kata"tekanan" demikian itu, tidaklah kami buat sendiri,
melainkan atas tafsiranFreud yang telah mencurahkan seluruh hidupnya
dalampenyelidikan psikologis dan agama hingga adakahmat "menekan
kegiatan manusia." Pada haiaman 82 dari buku Three Contibution to The

Sexaa/ Theory, ia menulis, "Hendaknyal4ta harus membedak^fl sec r^
tegas antara tekanan bawah sadar dengan tidak melakukan perbuatan
itu (hubungarr seksual), karenz yang demikian hanvalah me-
nggantungkan (menunda) pelaksa naan saja."

Sekarang, setelah kita ketahui bahwa 
^p^y^ng 

disebut tekanan itu
merendahkan dan menganggap dorongan-dorongan fftir, bukan me-
nggantungkan pelaksan 

^nny^ 
sampai pada waktu tertentu, manlah

kita bahas soal tekanan seksual itu dari Islam.

Tidak ada ajann atau peraturan, baik 
^g 

ma maupun bukan, yang
iebih tegas dari Islam dalam mengakui dorongan fitri dan me-
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nganggapnya sebagai suatu yang suci dalam pikiran perasaan manusia'

Al-Quran menjelaskan,

e'e'"'rcet'd-tr
,.ii

Kalian mengira mereka bersatu padahal hati mereka berpecah-belah (N-

Hasyr: 14).

Hal ini akan memudahkan golongan lain yang betmaksud jahat

untuk menghancurkan mereka seperti yangpetn h dialami oleh bangsa

Prancis.

Dalam batas-batas yang tidak mengandung bahaya, Islam

mengizinkan manusia menikmati kesenangan itu, malah me-

nganjurkannya dengan seruan yang tdgas dan lantang, Al-Quran

menantang,

' )i;' ul otlD"t'.lY'c-r € :

Katakan, siapalang melarang hiasan A/lah yag telah diciptakan antak

hamba-hamba-NJa serta reTekilang baik? (N Ntgf: 32)'

. 6tr a lr*:',f \':

Dan janganlah kama lapakan bagtan kamu dai dunia ini. (Al-Qashas:

77)

'€,it';, 
" :6"a \rs

I\ i kn ati la h rele kj a ng b ai k, 1t ang te la h Kan i a n uge ra h kan kE a da kali an.

(Ai-Ar3f: 160)

. ,ofl,;" \ ';\'r:t 't'3 t.i;l tts',

Makan dan minamlah kalian danlangan berkbihan. sesungahnlaAllah

ti rl a k m e ny u kai o rang- o rangJ ang b e rle b i h - le b i h an. (N- Hraf: 31)
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Bahkan mengenai pengakuannya tentang dorongan seksual yang
menjadi pokok sanggahan tentang tekanan jiwa dalam agama telah
mencapai satu batas di mana Nabi Saw. bersabda,

Kenikruatanlang sangat terkesan di hatika di anta:ra dunia kalian ini ialah

w angi - wangi an dan p e re mp a an dan 1t a rcg p a li ng n e m b a h agi a kan ku ; ke te n anga n

liwa dalam shalat (HR. Nasa'i).

Dorongan seksualitas dalam pandangan lslam sejajar derajarnya
dengan wangi-wangl^ny^ngdianggap baik di dunia.ini dan disamakan
pula dengan ketenangan jiwa dalam shalat yang merupakan jalan paling
baik bagt manusia dalam mendekatkan diri kepada Maha Pencipta.

Dengan terbuka, Rasulullah Saw bersabda,

M e m e n u h i tu n ta tan n a /ui s e ks u a j ang di /a ks an a kan s e o rang s a am i de ngan

istnnla mendapat pahala.

Dengan tercengang pan szhab^t b ert^ny^,

Wahai Rasulallah, benarkah nendapat pahala apabila sesezrang di antara

kita memaaskan nafsu seksua/n1a?

Rasulullah menjawab,

B u k a n ka h ka li a n ta h u ap a b i la i a m e m u a s ka n n1 a d e ngaru 1 a lan 1 a ng te r/ ara ng

ia telah berbaat dosa? Karenaryta bila ia memuaskannJ/a dilalanyng halalia
pun memperoleb pahala (HR. Muslim).

Oleh karena itu, dalam naurigan Islam tidak mungkin ada hukum
yang menindas naluri seksual. Apabila seorang pemuda merasa desakan
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seksualnya meluap, tidaklah perlu menganggap perasaal yang demikian

sebagai pefasaan kotot atau berusaha mengelakdztipadanya. Tuntutan

Islari hinyalah agar pemuda ini mengontrol desakan itu. secara sadar

dan dengar ke*uou.rnya sendiri bukan menekannya di bawah sadar,

ynitu menggantungkan pelaksanz,^nnya pada waktu yang tepat'

iVt"rrggu.r,"-"gkan pil^ks 
^naarr 

atau menu ndan.y a bukan penekanan,

brrkaln-repr.ri yu.rg melemahkan szraf dan m'enyebabkan gangguan

iiwa (seperti yang dinyatakan Freud).

Anjuran mengontrol diri ini bukanlah merupakan cafa sewenang-

wenang, tidak mengandung hikmah dan tuiuan ? Kita- jawlb t^nt^ng n

orang 7 maju,, ters eLut dengan bert^ny 
^ 

pula,' Apakah artinya manu sia'

,".rpip.ngontrolan d-iri? Bagaim rt dtaakanmenjadi manusia, sedang

aiuiia*,iduk duput melarang diri dari hznya beberapa keinginannya?

Bagaiman n dru duput meiawan keiahatan di atas bumi ini, sedang

p.r-i"-unun itu menuntut pengorbanan dari dirinya?"

Bukankah or^ng-or^nq komunis--di m n penganiut-pengani urnya

di Timur Islam i.rirn..r..-ooh puasa dan pengontrol lainya untuk

melatih iiwa-dapatkah mereka bettahan sePefti pada peristiwa

Staligrad, iika mereka tidak dilatih untuk memikul segaia derita pahit

yu.rg"*..tyiksa fisik dan mental? Ataukah meteka membolehkan sesuatu

j*i.r"ui dengan tuiuan mereka dan melatangnya jika bertent^ng n

dengan tujuan mereka meskipun hakikatnya sama? Membolehkan iika

dipJrintahkan oleh neg r katena neg ra mempunyai kekuasaan yang

konkret dan memb.rilu.r hukuman sec^r^ langsung, sedang petkan

itu sendiri dilarang karena perintah itu datang dari Allah, y^ng

menciptakan segala sesuatu termasuk neg ra dan orang-orang yang

memedntahnya?

I{alau kita dalam t, betapa ringan ibadah puasa dan shalat itu

menurut Islam. Berapa lamakah waktu yang digunakan untuk

melakukan ibadah oleh seotang Muslim yang takwa? Bukankah waktu

menonton bioskop sekali ..-i.tgg.t lebih lama dari lima kali sholat

sehari semalam? Bukankah ofang yang mengorbankan kesempatan

untuk menghubungkan diri dingan Allah ^g 
f,mendapatkan

pertolonga.r-"Nyu, -."rusa damai dan tenteram di bawah naungan-Nya?

Adapun yang dikatakan bahw^ 
^g 

m menl'usahkan penganutnya'

-.-b,lr., -"r.ku dengan bayzngandosa dalam keadaantidur dan iaga,

tidaklah dapat dituduhkan kepada Islam.
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Islam adalah ag m^ vang memberi :ampunan tedebih dahulu
sebelum menyebut siksa. Dosa menurut alaran Islam bukanlah hantu
yang memburu manusia, arau kegelapan putus asa yang tetap sifatnya
dan tidak pernah berubah. Dosa besar yang pernah dilakukan oleh
Nabi Adam a.s. bukanlah merupakan pedang tethunus yang meng 

^nc,.msetiap orang, tidak memedukan peny.ucian atau-penebusan.

'r-";t ,?t;\ -*';t it -,lt .rt}.{ i, o ,'tti &
Adaru ruenerima. kaliruat dan Tuhannla, maka dia diben ampunan.

sesanggahnla Dia Maha Pengampun lagr Maha Penlalang. (N-Baqanh:37)'
Demikianlah secara sederhana dan tanpa ;lpacara.

Anak-anak Adam juga seperti bapak mereka, tidak keruar dari
nhmatdan kasih sayangAllah ketika berdosa. Allah Maha Mengetahui
tabiatmanusia. oleh karenaitu, tidak akan dipikulkan beban atas pundak
mereka melainkan sekadar kemampuannya serta tidak diperhitungkan,
kecuali dalam batas-batas yang mampu dikuasai.

Allah tidak nembebani seseorang, kecaali sEadan dengan kesangupannlta.
(Al-Baqarah: 286)

. t"ritrtrr 6,&At ?j a"r'ib'r''t",;.ik\ \:-' (./

setiap Bani Adan pasti pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baik

lang bersa/ah ialahlang ntau beftobai. (HR. Tirmidzi)
Ay^t-^y^t pengampunan, rahmat, dan tobat pada hamba-Nya amat

banyak dalam Al-Quran. Baiklah, kami pilih satu saja karena dalamnya
arti yang dikandung oleh ayat itu dan betapa luas rahmat dan kasih
sayang Allah yang meliputi segala sesuatu.

inl ;j$.'v( -"r\i, -rrtt,i,b"f *'r"&, u;:.*' a,rrc',
, . t? t ,t\.' a. , ,,;,r*L-!r ---i a': ,rflt jo eAis a 4r "*ytAi, ,t'*)(, ):rJ\ e'j;:i

'.;:.,' " /.,,,-.i..,:'a,, tr--. ot.,.ei,1i "1.. :... 
- 

.,
9. ;r 1.1r-"J. \ , JE-\s.rrl l.r.f j itil t *^1b .t -4;2-lt 

'!3 ';l ,---ltJ
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o r'o !,.2,"t'.,," : t' tio,ot' l" ' i' 't t"i'^ ' ' 't

(+) rt o)t* fAl-. J4:i 'ir-lEetl'F u J'ets"A'ls 'llYI'/iJI
;Li' 'ii e'rQi,r.t_'rq'li W a +F'L's

Dan cepat-cepatlah kalian mencari pengampanan dai Rabb kalian dan

,orgolong /rasn1) bagaikan langit clan bumi rlisediakai bagi lftlng)ang bertaktua.

M t rin o1 o ng mi n b e I a n1 a kan h artanl a d a lam ke lap a ngan d an ke s e mpi ta n, m e re ka

long *ingrAong kr*orohan (bersabar) dan memberi maaf kEada orlng (in
" 

aoi Zttott nengasihi mere"kalang berbaat baik. Merekayngjika melakukan

rlosayngkeli atau ruenganiay dii sendii, ingat kEadaAllh; memohon ampanat

bagl rtosa mereka dan siapakah yng akan mengampuni'dosa itu selain'Allah?

S/,tong ruereka tirJak berkelanlutan melakukan dosa itu padahal mereka

fiengetahai (meryadari). Pembalasan bagi mereka itu adalah ampanan daiRabb

mereka rlan taman sl.lrgaJ/ang menga/ir di bawihry.a beberapa bengawan, mereka

kekal rli rla/amn1a dan itulah sebaik-baiknlapahala bagi nerekalangberasaha.

(Ali 'Imran: 133-1,36)

Ya Allah, alangkah besar kasih sayang-Mu terhadap hamba-hamba-

Mu. Orang tictak dapat menguasai diri dan rasa terharu ketika

menyak sik in nhmutAllah ke p ad a hamb a-N ya. I(ap an? I{etika'meteka

sedang melakukan dosa yang keii. Allah tidak hanl'a menerima tobat

mereka, melainkan diberi iuga keridaan dan kasih sayangnya, sefta

mengangkat mereka ke tingkat orang-orang yang takwa'

Masih ragukah kita akzn pengampunan dan kemurahan Allah

setelah itu?

I{enapa siksa dan tasa betdosa harus menghantui iiwa manusia

padahal Ntah menyambut mereka dengan kasih savang yang hangat,
^hurryu 

dengan mengucapkan satu kalimat secafa juiur dan sungguh-

sungguh; kalimat tobat.

Tidak perlu kami kemukakan dalil lain untuk mempetku^t^P^y^ng

kami kemukakan tadi, tetapi ada baiknya kami kutip hadits Nabi Saw'

sebagai bukti indahnya.

' p;; ):ut'i r' ja^|'i ;," i i *,,et :& iu' :- -^'r) t ;."C'l " j :*, a* a ll
" ti. fr4)

Islam dan Seksualitas 191



D e m i j, a ng1 i wa ka di ta ngan -I\1 a, 1 i ka ka li an ti d a k b e rdo s a, n i s ca1 a A / la h
a kan ru enlirn a kan kalian dan m en dalangkan kau m 1 ang lain (sebagai p engganti
kalian). Mereka akan berbuat dosa dan memohon ampanan atas dosa mereka
dan Al/ah memberi ampunan kepada mereka. (HR. Muslim)

Semua itu menunjukkan kehendak Allah untuk memberi ampunan
kep ada m anu sia dan mema afkan kejahatan yang mereka lakukan.

Akhirnya, mari l<tabac 
^yat 

rn1,

(intuk apa Allah menliksa kalian jika kalian beryakur dan biriman,
sedangAllah Maha Menyukuri dan Maha Mengetahui (An-Nisa': 147).

' Benar, apa faedahnya jika Allah menyiksa manusia sedang Allah
sangat suka memb ert rahmat dan pengampuflan kepada mereka?

=$/,_{r/-_$r<z/rr\\ zr^\\ z/rrF

^ 
' ' ' o N,-' o x'2, o o l- '-. \ t a

ryt'S\-r At jt{ )"&L i,{t o)n(rrl, 4lt${ U
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6
ISLAM DAN KE,BE,BASAN BERPIKIR

Dalam pembicaraan tentang kebebasan berpikir, suatu saat'

teriadilah sebuah dialog.

"Anda bukan seorang yang berpikir bebas'"

"MengaPa?" tanYa saYa.

"Apakah Anda Iman kepada wuiud Allah?"

'\a, saya beriman."

'Anda iuga puasa dan shalat untuk-Nya?"

"Ben f."
'Ju&,Anda bukan orang yang bebas betpikir?"

"Mengapa?"

"I{atenaAnda mencapai takhal'ul yang tidak ada'"

,,Bagatmana dengan kalian? Apakah yang kaiian yakini? Siapakah

yu.rg -"-.r.iptakan kehidupan dan seluruh wuiud ini?"

"Alam."

'Apakah alam itu?"
,.I{ekuatan gaib yang tidak terbatas tetapi manifestasinya dapat

dicapai oleh indera manusia."
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"Saya dapat memahami jika Anda melarang saya mem ercat.ai
kekuatan gaib untuk Anda ganti dengan )rang konkret, tetapi jika
kekuatan gaib dengan kekuatan gaib, -".rgnpu Anda melaraig suya
beriman kepada Allah dimana S2ya s,"rn, a amatr,tenteram, dan damai
di dalamnya unruk Anda ganti dengan Tuhan lain yang tidak dapat
mengabuikan dan mendengar doa saya.,, 

,,.,

Itulah kebebasan berpikir di kalangan orang-orang progresif.
I{ebebasan berpikir yang berarti ilhad (tidak .tr.-.t.uyii agamal
N{enurut mereka, jika mereka itu mela''.ng ilhad, maka berarJ tidak
mcmbolehl<an liebebasan berpikir.

Anda rentunva akan bertanya kepada pembeo-pembeo itu, apakah
1,ang menjadi keharusan unruk i/had dalam Islam.

. Tidak memercaya.agam^di Eropa memangmerupakan keharusan
setempat dan bukan suatu.keharusan bagi.daerah lain. Gamb 

^r^nyangdiberikan oleh gereja bagi agama Masehi dari satu pihak, penindasan
terhaclap kebangkitan ilmu pengetahuan dengan-menganiaya dzn
membakar pansaqana, mengharuskan orang memercayai khurafat dan
dogma-dogma yang tidak benar di pihak lain, telah memaksa orang-
orang yang bebas berpikir untuk tidak memercayai agama din
memisahkan 

^ntar^ 
jalanwajar yang harus ditempuh unruk imln kepada

Allah dan jalan unruk mencapai kebenaran-kibenaran ilmiah, baik
teoritis maupun praktis. Paham naturalisme sedikit memberi jalan keluar
dari kesulitan itu. Seolah-olah, orang-orang yang bebas berpikir berkata
kepada gereja, 'Ambillah ruhan kamu yang telah kalian penlatuntuk
menindas kita, kalian tetapkan at^s namanya pajak-pajak yang berat,
kediktatoran yang melampaui batas, -.-.riu1,ai iebohongln du.,
takhaFrl, sedang beriman berarti harus beribadat seperti rahib lpas-tor). Idta akan beriman kepada Tuhan baru, Tuhan pertama, tetapi
tidak mempunyzt gerela untuk menindas .,-utrryr, tidak puia
menetapkan s )rarat- sy arat b alk vang b erup a mor al,intele k, atau materiil.
Di bawah naungan Tuhan ini, manusia bebas dari semua ikatan.,,

Adapun kita yang hidup di dunia Islam, apa perlunya ilhail Di dalam
akidah kita, tidak ada kesulitan yan€l membingungkan akal. Allah adalah
Mahaesa, hanva Dialah yang menciptakan alam ini dan kepada-Nya
kelak akan kembari, tiada sekuru bagi-Nya, tidak ada ying dapat
men1,2l2l-rpan kalimat-kalimat-Nva. Suatu dasar yang sederhana, jelas
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dan tidak diperselisihkan oleh siapa pun, baik oleh goiongan naturalis

sendiri, bahlan oleh orang-orang ilhad sekaltpwn'

Diclalamlslam,ticlakadaofang_ofangberagamasepertiorang)'ang
bolehmeregukmeflufutkadarkemampuannyaSesuai_dengantabiat
dan watakn]'a, kekuatan, intelektual, dan spiritualnya'-Mereka semua

adalah Muslim. Setiap orang akan memperoleh detaiat sekadar

usahanya.orangyangpalingmuliadisisiAllahadalahofangyzngPa-
Ling b e r takw 

". 
S 

"1Urug^ 
t 
"yu " 

b agaiinsinl'ur, p endidik' p engawal' atau

U.ri"f-t. Agama bukanlah bidang keria yang khusus' dimana seseorang

dapat _J-p..oleh penghasilan darip adanya. Semua ibadah dianggap

sah tanpa p.r^ntur^ ^i\t' 
ugu.,'u' AJap"n dalam bidang hukum dan'

syariat adalah wa1a1i jika aJa orang-orang tertentu yang menjt*Til

|upungunitusebagaibidangspesialisasinya.Sedangkedudukanahli_
ufrU ntrt,rm di ,.-,,u fleg r^ tidak rqemPunyai kekuasaafl 

^t^1)
L.i.o-.-u an^p^-^p^atau merupakan kelas tertentu dalam masyarakat'

Metekaada|ahofang_ofangahl-iyangdiperlukanolehmasyarakat
dalam bidang hukum. MJreka m..ryebrrt atau menamakan dirhya sebagai

anggota "l.-bug^ alim ulama"' Boleh saja menggunakan nama itu atau

tii# -.tgg.t.tukurl.tya. Meteka tetap tidak mempunyai kekuasaan apa-

apa di luarlatas_b^tu, hukum. Al-Azhar,misalnya, hanyalah lembaga

il-.t p"ngetahuan ^g 
m , tetapi bukanlah metupakan suatu lembaga

yung t",k..u,u .tnrrr[- engatiay a p^r^ s^r1zLn 
^t^u 

membakar mereka'

Dalam hal ini, mereka -.i.p.trryuik.b.bututt seperti yang dimiliki oleh

setiap orang, ialah untuk mengecam dan menyalahkan seseorang yang

_.rry.1.-.ig, sebagaim un orunglain berhak pula berbuat demikian

t.rhudrpAl-Azhar.Agamabukanlahmonopoliorangtertentu'
Agama )d^ bugrm"r.ku yang memahaminya dan memptaktikkannl'a'

Untukmelaksanakansyariatlslam,tidakberafil'bahwapara
petugasnyaharusofang-ofangberserban.Sistemnyatidakakanbetubah
selain dasarnya ynrg hur.rs diambil dari syariat Islam. Insinl'ur tetap

memegang urusafl iutgrrt'u"' kesehatan dtlabatoleh para dokter' soal

ekonomi diurus oieLr at-rti ekonomi (dengan melaksanakan prinsip

ekonomi Islam). Demikianlah seterusnya dzlam semua urusan'

Baik dari segi akidah maupun prinsipnya' Islam tidaklah

menghalangikem-ajuanilmupengetahuan'teoritismaupunpraktis.
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I{enyataan sejarah membuktikan har:itu. Islam tidak pernah
menganjurkan unruk membakar seorang sariana atau mengarrlayanya
karena dia menemukan suaru kebenaran ilmiah. Ilmu sejati trdaklah
bertentangan dengan akidah seorang Muslim yang berkeyakinan.
Allahlah yang menciptakan segala sesuatu. Tidak p,rr" b.rt.ntangan
dengan ajaran Islam yang menyetu agar manusia merenungi semua
yang ada di langit atau di bumi serta memikiikan ciptaan-Nya 

^g^tmenemuka n jilan kepada Allah. B zny ak sarj ana B aratyang s emuu adak
memercayai Allah, tapi dengan penyelidikan ilmiah yang sejati, mereka
telah menemukan Allah..Hal apakahyanglantas mengharuskan seorang 

.Muslim menjadi mulhid (tidak memercayai Agama). selain taklid buta'
terhadap tuan-tuan penjaj ah?

. Mereka ingin bebas menulis serta menentang akidah dan soal-soal
ibidah untuk diremehkan di depan pandangan'orungyang mengajak
mereka hidup bebas tanp^ dikenai suaru sangsi hukum.

Mengapa demikian? Soal itu bukanlah har yang dimengerti oleh
ofang-ofang yang mengangg^pny^ sebagai rujuan. Beberapa cara itu
dapat dijadikan sebagai alat unruk membebaskan manus ia dlitakhayul
dan penindasan. Namun, jika kebebasan itu telah ada dtbawah naungan
iman, apa pula maksud yang hendak dicapai?

Sebenarnya, mereka menghendaki kebebasan tanpa batas dalam
soal-soal moral dan anakisme seksual tanpa adanya suatu rintangan.
Memang, begitulah tujuan yang sebenarny^. Segi-segi intelekiual
hanyalah kamuflase untuk menutupi perbudakan diri terhadap syahwat
dan hawa nafsu, lalu merekabennggapan sebagai orang-orangyang
berpikir bebas free thinke).

Bukan pada temp^tny^bila Islam diharuskan unruk mengikuti pola
berpikir "manusia bebas". Bukankah ta mengalak semua orang untuk
membebaskan diri dari semua kekuasaan termasuk kekuasaan nafsu
dan syahwat itu sendiri?

Mereka menuduh bahwa pada dasarnya Islam bersifat diktator,
sebab mempunyai kekuasaa'- yang luas atas flama agama, atas n m^
sesuatu yang sangar suci, dan mempunyai pengaruh besar dalam jiwa
masyarakat. oleh karenaitu, alangkah mudahnya kekuasaan semacam
itu menjadikan seseorang sebagai diktator dan arangkah murJahnya
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menjadikan rakyattunduk dan patuh. Dengan demikian' akan tetcekiklah

kebebasan berpikir, sedang orang yang menentang penguasa itu akan

mudah dituduh murtad dan keluar dati agama'

Danmanakah timbulnyapahamsemacam itu? Adakah dati f]r_rrlan

Allah? Al-Quran mengajarkan, Dan arrlsail mereka dirandingkan di antara

mereka (As-Syura:38). ,,',

Danjika kalian menetapkan hakum di antara manusia hendaklah kalian

nenghukun dengan adil. (An-Nisa': 58)

Abu Bakar, khalifah peftam , berkata, Jlka aku berpaling dai Allah

rlan Rasul-N1a, maka kaiian tidak /ag berkewajiban taat kEadaka.

Umar bin l{hathab, khalifah kedua, berkata, Jika aku menleleweng

luruskanlah aku.I{eaka itu, seseorang berkata, Demi Allah,1ika engkau

menleleweng, niscala kami laruskan engkau dengan pedang' (Atsar Sahabat)

Memang benar, bahwa penindasan ai:ts .nama ^g 
ma telah teriadi.

Contoh yang dapat diiadrkan alzsan masih terus berlaku di beberapa

neg r^. Namun, siapa yang mengatakan bahwa hanya dengan topeng

ugi^u saja pelanggar^n di muka bumi itu dilakukan? Adakah Hider

Jelakukan kezahman-kezalimann y 
^ ^t^s 

fl m agama? Suf at- suf at kabar

Rusia telah mengakui kediktatoran Stalin sesudah ia meninggal.

Dikatakan bahwa Stalin telah menjadikan politik yang sangat keras dan

kejam. Carayangsangat keras dan keiam. Czrartutidak boleh terulang

lagi. Jenderui Frun.o dan Malan di Afrika Selatan, Chiang IQi Sek di

Ci"u, dan Mao Tse Tung dt daratan RRC. Adakah meteka semua

menjalank antuari 
^t^s 

n m agama? Abad yang dikatakan telah bebas

dari kekua s^^n 
^g 

ma ini telah mengalami kekeiaman yang paling keii

dalam sejarah, dengan n m -fi ma Iarn yang gemilang menarik jiwa

manusia darj kesucian ag ma

Tidak, tidak ad,a orang yang membela dan membenarkan

kediktatoran sefta tidak ada ofang yang bebas hati nurani dan pikitannva

untuk merelakan kediktatoran itu. I{atena, keiuiuran berpikir

mengharuskan orang mengakui kebenaran tafiPa cenderung

menrrr,rtkan hawa nafsu. Meski demikian, semua 
^ftty^ngindah 

dapat

dieksploitasi unruk mencapai ambisi pribadi. Dalam Revolusi Ptancis

telah 
^dilakukan 

keiaha tan-kejahatan paling keii atas 11 m kemerdekaan.

Haruskah l<ttattzdakan kemerdekaan itu karenanyz? Banyak ofang yang
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tidak bersalah dijatuhi hukuman dan dib'unuh 
^tas 

n^m^ hukum.
Haruskah hukum itu kita hapuskan? Aras nama 

^gam , 
juga telah

dilakukan penindasan dan kezaliman, dapatkah hal itu dijadikan alasan
untuk meniadaka n agarr'a?

Sebuah tunruran yang logis jlka agama dengan ajaran dan
peraturannya akan membawa orang kepada tirani dan penindasan.
Dapatkah gambaran semacam itu diterapkan pada Islam yang pernah
membuat contoh paling hebat tentang keadilan mutlak? Bukan saja
terhadap umat Islam sendiri melainkan juga terhadap musuh-musuh
\ ang memeranginl'a. Bukan hanl a dalam suaru perisriwa 

^taupada 
suaru

masa, melainkan terjadi sepanjang sejarah dimana Islam. dijadikan landasan.

Menghilangkan penindasan dan tirani itu hendaklah dilakukan
dengan menciptakan suatu masyarakat yang beriman, menghargai
kemerdekaan yang diserukan dan diusahakanoleh 

^gam^.Dimana 
seorang

penguasa dapat ditolak dan dihentikan pacla batas-batas yang telah
ditentukan baginya. I{ami kira, tidak ada sistem hukum yang menjurus
ke arah tujuan itu; dimana rakyatdiwajibkan mengoreksi penguasa yang
anla\Ta seperti yang terdapat dalam ajaran-ajaran Islam. Nabi bersabda,
Barangsiapa di antara kalian rtelihat suatulang mangkar (bertentungan dengan
hakan) hendaklah ia mengubahrya (Ii'F.. Bukhari dan Muslim).

Sabda beliau pura, Jihad ltang paling disukai oleh Allah adalah
nenlampaikan kebenaran kepadapengllasaJ/ang 7a/im. (HR. Abu Daud dan
Tirmidzi)

Atas dasar pdnsip ini, umat telah memberontak terhadap l{halifah
Utsman r.a. setelah mereka yakin bahwa khalifah dikeJilingr oleh orang-
orang yang menyeleweng dari jalanyanglurus dan benar. Meski kemudian
terjadi pula penyelewengan dari pihak kaum pemberontak itu sendiri.

. Vulr.g.gl?ng-_orang progresif, jzlan y angharus ditempuh itu bukanp
dengan meniadakan dan menghapuskan agama, melainkan dengan u

menanamkan jiwa revolusioner dalam dada manusia; jiwa yang tidakr
tahan rnelihat kezahman dan penindasan t^np^ berusaha mengubahg
d4n memperbaikinya. Jiwa demikian itulah yang murni dari Islam.g
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6
AGAMA CANDU RAKYAT?

I{alimat demikian diucapkan oleh l(arl Marx.

Panpenganjur komunis di masyzrakat Islam tidak henti-hentinya

mendengungkan kata-katzitu dengan maksud hendak menuduhk^nnya

kepada Islam. I{arl Marx dan tokoh-tokoh komunis peft^m mungkin

betalasan bahwa dalam pemberontakan mereka terhadap agama dan

ofang-oran g ag ma sesuai dengan suasana khusus yang mereka alzmt

di sana. Pada masa itu, feodalisme telah mencapai puncaknya di Etopa,

terutama di Rusia. Setiap tahun, ribuan orang mati kelaparan, dbuan

lagi mati karena TB C dan p enyaki t Iatn, atau kzr ena udan dingin. D alam

pada itu, kaum feodal berkecimpung dalam kemewahan; hasil yang

diperas dan tenaga yang bekerja keras dan membanting tulang.

I(aum feodal hidup dalzm kemewahan dan cabul, menikmati

berbagai kelezatan yang mereka inginkan. Apabila or^ng-or^ng yang

tertindas itu hendak mengangkat kepala untuk menentang, atau btJa

terlintas dalam perasz n mereka bahwa mereka menderita karena
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dtzaltrru, maka s egeralah tokoh-tokoh agama akan berka ta, "Barangsiapa
menampar pipimu yang kanan palingkan juga yang kiri untuknya. Dan
baranglsiap^ y^ng mengambil serbanmu, serahkan juga bajumu
untuknya." Demikianlah orang-o rarlg ag^m^membius pemberontakan
orang-orang tertindas dan meringankan kepedihan yang mereka derita
dengan janji-1anji kebahagiaan di hari zl*irat)'ang telah disediakan bagi
mereka yang sabar menderita kezaliman serta rela menanggung
penderitaan.

Apabila lanji-janliakhuatitu tidak lagi berhasil menenangkan, maka

kekerasan harus dilakukan terhadap siapa pun yang berani menenrang
majikan feodal itu dengan tuduhan telah menentang Tuhan, 'gere)^,

atau 
^g 

m^. Perlu juga dicatat di sini bahwa gerejaitu merupakan tuan

tdnah, memiliki ribuan budak untuk melgerjakanny4 maka.rajarlah
blla ra berdiri di samping p^r^ bangsawan dan pan n1a dalam
menghadapi raki'a6 yang memberontak. I{arena, tuan-tuan tanah itu
merupakan barisan yang berdiri untuk menghadapi mereka yang sedang

berjuang.

Sedangkan apabrla pemberontakan sudah bergolak, tidak akan
m eng amp uni siap a s aja y ang dianggap s eb agai p enghi s ap danh raky at,
baik kaum bangsawan atalotang-orang agama.Jtkaanc m n-ancaman

itu tidak lagi berhasil, maka hendaklah hukuman dilakukan 
^t^s 

n m
mereka yang memberontak dan hendaknya dilakukan atas fl m mereka

yang menentang ag m^ dan tidak memercayai ayat-ayat Tuhan.

Oleh karena itu, 
^g 

ma benar-benar merupakan musuh rakyat.
I{ata-kata yang diucapkan oleh l(arl Marx bahwa'Agama candu rakyat"
berdasarkan peristiwa tersebut adalah tepat.

Pan penganjur komunisme di Timur Islam menilai bahwa orang-
orang ag m hanyalah orang bayann )'ang suka mengambii hati dan
menjilat para penguasa, mengorbankan kepentingan rakyat yang
tertindas, serta mengumbar janji surga bagi merekz- yarrg bersahabat.

Diharapkan rakyal tetap rela menderita kerendahan dan penindasan
serta membiarkan para penjahat untuk menikmati kesenangan dengan

^nrafl. 
Hal seperti ini tetlihat pada sikap beberapa tokoh 

^gamadizaman

200 tl,t."gq"gat Islam



Raja Faruq berkuasa. Mereka mencium tan4 n taia, memberinya gelar

A l-M a li k a s .f h a /i h, b etdoa untuk ke s elamatan baginda dan menafsirkan

ay^t-^y^t suci Al-Quran sesuai dengan selera nia' MaIahan, mereka

memutar-balikkan hukum 
^g 

m^ untuk memperkuat keduduk^nrry^,

melanngrakyat yang sedang beriuang untuk memberontak tethadap

kekuasaannya. Sekiranya mereka menolak dan tetap menentang,

dicaplah mereka sebagai orang-orang yang menentang perintah agama

yang mengharuskan taat kepada ulilamri (pemegang kekuasaan).

Orang-onng komunis membaurkan petsoalan tersebut dengan

menuduh seolah-olah Islam sendiri menganiurkan kekeiaman.'

Diungkapkan oleh mereka ayat Al-Qur^n y^ng berbunyi,

y\t',F6fk\'r
Dan janganlah kama iri hati terhadap kelebihanltang dikaruniakan Allah

kEada sebagian kama lebih baryak dari sebagianJaftg lain (An-Ntsa':32).

'i" j j :, *)6^ C! r ; t.+ir ;';' )'& vl" ;i *.rjli7 c )yjt=s' i"LJ t' r

J(t"*J'
Jangan kamu tajukan kedaa pandanganmu pada nikmat lang Kani

anugerahkan kepada pasangan dari mereka sebagai hiasan dania untuk Kami

uji di dalannla, sedang reqeki Tuhanma kbih baik dan lebih kekal. (fhaha:

131)

Mereka simpulkan,Islam juga sama dengan 
^g 

m lain, yaitu candu

pembius bagi metek^y^ngsedang berjuang. Tuduhan inilah yang kini

hendak kami bahas.

Rasanya, kami ingin mempelaian apakah kelakuan tercela tokoh-

tokoh 
^g 

m bay aranitu memang benar-benar diambil dan aiann 
^g^m

itu sendiri, ataukah mereka menyeleweng dari ajannagam itu? Dalam

hal ini, tidakkah mereka itu sama dengan P^r^ peny^ir, penulis, dan

waftawan yang telah bersujud merendahkan diri dalam lumput kehinaan

agar dapatmenikmati kesenangan duniawi yang tidak kekalitu meskipun

melalui ialan y ang harz'n";,?
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Saya yakin benat, bahwa kejahatan tokoh-tokoh agama lebih kejam

dan lebih keji dari penyelewengan para penyair, para penulis, dan para

wartawan b ay ann. Tokoh- to k oh agama memb aca 
^y ^t- ^y ^t 

Allah s erta

mengakui ajaran-Nya lebih luas dan mendalam danpada yanglatn.
Mereka mengetahui sikap yang harus mereka tunjukkan, tetapi mereka

menjual 
^y^t-^y^t 

Allah dengan hargz murah, brngga sebenarnya apa

yang mereka makan itu adalah apt neraka. Namun r^s^nya perlu kami
ulangi lagi di sini, bahwa dalam Islam tidak ada orang-ora'ng 

^g 
mx

Apa yang mereka katakan (ika bertent^ngan dengan asas-asas 
^garr'a

yang sah) tidak dapat dijadikan hujah.

Bencana yang merumpa umat ini adalah akib'at kesalahan' kaum

Muslimin akan ajaran agam^ mereka, sedang Islam melatang
penganutnya untuk tetap bodoh dan tidak mengerti. Cukuplah untuk
menyangkal tuduhan bahwa seolah-olah Islam sebagai candu dan

pembius rakyat. Perlu diketengahkan di sini, bahwa gerakan yang
menggulingkan Raja Fatuq, pada hakik^tny^ adalah genkan yang
berdasatkan 

^g 
m^. Jauh sebelumnya telah dirasakanl:ahayanya oleh

nja itu, hingga dilakukanlah pembunuhan gelap terhadap pemimpin
gerakan itu dan dibukalah pintu-pintu peniarauntuk para pengikutnya,
sebelum gerakan itu sempat beraksi. Namun, kehendak Allah betlainan
dengan kehendak manusia.

Cukup pula kiranya kami sebutkan di sini, bahwa pelopor setiap

gerakan kemerdekaan di negar^-neg r^ Timur berasal dari orang-oran€l

yang mend^p^tk^n inspirasinya dan 
^gama 

Perjuangan rakyat Mesir

melawan pendudukan Mesir adalah perjuangan yang dipelopori oleh

ulama. Pemberontakan terhadap kekuasaan Muhammad Ali Fasya,

dipimpin oleh Sa1ryid Umar Mukram, ia seorang pemimpin 
^g 

m .

Pemberontakan rakyat Sudan terhadap penjajahan Inggris di bawah

pimpinan Al-Mahdi, ia pun seorang ulama. Pemberontakan tethadap

bangsa Italta danterhadap bangsa Prancis di Afrika Utan adilahgerakan
yang berdasarkan zgam^. Demikian juga perjuangan I{asyarnterhadap
Inggris adalah pembetontakan yang dilakukan atas fl ma agama dan

berdasarkan agarr'^.

Jelas bahwa setiap petjuangan-terbukti bahwa Agama metupakan

pendorong dan penggerak ke arah kebebasan-bukan anjwran untuk
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tunduk relz saja menerima perlakuan yang mefendahkan dan antaya.

Namun, bukti-bukti yang ielas itu bagi kami belum cukup. Sebaiknya,

kami kupas ruduhan keii yang mengztakan bahwa 
^gam^ 

sebagai candu

takyat yurrg -.-bius setiap gerakan menuntut keadilan sosial dan

pembagafukekayaan sec f^adil. Tuntutan seperti itu dilancarkan oieh

kaum komunis. ii

Ulama tafsir menetangkan aYat,

f ,P'€;;t *rlnr';rt \1 fF \' r
D an 1 angan la h kam a iri h ati te rh ad ap ke le b i b an 1 ang li karu ni a kart A t I a h

kEada ,rbogro, kamu lebih banlak dari sebagian Jang lain (An-Nis4',: 32)

d.rgu., kisah seorang perempuan yang bertanya kepada Nabi tentang

ulurf., mengapa iihad itu hanya diwaiibkan kepada kaum lakilaki dan

tidak kepada kaum perempuan. Ada pula yang mengatakan-d2n

p.rrdupui ini lebih banyak diterima oleh ulama tafsir-bahwa 
^y^t 

lnl

ad,atahlannganuntuk melamunkan sesuatu tanpausaha konkret, karcnz

hal itu akan menimbulkan sifat hasut (dengki). Sifat hasut merupakan

p enyakit yang sangat merugikan ma syarak at' J adt, tafsir yang s ebenarnya

ialah bahw ^ ^y^t 
ini menganiurkan ^g 

f of^trg berusaha mencapai

kelebihan, bukan mengharapkan sesuatu sambil duduk berpangku

tangan.

Adapun ayat,

:!-\-. -ti: *"t;;1't'& €;i')i *,#' Y J\'!*

Janganlah kamu tulakan kedua pandanganmu pada nikmat lang Kani

korrrioEo, kepadapasangan dari mereka. .. (Al-Hijr: 88) menuniukkan agar

ofang -.rg^rrgkat diri dari nilai-rular materialis, yang kadang-kadang

menimbulk 
^n 

f^s 
^iri 

hati terhadap of ang-of ang yang telah m encap ainya.

Ayat ini-menufut pendapat yang paling kuat-ditujukan kepada nabi

sebagai penjelasan bahwa kekayaan dan kenikm^t^ny^ngada di t^ng^n

o.ur!-oiu. gkafir, tsada aftinya dibanding dengan nikmat A1lah yang

Ji^i )

.,8 :*x,
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diberikan kepada beliau; kerasulan sebagai penunjuk jalanbagmanusia
untuk mencapai dunia adil dan makmur di bawah lindungan Allah Maha
Pengampun. Jadi, ayat int mempun)/at ara yangjauh berbe da dart apa
yang dimengerti oleh orang-orang picik.

ulama tafsir yang hidup pada permulaan Islam 1000 tahun yang
lalu telah menjelaskan kepada kita arti dan makna ayat tersebut supaya
kita tidak salah menafsirkan dan tidak mudah dikelabui oleh orang-
orang yang berusaha menyelewengkan pengertian ayat rersebut unfuk
menyerang Islam, seperti halnl,a orang-orang komunis masa kini dan
orang-orang yang tidak menghendaki Islam unruk dijadikan pedoman .

hidup di muka bumi ini.

Baiklah. umpamanya kami ruturkan 
^nggap ̂ nmereka 

bahwa ayat-
ayat tersebut adalah anluran supaya orang merasa puas dengan kenyataan
dan tidak menginginkan apa yang dimiliki orang lain, apakah anjuran
seperti itu dapat dibenarkan dan ditaati?

Islam adalah ajannyang harus dij alankan seluruhnya. Meninggalkan
sedikit berarti meninggalkan seluruhnya. Ayat ini dapatdiartikan sebagai
ajaran kepada orang-orang yang tidak mampu untuk bersabar agar ndak
menginginkan apa yang dimiliki oleh orang lain. Namun dari segi lain,
anjuran serupa-atau malah lebih kuat-ditujukan kepada orang-
orang yang mampu 

^gM 
tidak menikmati sendiri seluruh kekayaan

yang dimilikinya, melainkan harus mengeluarkannya dalam jalan
Allah. onng-orang kaya diancam dengan siksa yang pedih jika mereka
bersikap mementingkan diri sendiri dan tidak mempedulikan orang-
orang yang ada di bawah mereka. Apabila kita tinjau soal itu dengan
cara demikian, maka jelaslah adanya keseimbangan y^ng harmonis.
Adanya anj.ulz' untuk mengeluarkan bagian dari kekayaanitu secara
sukarela, dapat dilihat dad dua segi. Pertama, sebagai anjuran 

^g 
r or-

ang-oraflg yang tidak mampu dipelihara kehormatannya dan ag r y^ng
miskin tidak merendahkan diri dalam menginginkan kekaya^n y^ng
ada di t^ng n yang kaya. Dengan demikian, masyatakat akan hidup
dalam perdamzian batin dengan membuat keseimbangan ekonomi
dengan pemb agian kekay aan. I slam mengarur kekayaan agar adak ada
perbedaan yang menyolok antara golongan yang hidup mewah dengan
yang menderita serta kekurangan.
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Dalam bab yang lampau, telah kita bicarakan tentang infak dalam

berbagai m c^mbentuk dan carayang dapat disesuaikan dengan z m I\

ini. Oieh karenaitu, rasanya tidak pedu diulangi di sini. i(ami hendak

menyatakan bahwa dalam masyarakat yang demikian tidak akan teriadi

penindasan. Pihak yang tertindas tidak harus tunduk; diam' dan rela

menghadapi kemiskinan yang mereka derita' ji

Namun, iika golong 
^ny^ngmampu 

tidak memenuhi kewaiibannya

dalam membelaniakan kekayaan dan memikul pembiayaan sosial demi

kepentingan seluruh masyatakat, siapakah yang mengharuskan orang-

orang yang menderita itu diam saja, Islamkah?

Bukankah Islam telah mengaflc mmereka yan$rcla dan diam saja

dalam penderitaan penindasan serta tidak mamPu menentangnya-

dbngan akibat buruk, baik di dunia maup.un di akhirat?

,^ " zt- !'oNt-, .. i.:. '.ei ,,;. 1?.:,'1,tt-," 
e ''::*:E-3[f rJ$ r:s 

--+ 
, uu ,*;( €)e 4y:i' JG';'-'-l' j\

'o,r-', rv r^tl'tar(4ct:7@4L )t'e"ti"& Jttie f"t\i *
r siq-t' r"L-- o ;A;"'t arts ;l :d6 )e';t'u'r;i-!t \! (\ B'

(, * tiy,?tr okj'&7*"oi \, ;; 4 t(,Y

Kepada merekalang diambil nJawanJa okh Malaikat di saat menganiala

tliri seirtin, malaikat berkata, "Mengapa kalian?" Mereka me@awab, 'Kami

adalah urang-urangJang tak berday cli buni." Malaikat bertan1a, 'Bukankah

buni Allah ita luas sehinga kalian dqat berpindah-pindah tempat?" Tempat

tinggal mereka arJalah neraka, seburak-baruik tempat kenbali. Kecuali mereka

yig broor-benar lemah dari kaum /aki-/aki, perempaan, dan anak-anak, tidak
'briolo 

tlan tidak tahujalan. Mudah-mudahan, Allah akan mengampani mereka'

Allah adalah Maha Pengampun lag Maha Pernaaf. (An-Nis2',: 9l-99)

Jadi, apapun alasannya, sikap rela menanggung kezabman dengan

ulusu., bahwa ia tidak berd,aya merupakan suatu kejahatan. A1-Quran

menyebut mereka sebagai orang yang meng ariaya diri sendiri' sebab ia

telah rela akan kedudukan yang tidak dikehendaki Allah bagnya. Allah

menganiur kan agarofang mencapai kedudukan yang dikehendaki-Nya
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dengan segala kemampuan yang mereka miliki bukan dengan iri hati.
Anj uran hij rah (pindah) hany ilah merupakan salah satu jalan yangse suai
dengan keadaan rertentu dan bukan jalan satu-satunya dalam
menghadapi pengani 

^y^an 
orang kaya.

I{ami hendak menegaskan di sini bahwa pandangan Islam yang
tidak senang melihat manusia rela menerima periindasan. Apal agS, jrka
mencapai batas benar-benar lemah, tidak berday^, sertatidak tahu jalan.
Orang-onng semacam itu hanya mendapat doa. Semoga mereka
mendapat ampunan bukan dengan ampunan yang tegas, meskipun
alasan mereka itu benar dan tidak dibuat-buat. Bukan berarti Allah .

tidak akan mengampuni mereka. Allah Mahasuci dan'tidak akan bedaku
aniaya terhadap siapa pun, tapi ungkapznkata seperti itu dimaksudkan
agar or^ngtidak segan-segan berusaha sampai titik kemampuan terakhir.
Ia tidak berdiam diri atau lengah di saat rnemiliki kemampuan untuk
berusaha.

Adapun orang-orang yang lemah, tidak akan dtbiarkan menanggung
kezahman t^npa pertolongan. Seluruh umat diseru untuk berjuang
mencapai kebebasan dan menolak penindasan yang menimpa mereka.

;,rt itn;;r :frL )e:;t'u'ww-!l at S; e aie \ E 6',

'l"t ' 
'-': 

- t t
. ri_tii Jt-u,tr n-"jt y^ o e fi 6., :: j A

Mengapa kalian tidak maa beryaang dila/an Allah bersama orang-zrang

le m a h dari ka a n la ki - laki, p e re mp aarc, dan an a k-an a k4 ang b erkata,' Ya Ta h an
kami, keluarkanlah kami dari negerilangpendadaknla aniala ini." (An-Nisa':
75)

Allah tidak akan rela bila kezaitman menimpa segolongan kecil
atau sebagian besar manusia, kemudian dibiarkan berlalan terus. Allah
tidak akan merestui usaha, kecuali dengan maksud menyingkirkan
kezahman dari merek 

^ 
y 
^ng 

tertindas dan tenntay a.

Mungkin, sementara orarig akan berkata bahwa hal itu berlaku
dalam soal akidah saja, yakni apabila kaum Muslimin dipaksa
meninggalkan agamany^ 

^t^v 
dilarang melakukan ibadah. Namun

s e s ungguhnya, I slam tidak memb edakan 
^nt^ra 

ib adah dengan kegiatan
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sosial, ekonomi, dan politik. Dengan tegas, Al-Quran mengingatkan

manusia, Dan barangsiapa Jang tidak menganbil keputasan hukum dengan

lang ditarunkan oleh A//ah, mereka termasuk orang kafr (Al-M2'idah: 44).

Islam menetapkan bahwa hendaknya kekayaan itu tidak hanya

beredar di kalangan ofang kayasala,bahkan mengharuskan pemerintah

menjamin nkyat dengan berbagai ialan yang':dapat ditempuh baik

dengan menyediakanlapangan keria terhormat atau memberi iaminan
sec^f^ langsung bagi yang tidak mampu bekeria. Nabi Saw. telah

memerintahkan unruk memberi iaminan teftentu bagi petugas negafa

bahkan bagi setiap karyawan. I(esemuany^llr) merupakan bagian dari.

akidah. Manusia belum termasuk beriman apabtlabelum menialankannya

di muka bumi. Atas dasar inrlah 
^y^t-^y^tyang 

menyebutkan kezahman

dan yang menganiaya diri sendiri (seperti tersebut di atas), terbebankan

kepada mereka; sikap menerima semua itu dan tidak berusaha

mengubahnya.

Taruhlah, ofang tidak betjuang melawan kezahman sosial karena

menuf utny 
^, ^r 

t7 yang s alah dalam menafsirka n 
^y ^t- ^y ^t 

ters ebut. Ap a

yang akan teriadi? Jelas bahw^kekay^^n akan bertumpuk dan beredar

d-i tangan segolongan teftentu dalam masyankat, sedang masyarakat

sebagai keseluruhan akan mendefita kemiskinan dan kemelaratan seperti

y^ng te4^d1di negara-neg f kapitalis dan feodal. Semua itu adalah

kemungkin^flkzlfen menyalahi pefintah AlLah,Agar (kekayan itu) tidak

hanla beredar di antara 7rang-7rang kay dari kalian saja (N-Hasyr: 7).

Selain itu, akan teladtpula orang-ofang kayayangtidak mengeluar-

kan kekayaan mefeka untuk kepentingan umum atau hanya mem-

belaniakannya padakepentingan pribadi masing-masing dalam mengeiaf

kemewahan hidup dan membutu kesenangan duniawi.

Jika hal peft^m yangterladi, maka itu adalah suatu kemungkaran.

Dan merekalang menimbl/n emas dan perak dan tidak merubelanjakdnnJa

dalam1alan Allah, sampaikanlah kepada mereka beita "gembira" tentangsiksa

yng pedih. (At-Taubah: 34)
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Siksa hanya akan menimpa mereka yang mungk ar danmaksiat yang
tidak diridai Allah. Jtka hal kedua yang teladi, ia pun merupakan
kemungkar^n y^ng bertentangan dengan ayat-^yat Allah. I{arena,
banyak sekali 

^y^t-^y^t 
Al-Quran yang melarang kemewahan dan

mencefca ofang-ofang yang hidup mewah secara berlebihan. Mereka
dipandang sebagai or^flg-,or^ng kafir dan makslat.

t '',k y'r]r"r(*.ey^g;ju vl r.* ,y^)i ett*'riu',. o s-i.

Tidaklab Kami utus se"orangfwra ircgat di suala negei nelainkan berkaialah
zranLyang hidwp mewah, sangah kami tidakpercaJa dengan EdranJang kalian'
bawa. (Saba':34)

' . leT t't:"; r3 J" rar e); "s-* W r ;-J W ; t" ;i i. ;3'dj : i v\' ri tir,

Dan jika Kani benrlak menghancurkan suatu nWd, Kami perbaryak
0 ra ng- 0 ra ngnJ ayng h i dap m ew a h, m e re ka p a n m e la ku kan m a ksi at di d a / a m n1 a
maka ditetapkanlah patusan atasnla /a/u dihancurkan negen itu sehancur-

hancurnla. (Al-Isra': 1 6)

):(,1 qF-,t ,g': ,s."J-'s g* g,JuiJr -ttJiu Ju-!r -t;.i')

Dan go/orcgan kiri, siapakah golorcgan kii ita? (mereka berada). Di dalan
udara dan api panas serta naungan asaplang hitam, tidak siak dan tidak pala
menlenangkan, sebe/am itu mereka adalah zrang-zrdngJang hidap newah. (N-
W4qi'ah: 41,-45)

Jadi, didiamkannya kezaltman sosial t^np^ usaha mengubahnya
adalah kemaksiatan dan kemungkaran. oleh karena rnt, bagatmana
mungkin Islam dituduh sebagai 

^g 
m^ yang meflganjurkan agar diam

dan rela akan terjadinya kemungkaran. Bukankah usaha kaum Muslimin
semata-mata untuk mencapai rida A-llah? Ailah telah berfirman,

\ j-'(, 'zu.i ;'; . t) s-+': ,rt, i(; *'Er-t ." u t:F al j'l-. ?
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.t j;r.\;\t 6;:rta fi "" 
u'-*--l rjrr ,'o j),X.t-is's.,

Telah dikutuk orang-orang kafr dari Bani Israi/ atas lidah Daud dan Isa

anak Marlam karena mereka telah me/angar dan menentaAgperintah Allah.

Mereka tidak saling melarang akan mangkar Jang mereka lakukan. Betapa

baruk perbaatan mereka (Al-Mg'idah: 7 8-7 9).

Dengan demikian, Islam beranggapan bahwa membiarkan
teladtnya kemungkaf^n t^np^ usaha merintanginya adalah tindakan

kufur terhadap Allah yaflg mengakibatkan kutukan, siksa, dan mutka-

Nyu.

Nabi Saw. telah bersabda,

'-bLi'$t', ".j-;:'/+;"j ir; rt:+ 7.b;".J.lp .i ';"Ai(j-' 
,e(, ;,,-:- - .-, ;,--. q-1 f- : t ;.-- ;, g --t' - t ,/ -., J. -

9G'-)i

Barangsiapa melihat kemangkaran, hendaklah ia mengubahnla dengan

tanganrya;jika tidak kaasa, hendaknla ia ubah dengan lisannla; danjika tidak

kuasajaga, hendakryta ia ubah dengan hatinla, dan italah selemah-lemoh iman.

(HR. Nasa'i).

.;r--,tri"L ry J"bu$ :rsst lbti
l/

J i h a dSt a ng p a li ng u ta m a a da I a h m e n1 a ta k an ke b e n aran di h a d ap an p e n i mp i n

lang aniala. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi)

I{etika kemungkaran itu tetjadi, sedang pemimpinnya diam ataw

malahmenj adi penyebab timbulnya kemungkar an, makapemimpin yang

ertl^y^itu wajib ditentang dalam ialan Allah demi menghatap rida-Nya.

Bagatmanakah jalan pikir yang dapat menyampaikan pada

kesimpulan bahwa Islam menganiurkan pembiaran kezaliman yang

terjadi serta diam saia dalam menghadapi penderitaan, selain pikiran

yang tidak wafas, tidak mau mengerti dan tidak dapat melepaskan diri
dari belenggu hawa nafsu?

Sebenarny^, s^s^f^fi 
^y^t-^y^t 

yang kami sebutkan di atas adalah

pelarangan untuk melamunkan sesuatu t^np^ diikuti usaha produktif,
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serta menganjurkannya untuk rela dan puas terhadap hal-hal yang
memang tidak dapat diubah oleh tangan siapa pun di muka bumi ini;
baik pemerintah, masya12ft2q maupun individu biasa.

Baiklah, kita umpamakanada orang berbakat sehingga membuatnya
masyhur dan dikagumi orang. I{emasyhuranny^ itu dapat membakar
hati orang yang tidak memiliki bakat seperti or.ang itu. Apa ge:iz;ng n
y,ang dapat dikerjakan oleh pemedntah untuk memenuhi tuntutannya
agar tidak menjadi penyakit dengki? Haruskah pemerintah menciptakan
kondisi dimana semua orang dikagumi yang lain?

Baiklah kita umpamakan, bahwa ada seorang perempuan yang am^t'
cantik, mendebarkan hati, dan mempesona. Ada pula sebrang
pefempuan yang tidak memiliki kecantikan itu, tapi amat rindu untuk
dikagumi serta menginginkan kecantikan yang serupa. Apakah gerangan
yang dapat dilakukan oleh' negara untuk'memenuhi persamaan yang
dituntutnya itu?

Umpamanya pula, ada sepasang suami-istri yang menikmati hidup
bahaga, saling bercinta dan berkasih sayang, 

^t^a 
dikaruniai putra-

putri yang amat menlrenangkan hati. Di samping itu, ada pula suami-
istri yang tidak ditakdirkan hidup rukun atau tidak mempunyai
keturunan, betapa pun telah melakukan berbagai usaha menurut ilmu
kedokteran modern. Apa yang akan dilakukan oleh semua kekuatan
di bumi untuk menggantikan hal-L1al yang tidak dapat diperoleh
melalui semua usaha itu?

Peristiwa-peristiwa semacam itu sering terjadi dalam kenyataan
hidup dan tidak dapat dipecahkan dengan c^r^-c^r^ ekonomis atau
dengan mer^t^nya keadilan sosial. Pada dasarnya,hal itu tidak ber-
hubungan dengan soal-soal ekonomis. Dapatkah hal itu dipecahkan
dan diatasi selain dengan anjuran untuk menerima dan merasa puas
dengan keny^ta n yang ada, serta merasa rela dengan karunia Allah
y^flg an-:r^t luas dan menilai manusia dengan nilai yang tidak bersifat
duniawi serta membalas kesengsaraan di bumi dengan kebahagiaan
di surga?

Dalam lapangan sosial dan ekonomi pun, siapa yang dapat
mengatakan bahwa persamaan mutlak telah dapat dilaksanakan di muka
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bumi iru? Di negeri manakah semua pemLialasan jasa atau upah telah

dapatdi.am"rutukan?Ump^m^f|y^,seofangburuhdiUniSoviet.Ia
,u.rgr, giat dan bercita-cita tinggi, sangat menginginkan untuk meniadi

,.oiurrg insinyrr, tetapi kecerdasannya menghalangi untuk mencapai

,itu_rrtiitu, meskipun ia telah diberi kesempatan yaflg adil. Atau seofang

buruhyangtidakmempuflyaikelebihantenagauntukmelakukan
pekeriaantimbahan setelah melakukan pekerjaan waiib dalam unitnya'

Ia berhasrat mempefoleh upah lebih dari yang telah ditentukan. Ia sangat

menginginkan kemampttnt "pt'ti 1'ang dimiliki oieh buruh-buruh lain

s"hi,rgga dapat -.-b.lu.riakan kelebihan yang diperoleh itu untuk

kesenangan pribadi.

Apa Gerangan sikap pemerintah untuk orang-orang semacam iru?

Bagatmana ta dapat-.i".u bahzga sedang hidupnya dikeruhkan oleh

,usu g.lirah yang terus-menerus, kednduan yang tidak ada habisnya

dun k.d..rgkian yang pahit? Bagaimana dapatmengatasi hal itu selain

mencati kekuatan 1'u"g N'{u1-tabesar dan keten^flg n hati di bawah

naungan_Nyasehinggninduputmenunaikankewaiibannvayangbefgln^
bagi 

-seluruh 
-uryui"knt dengan baik? Manakah yang lebih ut^m '

,.Jrung yang melakukan kewajibannya dengan dorongan batin yang

p".r.rh rasa rela dan dengatt rzltn, ataukah seofang IanB mau

Lelakukan nyzhanya dengan paksaan dan kekerasan?

Demikian itulah 
^n]uI^n 

Islam, berusaha memenuhi tuntutan Is_

lam dan cita-cita serta keinginan yang waiag legal' merasa puas' dan

rela akan sesuatu yang tidak d,apat diubah oleh siapa pun. Dalam

menghind art kezahmun dutt ketidakwai^ran y^ng dapat diusahakan

p.t..Luhunnya, maka Allah tidak akan ragu-ragu mendorong umat

Lurr,r.i^ menghilangkannya, kalau perlu dengan kekerasan untuk

menghancurkannYa.

Barangsiapa beryuang dalam jalan Allah kemudian ia gugar ataa mencapaz

k rrrong)n, Atlah akai nemberinla pahalayng besar' (An-Ntsa':74)

l# i' ,E e'gti u':e'e-tu'qlJr
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oleh karena itu, jlka di dunia ini ada 
^gam^ 

yang dapat dijadikan
candu untuk "membius" takyatyang "tertindas", maka ag maitu jelas
b ukan I slam, I slam adalah 

^g^m^ 
yang menentang ke tidakadilan dalam

semua bentuk dan warnanya sertamengancam mereka yang menerima
sajakezdtman danketidakadilan itu dengan siksa yang seberat-ber 

^tny^.
,.li

)ele)K
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6
ISLAM DAN RAGAM GOLONGAN

orang selalu mengatakan bahwa kedudukan golongan non-Mus-

lim dalam hukum Islam adalah sulit dan rumit' Sangat )^r^ng ofang

yang mau membicatakan soal itu, sebab takut teriadi benttokan antala

kaum Muslimin dengan golongan agamalatn'

Namun, saya adalah seseorang yang biasa betsikap tetus tefang

terhadap diri senditi atau terhadap ofang lain. Atas dasar itu, saya ingin

bertanyakepada ofang-ofang Masehi di Timur Islam, Apa yang mereka

takutkan dengan ketentuan-ketentuan (nash-nash) hukum atau hukum

itu dalam pelaksanaannYa?

Jlka nash-nashhukumyang mefeka takutkan, maka Al-Quran telah

menjelaskannya.

e)?'J ,s ,{, u"€ ;H l, ,-'-'nt ,r € }t":" t urtt ,f \' ,tw'o
, up*At'r*il' o\4\\**'r
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Al/dh tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap

merekalang titJak memerangi ka/ian dalam agama dan lirlak mengusir kalian
dari kampanghalaman kalian, sesunguhnlaAllah nencintai kepada1angberbaat

adi /. (41-Mumtahanah: 8)

'&T "&6;6T,-t1t \; )i j .$tica,e otfu-st &Tii";,
-6\ rj ri ;4t3, -\t ar: :gFt u2 o(Al

Pacla hai iai rlihalalkan bagimalang baik-baik. Makanan (sembelihan)

zr.tng-zrangyng diberi Al-Krtab ita haldl baginu, dan makanan kamu ha/a/'

pu/a bag mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita jang menjaga

kehormatan di antara wanita-wanitalang beriman dan wanita-wanitalang metyaga

kbhormatan di antara zrang-zraftgyng diberi,Al-Kitab sebelum kana. (Al-
Ma'idah:5)

Dasar hukum fiqih yang umum adalah hak dan kewajiban yang
bedaku bagi kita dan juga bagi mereka.

I{etentuan hukum itu memerintahkan untuk berbuat adil dan
berlaku baik terhadap mereka, memberikan persamaan hak dan
kewajiban dalam hal-hal yang tidak bersangkutan dengan ibadah atau

kewajiban 
^g 

m4 memberikan persamaanhak dan kewajiban dalam
soal-soal sosial serta hak sebagai watg neg r^. Dianjurkan pula agar

s aling b erkun j un g di antan mereka, makan-minum b er s am 
^ 

y 
^ng 

hany a

dapat terjadi drantata teman dan sahabat karib. Semua itu kemudian
dimahkotai dengan ikatan perkawinan yang sesuai dengan ketentuan
Islam; sebagai tali penghubung yang paling erat.

Dari segi pelaksanaan, baiklah kita serahkan saja pembicara^nny^
kepada seorang I{risten Eropa 1.ang tidak mungkin dituduh akan bedaku
berat sebelah membela Islam. Sir T.\Xl Arnold menulis dalam bukunya
The Preachirg of Islam sebaeai berikut, "Dapatkah kita ambil suatu
ke simpulan dari hub ungaan p e rs ahab atzn y ang terj zdt 

^ntzt 
a golo ngan

Masehi dan kaum Muslimin bangsa Arab, bahwa kekerasan (senjata)

bukanlah faktor yang menentukan dalam mengalihkan or^ngke dalam
I s lam. Muhammad s endiri telah meng adakan p erjanjian (p ers ekutuan)
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dengan beberapa suku yang beragama Masehi. Beliaulah yang

bertanggung-jawab dalam memberi pedindung^fl at^s mereka setta

memberi meteka kebebasan dalam melakukan upac r^ agama dan

membolehkan pemimpin geteja menikmati hak-hak dan pengatuh yang

adapzda mereka sejak sebelumnya dengan 
^m^fl 

dan tenteram" (hlm.

47 -48). ',i

Pada halaman 51 ia menulis, "Dari contoh-contoh yang kami

kemukakan tentaflg toleransi yang dikembangkan oleh kaum Muslimin

yang menang atas suku-suku bangsa Arab yang beragamaMasehi seiak

abad pertama Htjrzh dan diteruskan oleh generasi selaniutnya,'

dapatlah-dengan pasti-kami simpulkan, bahwa suku-suku yang

bengamaMasehi telah memeluk Islam dengan kehendak mereka secara

bebas. Toletansi itu telah dapatdibuktikar\ dengan hidupnl'a golongan

bahgsa Arab Nasrani di tengah kaum Muslimin, hingga kini.

Selanjutnya ia menulis, "setelah pan pahlawan Islam sampai ke

Yordan, sedang Abu Ubaidahbermarkas di Fahl, penduduk ISisten

daetah itu menulis kepada kaum Muslimin, lWahai kaum Muslimin,

kami lebih senang terhadap kalian dartpadakaum Bizantium, meSkipun

mereka sekepercayaan dengan kami, katenakahan lebih memercayai

kami dan lebih lapang-dada. Pemerintah kalian mempedakukan kami

secara adil dan melindungi kami dari segala gangguan, sedang mereka

telah merampas bztang-barang dan tumah-tumahkami."' ftlm. 55)

Ia menulis pula, "Demikian itulah pet^sa^nor^ngneged Syam pada

peperangan yang terjadi tahun 633-639 dimana-sec^t^ berangsur-
kaum Mus[min mematahkan kekuatan bangsa Romawi dad wilayah

ini. Sebagai contoh, dapatdiungkapkan bahwa setelah kota Damaskus

pada tahun 637 membuat perianiian damar dengan kaum Muslimin,

amanlah negeri itu dari perampokan dan perampasan' Tidak lama

kemudian, daenh Syam lain pun mengikuti jejak itu, di mana Emessa

(Homs) Eresthusa, Hierepolis membuat pelaniian dengan kaum

Muslimin, dan dengan demikian daenh itu berada di bawah naungan

kaum Muslimin. MaIah,P atrar Yerusalem menyerahk ankotaitu dengan

syarat-syarat y^ng sama. I(etakutan penduduk tethadap penguasa
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Bizantium, yang memaksa mereka menganut mazhabnya, malah
mendotong mereka untuk mengikatkan diri pada kaum Muslimin.
Bahkan pedakuan kaum Muslimin tethadap meteka lebih disukai

darrpada terikat kepada kerajaan Romawi atau pemerintah I{risten
lainnl'a.

Demikianlah kesaksian seorang Masehi tethadap Islam. Apa lagi

yang ditakutkan kaum masehi terhadap Islam?

Mungkin, mereka takut akan fanatisme kaum Muslimin terhadap

mereka. Dengan demikian, maka nyatalahbahwa mereka tidak mengerti.

^p^ 
afil fanatik.

Baiklah, kami kemukakan bebetapa contoh tentang fanatisme itu

sepanjang sejarah.

Mahkamah inkuisisi yang didirikan di Atrdulrrtia dengan maksud

membasmi Islam cukup memberikan gambatan y^ng mengerikan. Di
sana telah dilakukan penyiksaan paling keji yang pernah dikenal seiarah

seperti membakar manusia hidup-hidup, mencabuti kuku-kukunya,

memotong bagian-bagian badan dan menusuk mata dengan besi yang

membara adalah bentuk siksaan ag r ora;ng beralih dzn agamanya

kepada mazhab tertentu 
^gxna 

I{risten.

Pernahkah kaum Masehi menetima pedakuan semacam itu di

negara-negaralslam? Penyembelihan diadakan di setiap neged Eropa

atau di negara-neg^r^ y^ng ada di bawah kekuasaan meteka seperti

Yugoslavia, Albania, dan Rusia. Selain itu, juga terjadi di negara-negar^

Afrika Utata, Somalia, I{enya, Zanztbar,India, dan negat^-negar^

Melayrr. Penyembelihan ini dilakukan dengan dalih pembersihan barisan

atau demi stabi[tas keamanan dan petdamaian.

Namun, baiklah kita tinggalkan semuaitu dan kita ambil satu contoh

s^l^ y^ng mempuny^1 ^rti khusus; E,tiopia. Negara dimana kita

mempuny^1tk^t^n historis, geografis kebudayaan, dan 
^g 

ma. Aliran
yang dianut oleh Etiopia adalah mazhab ottodok Mesit. Penduduk

negeri itu tetditi atas kaum Masehi dan Muslimin. Menurut perkiraan

kasar, jumlah kaum Muslimin di negeri itu ada 35o/onya, sedang menurut
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perkiraan lain, jumlah kaum Muslimin mencapai 65o/o.I{tta ambtl saja

jumlah yang tetkecil itu.

Di Etiopia, tidak ada satu sekolah negeri pun yang mengalarkan

Islam, sedang sekolah-sekolah yang didirikan oleh kaum Muslimin
diharuskan membayar pajak dan dibebam tekanan lain. Akhirnya,
terpaksa sekolah-sekolah itu harus ditutup sehingga melemahkan

semangat orarlg lain yang akan membuka usaha itu. Dengan demikian,

kaum Muslimin di negeri itu harus merasa puas dengan madrasah tingkat

sekolah dasar.

Akhir-akhir ini, yakni bebetapa waktu sebelum seorang'
bekebangs '1vv1112.117-seorang Muslim yang berutang kepada seorang

kristen Etiopia kemudian tidak mampu membayatnya-kembali
disahkan untuk diladikan budak yang boleh dipetjualbelikan dan

dianiay a, dengan sepengetahuan pemerintah.

Vlajar saja. Sesudah itu, lembaga atau instansi pemerintah atau

kementerian di sana tidak membolehkan seorang Muslim pun untuk
mewakili sepertiga dari penduduk negeri itu.

Pernahkah kaum Masehi yang tinggal di negar^-negarx Islam
menyaksikan petlakuan semacam itu sepanjang sejarah? Atau relakah

mereka jika penganutnya diperlakuk^n s^m^ seperti pedakuan mereka

terhadap kaum Muslimin di negeri itu dimana kita terikat dengan ikatan
alamiah dan religius.

Itulah fanatisme yang sebenarny^. Apa yang mereka takutkan di

Mesir?

Orang-orang komunis mengatakan bahwa wujud manusia
ditentukan dari segi ekonominya. Adakah onngMasehi dilatang oleh

Islam untuk memegang hak memiliki, kebebasan mempedakukan harta,
dan mengumpulkan kekayaan.

Sebagai contoh dalam hal ini, dapadah kami kemukakan bahwa

Bisyri Hanna, seorang I(tisten Mesir, telah memerintahkan untuk
membetsihkan pohon jeruk yang sedang berbuah sepanjang 25 Km
dati perkebunannya di kedua tepi jalan yangakan dilalui oleh Raja Fuad

(ay ah dari Ra j a Far uq) dalam p e\alanannya mengun j ungi daer ah Sh a'id.
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Bagaimana mungkin, seseorang akan memiliki kekayaan sebesar itu
jika tidak ada kebebasan ekonomi dan dalam memi-Liki kekayaan?

Benarkah 
^g 

m^ menjadi unsur penghalang berkenaan dengan hak

belalar,hak menjadi pejabat atau pegawai negeri, serta hak naik pangkat?

Meskipun demikian, kami tidak dapat mgnyetujui komunisme

bahwa wujud manusia han7,a ditentukan dari segi ekonomi saja, di

samping itu kita harus menambahkan wujud moral dan spritualnya

Pernahkah terjadi tekanan atau rintangan Islam dalam kebebasan.

melakukan upacar^ ibadah 
^g 

m^ lain? Jika pernah terjadi meskipun

jarang, di b elakangnya s elalu ada tangan-t^ngrr imp erialis yang s e ngai a

rrrenimbulkan kekacauan untuk memperkuat kedudukan mereka sendiri.

Mereka berkata bahwa'ada perbed uun dula^ soal jizyah(pajak jiwa).

Baiklah, kita sangkal tuduhan itu dengan tulisan Sir Arnold yang telah

kami sitir beberapa pangraf di muka. Ia menulis pada hlm. S9,"Jrzyah

atau pajzkjiwa, sebagaimana telah kita katakan, ditetapkan atas kaum

laki.laki yang mampu sebagai ganti dibebaskannya mereka dari tugas

militer andarkatamereka beragamalslam. Sangat jelas bahwa golongan

Masehi manapun bebas dari kewajiban membayar rtvjika mereka turut

berperang dalam angkatan perang Islam. Demikianlah apa yang pernah

terjadi pada suku Jarajimah, satu suku beragam^ Masehi yang

b erke dudukan dekat Anti o chi a. Mereka m engadak an p erj anlran damat

dengan kaum Muslimin, berjanji akan membantu mereka serta akan

berperang bersama kaum Muslimin. Sebagai imbalan, meteka

dibebaskan dari jizyah (paiak jiwa) dan memperoleh bagian dattharta
fampasan perang"

Selanjutnya ia menuls, "Sedang di lain pihak, pM^pet^n1di Mesir

membebaskan dari wajib militer sekalipun mereka menganut Islam,

tetapi tetap diwalibkan kepada kaum Masehi."

Jadi, soalnya bukanlah pada perbedaan 
^g 

m , melainkan tugas

militer. Bagi yang menjalankan tugas itu, dibebaskan dari pajak dan

yang tidak men j alankan dikenak an p ajak t^np 
^ 

membedak 
^n ^gamany ^.

218 tut""gg"gatlslam



Adapun nash yang berbunyi,

Perangilah merekalang tirJak beriman kEatla Attot, dan hai kemudian,

tirtak nengharamkan apa lang diharankan oleh A//ah dan Rasul-Nlta, dan

tirlak meryalankan agamaJang benar dari merekaltang ditaruni kitab, sehingga

mereka nembalar jiry,ah (pEak jiwa) dengan taat sedang mereka pah'th (At-

Taubah:29).

ISusus bagi ahJi kitab yang memerangi umat Islam, seperti jika

Ipggris atau Prancis memetangi kita. Hal itu bukan ditujukan kepada

yang tinggal dalam satu negara dengan kita.

Namun, saya tahu bahwa setan komunis tersebar di tengah semua

golongan dan memb ei ianit khusus kepada setiap golongan'

Di tengah kaum buruh mereka berseru, "Tufut kami dan kami

akan menyerahkan kepada kalian semua perusahaan." Di tengah kaum

tani merekaberjanlt, "Tufut kami dan kami akan membagikan t^fiah

pettanian untuk kalJan." Di tengah kaum terpelaiat lulusan univetsitas

dan akademi, mereka berseru, "Tufut kami dan setiap onngakan diberi

peketjaan sesuai dengan keahlian masing-masing." Di tengah para

pemuda ),ang terhalang melakukan kegiatan seksual mereka berkata,

"Tufut kami dan kami akan mendirikan untuk kalian suatu masyarakat

yang bebas, dimana setiap ofang boleh berbuat sekehendaknya tanpa

c ampuf - tangan undang-undang atau dthalangai adat i s tiadat. "

Mereka kemudian berbisik kepada kaum Masehi dan berkata,

"Tufut kami dan kami berianii akan menghancurkan Islam untuk kalian,

Islam yang telah membeda-bedakan manusia atas dasar agama."

Alangkah besar kebohongan mereka itu. Islam tidak membedakan

manusia atas dasar 
^gam ,sedang pada hakik^tny^Islam memberi hak

hidup vang utama bagi semua manusia t^np^ perbedaan. Bahkan

sebaliknya, Islam menyatukan petbedaan. Islam menyatukan mereka

atas dasar perikemanusiaan, kemudian memberi meteka kebebasan
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untuk memeluk ag m yang disuk^\ny^,t^np^ dirintangi. Mereka malah
dibeti perlindung an dan pengawas an.

Saya juga tahu, bahwa kaum Masehi di negeri-negeri Timur ini
lebih bethati-hati atas hubungaan historis mereka dengan kaum
Muslimin, lebih hati-h^ti^t^s kepentingan bersama yang sulit dipisahkan
dartpada mendengar desas-desus orang atau bisikan setafl.

$\4$vA$t4
4rF?rF?rF
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ISLAM DAN IDEALISMENN

Manalslamyangka|tancetitakanitu,wahatkaumMuslim?
I{apankah ia pernah tedaksana dalam bentuk yang sebenatnya? I{alian

,.lul., berceriia kepada kami tentang suatu sistem yang ideal dan luar

biasa indahnya, tetapi gambann yang kalian terangkan itu tak pernah

ada dalamkenyataan. Apabila kami bertanya tentang pelaksan^ nny^,

kalian hanya menyebutk an iangkawaktu singkat s aia, hany a p ada ma s a

2g. Ideatis adaiah sebuah kata yang sangat indah didengar oleh telinga orang Timur' Mereka

menggunakanr-r'u."Uugui i.uta iujiai. Ketika mengatakan suatu sistem itu sebagai sistem

yang ideal-maksudnya adalah sistem yu"g -utp" menghimpun semua unsur yang pal-

ing baik dan utama dalam suatu sistem -jeias arti demikian bukanlah yang kami maksud

di sini, yakni ketika dalam membicarakan tuduhan-tuduhan yang dilancarkan terhadap

Islam. Kami g.,r.ut un-t uiu itu dengan arti yang dimaksud oleh orang-orang Barat, yaitu

sebagaiideyang-",'gu*u,'gdan"membiarka,,man.'siahidupmenderitadiatasbumi,
Iupui t"lurljung, da.t ietti.ta"as tanpa diperhatikari oleh siapa pun dan tanpa ada yang

berusaha memperbaiki keadaan itu secara realistis. Idealisme yang dijauhi oleh orang-

orangBaratini-au"-"."r.upatutlaridaripadanya-berartimembiarkanmanusiahidup
dalam neraka fuoaufir^", i"'.ur-riuyu dan ierhina, sedang soal-soal filsafat yang tidak

berpijak pada bumi kenyataan dijadikan bahan pembahasan dar-r pembicaraan' di samping

,"-"-hr]yu soal-soal itu sendiri yang tidak masuk akai. oleh karena itu, bangsa-bangsa

Barat berbicara te.rtanl ideali"-e d"l.rgutt ttada sinis, sedang orang-orang komunis-dengan

tolol-hendak -"rr".uikun se*acam1.,drlhan idealisme yang murah ini terhadap Islam'
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hidup Nabi dan khulafaurasyidin, atau paling banter pada masahidup
kedua khali fah Mr-rslim yang pertama. I(alian s elalu menyebutk an rJ mar
Ibnu l{hathab dimana kalian gambarkan dalampribadinya bentuk Is-
lam yang sebenarnya dan menonjolkan bentuk yang demikian cemerlang
dan sangat indah dipandang m^t^. Sedang jika kita kita bahas, terny^t^
yang ada hznya kegelapan di atas kegelapan, I{ita hanya merthat
feodalisme, tirani, diktator, kemunduran, dan sikap reaksioner.

I{alian berbican tentang hak nkyat dalam mengontror dan
memperbaiki pemimpinnya, kapan selain pada masa khalifah yang
keempat; ketika rakyat pernah diberi kesempatan untuk memilih.
pemimpin yang diinginkan, apalagt mengontrol dan memperbaiki?
I(alian berbicara rentang pembaglanrezel<tyang adil dalam Islam, kapan
gqrangan perbedaan kelas dalam masyarakat itu pernah mendekati
persamaan, meskipun pada masa khalifah.-khalifah iru?

I{alian berbicara tentang kewajiban negar- untuk menyediakan
lapangan kerja bagi w^rgany^, tetapi mengapa masih adarllnanbahkan
jutaan r,-.anusia yang hidup menganggur, kadang-kadang mengemis,
atau selalu menderita kemelantan dan kemiskinan? I(aLian btcarakan
hak kaum perempuan dalam Islam, tapi kapan mereka pernah
memperoleh hak-hak iru secara praktis? I{apankah adat yang kejam,
orde sosial dan ekonomi membiarkan mereka menggunakan dan
memanfaatkan hak itu?

I{alian berbicara tentangpendidikan dalam Islam. pendidikan yang
mempeduas jiwa dan mengisinya dengan takwa kepada Allah, sehingga
hubungan yang telahn antara rakyat dengan penguasa dan antara
golongan-golongan yang ada dalam masyarakat iru dasarnya adalah
gotong royong dan tolong-menolong daiam mencapai kebaikan.
I{apankah hal-hal itu pernah terjadi selain padamasayang singk^ty^ng
selalu kalian kemukakan sebagai bukti itu?

I(alian membicarakan kepada kamt tentang mimpi-mimpi yang
tidak berdasarkan kenyataan selain fragmen kecil yang tidak dapat
dijadikan dasar untuk meny-rsun suatu sistem yang berpatokan jelas.

Fragmen-fragmen itu hanyalah soal-soal pribadi yang tidak mungkin
terjadi berkali-kali dalam sejarah.
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D emikianiah tuduhan- tuduhan yang dilanc arkzn oleh orang- o rang

komunis dan golongan lain. Padahal, hal tersebut mzlah merupakan

sy'ubhat paling kuat dalam hati kaum Muslimin, tefutama bagi mereka

yang tidak mempelajari seiarah kecuali dari tangan orang Barat.

I{ami harus membedakan dengan tegas 
^flta.f^ 

dua perkara;

Ideal-isme peraturan dan peiaks^n ^nny^. ''r'

Apakah Islam merupakan sistem ideal yang tidak mungkin

direalisasikan di muka bumi (dalam kenyataan) , karena berdasarkan

unsuf-unsuf utopis atauhal-hal yang mustahil? Ataukah Islam sebagai

pefatufan praktis-h anya saia-be1um pernah dilaksanakan dan dicoba'

secafa sempufna sepaniang seiarah manusia? I{eduanya itu sangadah

berbeda.

Manakah yang sesuai.dengan Islam di antara kedua hal di barvah

1nli

Pertzma,Islam sebagai pefatufan yang tealistis, akan tetapi katena

suasana teftentu belum memungkinkan dilaksanakannya peraturan itu'

Citz- citauntuk m elak s anakannya tetap ada mznakala teti adt p er ub ah an

yang memungkinkan

I{edua, Islam sebagai 
^g^m^ 

ideal, sehingga tidak mungkin

dilaksanakan betapapun telah teriadi berbagai perubahan suasana.

I(ami kira soal ini cukup ielas dan tidak mungkin dipetselisihkan.

Islam yang pefnah dilaksanakan sekali dalam seiarah umat manusia

teiah menunjukkan dalil yang memastikan bahwa pef^tu:r^n itu dapat

direalisasikan. Bahwa per^tur^nitu tidak betdasarkan unsur utopis atau

mustahil. Manusia tetaP manusia. Sesuatu yang pernah teriadt sekali

dapat saja berulang lagi atzu malahakan teriadi berulang kali. Ataukah

of^ng-of^trq maju akan mengatakan bahwa pada masa permulaan Is-

lam, manusia telah meningkat sedemikian tingginya sehingga mustahil

bagi umat manusia untuk mencapai kembali tingkat itu? Bukankah yang

demikian itu bertentangan dengan paham mereka mengenai

perkembangan umat manusia yang makinlatna makin maju?

Adapun mengapa masa-masa khulafaurasyidin itu tidak berulang

lagi, kecuali pada masa-masa singkat seperti pada masa I{halifah Umar
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bin Abdul Aziz, mtsalnya. Pertany^ n semacam itu adalah bijaksana
dan masuk akai. Jawab^nnya pun ada dalam perkembangan sejarah,
baik yang bersifat lokal dalam negara-negara Islam maupun irang bersifat
umum dalam perkembangan sejarah umar manusia.

Ada dua perkara yang patut kita perhatikan di sini.

Pertama, loncatan yang dilakukan oleh Isiarii dengan mengangkat
umat manusia dari jurang kenistaan ke tempat yang demikian tinggi-
seperti terbukti dalam m^s^ p^r^ khalifah pcrtama-fukanlah suaru
hal1'ang biasa dan wajar Peristiwa seperti iru merupakan mukjiz 

^tyangtelah diperlihatkan oleh Islam di muka bumi meski memang'
memerlukan persiapan lama dan penggemblengan pribadi serta dkhiak
para pahlawannya.

' Namun, Isiam telah tersiar dengan kecepatan yang tak ada tan
bandingannya. Mukjizat tnt tidak dapat ditafsirkan secara materialistis
dan ekonomis, sebagaimana dilakukan oleh kaum komunis dalam
menafsirkan sejarah umat manusia. Meskipun demikian, perkemb 

^nga{ryang cepat itu pun telah memasukkan ke dalam lingkungan Islam
berbagai maca;m unsur 1'ang berbeda-beda. Tidak semuanlra.dapat
menghal,ati jiwa ajaran Islam serta belum adanya pihak benar-benar
memahami peraturan sosial ekonomi dan politiknya. Tentu saia, tidak
mungkin menggembleng mereka dengan c^r^yangberlaku pada kaum
Muslimin peft^m^ di Jazirah Arab. Dengan masuknya berbagai
golongan ke dalam Islam-menyatakan diri sebagai kaum Muslimin-
bertambah luaslah daenhpengaruh Islam. Akan tetapi, ajarannyaadak
meresap ke dalam jiwa mereka sehingga dengan mudah mereka pun
menyeleweng dari ajann itu. Islam lalu dipermainkan oleh penguasa-
penguasa ar'l^y^ dari Bani Umayah, rajz-raia Turki, Bani Abbas,
Mamaluk, dan lain-lain yang belum menghayati dengan sempurna ajaran
Islam.

I{edua, loncatan yang dilakukan oleh Islam pada a.wal sejanhnya
bukaniah merupakan cara yang wajar baglperkembangan umat manusia.
Secara melonjak, Islam telah membawa manusia dari fase perbudakan
kepada orde keadilan sosial yang dianggap paling maju dibanding
dengan semua sistem yaflg pernah dicoba oleh umat manusia. Lonjakan
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itu telah mengangkat kerendahan iiwa mereka yang tefendam dalam

lumpur hawa nafsu ke suatu puncak yang meniadi kebanggaan umat

manusia di semua masa.

I{etika itu, manusia mampu meniulang ke tingkat tinggi sec ra

mendadak. Sebab, dorongan ruhani yang dicontohkan oleh Nabi dan

para sahabat mempunyatdayakekuatan luar biasa mampu mengangkat

manusia di atas kemampuannya dan meniadikannya mampu untuk

melakukan hai-hai yang menyerupai muklizat. Setelah dorongan ini

berkurang, maka dengan cepat manusia menufun dari tingkat vang tifrggi

itu meski mereka masih tetap menyimpan sekilas cahayayang berkilau.

dari cahaya Islam, yang nafltt akan kami cetitakan pada masalah

peredaran seiarah umat manusia.
. Namun, semua itu tidak seperti yang pefnah dituduhkan oleh para

pemalsu seiarah, bahwa untrrk melaksanakan apa yangpefnzh dilakukan

tru.rg pada masa permulaan Islam dari segi praktis dimana kita selalu

memerlukan kehadir^ny^ng kekal Nabi dan pata sahabat. Apa yang

1400 tahun lalu merupakan mukiizatdalampolitik, hukum, dan sistem

ekonomi, sefta sistem bermasyarakat-setelah berlaku masa yang

panjang dan setelah melalui berbagai ]frrac^m percobaan oieh umat

manusia-maka pada zaman ini merupakaan kemungkinan untuk

dilaksanakan di betbagai negeri di muka bumi ini'

Jika sekarang kita hendak melaksanakan aiann Islam dalam

kenyataan hidup, kita tidak periu melakukan loncatan-loncatan yang

menyerupai mukjizatitu. Pengal^m flyang lalu telah mendekatkan kita

kep ada p.rn.^k yang meni ulang. Peralihan kep ada ny a akan I ebih s edikit

duripudu sebelumny a. Jangansampai pelaksanaannya mengabaikan segi

moral tirrgg yang dimiliki oleh kaum Muslimin pada masa pertama itu.

oleh karena iru, segi moral ini diberi perhatian khusus oleh Islam,

tidak memisahkannya dengan pelaksanaannya secara ptaktis'

Untuk itu, baiklah kita berikan beberapa contoh'

Negara-n eg r^ yang mengangkat kepala neg r^ny^ dengan

pemilihan umum d.an memecat pelaku penyelewengan, tidak lebih

daripad,amelakukan salah satu aiaranlslam, ditinjau dari segi praktisnya.

perut rrun demikian merupakan mukiizat pada masa Abu Bakat dan
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umat. Namun, pada masa kita sekarang ini, sangat mudah dilakukan
sewaktu kita menghendakinl,a, )rakni ketika mempunyai kesadaran
bangsa. Apabila kita dapat melakukan peraturan itu dengan meniru
Inggris dan Amerika, mengap^ ya.,g demikian tidak dapat dilakukan
atas nama Islam, sedang dalam Islam peraturan itu sudah ada?

Menjamin kebutuhan pokok bagi pegawaii,pemerintah dan yang
setingkat dengan mereka, bark buruh swasta maupun pemerintah ,adalah
salah satu hukum Islam yang tegas ditetapkan oleh Nabi Saw. peraruran
itu telah dilakukan oleh kaum komunis padaabadini-sekalipun dengan
imbalan kediktatoran neg^r^ dan pemerintah, padahal Islam hendak.
melaksanakannya bebas dari kedikt^toran dan tirani. Jika kita benar-
benar hendak melaksanakanttyasangatlah mudah. Akan tetapi, mengapa
ki.ta ambil peraruran itu dari komunis dan tidak dari Islam?

. Demikianlah seterusnl.a dalam semua'soal hidup.

Jelas, pengalaman yang telah dicapai oleh umat manusia telah
mendekatkan kita sedemikian rupa kepada Islam, meskipun belum
pernah dicapai secara sempurna sampai kini. Akan tetapi, mengapa
p eraturan-p eraruran i tu di anggap realis ti s -pragmatis j ika dilakuk an 

^t^u.dianjr:rkan oleh Eropa, dan menjadi Utopis, idealistis jika dilakukan
atau dianjurkan oleh Islam?

Persoalan-persoalan itu seharusnya diletakkan sebagai bedkut.
Apakah peraturan sosial, ekonomi, dan politik itu sendiri mungkin

dilaksanak^n atau tidak?Jika peraruran itu dapat dilaksanakan di mana
saja dan kapan sa1a, maka mengapa peraturan itu tidak mungkin
dilaksanakan oleh Islam, sebagai peraturan pertama lrang pernah
melaksanakannya secara praktis di muka bumi ini?

Anggapan orang-orang komunis dan antek-anteknya bahwa sistem
modern itu berdasarkzn pokok-pokok ilmiah, sedang Islam hanya
berdasarkan pada senrimen dan iktikad baik saja, sangat tidak benar.
Segi hukum dalam Islam tidaklah berdasark^n per^s^ n. I{etika
merundingkan cara-cata pelaksanaan hukum dan undang-undang, para
khalifah pert^m^ tidak hanya memimpikan suatu khayalan atau
berdasarkan iktikad baik semata.Bedanya. Isiam tidak hanya menjadikan
hukum dan undang-undang sebagai dasar, melainkan di samping iru
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Islam hendak mendidik jiwa manusia serta melaksanakan undang-

undang dan ketentuan hukum dengan dorongan batin, bukan semata-

mata takut dzrt ancaman hukum. Cantrimerupakan siasat paling hebat

vang pefflah dilaksanakan oleh umat manusia, sebagaimana I{halifah

i:,.-u" pernah berkata, "sesungguhnya Allah dapatmelarang dengan

kekuasaan dan kekuatan hal-hal yang tidak dap,at dilarang dengan Al-

Quran (hukum)."

Ada segolongan penulis yang mengira bahwa mereka telah

memojokkan kaum Muslimin, ketika l:erkaia kepada pan dat Islam,
,,Janganlah kalian kemukakan Umar saia sebagat alasan untuk.

-.-b.rrurkan pendirian kalian, sebab Umar tidak. akan beruiang lagi

dalam seiarah." Cara betpikir demikian sangat narf.I{ita tidak hendak

menjadikan pribadi Umar sebagai bukti, meskipun Umar adalahproduk

Islam dan contoh )'ang. gemilang bagi pendidikan Islam dalam

memperhalus jiwa manusia. Tapi yang kita'kemukakan sebagai bukti

adalai hukum-hukum Islam itu sendid. Bahwa tangan pencuri tidak

b o le h dip o to ng ap ab la p encurian itu dilakuk an dalam keadaan ter p aks a

akibat terjadtnya ketidakseimbangan ekonomi atau sosial' Peratutan

demikian tidaklah memedukan pribadi Umar untuk melaksanakannya'

Namun yang kita analisis ialah bahwalJmar mengambil peraturan itu

dari salah satu dasaf hukum yaflg tetap dalam Islam, yaitu "Tolaklah

hukum itu apabil a ada hal-hal yang mem adatatkan." Jadr, irka
d-ilaksanakan clasar itu, tidak ada satu kekuatan pun baik fly^ta maupufi

tersembunyi yang menopangnya' Di saat seperti itu, engkau akan

mengatakan pula, "Mengapa kalian melaksanakannya, padahal umar

tidak ada?" Demikian pula halnya ketika Umar menetapkan hak kepala

negaf^(imam) dalammengambil kelebihan kekayaanyang dimiliki kaum

huttu.wun untuk disalurkan kepada yang tidak mampu-seperti yang

pernah dilakukan di negeri Inggris. Peraturan demikian dapat diialankan

sebagai hukum, bukan sebagai ide Umar pribadi. Umar hanyalah

melakukan suatu dasaryang tetap dalam hukum Islam yang berbunfi,

Agar kekalaan ita titJak beredar di kalangan lrang-lrang kay dari kalian (N-

Hasyr: 7).

ICta tidak memeflukan kehadiran Umar untuk melaksanakannya'

Negeri Inggris petnah melakukan peraturan semacam itu tanpa
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memerlukan kehadiran Umar. Umar pernah menetapkan dasar
p enelitian kekayaan p ar a p ej ab at dan p emimpin raky at dengan b ertany a,

"Dart r::'ar' kekayaan ini kamu peroleh?" Dasar ini dapat dijalankan
setiap waktu t^np^ Umar. Di samping itu, Umar pernah menetapkan
ketentuan bahwa anak yang lahk tanpabapak harus dijamin oleh negara,

sebab anak itu tidak bertanggung jzwab atas doga kedua orang tt^ny^.
Peraturan tersebut dianggap baru oleh neg r^-negara Eropa dan
Amerika, serta untuk menjalankannya, tidak lebih daripada me-
netapkann y a dalam undang-undang.

Demikianlah, mengapa kita kemukakan Umar untuk membuktikan .

bahwa Umar adalah pelaksana hukum yang paling menonjol pada awal
masa Islam. Beliaulah yang memahami dan meresapi jiwa Islam dalam
segala tindak-tanduknya, bukan kelakuan-kelakuannya sebagai pribadi.

Pendapat para penulis itu tidaklah menghal ang1l<ttauntuk berulang-
ulang merrgemukakan Umar sebagai teladan. I(aum Muslimin
dianjurkan untuk selalu berusaha mencapai tingkat yang tinggi dalam
segi moral, at^u paling tidak mendekati tindak-tanduk dan kelakuan
pribadi idealnya yang dilakukan secara sukarela. Jika berhasil,.itulah
yang diharapkan, karena dengannya akan tetcapai kebahagla n umar
manusia. Jika tidak tercapat, cukuplah hukum-hukumnya yang realistis
dilaksanakan, daripada mengemis di pintu-pintu neg r^ asing untuk
mencari undang-undang yang kemudian ditambal sulam di sana-sini
untuk dijadikan undang-undang dalam negeri.

Meskipun demikian, masih ada salah-paham besar yans
mengatakan, bahwa Islam tidak pernah ada selain pada mas+,
khulafaurasyidin. Pendapat ini merupakan kesyubhatan yang banyak
dipercaya, bahkan oleh kaum M"y{t*iq,L9.,,l$Ii:.Bentuk Islam y^ng
sempurna memang tidak pernah terwujud selain pada masz emp*t
khalifah dan pada masa singkat I(halifah {Jmar bin Abdul Aziz. Memarg
benar. Namun, tidak berarti bahwa praktik hukum Islam telah hilang
sama sekali sesudah masa-masa itu*Masyarakat di luat kota besar dan
ibu kota, tetap hidup sebagai masyarakat Islam, masyarakaty^nghidup
dijiwai oleh ajann Islam, hidup bergotong royong, dan tolong
menolong, tidak ada pembagian kelas antara tuan-tuan tanahdannkyat
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jelatayznghidup sebagai budak. Mereka hidup sebagai saudara, terjalin

dalam ikatan yang erat. Pengerahan tenzg pun mendapat imbalan iasa

yang patul.

Undang-undang umum inrlah yaflg tetap berlaku di segenap peniuru

neg^f^Islam. Tidak pernah adamahkamah khusus yang didirikan oleh

,..u.r-*"r, tanah yang dtialankan menufutkan naf,su dan selera mereka.

Padahal di Etopa-bersamaan dengan masa iayanya Islam seperti

tefcat^t dalam sejarah-berlaku ketentuan khusus yang mefeka buat

sendiri.

Adat istiadat dan tradisi Islam yang meniunjung tinggi hak asasi'

manusia tetap berialan, sekalipun dalam peperangan )'ang tetiadtantata

kaum Muslimin dengan musuh-musuhnya. Hai ini diakui oleh kaum

Salib sendiri, tetutam a pada masa Shalahuddin'

I(esetiaan kaum Muslimin terhadap berbagai petianiianyang mereka

buat dengan golongan lain merupakan teladan bagi umat manusia di

seluruh dunia.

Belum lagi, tentang kecintaan kaum Muslimin terhadap ilmu

pengetahuan, keikhlasan mereka terhadap kebudayaan, telah menjadikan

drr.iu Islam-baik Andalusia maupun lainnya-s ebagat'pusat ilmu dan

dituju oleh orang-ofang yang hendak mempelaf ad berbagai macam ilmu

pengetahuan dalam berbagai cabangnya'

Dengan singkat dapat dikatakan, bahwa Islam sefiantiasz

metupakan penyuluh bagi bangsa-bangsa Eropa' Mereka belaiat'

-.nyud.t,,rrrdurrg-rrndangnya, 
bahkan b erdaya-up ay 

^ 
mencapai tataf

yang telah dicapai oleh kaum Muslimin. Namun, setelah mengambil

kebangkitan dan kemaiuann ya danlslam, mereka iri. Mereka kemudian

memadankan pen1,uluh di Andalusia dan berusaha menghancurkan

serta merusak bentuknya di seluruh dunia'

Jadi, Islam bukanlah idealisme dalam atinyzyang butuk.Ia adalah

,irt"- pragmatis. Pernah dilaksanakan oleh umat manusia dan kini

mereka lebih mampu melaksanakannya danpada rnasa 1000 tahun

berselang. Pengalam ^^n 
vrrr^t manusia y^ng parr)ang ini telah

mendekatkan mereka kePada Islam.
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Lebih tepat jika tuduhan tentang Islam yang idealis semacam itu
diarahkan kepada komunisme. orang komunis mengatakan bahwa
mereka beium mencapai komunisme sejati, mereka masih berada dalam
taraf sosialisme. Apabila nanti produksi telah mencapatpuncaknya dan
dunia bersatu di bawah satu pemerintahaaninternasional, komunisme
dapat dilaksanak^n 

^t^s 
dasar pembagian rczel<ty.ang adil. Mereka akan

menumbuhkan perang kelas yang keji disebabkan pembagian tezeld
yang tidak adil dan produksi yang tidak mencukupi.

Idealisme semacam ini tidak akznpernah terjadi. Sebab, berdas arka}
anasir utopis yang tidak mungkin dapat direalisasikan. Mereka dibius .

oleh bayangan bahwa umat manusia pada suatu ketika akan mencapaj
kecukupan )rang merata. Padahal, bukanlah watak manusia bila selalu
puas dengan pemenuhan kebutuhanhariini, karena besok akan timbul
lagi tuntutan baru. Demikian juga bayangan seakan-akan manusia akan
menghasilkan produksi yang cukup-2ndatkata mungkin drcapai-
seakan-akan dapat menghapuskan pertentangan antzLra orurlg y^ng
mempunyai keistimewaan dengan buruh yang berproduksi. Bukankah
meteka malah berpendapat bahwa umat manu siahanya dapatmencapai
kemajuan melalui proses pertentangan dan mempunyai kelainan?

Itulah idealisme kosong yang tumbuh dari materialisme-realis yang
diambil dari teori ilmiah dan fakta riset.

-\lrl- -$r/- -\r/-z/N-24\t-'u4Ns
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6
KOMUNISME
DALAM TIMBANGAN ISLAM

Baiklah, kita terima bahwa Islam memiliki dasat-dasar baik yang

sesuai bagi kehidupan, dan bahwa Islam adalah ag ma bagi semua

generasi dan semua masyarakat. Namun, fiqih Islam mengenai soal-

soal ekonomi telah berhenti kegiatannya sejak emPat kurun terakhir
ini disebabkan terisolisasinya dunia Islam pada masa-masa itu dari

kegiatan internasional.

Oleh karena itu, tidak baik iika kita jadikan Islam sebagai akidah

menjernihkan pikiran, sedang komunisme kita jadikan sebagai

per^tur^n ekonomi semata. ICta tidak dapat mengkaii Islam t^np^
dihubungkan dengan soal lain, baik dengan urusan negara dan
pemerintahan maupun dalam wujud dan susunan masyarakat. Dengan
demikian, kita dapat memelihata akhlak, moral, dan iman serta tradisi
kita, padahal di lapangan ekonomi kita dapat mengikuti perkembangan
paling modern.

Pikiran paling keliru ini dilancarkan oleh orang-orang komunis seiak

dahulu. Pada mulanya, mereka memerangi dan menentang Islam secara
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terlng-tefangafl dan menyebafkan tuduhan agaf manusia meragukan

^g 
m ini. Namun, sgtelah akhirnya mereka sadar bahwa cara demikian

menambah teguh kaum Mus[min pada ajaran-aiann 
^g 

m4 mereka

mencoba untuk menempuh lalan lain. Mereka mengatakan, bahwa

komunisme tidak bertentangan dengan Islam, karena pada prinsipnya

komunism e adalah keadiian sosial, serta bertanggung iawabnya
neg t^ atas kehidupan setiap individu dan selutuh nkyat. Tidak

dapatkah Islam menerima keadtlzan sosial?

Cara licik yang sama pernah dilakukan oleh imperialisme Barat.

Pada mulanya,metekamenyefang Islam, akantetapi sefangan ini iustrU
menyebabkan kaum Muslimin sadar dan bangkit,padahalmereka tidak

menghendaki kesadaran dan kebangkitan kaum Mus[min. I{arena itu,

ditempuhlah jalan lain. Meteka menyatakan bahwa tuiuan mereka

hanyalah memasukk^n pef^d^ban ke negara-negata Timur. Tidak

dapatkah Islam menefima peradaban, padahzl Islam adalah bapak

peradaban?

I{alian dapat hidup sebagai of^ng-of^ng Islam, yakni shalat, puasa,

berzlktr dan melakukan tarikat-t^flk^t tasawuf, di samping mengikuti

perkembangan pefa dabaan Barat. Sebenarnya, mefeka telah yakin

bahwa manakala umat Islam mengikuti peradaban ini, mereka ttdak

Iagp dapzthidup sebagai Muslim. Dalam bebetapa genefasi saia mereka

akan digulung oleh afus pefadaban ini dan tiba-tibz tanpa disadari

mereka telah dikuasai olehnya. Demikianlah 
^p^ 

y^ng telah tetiadi.

I(etika kemudian datanggenerasi yang tidak lagi mengenal Islam dan

b erus aha mengelak daripadany 
^ 

t^np 
^ 

pengetahu 
^fl ^t^u 

p etunj uk yang

benzr.

I{ini, orang komunis betusaha mencoba melakukan tipuan sefupa.

Tetaplah kalian berpegang padaajaranlsiam, shalat dan puasa, berzikir

dan menjalankan t^fik^t-t^fikat tasawuf. I{ami tidak hendak

menghalangi keper c^ya^n kalian. Hal yang penting hanyalah

memasukkan dasar-dasaf komunisme dalam bidang ekonomi; dasar-

d2s21-5sf 
^g1^nny^-.dari 

Islam yang telah diolah s^:i^n Barat. Oleh

karena itu, kalian dapat menerimany^ t^frp^ sedikit ketaguan, padahal

dengan penuh keyakinan mereka tahu, jika kaum Muslimin menefima

ajaran komunisme, mereka tidak lagi dapat hidup sebagai Muslim.
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Dalam beberapa tahun saja merekaakanhany'ut dibawa oleh arus ajann
komunism e, apalag pada masa jet dan roket ini, serta tanpa sadar mereka
telah keluar menyeleweng dari Islam. Meskipun demikian, banl'ak kaum
Muslimin yangtelahterpedaya dengan tipuan ini. Mereka zngg^p c r^
demikian adalah j alan keluar paling mudah y ang akan rnenolong mereka
dari kesulit^nya;ng sedang mereka hadapi. 

-li

Mereka merasa tetbebaskan dari risiko menyelidiki dan menciptakan
sendiri, serta terbebaskan dari pengerahan ten g dan pikiran yang
bekerja keras untuk.membangun. Merekz- y^ng memeluk Islam
sepotong-potong akan duduk berpangku-tangan mengembara dt ala.m

mimpi seperti mereka yang meng embandi alam rayazl<tbatpembiusan
asap madat atal has1is1.

. I{ami ingin tegaskan, bahwa pada dasarnya Islam menerima ,J-rr"
c^r^ y^ng dapat memenuhi tuntutan . 1'ang selalu meningkat dan
berkembang-dalam masyankat Islam, selama tidak bertentangan
dengan prinsip -prinsipnya. Namun sebagai keny ataan, komuni sfn e tidak
dapat bertemu dengan ajaran Islam meskipun kadang-kadang sec r^
kebetulan terdapat persamaan padabagan-bagian tertentu. Masyarakat
Islam yang mempunyai sistem lebih unggr.rl tidak dapat beralih kepada
komunisme at^u sistem lain, seperti kapitalisme atau sosialisme atau
sistem lain, seperti kapitalisme atau sosialisme-materialis meskipun
tetdapat persalnaan pada perincianny^.Dengan tegas Allah telah berfirman,

. o4tfut j$r(tirt,S;ir*r&l a',

Barangsiapa tidak menlalankan hakum lang diturunkan A//ah, mereka

adalah zrang-zrang kafr (Al-};.4:g'tdah 44).

Di sini tidak dikatakan hukum seperti yang diturunkan Allah atau
menyerupai hukum Allah.

Dapadah kemudian kita mengakui prisip-prinsip komunisme sedang
kita tetap berpegang pada ajann Islam?

Ap ab ila ki ta kemu k akan aj ann- aj ar an ko muni s m e, m e s kip u n hany a
dalam bidang ekonomi, pastilah pada akhirnya akan terbentur kepada
prinsip-prinsip Islam, baik dari segi filsafat maupun dalam praktiknya.
Hal Yang demikian itu tidak dapat dielakkan. Dari segi lisafatnya
terdapat beberapa petkan.
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Pertama, dasar komunisme adalah matetialisme semata, hanya

memerca)'ai dan meyakini apa yang dapat diraba oleh indera manusia.

Semua yang tidak dapat dicapai olehnya adalah takhayul dan khurafat

yang tidak ada dantidak terwujud, paling sedikit tidak perlu diributkan

dan dipersoalkan. Engels berkata, "Hakikat alamhanyaterbatas pada

materinya. " I{aum materiali s b erp endap at, b ah'w a manusia adalah s uatu

un s uf y ang hany a m e m an tulk an gej ala- geiala y ag ada di lu ar. D e miki an

pula mereka berpendapat, "Bahwa 
^P^ 

y^ng disebut tuh bukanlah

sesuatu yang mempunyai wujud tersendiri dan terpisah, ia hanyalah

penjelmaan dari benda.'" Demikianlah, kita akan hidup dengan orang'

ofang materialis dalam suasana kebendaan semata, meremehkan soal-'

soal keruh^nt^tr, dan meng^ngg pnya sebagai hal-hal yang'tidak
berdasarkan penyeLidikan ilmiah.Padahal Islam menolak hidup dalarn

lirlgkungan yang sempit ini. I(omuni.sme merendahkan nilai-nilai manusia

dan mengub ahnyadari satu maklrlukyangtttg$ menjadi makhluk hewani

yang hanya memusatkan seluruh minatnya pada tuntutan-tuntutan
naluriah. Tuntutan tersebut ditetapkan oleh I(arl Marx dalam bentuk

sandang, p^flg n, kepuasan seksual, dan tempat tinggal semata.

Hendaklah l<ttz jangan berpaham bahwa kita tidak pedu terikat

pada teori matertalisme ini. I{ita tidak pedu menialankarj teori
komunisme secafa harfiah. Jik akitamengambil prinsi-prinsip ekonomi

komunis, kita akan tetap befiman kepada Allah, para Nabi dan dasat-

dasar keruhanian kita serta memandang soal-soal ekonomi terpisah

d ari s emua itu. H enda kny a, iangan ada y angb erp aham demiki an, kar ena

orang-or^ng komunis sendiri menetapkan tidak mungkinnya
menjalankan zjaranny^ sec^f^ terpisah-pisah. Mereka meyakini paham

dan filsafat yang menyertainya itu dengan alasan bahwa sistem

ekonomilah yang mewujudkan kepetcayaan,pahzm, dan filsafat. Tidak

mungkin satu sistem ekonomi yang berdasarkan matefialisme semata

rnewui udkan fils afat keruhanian ny 
^, ^t^u 

beri alan s eiring dengan s ep etti

)'ang dinyatakan oleh Marx dan Engels sendiri.

I(aum komunis-sebagai contoh-meyakini dialektika materialis-

me dan peftentangan kelas sebagai unsuf yang tefsembunyi di balik

perkembangan ekonomi dan kemaiuan umat manusia. Hal ini
berlangsung sejak komunisme peftama, z^m f\perbudakan, feodalisme,

kapitalisme, hingga komunism e y^ng terakhir. Timbulnya komunisme
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sekafaflg dijadrkan bukti atas kebenaran teori itu. Mereka mengakui

ef t::y ahubungan 
^ntaf ̂ dialektika 

materialisme dengan sistem ekonomi

komunis. Bukankah dalam teori dialektika materialisme tidak ada

campuf t^ng nTuhan dalam garis perjal^fl nulrr t manusia dan tidak
adatempatbagparaNabi dan risalah (misi) mereka. Menurut pendapat

meteka, alannparanabitidak mungkin mendahului masanya yang telah

ditentukan , apalagtmenciptakan suatu sistem. la akan datangpada masa

yang telah ditentukan dalampetkembangan umat manusia dan dengan

demikian akan hilang 
^rtt 

dan fungsinya sebagai faktor pembimbing
sepefti ditentukan ol"eh ajaran Islam. Di samping itu, dialektika
komunisme ini membatasi sebab-sebab perkembangan umat manusia'

hanya pada terjadinya perubahan-perubahan cara-cara produksi, baik

di Atab maupun di bagian dunia yang lain' Sebab itulah yang
rnengakibatkan datangnya Muhammad sebagai nabi dengan semua

sistem dan peraturan yang batu.

Bagatmanakah kedua pandangan itu dapat bertemu?

Bagasmanamungkin, pandangankomunis dapatbetsesuaian dengan

Islam? Bukanlah umat Islam meyakini adanya pengawasan dan

perlindungan Allah? Bukankah umat Islam meyakini adanya
p..rgu-"rnn dan perlindungan Allah? Bukankah umat Islam nieyakini

tufunnya petunjuk melalui para Nabi dan tidak tunduk pada tekanan

ekonomi? Bukankah komunis menyangkzl adanya per^tut^n Allah?

Bukankah mereka memandang bahwa faktor Penentu adilah tuntutan

ekonomi yang mendesak?

I(edua, menurut paham komunis, manusia adalah makhluk pasif

yang tidak dapat bertindak bebas dalam menghadapi kekuatan ekonomi

dan desakan rrrateri. I{arl Marx berkata, "Czra-cara produksi yang

dilakukan oleh manusia inrlah yang memengaruhi semua perkembangan

sosial, politik, dan intelektual. Bukan perasaan manusia yang
menenfukan wujudnya, melainkan sebaliknya, keadaan sosial mereka

itulah yang menentukan wujud merek^."

Islam memandang manusia sebagai makhluk yang positif. Ia
mempunyai kehendak dan kemauan meskipun dengan sendirinya

tunduk pada kehendak Allah.

+ C'e"t\i G 6's c'r.i,!-Jt r1C T'r;':
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Dan Allah mengerahkan untak kaliarc, remua Jang ada di langit dan di

buni (sebagai rahnat) daripada-N1a. (A1-Jatsiyah: 1,3)

Allah menetapkan bahwa manusia adalah kekuatan tertinggi di atas

bumi serta bahwa semua kekuatan ekonomi dan materi dikerahkan
menurut kehendak serta demi kepentingan manusia. Buktinya, Islam
tidak berkembang menurut yang diharuskan 61eh prinsip-prinsip
diaiektika materialisme. Pada twal sejanhnya, kaum Muslimin tidak
metasakan bahwa perkembangan ekonomi mqrupakan kekuat an y^ng
tidak dapat dielakkan dan .manu 

sia harus tunduk mengikutin y a, b erjalan'
terpisah dari kehendak manusia, seperti dikatakan oleh Marx.

Sebaliknya, kaum Muslimin merasa bahwa merekalah yang harus

mengatur jalatnya ekonomi, sebagaimana diperintahkan oleh Allah
meialui Rasul-Nya. Mereka membentuk frubungan sosial menurut
petunjuk Islam. Mereka membebaskan budak t^np^ d.iharuskan oleh

suatu keharusan ekonomis, pula tidak memungkinkan berkembangnya
feodalisme, suatu gejala sosial yang betlaku seiama ratusan tahun di
luat Islam terutama di Eropa.

Apabila kita terima ekonomi komunis ini, kita juga harus men€rima
filsafat yang m en j adikan manu sia s elalu menunggu p erkemb ang an y 

^ng
berjilandengan sendirinya t^np^berusaha untuk berpikir mengubahnya

menurut kehendak sendiri, karcna yang demikian adalah mustahil.

I(etiga, tidak mungkin memisahkan satu sistem ekonomi dengan

falsafahyang menjadi dasarnya, seperti yang telah kita bahas padabzg1an

"Hak milik Perseorangan". Apabila kita terima ekonomi komunis, maka

kita juga harus menerima Fisafat sosial yang didasarkan atas kehidupan

masyarakat, sedang individu tidak bernilai sedikit pun tanpa tergabung

dalam kelompok itu. Semua itu bertent^ngan dengan prinsip-prinsip
Islam. Sebab, Islam memberikan perhatian besar terhadap individu,
membebaninya setelah mendidik ywanya dari dalam dengan tanggung
jawab 

^t^s 
m^sy^rakat. Sebagai anggota masyarakat y^ng sadar, ta

berkemauan dan berkehendak serta menentukan arah hidupnya. Ia
bebas memilih pekerjaan dan tempat dimana ra akan bekerja,
mempunyai kebebasan untuk memberikan kontrol terhadap pemimpin
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dan penguasanya, serta bethak mengingatkan pemimpin yang melanggar

hukum.

Dengan pendidikan yang diberikan kepada setiap orang ini, di

bawah pengawasan masyarakat, setiap orangbertugas sebagai pengawas

moral dan berusaha menghalangi teriadinya kemungkaran dan

penyelewengan dalam masyankat. Hal ini mustahil teriadi manakala

individu hanya merupakan sebutir atom yang tak berketentuan dalam

wuiud masyarakat, y^ng hanya dapat bekeria menufut ketentuan

penguasa dalam soal-soal ekonomi dan tunduk t^np^ reserue dalam semua

perkar .

Akhirnya, filsafat komuni s me mengatakan, b ahwa ekonomi adalah

satu-safunya faktor atau Paling tidak, merupakan faktor ut^m y^ng

paling mutlak dalammengatuf hubungan yangada dalam masyatakat

sebagai akibat dari susunan ekonomi.

Dari segi logika, Islam tidak mengingkari irentingnya ekonomi, atau

pentingnya membangun masyarak^t^t^s dasar susuflan ekonomi yang

iehat untuk memungkinkan berkembangnya keluhutan budi dan

kebaikan sosial. Islam tidak dapat menerima bahwa hidup :nlha;ny^

ekonomi saja, atawhanyapemecahan sec r^ekonomis saia yang dapat

menyelesaikan kesulitan-kesulitan sosial.

Sebagai contoh, dapatlah kita kemukakan umpam ny^ dua otang

pemuda yang mempunyai status ekonomi s^ma. Seorang dari mereka

lenggelam menurutkan syahwat dan hawa nafsu, pendidikan watak dan

tabtatnya memang begitu. Ia tidak pernah sadar dan tidak dapat

menguasai diri. Sedang seofang yang lain dapat menguasai diri,

memenuhi tuntutan nalurinya secaf^ waix dan masuk akal, lalu

menyalurkan kekuatan dan energinya yang berlebihan dalam Iapangan

serta usah^ y^ng lebih tinggi, baik dalam ilmu, seni, akidah, dan

keyakinan. Akan samakah kedua pemuda itu gerangan? Manakahyang

akan merasakan keseimbangan di antar^ keduanl'af

contoh lain dapat kita kemukakan. Ump^m^nyz? ada seorangyaflg

mempunyar karakter dan kepribadian bahwa setiap ucapan harus

dituruti. Ada pula yang tak berkarakter dan tak berkepribadian. Ia

merupakan cemoohan dan tertaw aan baglteman-tem annya'. Dapatkah

kestabilan ekonomi memecahkan kesulitan ini?
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Dapatkah seorang perempuan cantik disamakan hidupnya dengan
perempuan latn yang tidak dianugerahi hiasan kecantikan? Dapatkah
ia menghadapi hidup seperti yang dihadapi oleh si cantik?

Oleh karena itu, Islam memerhatikan nilai-ntlar Iain yang non-
ekonomis. Untuk mengatur dan memanfaztkannya, dipedukan usaha
yang intensif tidak kurang dati tenaga yang dikerdhkan untuk mengarur
ekonomi serta memedukan hubungan erat 

^flt^r^ 
seorang hamba

dengan Allah. Can tni adalah can terbalk dan paling utama unruk
memperkukuh nilai-nilai moral serta meningkatkan manusia dari
sekadar memenuhi tuntutan naluriah yang mendesak, digeLimangi .

dendam-kesumat ke alam bebas dimana kebaikan'dan kasih sayang
berkuasa.

' Dari segi logika, Islam pun meyakini, bahwa tenag dan kekuatan
ruhani manusia adalah energi yang san$at. berharga, tidak kurang
pengaruhnya dalam hidup ini dari faktor-faktor lain, termasuk faktor-
faktor ekonomi. Saking heb 

^trry^ 
energi itu sehingg a dapatmengalahkan

semua kekuatan. Umat Islam akan memperoleh banyak bukti untuk
ini dalam sejanh mereka yang membuktikan kebenaran hakikat-

Sebagai contoh, suasaria yang dihadapi oleh Abu Bakar, khalifah
peft^rna.I{etika banyak suku-suku bangsa Arab yang murtad (keluar
dari Islam), Abu Bakar berpendirian teguh unruk memerangi mereka.
Sedang di pihak latn,tetmasuk Umar ibnul I{hathab tidak mendukung
pendirian itu. I(ekuatan apakah ger^ng nyang dijadikan sandaran oleh
I{halifah itu? I{ekuatan material? I{ekuatan manusia (man power)? Jika
hanya itu yang diandalkan, niscaya akan lemahlah semang^tny^ untuk
berperang menghadapi lawan-law 

^fi 
y^ngbanyak itu. Namun, kekuatan

ruhani luar biasa telah menghubungkan Abu Bakar dengan I(haliknya
untuk memberinya pertolongan dan kekuatan tekad. Memang, hanya
itulah kekuatan y ang dapzt diandalkan sehingga mengubah orzing y 

^ngapatis menjadi antusias. I{ekuatan spirit itu telah berubah menjadi
kekuatan material dan ekonomi yang ttada tara bandingnya dalam
sejarah.

Umat Islam juga dapat membuktikannya dengan sikap ISalifah
Umar bin Abdul Aziz daJam menghadaprkezaltman sosial dan politik
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Bani Umayah.Isaltfah ini telah berhasil mendobrak semua kezaltman

dan mengembalikan kekayaan nkyat kepada tempatnya yang walat

seperti yang semestinya terjadi dalam masyarakat Islam. Pada masa

iru, terjadi mwkjrzzt ekonomi dalam sejarah, yaitu terwuiudnya suatu

masyarakaty^ngtidak ada orang miskin dan melarat.

Islam mempuny ai caraberpikir yaflg memandang penting kekuatan

ruhani. Ia tidak menghendaki kalau umat manusia membuang percuma

kemampua n y 
^figdib 

erikan kep adanya untuk menikm a ti muklrz^t y 
^ng

dapat ditimbulkan oleh kekuatan iru dengan ialan mementingkan kerja

dan usaha sec r^ sungguh-sungguh dalam batas-batas kemampuan yang

realistis serta tidak hanya menunggu tetiadinya mukjizat.' Islam

menyerukan, bahwa Allah dapatmelakukan apa pun dengan kekuatan

dan kekuasaan yang tidak dapat dilakukan oleh ketentuan-ketentuan

dalam Al-Quran sekalipun.

Manusia tidak akan mampu mencurahkan minatnyapada soal-soal

ekonomi menurut sistem komunis, sedang ia masih mempunyai

kemampua n 
^t^uperhatian 

yang dapatdituiukan kepada nilai-nilai motal

dan spiritual. Sikap bedebihan yang diberikan oleh komunisme t€rhadap

soal-soal ekonomi dapadah disamakan dengan bengkak yang menimpa

sebagian tubuh manusia seperti jantung atzu hati (lever). Dia sendiri

tidak dapat melakukan tugasflya secarawaiar dan tidak pula membiarkan

^nggot^ 
badan yanglatn bekeria dengan normal.

Saya tahu, mungkin sebagian orang akan merasa iemu mengikuti

pembahasan yang kami kemukakan tentang segi-segi teoritis, baik Is-

lam maupun komunis. Mereka akan menerimanya sebagai obrolan

kosong saja. Mungkin, mereka akan betpendapatbah'wa hanya soal-

soal praktis sajalah yang patut mendapat perhatian dan bahwasanya

segala sesuatu dapat diselesaikan jika dapat dilaksanakan. Oleh karena

itu, mereka sangat mendambakan konfronasi--dalam p elaksanaaannyz-

^ntaralslam 
dan komunisme. Namun, kami tidaklah sependapat dengan

mereka yangmeremehkan segi-segi teoritis dan filosofis, sebab keduanya

tidak dapat dipisahkan. Baiklah, kita kemukakan beberapa perkara

mengenai petbedaan praktis 
^trt^ta 

keduanya.
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Pertama,Islam memandang tugas utam kaum perempuafl adalah
mendidik anak dan memel-ihara keseimbangan keturunan. Islam tidak
menl.ukai perempuan yang meninggalkan daenhbaik ke perusahaan-
perusahaan maupun ke sawah dan lain-lain.Jika keadaanmengharuskan,
yaitu ketika seorang perempuan tidak mempunyai wali yang menjamin
hidupnya, baik ayah, saudara, suami atau kerabat, Islam dapat
membenatkannya.

Akan tetapi, sistem komunis mengharuskan perempuan bekerja
penuh seperti laki-laki. Dalam hal ini, komunisme tidak mengakui.
perbedaan 

^ntara 
perempuan dan laki-laki, baik dalam tugas, bentuk

jasmani maupun susunan psikologs. Tujuan yang hendak mereka capai
adalah b er tamb ahnlra pro duksi materiil s emaksimal mungkin. I(ondi si

ini pdak dapatdicapai kecuali jika seluruh rakyatbekerja di perusahaan-
perusahaan dan sawah-sawafr serta tidak mengizinkan mereka bethenti
bekerja kecuali pada masa-masa melahirkan.'Sesudah ita, anak-anak
akan dibesarkan dalam proses yang sama seperti merav/at hasil produksi
massal3o (m ass prodaction).

Jika ekonomi komunis itu kita laksanakan, setiap perempuan-
siapa saja perempuan i6lr-h21us bekerja dan dengan demikian, iatelah
keluar meninggalkan salah satu sendi penting ajann Islam yang berusaha

menegakkzn moral, sosial, dan juga ekonomi. Islam memberi tugas
khusus kepada perempuan untuk mengurus rumah-tangga dan
menyerahkan tugas ke luar kepada laki-laki. Pembagian tugas yang adil
seperti ini didasarkan kepada sesuainya terng dengan tugas yang harus
dikerjakan.3l

Btlz ada komunis yang mengatakan bahwa perempuan tidak harus
bekerja di pabrik, sebenarny'a komunis tersebut telah menyeleweng dari
doktrin komunisme. Pernyat^ n rri pun berasal dart komunis pula.
Bukankah tujuan mereka semata-mata meningkatkan produksi?

30. Daiam bab "Pandangan Islam tentang Perempuan", telah kami bicarakan soal rumah-
rumah pengasuh anak.

31. Dengan sendirinya, hal itu tidaklah bertentangan dengan adanya saling menolong dan
kerja sama dalam rumah tangga. Pembagian tugas menurut bidang spesialisasi masing-
masing anggota masyarakat tidak melarang adanya saiing menolong dan bekerja sama
antara petani, buruh,/tukang, insinyur, dokter, dan seterusnya.
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Memang benar bahwa peningkatan produksi itu penting dan vital, tetapi

untuk mencapainya, tidak petlu mengikuti paham komunisme.

Bukankah homunis me s endiri telah mengambil alth tata .cara kapitaiisme

dalam meningkatkan produksi?3z Isiam tidak melarang dan tidak

menentang penggunaan teknik-teknik modern untuk meningkatkan

produksi, baik di bidang pertanian atauPun industri'

I(edua, ekonomi kemunis berdasarkan diktator-proletariat'

Pemerintahiah yang menentukan lapangan keria dan pembagian buruh

sesuai kehendakny^ t^rtp^ memefhatikan keinginan butuh mengenai

f 
enis pekeriaanata'o.tempat kerianya. Cara demikian tidak dapatberlalan, .

kecuali j ika p engontrolannya dimonopoli oleh negaf 
^. 

Pemerintah anlah

yang harus mengawasi semua pekeria, pikiran dan kata-kata, semua

perhimpunan dan semua pemimpin, sekiranya kebebasan diberikan

dalam satu segi maka ta akan menlalar 'kepada segi-segi yang lain

termasuk kebebasan buruh dalam memilih pbkerjaan yang disuk^tny^.

Padahal kesemuanya itu tidak dibolehkan oleh negara.

I(ita harus membedakan kediktatofan penguasa dengan

kediktatoran negafa (ploletar). Mungkin, seofang penguasa itu baik hati,

tidak sombong, dan bekerja untuk kepenting^n neg fz. Di'a mau

berunding dengan ofang-ofang lain dalam menentukan hukum. Dia

tidak memutuskan suatu perkan sebelum mengambil pendapat dan

bettukar pikiran dengan wakil-wakil rakyat, baik yang dipilih maupun

yang diangkat. Akan tetapi, semua itu tidak ada hubung nny^ dengan

ked-iktatoran neg fa yang mengatut ialannya ekonomi dengan tang n

besi, yang diakui oleh orang-ofang komunis sebagai diktator-proletatiat'

Selain itu, komunisme adalah suatu sistem yangbelum mempunyai

ketetapan. Untuk menialankan sistem itu, dimulai dengan penghapusan

hak milik dan menetapkan sarrr -tat^ dalam pembebasan iasa kaum

buruh. Namun, setelah mengalami tekanan-tekanan dalam kenyatazn

hidup, mulailah diizinkan hak milik terbatas dan perbedaanbzlas-1asa

menufut kegiatan masing-masing butuh. Dengan demikian, mereka

32. Pada permulaan gerakan komunis, Rusia adalah negara yang mundur, kemudian

meminjam ."-r]u ulut produksi materiil dari negara-negara Eropa yang telah maju.
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telah menyeleweng dari prinsip-prinsip yang ditentukan oleh I{arl Marx,
dan bertindak dua langkah mendekati Islam.

Jadt, bagaimana l4ta rcIa meninggalkan dasar yang telah dapat
dipastikan kebenarannya untuk mengikuti percobaan-percobaan baru
dan menaiki kereta yang tidak tentu anhnya betap'a pun cepat ia
berjalan? -:"i

Hal tersebut tidak akan dilakukan oleh seseorang yang mempunyai
akal dan kepercayaan pada diri sendiri. Inrlah keruntuhan dan kekalahan
batin yang menjelma dalam berbagai m^c mbentuk dan alasan. Narnun,
kekalahan demikian hanya akan dialami oleh manusia-manusia lemah .

dan ddak berdaya.

-{tt/^\tr^\trz711F-z15Yz11s-
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6
MENITI JALAN YANG LURUS

JaIan apakzhyangharus kita tempuh untuk merealisasikan tunrutan
Islam daiam kehidupan?

I(ita percaya bahwa Islam adalah sistem terbaik di muka bumi.
Posisi kita33 baik dari segi geografls, historis, maupun dari segi

internasional, menjadikan Islam sebagai satu-satunya jalan yang akan
menyampaikan kita kepada kemuliaan dankejayaan, serta keadilan sosial.

Namun, bagatmam car^ merealisasikan tuntunan Islam dalam
kehidupan yang justru mendapat t^nt^ng n dari berbagai pihak?

Bagatmana cannya?

Sesungguhnya, tidak ada jalan lain, kecuah jalan yang harus
ditempuh oleh setiap dakwah danajann di muka bumi ini;iman. Tidak
ada satu c r^y^ngdzpatmemperbaiki akhir umat ini, kecuali c t^y^ng
dapat memperbaiki awal mereka.

33. Artikel ini ditulis di Mesir saat membangkitkan semangat jihad melawan imperialisme
Inggris pada saat itu(copyright 1393 H -1973 M).
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Sekarang, kita berada dalam situasi sama seperti yang dihadapi kaum
Muslimin di zaman Nabi Saw. pada awal masa perkembangan sejarah
Islam. Dulu, kaum Muslimin hanyamerupakan segolongan kecii umat
manusia yang menghadapi dua imperium besar; kerajaan Roma di
sebelah kiri dan kenjaanPersia di sebelah kanan. Sumber-sumber yang
dimiliki oleh kedua kerajaan itu, baik jumlah-manusia (man power),

perlengkapan perang, kemampuan taktik, pengalaman dalam soal-soal
militer dan politik, berJipat ganda dari yang dimijiki oleh kaum Muslimin.
Meski demikian, terny^t^ telah terjadi suatu mukltzal

Mukjizat itu merupakan peristiwa paling aneh yang adz dalam.
sejarah. Segolongan kecil kaum Muslimin dalam keadaan s,eperti

disebutkan di atas telah dapat mengalahkan kedua impedum besar itu;
Rgma dan Persia. Dalam jangkawaktu kurang dad setengahabad,umat
Islam telah dapat membebaskan kedua imperium itu serta me-
ngembangkan pengaruhnya dari Samudera India ke Samudera Atlantik.
Bagatmana mukjtzat itu terjadi?

Semua tafsiran baik ekonomis, historis, maupun tafsiran lain tidak
dapat menerangkanbagarmana semua itu terjadi. Hanya satu hal yang
dapat menerangkanny^; tm fl. Manusia beriman akan selalu berada
dalam dua kebaikan; hidup nikmat karenakarunia tm^t\^t^umati syahid

yang dijamin surga kelak di hari akhir.

I{arena kekuatan iman, beberapa orang pasukan berani mati dalam
perang Suez-tidak lebih berjumlah seratus-telah menggelisahkan
imperialis tua Q<enjaan Inggris) dan memaksa mereka angkat kaki.
Mereka tidak memiJiki senjata berat, tidak mempunyai afiAefl,pesawat
tempur, tank, atau kendaraan lapis baja. Mereka berperang dengan
senjata biasa; pistol, bedil, dan granatt^ng fl. Mereka memiliki sesuafu

yang lebih berbahava dari senjata; rm^n yang dihayati oleh sekelompok
kecil kaum Muslimin pertam^ (dt zaman Nabi). Mereka bertempur di
jalan Allah, membunuh atau dibunuh.

Siapa bilang bahwa jalanyang terbentang di hadapan kita bertabur
bunga? Di hadapan kita ada keringat, air mata, dan pengorbanan. Setiap
dakwah meminta korban. I(emenangan hanya dapat dtcapai dengan
pengorbanan. Tujuan y^ngterp^ncang di hadapan kita, cita-cita untuk
mencapai kemuliaan, kejayaan dan keadilan sosial membutuhkan
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pengofbanan kita. Pengorbanan yang dituntut untuk mencapai cita-

cita itu tidaklah lebih besat dari sumbangan kita di ialan ketendahan,

kenistaan, dan kehancuran.

Berapakah sumbangan bangsa-bangsa kawasan Timur Tengah

dalam pefang dunia yang lalu? Berapa ribu orangkahyangtelah mati di

bawah kend.araan bermotor tent^f^ sekuqr? Benpa banyakkah

kehormatan yang teiah dinod u dandiperkosa? Berapa banyakkah bahan

makanan dan perlengkapan yang telah dirampas t^np^ dibayat?

I{emudian? I{emudi 
^fl 

d^t^fig Churchil seraya berkata, "I{ita telah

melindungi kalian dan sekarang kalian harus bayar biaya pedindungan

itu."

Belum lama berselang, nega f^-fieg fa Bzrat menghend a\<t agar

fieg f^ ini3a mengzdakan pakta pertahanan militer dengan mereka.

Setengah jtXa orangakan"dilatih untuk mencoba seniata baru sebelum

menembus dada orang kulit putih. Inggris dan Amerika akanmefampas

bahanmakanan meteka, menodai kehotmatan gadis-gadis, dan sesudah

perang akan ditendang, baik kalah 
^t^u 

ffien ng.

Jrka orang harus mati, mengapa ia harus mati dalam ialan
kerendahan dan kehinaan dengan membiarkan setengah iuta ofang mati

untuk sekutu? Manakala setengah Jlt^ m^ti untuk Islam, tidak ada

seofang Yahudi pun menginiak tanah Palestina dan tidak akan tetiadi

imperialisme salib di muka bumi.

Jalan itulah yang harus ditempuh....

orang ribut karena tefsebafnya aiaran komunis. Apa yang mereka

ributkan? Sedang kedudukan Islam tetap tidak berubah' Bagan-baglan

dunia yang kini di bawah komunis adalah neg t^-negara salib yang

memusuhi Islam. Apakah yang berubah? Rusia sebagai neg f^ komunis

peft^m adalah neg^f^ yang dulu menghasut negafa-negara bukan Is-

lam untuk mengobarkan api kekacauan di negara-negafa Islam. Etopa

masih tetap mefupakan safang kaum salib dan masih tetap demikian.

Apa yang telah berubah?

34. Yakni Mesir.
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Tidak, tidak ada sesuatu pun yang berubah. Sinrasi sekarang sama
dengan dulu, dimana kaum Muslimin menghadapi imperium besar Persia
dari kanan dan Roma dari kiri.

Tirani dzn kezahman yang menodai kaum Muslimin pasti akan
mengalami keruntuhan. Siapa y^ngperc^y^, bahwa Faruq yangantaya
akan dapat disingkirkan dad singgasananya? Sesuaru yang pernah terjadi
sekali dapat saja terjadt lagi. I{esadaran hidup sebagai Muslim yang
menghendaki bedakunya keadilan sosial, tidak dengan jalan melebur
diri dalam blok Barat atau blok Timur.

Tujuannya adalah terwujudnya dunia baru yang tidak dikuasai .

sepenuhnya oleh materi, tidak pula diperbudak oleh pertentangan
ekonomi, melainkan dunia yang menyediakan keseimbangan matedil
dan spiriruil dalam suatu sisrem.

Sesungguhnya, dunia yang tenggelam dalam segala yang serba
benda, sedangkan jiwa tidak menikmati kepuasan serta ketenangan batin
malahmendorongnya untuk terjerumus ke arah pergulatan sengit yang
tidak henti-hentinya. Bisa dipastikan suaru ketika akan ada pencarian
satu si s tem yang tidak mengab aik 

^n 
m^tefl tapi luga tidak melengahkan

segi-segi tuhani; akan kembali kepada ajann Islam.

Untuk menanamkan kepercay aan kepada dunia akan kebaik an y^ng
terkandung di dalam Islam memang sungguh pelik dan rumit. Namun,
pengorbanan itu terjamin al<tbatnya, baik di bumi maupun di langit.

, ta A kr ayi'p:;. s. ht a p,
Sesungahryta Allah pasti menol0ry o*of Oong menohng (aganQ-Ixja.

Seswnguhnla Allah benar-benar Mahakuat lagt MahaPerkasa. (Al-Hai: 40)

Mahabenar Allah dengan segala firman-Nya. IV/allahu a'lam bish
shawab.

>-wr-+-vr+{tra
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